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MODIFIKASI DESAIN STRUKTUR GEDUNG HOTEL
PESONNA SURABAYA DENGAN BETON PRACETAK

Nama Mahasiswa : Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP :10111410000093
Departemen : D IV Teknik Infrastruktur Sipil

Dosen Pembimbing  : Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

ABSTRAK

Gedung Hotel Pesonna Surabaya merupakan gedung yang
memiliki 8 lantai dan 1 lantai service dengan luas bangunan
sebesar 807,1 m% Gedung tersebut berada di jalan Benteng No.1,
Nyamplungan Pabean Cantian Surabaya. Berdasarkan hasil data
tanah di kota Surabaya kelas situs tergolong SE (Tanah Lunak),
gedung ini memiliki Kategori Desain Seismik (KDS) D. Karena
fungsi bangunan sebagai hotel, maka gedung ini termasuk kategori
resiko Il. Gedung tersebut dirancang dengan Sistem Rangka
Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dan beton pracetak.

Analisis struktur ditentukan berdasarkan persyaratan dari
peraturan yang berlaku diantaranya SNI 1726-2012 Tata Cara
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung
dan Non-gedung, SNI 1727-2013 Beban Minimum untuk
Perancangan Bangunan Gedung dan Struktur Lain, SNI 2847-
2013 Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung dan
SNI 7833-2012 Struktur Beton Pracetak. Untuk perencanaan
gempa, gedung Hotel Pesonna Surabaya tersebut menggunakan
analisis respon spektrum.

Perhitungan penulangan berdasarkan hasil gaya yang di
dapat dari SAP 2000 v15 dan pendesainan sambungan elemen
pracetak beserta metode pelaksanaan balok pelat pracetak.
Pendetailan penulangan akan dituangkan dalam bentuk gambar
teknik. Adapun hasil modifikasi yang didapatkan dari proyek akhir
terapan ini yaitu dimensi balok anak 30/50, balok induk melintang



35/50, balok induk memanjang 50/70, tebal pelat 14 cm, dimensi
kolom K1 75/75 dan kolom K2 75/100.

Proyek akhir terapan ini diharapkan dapat menjadi
referensi perhitungan pembangunan suatu gedung bertingkat
dengan beton pracetak beserta metode pelaksanaannya.

Kata Kunci : Kelas Situs, Kategori Desain Seismik (KDS),
Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK), Beton
Pracetak, Respon Spektrum



MODIFICATION DESIGN OF BUILDING
STRUCTURE PESONNA HOTEL SURABAYAWITH

PRECAST CONCRETE
Student Name : Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP :10111410000093
Department : D IV Teknik Infrastruktur Sipil
Supervisor : Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
ABSTRACT

Building of Hotel Pesonna Surabaya is building that has 8
floors and 1 service floor with a building’s area about 807,1 m?,
Located of Hotel Pesonna Surabaya in JI. Benteng No.l,
Nyamplungan Pabean Cantian Surabaya. Based on the result of
existing soil in Surabaya city, site class of classified SE (Soft Soil),
this building has a Category of Seismic Design (KDS) D. Because
it is a hotel building, the building is included in the risk category
I1. Building of Hotel Pesonna Surabaya is designed with Special
Moment Resisting Frame System (SMRF) and precast concrete.

Structural analysis is determined based on the
requirements of the applicable regulations such as SNI 1726-2012
Earthquake Resilience Planning Procedures for Building Structure
and Non-Building Structure, SNI 1727-2013 Minimum Expense for
Building Design and Other Structure, SNI 2847-2013
Requirements of The Structural Concrete for Buildings and SNI
7833-2012 Precast Concrete Structure. For earthquake planning
building of Hotel Pesonna Surabaya using response spectrum
analysis.

The calculation of rebar based on the result from SAP
2000 v15 and precast connection design, include with
implemention method of the precast slab beam. Detail of the rebar
will be poured in shop drawing. As for the result of the modification
of this applied final project including the dimension of secondary



beam is 30/50, primary beam 1 is 35/50, primary beam 2 is 50/70,
thick slab is 14 cm, column K1 dimension is 1 75/75 and column
K2 is 75/100.

This final project is expected to be a reference of high rise
building calculation with precast concrete and construction
method.

Keyword : Site Class of Classified, Category of Seismic Design
(KDS), Special Moment Resisting Frame System (SMRF), Precast
Concrete, Response Spectrum
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perencanaan sebuah gedung, khususnya gedung
bertingkat harus memperhatikan beberapa kriteria dalam
perencanaan yaitu struktur bangunan dan lokasi bangunan tersebut.
Selain itu metode pelaksanaan yang digunakan juga harus
dipertimbangkan. Adapun kemajuan teknologi dalam bidang
ketekniksipilan yang begitu pesat, membuat pekerjaan konstruksi
suatu proyek juga semakin cepat. Salah satunya adalah metode
beton pracetak.

Secara garis besar, beton pracetak adalah salah satu teknik
konstruksi sipil dimana beton dicetak dengan formwork tertentu
pada stockyard kemudian diangkut ke lokasi dan dipasang. Beton
pracetak bertujuan untuk memudahkan pekerjaan di lapangan dan
mendapatkan hasil yang lebih akurat dengan kualitas yang dapat
terjaga. Sistem pracetak memiliki kelebihan dibandingkan dengan
sistem konvensional yaitu dapat mempercepat waktu penyelesaian
proyek, lebih praktis, dan biaya semakin hemat pada jumlah
pemakaian elemen yang semakin banyak dengan tipe berulang.

Struktur utama gedung Hotel Pesonna Surabaya
merupakan sistem struktur rangka beton bertulang. Pada Proyek
Akhir Terapan ini, gedung tersebut diperhitungkan sebagai Sistem
Rangka Pemikul Momen (SRPM) serta perhitungan gaya gempa
berdasarkan SNI 1726-2012 tentang Tata Cara Perencanaan
Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non
Gedung. Struktur gedung yang direncanakan adalah gedung Hotel
Pesonna Surabaya dengan ketinggian 9 lantai.

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah yang dibahas dalam Proyek Akhir
Terapan antara lain :



1. Bagaimana merencanakan struktur gedung Hotel Pesonna
9 lantai di Surabaya dengan beton pracetak ?

2. Bagaimana metode pelaksanaan beton pracetak pada
gedung Hotel Pesonna 9 lantai di Surabaya ?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam Proyek Akhir
Terapan ini adalah :
1. Dapat mengetahui struktur atas dan bawah (pondasi) pada
gedung Hotel Pesonna Surabaya dengan beton pracetak.
2. Dapat mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan balok-
pelat pracetak pada gedung Hotel Pesonna Surabaya.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam Proyek Akhir Terapan
perancangan gedung ini adalah :

1. Tidak memperhitungkan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dan Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP).

2. Perancangan struktur hanya memperhitungkan struktur
atas dan bawah (pondasi) dengan pelat dan balok sebagai
pracetak.

3. Perancangan tidak termasuk sistem utilitas, instalasi listrik,
saluran air, instalasi penangkal petir, sanitasi, sistem
transportasi  vertikal (lift) dan arsitektural, hanya
memperhitungkan untuk pembebanan.

1.5 Manfaat
Manfaat dari Proyek Akhir Terapan ini adalah :

1. Bagi penulis, dapat merencanakan struktur gedung
bertingkat dengan metode pelaksanaan pekerjaan balok-
pelat pracetak.

2. Bagi pembaca, memberikan contoh perhitungan
pembangunan suatu gedung bertingkat dengan beton
pracetak. Selain itu juga dapat menjadi referensi dalam hal
metode pelaksanaan pekerjaan balok-pelat pracetak.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Definisi beton pracetak menurut SNI-2847-2013 adalah
elemen struktur yang dicetak di tempat lain dari posisi akhirnya
dalam struktur. Pada dasarnya beton pracetak tidaklah berbeda
dengan beton biasa. Yang membedakan hanyalah pada metode
fabrikasinya. Sebagian besar dari elemen struktur pracetak
diproduksi di tempat tertentu (fabrikasi) dilanjutkan dengan proses
pengangkatan beton pracetak ke lokasi (transportasi). Komponen-
komponen tersebut dipasang sesuai keberadaannya sebagai
komponen struktur dari sistem struktur beton.

2.2 Kategori Desain Seismik (KDS)

Acuan dalam perancangan bangunan beton bertulang
tahan gempa di Indonesia adalah SNI 1726-2012 tentang Tata Cara
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung
dan non Gedung. Untuk persyaratan bangunan beton bertulang
menggunakan SNI 2847-2013 tentang Persyaratan Beton Bertulang
untuk Bangunan Gedung.

Aturan detailing pada dasarnya diatur dalam SNI 2847-
2013. Berdasarkan acuan tersebut, detailing dibedakan
berdasarkan kategori desain seismik (KDS) yang dikenakan pada
struktur bangunan.

Tabel 2.1 Korelasi Terminologi Kegempaan dalam Beberapa Aturan

yang Ada
Standar atau Tingkat Resiko Seismik atau
Aturan Kategori Desain Seismik
SNI 2847-2012 Resiko Resiko Resiko
Seismik Seismik Seismik
Rendah Menengah Tinggi
SNI 1726-2002 Zonal,2 | Zona3, 4 Zona s, 6

SNI 1726-2012 dan KDS A, B KDS C KDSD, E, F
SNI 2847-2013



Menurut SNI 1726-2012 dan SNI 2847-2013, struktur
bangunan beton bertulang yang dikenakan KDS D, E, dan F harus
direncanakan dengan menggunakan sistem struktur penahan beban
lateral (beban gempa) yang memenuhi persyaratan detailing yang
khusus.

2.3 Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM)

Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM) adalah Sistem
rangka ruang dimana komponen-komponen struktur dan join-
joinnya menahan gaya yang bekerja dari aksi lentur, geser dan
aksial. Jika pada kontrol periode fundamental struktur dan
simpangan antar lantai memenuhi persyaratan desain SRPM,
cukup digunakan sistem struktur rangka. Jika sebaliknya
diperlukan sistem struktur penahan beban lateral seperti Dinding
Struktural (Shearwall).

e I

\
\

il L

i mm  mm
Gambar 2.1 Sistem Rangka Pemikul Momen dengan

Pembebanan Lateral

SRPM dibagi menjadi 3 yaitu :
1. Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB)
Sistem rangka ini memiliki tingkat daktilitas terbatas dan hanya
digunakan untuk bangunan yang dikenakan maksimal KDS B.
2. Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM)
Sistem rangka ini memiliki tingkat daktilitas sedang dan dapat
digunakan untuk bangunan yang dikenakan maksimal KDS C.
3. Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK)
Sistem rangka ini memiliki tingkat daktilitas penuh dan harus
digunakan untuk bangunan yang dikenakan KDS D, E dan F.



2.4 Sistem Pracetak untuk Bangunan Gedung

Beton pracetak dibentuk di dalam cetakan dari kayu atau
baja dan dirawat sebelum kemudian dilepas dari cetakan pada
waktu tertentu. Lalu, elemen pracetak dipindahkan menuju lokasi
konstruksi dan dipasang menuju posisi layannya. Jenis elemen
beton pracetak yang biasa diproduksi antara lain: panel dinding,
balok dobel-T, pelat lantai hollow, kolom, balok, dan lain-lain
(PCI, 2004).

2.4.1 Elemen Pracetak
2.4.1.1 Pelat

Pelat merupakan struktur tipis yang dibuat dari beton
dengan bidang yang arahnya horizontal dan beban yang
bekerja tegak lurus pada bidang struktur tersebut. Pada waktu
pengangkutan pelat beton pracetak atau sebelum komposit,
beban yang bekerja adalah berat sendiri pelat, sedangkan
beban total yang diterima oleh pelat terjadi pada saat pelat
sudah komposit.

Dalam PCI Design Handbook 6™ Edition Precast and
Prestressed Concrete, ada tiga macam pelat pracetak (precast
slab) yang umum diproduksi dan digunakan sebagai elemen
pracetak antara lain :

1) Pelat Pracetak Berlubang (Hollow Core Slab)

Pelat pracetak dimana ukuran tebal lebih besar
dibanding dengan pelat pracetak tanpa lubang.
Keuntungan dari pelat jenis ini adalah lebih ringan, tingkat
durabilitas yang tinggi dan ketahanan terhadap api sangat
tinggi. Pelat jenis ini memiliki lebar rata-rata 4 hingga 8
feet dan tebal rata-rata 4 inchi hingga 15 inchi.

COOO0O00OO

Gambar 2.2 Pelat Pracetak Berlubang (Hollow Core Slab)
Sumber : PCI Design Handbook 6™ Edition Precast and
Prestressed Concrete




2) Pelat Pracetak Tanpa Lubang (Solid Slabs)

Pelat pracetak dimana tebal pelat lebih tipis
dibandingkan  dengan pelat pracetak berlubang.
Keuntungan dari penggunaan pelat ini adalah mudah
dalam penumpukan karena tidak memakan banyak tempat.
Pelat ini bisa berupa beton bertulang biasa dengan lebar
rata-rata 4 hingga 8 feet dan tebal rata-rata 4 inchi hingga
8 inchi. Umumnya bentang dari pelat ini antara 5 hingga
35 feet. Pada perencanaan ini pelat yang digunakan adalah
pelat pracetak tanpa lubang.

Gambar 2.3 Pelat Pracetak Tanpa Lubang (Solid Slab)
Sumber : PCI Design Handbook 6™ Edition Precast and
Prestressed Concrete

3) Pelat Pracetak Double Tee
Pelat ini berbeda dengan pelat yang sudah
dijelaskan sebelumnya. Pada pelat ini ada bagian berupa
dua buah kaki sehingga tampak seperti dua T yang
terhubung.

| L/

Gambar 2.4 Pelat Pracetak Double Tee
Sumber : PCI Design Handbook 6™ Edition Precast and
Prestressed Concrete

2.4.1.2 Balok
Untuk balok pracetak (Precast Beam), ada tiga jenis
balok yang sering atau umum digunakan, yaitu :

1) Balok Penampang Persegi (Rectangular Beam)
Keuntungan dari balok jenis ini adalah sewaktu
fabrikasi lebih mudah dengan bekisting yang lebih



ekonomis dan tidak perlu memperhitungkan tulangan
akibat cor sewaktu pelaksanaan.

Gambar 2.5 Balok Penampang Persegi (Rectangular Beam)
Sumber : PCI Design Handbook 6™ Edition Precast and
Prestressed Concrete

2) Balok Penampang L (Ledger Beam)

Gambar 2.6 Balok Penampang L (Ledger Beam)
Sumber : PCI Design Handbook 6™ Edition Precast and
Prestressed Concrete

3) Balok Penampang T terbalik (Inverted Tee Beam)

Gambar 2.7 Balok Penampang T Terbalik (Inverted Tee Beam)
Sumber : PCI Design Handbook 6™ Edition Precast and
Prestressed Concrete

2.4.1.3 Kolom

Kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka
struktur yang memikul beban dari balok. Kolom merupakan
suatu elemen struktur tekan yang memegang peranan penting
dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom



merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya
(collapse) lantai yang bersangkutan dan juga runtuh total
(total collapse) seluruh struktur (Sudarmoko, 1996). Kolom
dalam perencanaan Proyek Akhir Terapan ini tidak
mengaplikasikan kolom pracetak. Pada perencanaan ini
digunakan kolom cor setempat (cast in situ) yang
menggunakan pengikat sengkang lateral.

2.4.1.4 Elemen yang digunakan sebagai Pracetak

Pada Proyek Akhir Terapan ini, elemen yang akan
dijadikan pracetak adalah balok dan pelat saja sedangkan
untuk kolom dilakukan cor insitu.

2.4.2 Perencanaan Sambungan

Proses penyatuan komponen struktur beton pracetak
menjadi sebuah struktur bangunan yang monolit merupakan hal
yang penting dalam pengaplikasian teknologi beton pracetak.
Oleh karena itu, perencanaan sambungan harus diperhatikan
sehingga tidak menyulitkan pada saat pelaksanaan.

Dalam teknologi beton pracetak, terdapat dua macam
sambungan yang umum digunakan. Sambungan tersebut antara
lain, sambungan dengan cor ditempat (sambungan basah) dan
sambungan menggunakan las (sambungan kering). Masing-
masing dari jenis sambungan tersebut memiliki kekurangan dan
kelebihan sendiri-sendiri yang disajikan dalam tabel 2.2
(Ervianto, 2006).

Tabel 2.2 Perbedaan Metode Penyambungan
Sambungan dengan

Deskripsi Sambungan dengan las
cor setempat
Kebutuhan struktur Monolit Tidak monolit
Jenis sambungan Basah Kering
Tergolong rendah,
Toleransi dimensi Lebih tinggi karena dibutuhkan

akurasi yang tinggi

Kebutuhan waktu agar
berfungsi secara efektif

Ketinggian bangunan

Perlu setting time Segera dapat berfungsi

Maksimal 25 meter

Sumber : Ervianto, 2006



2.4.2.1 Sambungan Basah

Sambungan ini merupakan sambungan dengan
menggunakan tulangan biasa sebagai penyambung/
penghubung antar elemen beton baik antar pracetak ataupun
antara pracetak dengan cor ditempat. Elemen pracetak yang
sudah berada di tempatnya akan dicor bagian ujungnya untuk
menyambungkan elemen satu dengan yang lain agar menjadi
satu kesatuan yang monolit seperti yang ditunjukan pada
gambar.

Sambungan jenis ini disebut dengan sambungan
basah. Sambungan jenis ini sering diterapkan dalam
pelaksanaan konstruksi, karena tergolong mudah dalam
pelaksanaannya. Selain itu sambungan ini dapat membuat
bangunan menjadi lebih kaku dibanding menggunakan
sambungan jenis lain. Dalam modifikasi ini akan
direncanakan menggunakan sambungan cor setempat.

NN

Overtopping
Pengecoran /
Kolom tahap 2—/ -

ud \\I Ir

7R T

: 71\

# $ %ﬁ/ \ ! Sengkang balok
\

L7 \ L Balok pracetak

Pengecoran \
Kolom tahap l—// \— Konsol pendek (cor di tempat)

kolom

Kolom (cor di tempat)

Gambar 2.8 Sambungan Basah

2.4.2.2 Sambungan Kering

Alat sambung jenis ini menggunakan pelat baja yang
ditanam dalam beton pracetak yang akan disambung. Kedua
pelat ini selanjutnya disambung atau disatukan dengan
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bantuan las seperti pada gambar. Melalui pelat baja inilah
gaya-gaya yang akan diteruskan ke komponen yang terkait.
Setelah pekerjaan pengelasan, dilanjutkan dengan menutup
pelat sambung tersebut dengan adukan beton yang bertujuan
untuk melindungi pelat dari korosi. Umumnya, pada
pertemuan balok dan kolom, ujung balok di dukung oleh
corbels atau biasa disebut dengan konsol yang menjadi satu
dengan kolom.

Gambar 2.9 Sambungan Kering

2.4.3 Titik Angkat Elemen Pracetak

2.4.3.1 Pengangkatan Pelat Pracetak

Pemasangan pelat pracetak harus diperhatikan bahwa
pelat akan diangkat sehingga perlu perencanaan terhadap
tulangan angkat untuk pelat dengan tujuan menghindari
tegangan saat pengangkatan elemen pelat. Kondisi tersebut
menyebabkan terjadinya momen-momen pada elemen
pracetak. Jenis titik angkat pada pelat dijelaskan berikut ini :

a. Empat Titik Angkat
Maksimum Momen (pendekatan):
+Mx = -My = 0,0107 wa?b
+My = -My = 0,0107 w a b?
¢ Mx ditahan oleh penampang dengan lebar yang terkecil
dari 15t atau b/2
e My ditahan oleh penampang dengan lebar a/2
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Gambar 2.10 4 Buah Titik Angkat Pelat Pracetak
Sumber : PCI Design Handbook 6™ Edition Precast and
Prestressed Concrete

b. Delapan Titik Angkat
Maksimum Momen (pendekatan):
+Mx = -My = 0,0054 w a2 b
+My = -My = 0,0027 w a b?
¢ Mx ditahan oleh penampang dengan lebar yang terkecil
dari 15t atau b/4
¢ My ditahan oleh penampang dengan lebar a/2
)

Gambar 2.11 8 Buah Titik Angkat Pelat Pracetak
Sumber : PCI Design Handbook 6™ Edition Precast and
Prestressed Concrete
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2.4.3.2 Pengangkatan Balok Pracetak

Kondisi pertama adalah saat pengangkatan balok
pracetak untuk dipasang pada tumpuannya. Pada kondisi ini
beban yang bekerja adalah berat sendiri balok pracetak yang
ditumpu oleh angkur pengangkatan yang menyebabkan
terjadinya momen pada tengah bentang dan pada tumpuan.
Ada dua hal yang harus ditinjau dalam kondisi ini, yaitu
kekuatan angkur pengangkatan (lifting anchor) dan kekuatan
lentur penampang beton pracetak.

=1

[ S

Gambar 2.12 Pengangkatan Balok Pracetak
F F

Le ¢+ ¢ + & & + v & |

=X . X
Gambar 2.13 Model Balok Pracetak Saat Pengangkatan

Balok pracetak harus dirancang untuk menghindari
kerusakan pada waktu proses pengangkatan. Titik
pengangkatan dan kekuatan tulangan angkat harus menjamin
keamanan elemen balok dari kerusakan.
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Gambar 2.14 Titik Angkat Balok Pracetak
Sumber : PCI Design Handbook 6™ Edition Precast and
Prestressed Concrete gambar 5.3.2.2

Pada waktu proses pengangkatan balok pracetak
diperlukan perhitungan gaya pengangkatan yang terjadi akibat
berat sendiri balok. Kemudian gaya yang terjadi tersebut
dikalikan dengan angka pengali beban statis ekivalen yang
terdapat pada Tabel 2.3 guna menghindari kerusakan pada
balok pada waktu proses pengangkatan tersebut.

Tabel 2.3 Angka Pengali Beban Statis Ekivalen

Pengangkatan dari bekisting 1,7
Pengangkatan ke tempat penyimpanan 1,2
Transportasi 15
Pemasangan 1,2

Sumber : PCI Design Handbook 4™ Edition Precast and
Prestressed Concrete tabel 5.2.1



14

“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB 3
METODOLOGI

3.1 Metodologi Penyelesaian Proyek Akhir Terapan

Metodologi dalam Modifikasi Desain Struktur Gedung
Hotel Pesonna Surabaya dengan menggunakan beton pracetak
mengikuti diagram alir sebagai berikut :

Penaumpulan Data dan Studi Literatur

3
—{ Penentuan Kriteria Desain |

.
|  Preliminary Design  |¢————

| Analisis Pembebanan |

| Pemodelan Struktur |

Kontrol Fundamental !
Struktur
OK

| Output Gaya Dalam |
i |
Perhitungan Struktur

Struktur Sekunder

e Periode Struktur
e Simpangan Antar
Lantai

Struktur Utama

Kontrol Persyaratan
Struktur
OK

| Gambar Teknik |

| Pekerjaan Balok Pelat Pracetak |

Gambar 3.1 Diagram Alir Metodologi Penyelesaian Proyek Akhir
Terapan

15
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3.2 Pengumpulan Data dan Studi Literatur
1. Pengumpulan Data
Mencari dan mengumpulkan data umum bangunan serta
data tanah gedung Hotel Pesonna Surabaya.
Data umum bangunan :
1. Nama Gedung : Hotel Pesonna Surabaya

2. Lokasi : JI. Benteng No.1, Nyamplungan,
Pabean Cantian, Surabaya

3. Fungsi : Gedung Hotel

4. Jumlah Lantai : 9 Lantai

5. Tinggigedung :27,3m

6. Panjang gedung :51,75m

7. Lebargedung :13m

8. Material struktur : Beton Bertulang

9. Sistem struktur : Sistem Rangka (Open Frame)

Adapun dalam keperluan Proyek Akhir Terapan ini akan
dirancang kembali dengan data-data sebagai berikut :
1. Nama Gedung : Hotel Pesonna Surabaya

2. Lokasi : JI. Benteng No.1, Nyamplungan,
Pabean Cantian, Surabaya

3. Fungsi : Gedung Hotel

4. Jumlah Lantai : 9 Lantai

5. Tinggigedung :27,3m

6. Panjang gedung :51,75m

7. Lebargedung :13m

8. Material struktur : Beton Bertulang

9. Sistem struktur : Sistem Rangka Pemikul Momen

Khusus (SRPMK) dan Beton Pracetak
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Tabel 3.1 Tabel Pembanding Kondisi Gedung

Parameter

Kondisi Eksisting
Gedung

Kondisi Gedung untuk
Proyek Akhir Terapan

Sistem Struktur

Sistem Rangka

Metode SRPMK

(Open Frame) Pracetak
Jumlah lantai 9 Lantai 9 Lantai
Jenis atap Pelat Beton Pelat Beton
Material Struktur Utama Beton Bertulang Beton Bertulang
Panjang Gedung 51,75 m 51,75 m
Lebar Gedung 13m 13m
Tinggi Total Gedung 30,5m 30,5m

Fungsi bangunan

Gedung Hotel

Gedung Hotel

2. Studi Literatur
Studi terhadap literatur yang berkaitan dengan topik

Proyek Ahkir Terapan mengenai

perancangan gedung

menggunakan Beton Pracetak. Literatur yang digunakan

adalah sebagai berikut :
1. 03-1726-2012 tentang Tata Cara Perencnaan
2.

3.

o s

SNI

Ketahanan Gempa untuk Bangunan Gedung.

SNI 03-1727-2012 tentang Beban Minimum untuk
Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur Lain.

SNI 03-2847-2013 tentang Persyaratan Beton Struktural
untuk Bangunan Gedung.
SNI 7833-2012 tentang Struktur Beton Pracetak.

PCI Design Handbook

Concrete edisi keenam (PCI, 2004).
ASCE-7-05 Minimum Design Loads for Buildings and

Other Structures.

3.3 Perencanaan Awal (Preliminary Design)

3.3.1

Precast and Prestressed

Pengaturan Denah

Dalam pengaturan denah yang perlu diperhatikan
adalah fungsi bangunan dan peruntukan tata ruang.
Konfigurasi denah juga perlu disesuaikan agar lebih
simetris, tanpa mengubah fungsi gedung semula.
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3.3.2 Perencanaan Tebal Pelat

a. Perencanaan tebal pelat satu arah

Konstruksi pelat satu arah terjadi apabila rasio bentang
panjang dengan bentang pendek lebih dari 2.

Lx

Ty v
Gambar 3.2 Bidang Pelat (Satu Arah)
Keterangan :
L, = bentang panjang
Lx = bentang pendek

Maka, tebal minimum ditentukan berdasarkan SNI 2847-
2013 Pasal 9.5.2.1 sesuai Tabel 3.2, berlaku untuk
konstruksi yang tidak menumpu atau tidak disatuakan
dengan partisi atau kontruksi lain yang mungkin rusak

akibat lendutan yang besar.

Tabel 3.2 Tebal Minimum Balok Non-Prategang atau Pelat Satu Arah

Tebal Minimum, h

Komponen
Struktur

Tertumpu
sederhana

Satu ujung
menerus

Kedua ujung
menerus

Kantilever

Komponen struktur tidak menumpu atau tidak
dihubungkan dengan partisi atau konstruksi lainnya
yang mungkin rusak oleh lendutan yang besar

Pelat Masif Satu 120 Loa 1128 ™
Arah

Balok atau Pelat

Rusuk Satu Arah 1/16 1/18,5 1/21 1/8

CATATAN :

Panjang bentang dalam mm
Nilai yang diberikan harus digunakan langsung untuk komponen struktur dengan
beton normal dan tulangan mutu 420 Mpa. Untuk kondisi lain, nilai diatas harus
dimodifikasi sebagai berikut :
a) Untuk struktur beton ringan dengan berat jenis kg/m?3. nilai tadi harus dikalikan

dengan (1,65 - 0,003 W tetapi tidak kurang dari 1,09)
b) Untuk fyselain 420 Mpa, nilainya harus dikalikan dengan (0,4 + f,/700)
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b. Perencanaan tebal pelat dua arah
Konstruksi pelat satu arah terjadi apabila rasio bentang
panjang dengan bentang pendek kurang dari 2.

Ly
Gambar 3.3 Bidang Pelat (Dua Arah)
Keterangan :
Ly = bentang panjang
Lx = bentang pendek

Lx

Maka, tebal minimum yang ditentukan berdasarkan SNI
2847-2013 Pasal 9.5.3.3 sebagai berikut :
a. Untuk oam < 0,2 tebal minimum pelat menggunakan SNI
2847-2013 Pasal 9.5.3.2
b. Untuk 0,2 < am <2 tebal minimum pelat (h) harus
memenuhi
n x (0,8+%)
~ 36+5 B (am—0,2)
dan tidak boleh kurang dari 125 mm
C. Untuk am < 0,2 tebal minimum pelat menggunakan

pelat (h) harus memenuhi
on x (0,8+2%)

(3.1)

h > Tisdd (3.2)
36+9 8

dan tidak boleh kurang dari 90 mm

Dimana :

{n = Panjang bentang bersih pada arah memanjang yang
diukur dari muka ke muka tumpuan pada pelat
tanpa balok

fy = Tegangan leleh baja tulangan

/5 = Rasio bentang bersih arah memanjang terhadap arah
memendek dari pelat

om = Nilai rata-rata dari o untuk sebuah balok dari
semua panel.
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d. Pada tepi yang tidak menerus, balok tepi harus
mempunyai rasio kekakuan as tidak kurang dari 0,8 atau
sebagai alternatif ketebalan minimum yang ditentukan
persamaan 3.1 atau persamaan 3.2 harus dinaikkan
paling tidak 10 persen pada panel dengan tepi yang

tidak menerus. Nilai am didapat dari :
Ebalok . Ibalok

~ Epelat. Iplat (33)
3.3.3 Perencanaan Dimensi Balok
Untuk konstruksi balok, syarat ketinggian dimensi
balok berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 9.5.2.1 sesuai
Tabel 3.2, berlaku untuk konstruksi yang tidak menumpu
atau tidak disatukan dengan partisi atau konstruksi lain
yang mungkin rusak akibat lendutan yang besar.
Sedangkan, untuk penentuan lebar balok dapat
ditentukan sepertiga sampai duapertiga dari syarat
ketinggian balok.

3.3.4 Perencanaan Dimensi Kolom
Penentuan dimensi kolom didasarkan pada konsep
Strong Column Weak Beam, dimana tidak boleh ada
keruntuhan pada kolom sehingga kekakuan kolom harus

lebih besar dari balok.

EI kolom > EI balok (3.4)

H kolom L balok

Dimana :

E = Modulus elastis beton
I = Inersia penampang

H =Tinggi kolom

L =Panjang bentang balok

3.4 Analisis Pembebanan
Dalam perencanaan bangunan gedung ada beberapa jenis
beban yang harus ditinjau yaitu :
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3.4.1 Beban Mati

Berat semua bagian dari suatu gedung yang bersifat
tetap, termasuknbeban tambahan, finishing, mesin-mesin,
serta peralatan tetap yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari gedung tersebut. Beban mati pada struktur
bangunan sebagai berikut : keramik, spesi, dinding, instalasi
listrik, plafond dan penggantung, plumbing air bersih dan
kotor.

3.4.2 Beban Hidup
Semua beban yang terjadi akibat pemakaian dan
penghunian suatu gedung, termasuk beban pada lantai yang
berasal dari barang yang dapat berpindah dan beban akibat
air hujan pada atap. Nilai beban hidup ditentukan per m2,

3.4.3 Beban Angin
Beban angin ditentukan dengan menganggap adanya
tekanan positif dan tekanan negatif (isapan), yang bekerja
tegak lurus pada bidang-bidang yang ditinjau. Besarnya
tekanan positif dan tekanan negatif ini dinyatakan dalam
kg/m?.

3.4.4 Beban Gempa
1. Gempa Rencana
Gempa rencana yang ditinjau dalam perencanaan
struktur bangunan gedung berdasarkan SNI 1726-2012.
Gempa rencana ditetapkan sebagai gempa dengan
kemungkinan terlewati besarnya selama umur struktur
bangunan 50 tahun adalah 2%.

2. Faktor Keutamaan dan Kategori Risiko Bangunan
Untuk berbagai kategori risiko struktur bangunan
gedung dan non gedung sesuai Tabel 3.3 pengaruh gempa
rencana terhadapnya harus dikalikan dengan suatu faktor
keutamaan I sesuai Tabel 3.4.
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Tabel 3.3 Kategori Resiko Bangunan Gedung dan Struktur Lainnya

Jenis Pemanfaatan

Kategori Risiko

Gedung yang memiliki risiko rendah terhadap jiwa manusia saat terjadi kegagalan,
antara lain :

- Fasilitas pertanian, perkebunan, peternakan, dan perikanan

- Fasilitas sementara

- Rumah jaga dan struktur kecil lainnya

Semua gedung dan struktur lain kecuali yang termasuk dalam kategori risiko I, 111, IV,
termasuk, tapi tidak dibatasi untuk :

- Perumahan

- Rumah toko dan rumah kantor

- Pasar

- Gedung perkantoran

- Gedung apartemen/rumah susun

- Pusat perbelanjaan

- Bangunan industri

- Fasilitas manufaktur

- Pabrik

Gedung yang memiliki risiko tinggi terhadap jiwa manusia saat terjadi kegagalan :

- Bioskop

- Gedung pertemuan

- Stadion

- Fasilitas kesehatan yang tidak memiliki unit bedah dan unit gawat darurat

- Fasilitas penitipan anak

- Penjara

- Pusat pembangkit listrik biasa

- Fasilitas penanganan air

- Fasilitas penangan limbah

- Pusat telekomunikasi
Gedung (manufaktur, proses, penanganan, penyimpanan, penggunaan atau tempat
pembuangan bahan bakar berbahaya, bahan kimia berbahaya, limbah berbahaya, atau
bahan yang mudah meledak) yang mengandung bahan beracun atau peledak dimana
jumlah kandungan bahannya melebihi nilai batas yang disyaratkan oleh instansi yang
berwenang dan cukup menimbulkan bahaya bagi masyarakat jika terjadi kebocoran.

Gedung dan non gedung yang ditunjukkan sebagai fasilitas yang penting, termasuk,
tetapi tidak dibatasi untuk :
- Bangunan-bangunan monumental
- Gedung sekolah dan fasilitas pendidikan
- Rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya yang memiliki fasilitas bedah
dan unit gawat darurat (UGD)
- Fasilitas pemadam kebakaran, ambulans, dan kantor polisi, serta garasi
kendaraan darurat
- Tempat perlindungan terhadap gempa bumi, angin badai, dan tempat
perlindungan darurat lainnya
- Fasilitas kesiapan darurat, komunikasi pusat operasi dan fasilitas lainnya
untuk tanggap darurat
- Pusat pembangkit energi dan fasilitas publik lainnya yang dibutuhkan pada
saat keadaan darurat
Gedung dan non gedung yang dibutuhkan untuk mempertahankan fungsi struktur
bangunan lain yang masuk kedalam kategori risiko IV.
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Tabel 3.4 Faktor Keutamaan Gempa

Kategori Risiko | Faktor Keutamaan Gempa (le)
Idan 1l 1,0
i 1,25
v 1,50

3. Parameter percepatan tanah (S dan S;)

Parameter S; (percepatan batuan dasar pada
perioda pendek) dan Ss (percepatan batuan dasar pada
perioda 1 detik) harus ditetapkan masing-masing dari
respons spektral percepatan 0,2 detik dan 1 detik dalam
peta gerak tanah seismik dengan kemungkinan 2 persen
terlampaui dalam 50 tahun (MCER, 2 persen dalam 50
tahun) dan dinyatakan dalam bilangan desimal terhadap
percepatan gravitasi seusai pada peta hazard Indonesia
2010.

e KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM 0D AR

Gambar 3.4 Peta Respon Spektra Percepatan 0,2 detik (Ss)
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. i KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM )

Gambar 3.5 Peta Respon Spektra Percepatan 1,0 detik (S1)

4. Klasifikasi Situs Tanah

Klasifikasi suatu situs untuk memberikan Kkriteria
desain seismik berupa faktor-faktor amplifikasi pada
bangunan. Dalam perumusan kriteria desain seismik suatu
bangunan dipermukaan tanah maka situs tersebut harus
diklasifikasikan terlebih dahulu sehingga profil tanah
dapat diketahui berdasarkan data tanah pada bangunan,
untuk pertimbangan beban gempa digunakan data tanah
SPT kemudian dilakukan perhitungan SPT rata-rata (Nspt)
sesuai SN1726-2012.

= Ydi
N = eI (3.5
Pada tabel di bawah sesuai SNI-1726-2012 akan

dijelaskann beberapa macam kelas situs tanah berdasrkan
nilai SPT rata-rata (Nser).




Tabel 3.5 Klasifikasi Situs
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Kelas Situs ¥s (m/detik) N atau Nen Su (kPa)

SA (batuan keras) >1500 N/A N/A

SB (batuan) 750 sampai 1500 N/A N/A

SC (tanah keras,

sangat padat dan 350 sampai 750 >50 >100

batuan lunak)

SD (Tanah Sedang) 175 sampai 350 15 sampai 50 | 50 sampai 100
<175 <15 <50

SE (Tanah Lunak)

Atau setiap profil tanah yang mengandung lebih dari
3 m tanah dengan karakteristik sebagai berikut :

1.Indeks plastisitas, Pl >

20,

2 Kadar air, w > 40%
3.Kuat geser niralir, Sy <

25 kPa

SF (tanah khusus,
yang membutuhkan
investigasi geoteknik
spesifik dan analisis
respon spesifik —
situs yang mengikuti
6.10.1

kPa

Setiap profil lapisan tanah yang memiliki salah satu
atau lebih dari karakteristik berikut :

- Rawan dan berpotensi gagal atau runtuh
akibat beban gempa seperti mudah
likuifaksi, lempung sangat sensitif, tanah
tersementasi lemah

- Lempung sangat organik dan atau gambut
(ketebalan H > 3m)

- Lempung berplastisitas sangat tinggi
(ketebalan H > 7,5 m dengan Indeks
Plastisitas Pl > 75)

- Lapisan lempung lunak/setengah teguh
dengan ketebalan H > 35m dengan S, < 50

5. Faktor Koefisien Situs dan Parameter Respons Sprektral
Percepatan repon spektrum gempa maksimum yang
dipertimbangkan Risiko — Tertarget (MCE) untuk periode
singkat (Sws) dan periode 1 detik (Swi) dihitung

berdasarkan persamaan berikut :

SMS = Fa . Ss
SM1= Fv . Sl

(3.6)
(3.7)
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Dimana :

Ss = percepatan respons spektrum MCE pada periode
singkat

S = percepatan respons spektrum MCE pada periode 1
detik

F. dan F, adalah koefisien situs didapat dari SNI 1726-
2012 Tabel 4 dan 5

6. Parameter Percepatan Spektral Desain
Parameter percepatan spektral desain untuk periode
singkat (Sps) dan periode 1 detik (Sp1) dihitung sesuali
persamaan berikut.

Sps = § Swis (3.8)

SD1 = g SMl (39)

7. Spektrum Respons Desain
Jika spektrum respons desain diperlukan dalam standar
ini dan prosedur gerak tanah dari spesifik situs tidak
digunakan, maka spektrum respons desain dihitung sesuai
gambar dan mengikuti ketentuan dibawah ini.

Percepatan respon spektra, .5, (2)

T, Ty 10

Periode, T (detik)

Gambar 3.6 Spektrum Respon Desain
Sumber : SNI 1726-2012 Gambar 1
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1. Untuk perioda yang lebih kecil dari To, spektrum respons
percepatan desain, S,, harus diambil dari persamaan :

Sa = Sps (0,4+0,6%) (3.10)

2. Untuk perioda lebih besar dari satu atau sama dengan To
dan lebih kecil dari atau sama dengan Ts, spektrum repons
percepatan desain, S,, Sama dengan Sps.

3. Untuk perioda lebih besar dari Ts, spektrum respons
percepatan desain, S,, diambil berdasarkan persamaan :

sa=2 (3.11)
Keterangan :

Sps = parameter respons spektral percepatan desain pada
perioda pendek

Sp1 = parameter respons spektral percepatan desain pada
perioda 1 detik
T = perioda getar fundamental struktur

SD1

To=02—
<p DS

Ts=—
SDS

8. Kategori Desain Seismik (KDS)
Kategori desain seismik berdasarkan tabel di bawah ini
sesuai SNI-1726-2012 pasal 6.5, digunakan untuk
menentukan jenis rangka pemikul momen yang digunakan.

Tabel 3.6 Kategori Desain Seismik Berdasarkan Parameter
Respons Percepatan

- Kategori Resik
Nilai Sos I atau ||Ztti\%0||| e W
Sps < 0,167 A A
0,167 < Sps < 0,33 B C
0,33 < Sps < 0,50 C D
0,50 < Sps D D
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3.5 Permodelan Struktur

Permodelan struktur dalam perencanaan gedung Hotel
Pesonna Surabaya ini menggunakan program bantu analisis
struktur seperti SAP2000 v15, dengan kriteria sebagai berikut :

1. Permodelan struktur menggunakan sistem Struktur open
frame dimana dinding bangunan tidak dimodelkan tetapi
dijadikan beban pada frame.

2. Pelat dimodelkan sebagai area section agar beban pada pelat
lantai dapat terdistribusi pada balok.

3. Beban gempa dimodelkan dengan Respons Spektrum Desain
sesuai dengan hasil perhitungan beban gempa.

3.6 Analisis Gaya Dalam
Nilai-nilai gaya dalam diperoleh dari bantuan program
analisis struktur SAP2000 v15 berdasarkan pembebanan yang telah
ditentukan. Kombinasi pembebanan tersebut sesuai dengan SNI
03-1726-2012 pasal 4.2.2 :
1,4D
1,2D +1,6L +0,5 (Lr atau R)
1,2D + 1,6 (Lr atau R) + 1,0 (L atau 0,5W)
1,2D +1,0W + 1,0L + 0,5 (Lr atau R)
12D +1,0E +1,0L
0,9D +1,0W
0,9D + 1,0E

Nook~wdbE

3.7 Perhitungan Struktur
3.7.1 Perhitungan Struktur Sekunder
a. Perhitungan Struktur Pelat
Penulangan Pelat :
Langkah-langkah untuk menghitungkan kebutuhan
tulangan pada pelat :

1. Menghitung Momen Nominal

_ mu
Mn == (3.12)

2. Menghitung Rasio Tulangan
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_ Mn
Rn = e (3.13)
__fy
m= 035 for (3.14)

_085p1fc’ . 600

Pmax = 0, 75 Pb (316)
prin = % (3.17)
3. Menghitung Rasio Tulangan yang dipakai
1 2mRn

= — (1-V1- 3.18
P W= (3.18)
Jika p < pmin , maka p perlu diperbesar 30% sehingga :
ppakai = 1,3 xp (319)

4. Menghitung Luas Tulangan yang dibutuhkan
As=p.b.d (3.20)

b. Perhitungan Struktur Tangga
Penulangan pada pelat anak tangga dan pelat bordes
menggunakan perhitungan sesuai prinsip perhitungan
struktur pelat.

3.7.2 Perhitungan Struktur Utama
a) Perhitungan Balok
1. Perhitungan Kebutuhan Tulangan Longitudinal

Langkah-langkah perhitungan :
Mu

Mn = " (3.21)
_ 600

Xo= 600+fy (3.22)

Xy = garis netral dalam kondisi balance

Xr < 0,75 Xp (3.23)

X = garis netral rencana
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0,85 B1fc’'b X,
= 3.24
sc > (3.24)

Mo = Asc fy (d-25) (3.25)
e Bila My — Mpc > 0 perlu tulangan tekan

e Bila My— Mpc < 0 tidak perlu tulangan tekan
Bila diperlukan tulangan tekan, maka :

Co=T,= sz‘f"”c (3.26)
f'= (1-5) 0003 Es > fy (3.27)

e Bilafs’ > fy maka dipakai fs’ = fy

e Bilafs’ <fy maka dipakai fs’ = fs’

. Csr

A= e (3.28)
Ass:}f_; (3.29)
As = Agc + Ags dan As” = A’ (3.30)

2. Perhitungan Sambungan Lewatan

Persyaratan sambungan lewatan sesuai dengan SNI

2847-2013 pasal 21.5.2.3:

a. Sambungan lewatan tulangan lentur harus diberi
tulangan sengkang atau spiral sepanjang panjang
sambungan.

b. Ssengkang pada daerah sambungan lewatan < d/4 atau
100 mm (yang terkecil).

c. Bila analisis menunjukan pelelehan lentur
diakibatkan oleh perpindahan lateral inelastis
rangka.
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3. Perhitungan Tulangan Transversal
a. Perhitungan Probable Moment Capacities (M)

SNI 2847-2013 pasal 21.5.4.1 mengisyaratkan
bahwa gaya geser rencana akibat beban gempa
pada balok dihitung dengan mengasumsikan sendi
plastis terbentuk di ujung-ujung balok dengan
tegangan lentur balok mencapai 1,25 fy dan faktor
reduksi kuat lentur 6 = 1.

Kapasitas momen ujung balok dapat dihitung :

M,r = 1,25 A fy (d- “2’”) (3.31)

Dimana :
As = Luas tulangan tarik longitudinal
fy = Tegangan leleh baja
d =Tinggi efektif
fc” = mutu beton
b =lebar balok

My dihitung berdasarkan goyangan yang
diakibatkan dari arah beban gempa (kanan dan
Kiri).

b. Diagram Gaya Geser
Reaksi geser diujung kanan dan kiri balok akibat
gaya gravitasi yang bekerja pada struktur :

Wufn
Vg = >

(3.33)

Dimana :
w, = beban dari kombinasi 1,2D + 1,0L
£n = bentang bersih komponen lentur



wy=1,20+1,0L

e bV EEEEL
(——)

M2

Geser balok
+M,, w l,

ol

Gambar 3. 7 Dlagram Gaya Geser Balok
Sumber : SNI 2847-2013 Gambar S21.5.4

Total reaksi geser diujung kanan dan kiri balok
akibat goyangan gempa dan gaya gravitasi pada
struktur :

Mprl + Mpr2

P+ vg (3.34)

szay -

Dimana :
Mpr1 = momen kapasitas balok akibat arah x
Morz = momen kapasitas balok akibat arah y

. Perhitungan kebutuhan tulangan transversal

Ve= -V (3.35)
P

SNI 2847-2013 pasal 11.4.7.9 untuk Vs-max

Vi < Vs max = Nf < bud (3.36)

Spasi tulangan diatur melalui persamaan
_Avfyd

Vs
_Avfyd

(3.37)
>V, (3.38)

Vs pakai —
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Dimana :

Vs = gaya geser dari tulangan

Vu = gaya geser ultimit

Ve = gaya geser dari beton, diambil nilai O

apabila memenuhi pers. 3.89 dan 3.90
Vsmax = gaya geser maksimum tulangan
bw  =tinggi efektif balok

d =tinggi efektif balok

A,  =luas tulangan sengkang

fy =tegangan leleh baja

S = spasi tulangan transversal

b) Perhitungan Kolom
1. Perhitungan Tulangan Lentur
a. Kekuatan Lentur Kolom

Sesuai dengan SNI 2847-2013 pasal 21.2.2, kuat

kolom harus memenuhi :

YMc>1,23YMqy (3.39)

Dimana :

XM, = jumlah M,dua kolom yang bertemu di joint

XMy = jumlah M, dua balok yang bertemu di joint
(termasuk sumbangan tulangan pelat di
selebar efektif pelat lantai)

b. Perhitungan Kebutuan Tulangan Lentur
Langkah-langkah perhitungan tulangan lentur :
o Nilai Faktor Kekakuan kolom (EI) (SNI 2847-

2013 pasal 10.10.6.1)
El= 04 Eclg

1+61
Dimana :
Ec = modulus elastisitas beton
I; = momen inersia penampang kolom
B1 = rasio beban mati aksial terfaktor
maksimum dengan beban aksial terfaktor
minimum

(3.40)
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e Faktor Panjang Efektif
Untuk menghitung faktor panjang efektif
dipakai nomogram berikut (SNI 2847-2013
pasal 10.10.7.2)

¥a & Y8 ¥a & ¥e
oo oo oo
500 = = 10 & 500 1:»?3_ = —@g
10.0 o E 100 . 200 E™ -
50 5o 38 3 ——50‘DD 300
30 09 30 200 - T an I 200
20 + 20
L 100 a0 L 100
408 50 o Fao
1.0 =10 58 Caa
98 4 93 60 — 60
07 o7 50 - 50
06 o7 [-08 40 - 20 a0
0.5 — —os F
04 = Fos 30— _—:m
02 4 Foa 20 - 2o
02 - T8 oz I r
r 1.0 — =1
04— —oi
o o5 Lo 0 410 Lo
PORTAL PORTAL TAK
BERGOYANG BERGOYANG

Gambar 3.8 Faktor Panjang Efektif Kolom
Sumber : SNI 2847-2013 Gambar S10.10.1.1

¥ = rasio kekangan pada ujung kolom

o Kontrol kelangsingan

Pengaruh kelangsingan kolom harus di cek
berdasarkan dua kondisi yaitu braced dan
unbraced sesuai SNI 2847-2013 pasal 10.10.1
- Kolom tidak di-bresing (unbraced) terhadap

goyangan

<22 (3.41)
- Kolom di-bresing (braced) terhadap
goyangan

klu

—=<34-12 (My/Mg) <22 (3.42)
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Dimana :
K = faktor panjang efektif
ly = panjang kolom yang tidak tertumpu

r = radius girasi (,/I/A )

M1/M; = rasio momen pada ujung (positif jika
kolom dibengkokkan dalam kurvatur
tunggal, dan negatif jika komponen
struktur dibengkokkan dalam
kurvatur ganda)

Beban Kiritis (P)
Beban kritis kolom dihitung sesuai SNI 2847-
2013 pasal 10.10.6 :

_ m2?El kolom
P.= Ky (3.43)
Dimana :

E = modulus elastisitas penampang

I = momen inersia penampang

K = faktor panjang efektif

£y = panjang kolom yang tidak tertumpu

Faktor Cp,
Faktor Cr dihitung sesuai SNI 2847-2013 pasal
10.10.6.4:

Cn=0,6+04— (3.44)
Dimana :
Cnm = faktor yang menghubungkan

diagram momen aktual dengan
diagram momen merata ekuivalen

(M1/My) = rasio momen pada ujung (positif
jika kolom dibengkokkan dalam
kurvatur tunggal, dan negatif jika
komponen struktur dibengkokkan
kedalam kurvatur ganda)
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o Faktor Pembesaran Momen (s dan &s)
- Untuk rangka portal tak bergoyang (SNI
2847-2013 pasal 10.10.6)

=51 (3.45)
" 0,75 Pc
Mc = 5n5 MZ (346)

- Untuk rangka portal bergoyang (SNI 2847-
2013 pasal 10.10.7)

cm

0,75 XPc
M]_ = M]_ns + 55 Mls (348)
M2 = Mans + ds Mas (349)

Dimana :

M. = momen terfaktor yang
diperbesar untuk pengaruh
kurvatur

M; dan M, = momen terfaktor

Mins dan Mans = nilai yang lebih kecil dari
momen ujung terfaktor pada
komponen  struktur  tekan
akibat beban vyang tidak
menimbulkan goyangan ke
samping yang berarti

e Perhitungan Tulangan Lentur Kolom

Perhitungan  kebutuhan tulangan lentur

didapatkan dari diagram interaksi antara

momen terfaktor dan gaya aksial yang terjadi
pada kolom.

2. Perhitungan Tulangan Geser
a. Perhitungan Probable Moment Capacities (M)
SNI 2847-2013 pasal 21.6.2.2 mengisyaratkan
bahwa momen ujung (My) untuk kolom tidak
perlu lebih besar dari momen-momen yang
dihasilkan oleh M, balok-balok yang merangka ke
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dalam joint balok-kolom. Kapasitas momen ujung-
ujung kolom dapat dihitung :

M, = 1,25 A fy (d- “2’”) (3.50)

_125Asfy

P 0,85 fc’ b (3.51)

Dimana :

As = luas tulangan tarik longitudinal

Fy = tegangan leleh baja

d =tinggi efektif

fc’ = mutu beton

b = lebar balok

My dihitung berdasarkan goyangan yang
diakibatkan dari arah beban gempa (kanan dan
Kiri).

. Diagram Gaya Geser

'PM
— Mpﬂ
Ves Geser
/ kolom
7
Ve
~ b=
.~
M M_,+M
e ‘Pu \ Vez.4= m( 2

Gambar 3.9 Diagram Gaya Geser Kolom
Sumber : SNI-2847-2013 Gambar S21.5.4

Reaksi pada ujung-ujung kolom dapat dihitung :

e (3.52)

Dimana :
Mors = kapasitas momen di salah satu ujung kolom



38

Mora = kapasitas momen di ujung lainnya
¢y = panjang bentang bersih kolom (yang tidak

tertumpu)

. Perhitungan Kebutuhan Tulangan Transversal
Vo= %“ -V (3.53)
Spasi tulangan diatur melalui persamaan
s= A”‘f—syd (3.54)
Vopatai = L2285V, (3.55)

Kontrol luas penampang total tulangan transversal
(Ash). Luas penampang tulangan (A,) harus
memenuhi syarat SNI 2847-2013 Pasal 21.6.4.4
yaitu :

sbhcfc' ., Ag
A, >An=0,3 ot [(H)_l] (356)
_ sbc fc'
Dimana :
Vs = gaya geser dari tulangan
Vy = gaya geser ultimit
Ve = gaya geser dari beton, diambil nilai 0O

apabila memenuhi pers. 3.94 dan 3.95
Vs.pakai = gaya geser tulangan yang direncanakan

d =tinggi efektif kolom

A, =luas tulangan transversal

fy = tegangan leleh baja

S = spasi tulangan transversal

b = lebar penampang inti beton yang
terkekang

Aq luas kotor kolom

Acr = luas penampang inti beton, dari serat
terluar tulangan transversal ke serat terluar

tulangan transversal di sisi lainnya
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3.7.3 Perencanaan Sambungan
1 Sambungan Balok Pracetak dengan Kolom
Sambungan balok pracetak dengan kolom pada
perencanaan gedung ini menggunakan sambungan basah
karena cukup efektif dalam kinerja, kemudahan, dan
kesederhanaan sambungan. Selain itu sambungan balok-
kolom juga harus mampu memikul beban bolak-balik

gempa yang terjadi.
S
Bearing plate v
N, “ L —Asc (primary
= e reinforcement)
~—Anchor bar
2
5 d
hl d
A, (closed
Framing barto N stirrups or ties)
anchor stirrups or ties L

Gambar 3.10 Sambungan Balok dengan Kolom
Sumber : SNI-2847-2013 Gambar S11.8.2

Untuk pemakaian sambungan monolit, harus
dipenuhi semua kriteria untuk struktur beton bertulang
yang monolit, yaitu kekuatan, kekakuan, daktilitas, dan
kriteria yang bersangkutan. Sementara bila sambungan
kuat yang akan dipakai, harus dicek akan berlangsungnya
mekanisme Strong Column Weak Beam. Pada
sambungan balok-kolom harus didesain terjadinya
pelelehan lentur di dalam sambungan, sementara pada
sambungan kuat pelelehan harus terbentuk di luar
sambungan, yaitu paling tidak pada jarak setengah tinggi
balok di luar muka kolom. Selanjutnya, baik sambungan
balok-kolom daktail maupun kuat harus memenuhi
semua persyaratan SNI 2847:2013 pasal 21.8. Kuat geser
nominal, V, pada daerah hubungan balok-kolom tidak
boleh melebihi nilai yang disebutkan pada SNI
2847:2013 pasal 21.7.4.
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Luas
Joint ofektit, & —

wmirs L LT s

bifang hiangan yarg ‘:' elekif=b+h

menghasikan geser N\ / Sbedx

—\ 4
- 4
Tulanganyang .y | Catatan:
menghasikar geser -4 Luas edklil joint Lnlut gaya-
= b /| gays dalam setiap arah yang
b~ . meeangka ditirjsy secars
g larpsak Joint yary
digambarkan tdak memenuhi
kondisikondis dan ButeSutr
—Amh gaya yang 2173242 21.74.1 padu
menghaslkan gesee tianggap terkekasy Karena
komporen stk yang
fdat menuup paing

sediil % seliay pertenuan
foints).

Gambar 3.11 Hubungan Balok dan Kolom
Sumber : SNI-2847-2013 Gambar S21.7.4

2 Sambungan Balok Pracetak dengan Pelat Pracetak

Untuk menghasilkan sambungan yang bersifat kaku
dan monolit pada elemen ini, maka harus dipastikan gaya
yang bekerja pada pelat pracetak tersalurkan pada elemen
balok. Sambungan balok-pelat pracetak menggunakan
sambungan basah yang diberi
umumnya digunakan 50 mm - 100 mm. Pelat dan
overtopping akan berfungsi sebagai diafragma penyalur

beban gempa.

L
Pws:

/— Tulangan Negatif Balok
|

RE e

X

o] g

D__Q
A\

A\
\}— Tulangan Positif Balok

Tulangan Sengkang balok

R
o q
Pelat pracetak
Overtopping
(cor di tempat)
5.0 o

Gambar 3.12 Sambungan Balok dengan Pelat

overtopping yang
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3 Sambungan Balok Induk dengan Balok Anak Pracetak

Balok anak diletakkan menumpu pada tepi balok
induk dengan ketentuan panjang landasan adalah
sedikitnya 1/180 kali bentang bersih komponen pelat
pracetak, tetapi tidak boleh kurang dari 75 mm. Untuk
membuat integritas struktur, maka tulangan utama balok
anak baik yang tulangan atas maupun bawah dibuat
menerus atau dengan kait standar yang pendetailannya
sesuai dengan aturan SNI 2847:2013. Dalam
perancangan sambungan balok induk dengan balok anak
digunakan konsol pada balok induk. Perencanaan konsol
pada balok induk ini sama dengan perencanaan konsol
pada kolom.

CAVERTOFFING BETON FELAT FRACETAK

A o R, L E

S S B P %

f” \\EﬁLGKﬁNM PRACETAK

ALC K IND UK FRACETAK

Gambar 3.13 Sambungan Balok Induk dengan Balok Anak

Bo s b 8 s o

4 Detail Penulangan Sambungan
a. Geser Horizontal
e Pada pelat lantai dan balok pracetak, gaya geser

yang terjadi :

Vi =T =C = Adfy (3.58)
e Kuat geser horizontal menurut SNI 2847:2013 Pasal

17.5.4 adalah :

@x Von=¢x0,6xbyXln (3.59)

e Menurut SNI 2847:2013 Pasal 11.9.9.1 tulangan
geser horizontal perlu :
Vs = szvd

(3.60)
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5 Penyaluran Tulangan dalam Tarik

Menurut SNI 2847:2013 Pasal 12.2.2 adalah sebagai

berikut :
o lggminy= 300 mm

. D§]9mm.'ld=(%)db
e D>2mm:lg= (fi]:’\t/]ie’) b

Dengan pengaruh dari faktor pengali pada tabel di bawah

ini

(3.61)
(3.62)

Tabel 3.7 Faktor Pengali Penyaluran Tulangan Tarik

¥ = faktor lokasi penulangan

Tulangan horizontal dipasang sehingga lebih 1,3
dari 300 mm beton segar dicor dibawah
panjang penyaluran atau sambungan
Situasi lain 1,0
Y. = faktor pelapis
Batang atau kawat dilapisi epoksi dengan 15
selimut kurang dari 3d, atau spasi bersih
kurang dari 6dp
Batang atau kawat tulangan berlapis epoksi 1,2
lainnya
Tulangan tidak dilapisi dan dilapisi bahan seng 1,0
(digalvanis)

= faktor ukuran batang tulangan
Batang D-19 atau lebih kecil atau kawat ulir 0,8
Batang D-22 dan yang lebih besar 1,0
A = faktor agregat ringan
Apabila fy ditetapkan 0,75

Beton normal

1,0
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6 Penyaluran Tulangan Berkait dalam Tarik

%
:

batas
—————— penampang
kritis

12d,

do L ]

f

minimum 4, . | diameter 10 hingga 25

atau 60 mm

., | diameter 29 hingga 35

» | diameter 43 hingga 57

Gambar 3.14 Detail Kaitan untuk Penyaluran Kait Standar
Sumber : SNI-2847-2013 Gambar S12.5

Dijelaskan pada gambar mengenai detail kaitan.
Menurut SNI 2847:2013 Pasal 12.5.2 adalah sebagai
berikut :

Lnmin) = 8dp atau 150 mm panjang penyaluran dasar dicari
dengan rumus :

Can = (0,24F, / INfe) 1 do (3.63)
dengan faktor pengali pada tabel di bawah ini

Tabel 3.8 Faktor Pengali Penyaluran Tulangan Berkait dalam Tarik

Kondisi Faktor
Selimut Beton , batang D-36 dan yang lebih kecil dengan
tebal selimut samping (normal terhadap bidang kait) 070

tidak kurang dari 60 mm dan untuk kait 90°dengan tebal
selimut terhadap Kait tidak kurang dari 50 mm

Sengkang, batang D-36 dan yang lebih kecil yang secara
vertikal atau horizontal dilindungi oleh sengkang yang 0,80
dipasang sepanjang Idh dengan spasi tidak lebih dari 3dy

Untuk kait 180 derajat dari batang tulangan D 36 dan
yang lebih kecil yang dilingkupi dalam pengikat atau 08
sengkang tegak lurus terhadap tulangan yang disalurkan '
tidak lebih besar dari 3ds




3.7.4 Perhitungan Struktur Pondasi
Perencanaan struktur pondasi menggunakan tiang
pancang dan menggunakan data tanah Standart
Penetration Test (SPT).
1 Kekuatan ljin Tanah
Kekuatan ijin tanah dapat dihitung :

Qu=0Qp+ Qs (3.64)

Qu=40 N A, + 12248 (3.65)
Q

Qijin = # (3.66)

Dimana :

Qu =daya dukung tanah ultimit

Qp =daya dukung di ujung tiang

Qs = daya dukung selimut tiang

Qijin = kekuatan ijin tanah

N =nilai SPT pada ujung tiang

Nav = rata-rata nilai SPT sepanjang tiang
Ay luas permukaan ujung tiang

As luas selimut tiang

SF = safety factor = 3

2 Perencanaan Tiang Pancang
a. Perhitungan jarak antar tiang pancang
2,5D<S8<3D
b. Perhitungan jarak tiang pancang ke tepi poer
1,5D<S<2D
c. Efisiensi ()
n=1-0 (n-1)m+(m-1)n

. admn
Dimana :
6 =arctan d/s, dalam derajat
m = jumlah baris tiang
n = jumlah tiang dalam satu baris
d = diameter tiang
s = jarak pusat ke pusat tiang lain

(3.67)
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d. Kekuatan kelompok tiang
Pkelompok = 7].Pijin (368)
e. Gaya yang dipikul tiang pancang

p= P + My er;aks + Mx szaks (3.69)
n zx Xy
f. Kontrol tiang pancang
Pmax SPijin
Pmin < Pijin

Pmax SPkeIompok

3 Perencanaan Pile Cap (Poer)
a. Perhitungan Tulangan Lentur
Langkah-langkah penulangan lentur sebagai

berikut :
1 Rencanakan ketinggian pile cap (h)
2 Hitung momen ultimit

My = (P X) - (% ql2) (3.70)
3 Hitung nilai Rn

Rn = 247” (3.71)
4 Hitung rasio tulangan minimum poer

1,4
min = =— 3.72

prin=vy | (3.72)

5 Hitung rasio tulangan maksimum poer
_ 0,858 fc' , 600

Prax =0,75 > (600+fy) (3.73)
6 Hitung nilai m

m=—1Y_ (3.74)

0,85 fcr
7 Hitung rasio tulangan lentur pile cap
1 _2 mRn

Pperlu ~m (1 \/1 fy ) (375)

8 Kebutuhan tulangan lentur pile cap

A=p.b.d (3.76)
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b. Perhitungan Tulangan Geser
Perencanaan tulangan geser, nilai V¢ diambil dari
yang terkecil sesuai SNI 2847-2013 Pasal
11.11.2.1:

w=01u1+§zﬁamd (3.77)
m;op%(§§+QAWUmd (3.78)
Ve=0,331fc bod (3.79)

Kemudian cek kondisi geser sesuai SNI 2847-2013
Pasal 11.1.1:

DV >V (3.80)
Jika tidak memenuhi, maka penampang harus
diperbesar

3.8 Persyaratan Struktur
3.8.1 Persyaratan Struktur Sekunder
a) Persyaratan Struktur Pelat

b)

1

Spasi tulangan pada daerah momen maksimum positif
dan negatif sesuai dengan SNI 2847-2013 Pasal
13.3.2 dan Pasal 7.12.2.2 :

s <2h dans <450 mm (3.81)
Syarat tulangan minimum dan maksimum sesuai
dengan SNI 2847-2013 Pasal 7.12.2.1 :

As miny= 0,0018 bh (untuk f, = 400 Mpa) (3.82)
As (max) = 0,75 AsT (pal) (3.83)

Persyaratan Struktur Tangga
Persyaratan injakan dan tanjakan :
0,6 < (2t + i) <0,65 (meter) (3.84)

Dimana :
t = tanjakan (< 25 cm)
I =injakan (25 cm <1<40 cm dan maksimal sudut tangga

40°)
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3.8.2 Persyaratan Struktur Utama
a) Persyaratan Struktur Balok
1 Persyaratan Umum Balok
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 21.5.1.1-21.5.1.4 :

pu < 2422 (3.85)
> 4d (3.86)
bw > 0,3h atau 250 mm (yang terkecil) (3.87)
bw> c2 + (cz atau 0,75 ¢1) (3.88)
Dimana :

Pu = Gaya aksial tekan terfaktor komponen lentur
¢n = Bentang bersih komponen lentur

d =Tinggi efektif

bw = Lebar komponen struktur lentur

c1 = Dimensi keseluruhan komponen struktur
penumpu

c2 = Lebar komponen struktur penumpu

2 Persyaratan Tulangan Transversal
Sesuai dengan SNI 2847-2013 Pasal 21.5.4.2,
kontribusi beton dalam menahan geser yaitu V., harus
diambil = 0 pada perencanaan geser di daerah sendi
plastis apabila :

Vsway > %Vu disepanjang bentang (3.89)
Ag fcr
P, < 92 OC (3.90)

3 Persyaratan Pemasangan Tulangan Transversal
Sesuai dengan SNI 2847-2013 Pasal 21.5.3.1 dan
Pasal 21.5.3.2:

a. Diperlukan sengkang tertutup di sepanjang jarak
2h dari sisi (muka) kolom terdekat.

b. Sengkang pertama dipasang pada jarak 50 mm dari
muka kolom terdekat, dan yang berikutnya
dipasang dengan spasi terkecil diantara :



o d/4
e 6 diameter tulangan longitudinal
e 150 mm

b) Persyaratan Struktur Kolom
1 Persyaratan Umum Kolom

Sesuai dengan SNI 2847-2013 Pasal 21.6.1:
Ag fcr

Pu< n (3.91)
b > 300 mm (3.92)
5 =04 (3.93)
Dimana :

Pu = Gaya aksial terfaktor komponen maksimum
b = Sisi terpendek penampang kolom
h = Sisi terpanjang penampang kolom

2 Persyaratan Tulangan Geser
Sesuai dengan SNI 2847-2013 Pasal 21.6.5.2,
kontribusi beton dalam menahan geser yaitu V., harus
diambil = 0 pada perencanaan geser di daerah sendi
plastis apabila :

Vsway > %Vu disepanjang bentang (3.94)
Ag fcr
Pu< n (3.95)

3 Persyaratan Pemasangan Tulangan Transversal
a. Tulangan transversal harus dipasang sepanjang ¢o
sesuai SNI 2847-2013 Pasal 21.6.4.1, dimana
panjang £, diambil yang terbesar dari :

e Tinggi komponen struktur pada muka joint atau
pada penampang dimana pelelehan lentur
sepertinya terjadi

e 1/6 bentang bersih kolom

e 450 mm
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b. Spasi tulangan transversal sepanjang £ sesuai SNI
2847-2013 Pasal 21.6.4.3 harus kurang dari yang
terkecil dari :

e Yadimensi minimum kolom

e 6 diameter tulangan longitudinal terkecil

o So=100 + (“OT"”‘) (3.96)

e 100 mm < S <150 mm

3.8.3 Persyaratan Struktur Pondasi
Kontrol Geser Pons Pile Cap

1

Geser Satu Arah
- Beban pile cap, gt = é (3.97)

- Hitung luasan tributary akibat geser satu arah
- Kontrol tebal pile cap (d) berdasarkan gaya geser
satu arah
- Beban ultimit pile cap, qu = i—: (3.98)
- Vu=qu. (luas total pile cap — luas pons)
- Kontrol perlu tulangan geser bila :
oVe > Vu Tidak perlu tulangan geser
pVe < Vu Perlu tulangan geser

Geser Dua Arah
Kontrol kemampuan beton sesuai SNI 03-2847-2013
Pasal 11.11.2.1:

Ve=0,17 (1 + %) Afe b d (3.99)
V.= 0,083 (% +2) Afe’ bo d (3.100)
Ve=0,331fc bod (3.101)
Dimana :

os = 40 untuk kolom interior
30 untuk kolom tepi
20 untuk kolom sudut
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¢ = rasio sisi panjang terhadap sisi pendek kolom
bo = keliling penampang kritis, bo=4 (0,5d + byotom +
0,5d)

3.9 Penggambaran Teknik
Penggambaran teknik dilakukan berdasarkan hasil desain
struktur untuk mempermudah dalam pelaksanaan pekerjaan.
Gambar teknik meliputi :
1. Gambar arsitektural, terdiri dari :
e Gambar denah
e Gambar tampak (tampak utara, selatan, timur, dan barat)
2. Gambar struktur, terdiri dari :
Gambar potongan (memanjang dan melintang)
Gambar denah pelat pracetak dan overtopping
Gambar detail tangga
Gambar pembalokan
Gambar denah kolom dan pondasi
3. Gambar penulangan, terdiri dari :
Gambar detail penulangan elemen pracetak (balok dan pelat)
Gambar detail penulangan tangga
Gambar detail penulangan kolom dan konsol
Gambar detail penulangan hubungan balok-kolom
Gambar detail penulangan sloof
Gambar detail penulangan poer dan pondasi

3.10 Pelaksanaan Konstruksi Balok — Pelat Pracetak
¢ Urutan Pekerjaan Balok — Pelat Pracetak :

1 Pekerjaan Produksi
Pekerjaan produksi elemen pracetak
dilaksanakan di tempat tertentu (fabrikasi) dapat di
dalam proyek maupun diluar proyek. Lalu elemen
pracetak disimpan di stockyard yang disediakan sampai
menunggu cukup umur.
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Pekerjaan Pengangkutan

Setelah elemen pracetak siap umur, dari
stockyard diangkut ke lapangan. Jika jarak stockyard
tersebut dekat, dapat menggunakan mobile crane
hingga ke tempat yang direncanakan. Yang harus
diperhatikan saat pengangkatan adalah retak pada
elemen akibat titik angkat pengangkatan.

Pekerjaan Pemasangan

Setelah elemen pracetak sampai pada tempat
yang direncanakan, lalu dilakukan penyambungan
elemen pracetak dan penulangan agar monolit.
Biasanya dilakukan penulangan pada pelat dan balok.

Pekerjaan Pengecoran Overtopping

Pekerjaan pengecoran  dilakukan saat
overtopping pelat dan balok setelah pemasangan
sambungan dan penulangan.

Pemilihan Peralatan
Peralatan yang digunakan untuk pekerjaan balok — pelat
pracetak diantaranya :

Tower Crane
Mobile Crane
Truck Mixer
Concrete Pump
Vibrator
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB 4
PRELIMINARY DESIGN

4.1 Data Perencanaan
Data bangunan gedung Hotel Pesonna Surabaya sebagai
berikut :

* Fungsi Bangunan : Hotel

* Letak Bangunan : Surabaya

« Jenis Tanah : Tanah Lunak (SE)

* Lebar Bangunan :13m

» Panjang Bangunan :51.75m

+ Tinggi Bangunan :30.5m

+ Jumlah Lantai : 8 Lantai + 1 Lantai Service
* Mutu Beton (f;’) : 30 MPa

* Mutu Baja Lentur (fy) : 400 Mpa
* Mutu Baja Geser (fy) : 400 Mpa

4.2 Perencanaan Awal (Preliminary Design)
4.2.1 Perencanaan Dimensi Balok Pracetak
Dalam proyek akhir terapan ini direncanakan balok
pracetak bentuk persegi.

L= = 5 |
A Al C |A E
s = : 5 —
Al n AL C| A A g
B : b B B ¢
A E; ;A } ,z :
n .— R ki B B N
Al C AG | Al C h /A/A g
o B i, A S
{;;7 \]3_} BA0D. 7%} \/9 {} 6300 {EJ‘ 6500 (‘; 6900 (l
Gambar 4.1 Denah Pembalokan
Keterangan :
A = Balok Induk Melintang C = Balok Anak Melintang

B = Balok Induk Memanjang D = Balok Anak Memanjang
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Penentuan tinggi balok minimum (hmin) dihitung

berdasarkan SNI 03-2847-2013 pasal 9.5.2.1 (tabel 9.5.a), tebal
minimum balok non prategang hmin, L untuk panjang bentang
balok.

a. Balok Induk Melintang (BI 1) :

Balok Induk Melintang L =570 cm

hmin= L/16 (0,4+f,/700) = 570/16 (0,4+400/700) = 34,61 cm,
digunakan h =35 cm

diasumsikan bahwa b = 2/3h =2/3 .35 =23,33cm~25cm
Balok Induk Melintang ukuran 25/35 cm

Balok Induk Melintang L =500 cm

hmin = L/16 (0,4+f,/700) = 500/16 (0,4+400/700) = 30,34 cm,
digunakan h =35 cm

diasumsikan bahwa b =2/3h=2/3.35=23,33cm=25cm
Balok Induk Melintang ukuran 25/35 cm

Balok Induk Melintang L = 300 cm

hmin = L/16 (0,4+f,/700) = 300/16 (0,4+400/700) = 18,21 cm,
digunakan h =25 cm

diasumsikan bahwa b =2/3h=2/3.25=16,67 cm =20 cm
Balok Induk Melintang ukuran 20/25 cm

Menurut SNI 2847-2013 dimensi bpaiok minimal untuk SRPMK
yaitu 25 cm, jadi digunakan Balok Induk Melintang (BI 1)
ukuran 35/50 cm untuk kebutuhan pracetak.

b. Balok Induk Memanjang (Bl 2) :

Balok Induk Memanjang L = 690 cm

hmin = L/16 (0,4+fy/700) = 690/16 (0,4+400/700) = 41,89 cm,
digunakan h =45 cm

diasumsikan bahwa b =2/3h=2/3.45=30cm

Balok Induk Memanjang ukuran 30/45 cm
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Balok Induk Memanjang L = 345 cm

hmin = L/16 (0,4+fy/700) = 345/16 (0,4+400/700) = 20,95 cm,
digunakan h =25 cm

diasumsikan bahwa b =2/3h=2/3.25=16,67 cm = 20 cm
Balok Induk Memanjang ukuran 20/25 cm

Menurut SNI 2847-2013 dimensi bpaiok minimal untuk SRPMK
yaitu 25 cm, jadi digunakan Balok Induk Memanjang (Bl 2)
ukuran 50/70 cm untuk kebutuhan pracetak.

Balok Sloof Melintang (S1)

Balok Induk Melintang (Bl 1) ukuran 35/50 cm

Menurut SNI 2847-2013 harus di tambah selimut beton setebal
7,5 cm, jadi digunakan Balok Sloof Melintang (S1) ukuran
45/60 cm.

Balok Sloof Memanjang (S2)

Balok Induk Memanjang (Bl 2) ukuran 40/60 cm

Menurut SNI 2847-2013 harus di tambah selimut beton setebal
7,5 cm, jadi digunakan Balok Sloof Memanjang (S2) ukuran
60/80 cm.

Balok Anak Melintang (BA 1) :
Balok Anak Melintang L =570 cm
hmin = L/21 (0,4+fy/700) = 570/21 (0,4+400/700) = 26,37 cm,
digunakan h =35 cm
diasumsikan bahwa b = 2/3 h =2/3 . 35 =23,33cm =25 cm
Balok Anak Melintang ukuran 25/35 cm

Balok Anak Melintang L =500 cm

hmin = L/21 (0,4+fy/700) = 500/21 (0,4+400/700) = 23,13 cm,
digunakan h =25 cm

diasumsikan bahwa b =2/3h=2/3.25=20cm

Balok Anak Melintang ukuran 20/25 cm
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Menurut SNI 2847-2013 dimensi bpaiok minimal untuk SRPMK
yaitu 25 c¢m, jadi digunakan Balok Anak Melintang (BA 1)
ukuran 30/50 cm untuk kebutuhan pracetak.

f. Balok Anak Memanjang (BA 2) :

e Balok Anak Memanjang L = 445 cm

hmin = L/21 (0,4+fy/700) = 445/21 (0,4+400/700) = 20,58 cm,

digunakan h =25 cm

diasumsikan bahwa b = 2/3h=2/3.25=16,67 cm =~ 20 cm
Balok Anak Memanjang ukuran 20/25 cm

e Balok Anak Memanjang L = 345 cm

hmin = L/21 (0,4+fy/700) = 345/21 (0,4+400/700) = 15,96 cm,

digunakan h =25 cm

diasumsikan bahwa b =2/3h=2/3.25=16,67 cm =~ 20 cm
Balok Anak Memanjang ukuran 20/25 cm

Menurut SNI 2847-2013 dimensi bpaiok minimal untuk SRPMK
yaitu 25 cm, jadi digunakan Balok Anak Memanjang (BA 2)
ukuran 30/50 cm untuk kebutuhan pracetak.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Preliminary Design Balok Sebelum Pracetak

1. | Balok Induk Melintang (Bl 1) (25/35) cm | (25/35) cm
2. | Balok Induk Memanjang (Bl 2) | (30/45)cm | (30/45) cm
3. | Balok Sloof Melintang (S1) (35/45) cm -
4. | Balok Sloof Memanjang (S2) (40/55) cm -
5. | Balok Anak Melintang (BA 1) (25/35) cm -
6. | Balok Anak Memanjang (BA 2) | (25/35) cm -
7. | Balok Penggantung Lift (BL) (40/50) cm -

Dimensi balok tersebut merupakan dimensi balok normal
dan sudah sesuai dengan syarat SRPMK. Menurut SNI 2847-
2013 dimensi bpaok minimal untuk SRPMK yaitu 25 cm,
sehingga dimensi balok tersebut dapat digunakan. Akan tetapi
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untuk metode beton pracetak membutuhkan dimensi yang lebih
besar. Oleh karena itu dimensi tersebut akan diperbesar hingga
kebutuhan pracetak terpenuhi dan ukuran yang proporsional.
Berikut merupakan penentuan landasan minimum pada balok.

Komponen pracetak

Tumpuan

tepi tanpa landasan
baja —

panjang landasan

— minimum 13 mm
t{ il 7’

L |(£,/180 250 mm (pelat
$l,,/1 80 275 mm (balok)

Gambar 4.2 Panjang Landasan
Sumber : SNI 7833-2012 Gambar R4.6.2

Penentuan landasan minimum (Liandasan) berdasarkan SNI

7833-2012 pasal R 4.6.2.2.

¢ Balok Induk Memanjang (Bl 2) I, = 6450 mm
L tandasan = 1/180 = 6450/180 = 35,83 mm < 75 mm, digunakan

L =100 mm=10cm.

t landasan = h balok Induk — h palok anak = 700 — 500 = 200 mm = 20 cm.

Tabel 4.2 Rekapitulasi Preliminary Design Balok Pracetak

1. | Balok Induk Melintang (BI 1) (35/50) cm | (35/50) cm
2. | Balok Induk Memanjang (B12) | (50/70) cm | (50/70) cm
3. | Balok Sloof Melintang (S1) (45/60) cm -
4. | Balok Sloof Memanjang (S2) (60/80) cm -
5. | Balok Anak Melintang (BA 1) (30/50) cm -
6. | Balok Anak Memanjang (BA 2) | (30/50) cm -
7. | Balok Penggantung Lift (BL) (40/50) cm -
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Dimensi balok tersebut merupakan dimensi yang digunakan
untuk balok pracetak dan sudah sesuai dengan syarat SRPMK.
Menurut SNI 2847-2013 dimensi bpaiok minimal untuk SRPMK
yaitu 25 cm, sehingga dimensi balok tersebut dapat digunakan.

Overtopping Balok
140
700 Balok Incluk
450 | Balok Induk Memanjang
Memanjang x Pracetak
ZTO

.

---------------- 300 —— $ioo4 500 f1004
Gambar 4.3 Perbandingan Dimensi pada Balok Induk Memanjang

4.2.2 Perencanaan Tebal Pelat Pracetak
Dalam proyek akhir terapan ini, perencanaan tebal pelat
minimum berdasarkan SNI 2847-2013 pasal 9.5 (a) sebagai berikut :
Tebal pelat rencana (Hs) : untuk lantai dan atap = 14 cm.
Kontrol tebal pelat, untuk jenis pelat lantai dan atap sama yaitu jika
S > 2 pelat satu arah sedangkan g < 2 pelat dua arah.

Bl 1-B
Bl 2-A
6900 .
© H

Gambar 4.4 Pelat yang ditinjau
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Pelat yang ditinjau pelat A1 ukuran (300 cm x 690 cm)
Lo =690 cm - (5 + =) = 655 cm
$n=300 cm - (3 +2%) = 250 cm

B = z_z = % = 2,62 > 2 (pelat satu arah)

be

hw

bw
Gambar 4.5 Lebar Efektif Pelat pada Balok Tengah

1) Balok Induk Melintang (35/50) L = 300 cm (Balok Tengah)
Ln1= 345 cm (jarak pelat ke luar yang ditinjau)
Lo = 345 cm (jarak pelat ke dalam yang ditinjau)
o be<bw+ (2. (hw-Hf)=35+(2.(50-14) =107 cm —
dipakai yang terkecil
e b.<bw+ (8Hf)=35+(8.14) =147 cm
e be<bw+ (Lni+ L) =35+ (345 + 345) = 725 cm

K=1+(5 - 1)x () x -6 () 4 G+ (55 - 1) )7
1+ (= 1)x ()
K=1,61
hw3

3
lbatok=K . bw . —=1,61.35. i—z = 588275,76 cm*

12
3
lpeat = bp . L = (345+345) . "= 157780 cm*

Karena E¢ paiok = Ec pelat , maka

_ Ibalok _ 588275,76
I pelat 157780

=3,728
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2) Balok Induk Melintang (35/50) L = 300 cm (Balok Tengah)
Karena dimensi dan panjangnya sama, maka o = 3,728

3) Balok Induk Memanjang (50/70) L = 690 cm (Balok Tengah)
L1 = 250 cm (jarak pelat ke luar yang ditinjau)
L2 = 150 cm (jarak pelat ke dalam yang ditinjau)
o be<bw+ (2. (hw-Hf)=50+(2.(70 - 14) =162 cm —
dipakai yang terkecil
o be<bw+ (8Hf) =50+ (8.14) =162 cm
e be <bw+ (Lm+ Ln2) =50 + (250 + 150) = 450 cm

K=+ - 1)x ()= 14— 6 () + G+ (- )= ()7

1+ (o= 1)x ()

K =161
3
ook = K . bw . ™3 =161 .50 . 7%= 230374971 cm*
12 :12)2
lpetat = bp . "1—’? = (250 + 150) . = = 91467 cm*

Karena Ec vaok : Ec pelat , Maka

_ Ibalok _ 2303749,71
I pelat 91467

= 25,187

4) Balok Induk Memanjang (50/70) L = 690 cm (Balok Tengah)
Ln1 = 285 cm (jarak pelat ke luar yang ditinjau)
Ln2 = 150 cm (jarak pelat ke dalam yang ditinjau)
o be<bw+ (2. (hw-Hf)=50+(2.(70 - 14) = 162 cm —
dipakai yang terkecil
o be<bw+ (8Hf) =50+ (8.14) =162 cm
o be <bw+ (Ln+ Ln) =50+ (285 + 150) = 485 cm

K=1+(G5 - 1)x () x e -6 (50) 4 G+ (5 — )= ()

1+ (G- 1) G7)
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K=161
3
lbatok = K . bw . % =1,61.50. % = 2303749,71 cm*

3
Ipeat = bp . °2> = (285 + 150) . = 99470 cm*

Karena Ec paiok : Ec pelat , Maka

_ Ibalok _ 2303749,71
I pelat 99470

=23,160

Jadi om= Y4 x (3,728 + 3,728 + 25,187 + 23,160) = 13,951 > 2
Berdasarkan SNI 03-2847-2013 pasal 9.5.3.3 yang mana am > 2
maka ketebalan pelat minimum adalah :

_ 0,8+ fy /1400, _ 0,84+400/1400
Hnin = La 36 + 98 ) =655 ( 36+9.2,62 )

= 11,94 cm dan tidak boleh kurang dari 9 cm
Maka diambil tebal pelat untuk pelat lantai dan atap 140 mm untuk
faktor kenyamanan dan kebutuhan pracetak, sehingga telah
memenuhi persyaratan tebal minimum. Perincian pelat pracetak
sebagai berikut :

Tebal precast = 80 mm

Tebal in situ = 60 mm

Tabel 4.3 Rekapitulasi Preliminary Design Tebal Pelat

Al | 6900 | 3000 | 6550 | 2500 | 2.62 | satuarah | 119.36 140

A2 5700 | 1725 | 5200 | 1400 | 3.71 | satuarah | 81.32 140

A3 5000 | 1725 | 4500 | 1400 | 3.21 | satuarah | 75.25 140

4.2.3 Perencanaan Dimensi Kolom
Perencanaan kolom K1 pada sistem struktur SRPMK, sifat
struktur harus didasarkan pada Strong Column Weak Beam, maka :

EI kolom - EI balok
H kolom — L balok
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Karena elemen balok dan kolom memakai beton bertulang, maka
nilai modulus elastisitas sama sehingga dapat disederhanakan
menjadi,

I kolom - I balok

H kolom — L balok

2 7
)
4
4

R

(e {Hr
Gambar 4.6 Kolom yang ditinjau

Diasumsikan byolom = hkelom = b, sehingga :
1 1
= .b.h? vi by . (hy)?
Hy B Ly

1
.b. b3 vi by . (hy)?
He o Lg

[EnN

1
12

- 50 cm. (70 cm)3. 490 cm
kolom —
690 cm

Maka b = 59,07 cm = 75 cm, jadi digunakan kolom K1 ukuran
(75 x 75) cm.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Preliminary Design Kolom

.| Kolom Utama (K1) (75/75) cm (70/70) cm
2. | Kolom Tepi (K2) (75/100) cm | (70/95) cm
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4.2.4 Perencanaan Tangga
Perencanaan tangga ada dua yaitu pada lantai dasar dengan
ketinggian 4,9 m dan lantai tipikal dengan ketinggian 3,2 m.
» Tangga Lantai Dasar (4,9 m)
e Data Perencanaan :

- Lebar injakan (i) 10,33 m =33cm

- Tinggi tanjakan (t)  :0,15m =15cm

- Tinggi tangga 12,45 m =245cm

- Tinggi bordes 01,225 m =122,5cm
- Lebar bordes :14m =140 cm

- Panjang datar tangga :2,31m =231cm

e Perhitungan Perencanaan :
- Panjang miring tangga
L= \/Tinggi bordes? + Panjang tangga®
L =4/(122,5cm)? + (231cm)? = 261,5 cm

- Jumlah tanjakan
N = Tinggi Bordes - 122,5cm =8 buah
ot 15cm
- Jumlah injakan
n =ni—1=8-1=7buah
- Sudut Kemiringan
tinggi bordes 122,5cm
————— = arc. tan
L datar tangga 231 cm
e Cek Persyaratan :
- 60cm<(2t+i)<65cm — (2t +1i) =63 (OK)

. 25°<q<40° o =27,94° (OK)

a =arc . tan =27,94°

» Tangga Lantai Tipikal (3,2 m)
e Data Perencanaan :

- Lebar injakan (i) 20,295 m =29,5cm
- Tinggi tanjakan (t) : 0,177 m =17,7cm
- Tinggi tangga :3,2m =320cm
- Tinggi bordes 21,6m =160 cm
- Lebar bordes :14m =140 cm

- Panjang datar tangga : 2,36 m =236cm
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e Perhitungan Perencanaan :

Panjang miring tangga

L= \/Tinggi bordes? + Panjang tangga®
L =/(160cm)? + (236cm)? = 285,1 cm

Jumlah tanjakan
_Tinggi Bordes _ 160 cm

¢ = =9 buah
t 17,7 cm
Jumlah injakan
ni =ni—1=9-1=8buah
Sudut Kemiringan
tinggi bordes 160 cm
a=arc.tan—— —=arc.tan——=
L datar tangga 236 cm

e Cek Persyaratan :

60cm<(2t+i)<65cm — (2t +1i)=65
25° <a <40° — a = 34,14°

34,14°

(OK)
(OK)



BAB 5
ANALISIS PEMBEBANAN

5.1 Analisis Pembebanan
Untuk pembebanan pada bangunan gedung, ada beberapa
beban yang dipikul oleh struktur bangunan yaitu :
5.1.1 Beban Mati (D)
Beban mati terdiri dari dua jenis, antara lain :
o Berat Sendiri Elemen Struktur

Berat Beton Bertulang  : 2400 Kg/m3

e Berat Mati Tambahan

Dinding Bata Ringan : 600 Kg/m3 (Brosur
CITICON)

Dimana tebal dinding 0,15 untuk tinggi 4,9 m dan
3,2 m adalah :

600 Kg/mé x 0,15 m x 4,9 m = 441 kg/m

600 Kg/mé x 0,15 m x 3,2 m = 288 kg/m
Keramik / Tegel : 16,5 Kg/m2 (Brosur
ARWANA Ceramic Tiles)

Spesi Keramik (1cm) : 20 Kg/m2 (Brosur ASIA
BANGUN KARYA)

Plafon Gypsum (12mm) : 7 Kg/m2 (Brosur
Jayaboard Standard)

Penggantung plafon : 10 Kg/m?2 (ASCE-7-05
Tabel C3-1 “Suspended Steel Channel System”)
Ducting Mechanical : 19 Kg/m? (ASCE-7-05

Tabel C3-1 “Mechanical Duct Allowance”)

Lapisan Waterproofing : 5 kg/m? (ASCE-7-05
Tabel C3-1 “Waterproofing Membranes Liquid
Applied”)

Beban lift (merk HYUNDAI ELEVATORS LUXEN
Manufacturer Standard) dengan spesifikasi :

- Speed :2m/fs

- Kapasitas : 15 orang (1000 kg)

- Dimensi (1700 x 1670) mm

65
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Dari spesifikasi tersebut, maka didapatkan :
a. Reaksi Akibat Beban Lift

R; = 12800 Kg
R2 = 6950 Kg
——
- Suspension Hook
=|=
2= Cinder (By others)
Sl Concrete Min.150 I
=2 (By others) \
y -
1
K Rz |1 T
= »
=

Gambar 5.1 Reaksi Akibat Beban Lift

b. Reaksi Akibat Pit Lift

Rs = 9400 Kg
R4 = 8000 Kg
Y - A U
= A | r
= /!4}
g //g
\ 4 & ) E
// R3 /" R4
Receptacle Ladder ‘—/Waterproof
(By others) (By others) Finish
(By athers)

Gambar 5.2 Reaksi Akibat Pit Lift

Perhitungan pembebanan pada balok penggantung lift :
Panjang balok penggantung lift = 2,6 m

Ra=R:.KLL =12800 Kg . 150% = 19200 Kg

Rb =Rz . KLL = 6950 Kg . 150% = 10425 Kg
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Pu

Ra 2.6m Rb
|

26m-x X

Gambar 5.3 Pembebanan Pada Balok Penggantung Lift

2Mb=0
0 =2,6 m. 19200 Kg - Pu . x
py = 12920 Kgm
X
ZMa=0
0 =2,6m.10425Kg—Pu. (2,6 m-x)
0 = 27105 Kgm _w (@26m_x)
0 = 27105 Kgm — 129792 Kgm” (49920x1(gm)x
0 = 77025 Kgm — 22222 Kom

X
129792 Kgm? = (77025 Kgm)x —» x=1,685m

__ 49920 Kgm _ 49920 Kgm
B x ©1685m

Pu

= 29626 Kg

5.1.2 Beban Hidup (L)
Beban hidup mengacu pada SNI 1727-2013 Tabel 4-1
sebagai berikut :
e Beban Hidup Lantai (L)

* Beban Lantai Hotel : 192 Kg/m?
+ Beban Koridor : 479 Kg/m?
» Beban Tangga : 479 Kg/m2

» Beban Pekerja : 100 Kg/m?



e Beban Hidup Atap (L)

+ Beban Atap Datar : 96 Kg/m?
* Beban Air Hujan (R) (SNI 03-1727-2013 Pasal 8.3)

Asumsi (dn = 20 mm dan ds = 10 mm)

R =0,0098 x (dn + ds) maka

R =0,0098 x (20 + 10) = 0,294 Kn/ m? = 29,4 Kg/m?

Tabel 5.1 Beban yang dipikul Pelat Atap

Atap
Beban Mati Berat Sendiri |
Berat Pelat (14 cm) 336 Kg/m?
Plafon gypsum (1,2 cm) 7 Kg/m?2
Penggantung plafon 10 Kg/m?2
Spesi / finishing (1 cm) 20 Kg/m?2
Lapisan waterproofing 5 Kg/m?2
Total (gDa) 378 Kg/m?
Beban Hidup Berat Sendiri |
Lantai atap 96 Kg/m?
Air hujan 29.4 Kg/m?2
Total (qLa) 125.4 Kg/m?

Tabel 5.2 Beban yang dipikul Pelat Lantai Tipikal
Lantai Tipikal 2-7

Beban Mati Berat Sendiri

Berat Pelat (14 cm) 336 Kg/m?
Plafon gypsum (1,2 cm) 7 Kg/m?
Penggantung plafon 10 Kg/m?2
Tegel / keramik 16.5 Kg/m?
Spesi / finishing (1 cm) 20 Kg/m2
Ducting mechanical 19 Kg/m?
Total (gDl 408.5 Kg/m?
Beban Hidup Berat Sendiri

Lantai hotel 192 Kg/m?2
Total (qLI) 192 Kg/m?




Tabel 5.3 Beban yang dipikul Balok
Dinding Bata Ringan

Berat Tebal
600 Kg/m3 | 0.15m
600 Kg/m3 | 0.15m

Beban Mati
Dinding Lt Dasar
Dinding Lt Tipikal

Total
441 Kg/m?
288 Kg/m?

Tinggi
49m
32m

Tabel 5.4 Tributary Area Pelat Atap

A | Trapesium | 1.725m 5m | 326.0 Kg/m 108.2 Kg/m
B Segitiga 1.725m 5m | 326.0 Kg/m 108.2 Kg/m
C Trapesium | 1.725m 5.7m | 326.0 Kg/m 108.2 Kg/m
D Segitiga 1.725m 5.7m | 326.0 Kg/m 108.2 Kg/m
G | Trapesium 3m 6.9m | 567.0 Kg/m 188.1 Kg/m
H | Segitiga 3m 6.9m | 567.0 Kg/m 188.1 Kg/m
I Trapesium 1.5m 3.45m | 283.5 Kg/m 94.1 Kg/m
J Segitiga 15m 3.45m | 283.5 Kg/m 94.1 Kg/m

Tabel 5.5 Tributary Area Pelat Lantai

A | Trapesium | 1.725m 352.3 Kg/m 165.6 Kg/m
B Segitiga 1.725m 5m | 352.3Kg/m 165.6 Kg/m
E Trapesium | 1.662m 5m | 339.5Kg/m 159.6 Kg/m
F Segitiga 1.662 m 5m | 339.5 Kg/m 159.6 Kg/m
G Trapesium 3m 6.9m | 612.8 Kg/m 288.0 Kg/m
H Segitiga 3m 6.9m | 612.8 Kg/m 288.0 Kg/m
I Trapesium 1.5m 3.45m | 306.4 Kg/m 144.0 Kg/m
J Segitiga 1.5m 3.45m | 306.4 Kg/m 144.0 Kg/m
K | Trapesium | 1.115m 3.45m | 227.7 Kg/m 107.0 Kg/m
L Segitiga 1.115m 3.45m | 227.7 Kg/m 107.0 Kg/m
M | Trapesium | 0.911m | 2576 m | 186.1 Kg/m 87.5 Kg/m
N Segitiga 0911m | 2576 m | 186.1 Kg/m 87.5 Kg/m
O | Trapesium | 0.961m 5m | 196.3 Kg/m 92.3 Kg/m
P Segitiga 0.961m 5m | 196.3 Kg/m 92.3 Kg/m
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5.1.3 Beban Angin (W)

Bangunan gedung dan struktur lain termasuk Sistem

Penahan Beban Angin Utama (SPBAU) harus dirancang dan
dilaksanakan untuk menahan beban angin sesuai dengan SNI
03-1727-2013. Beban angin dinding yang terjadi akan
didistribusikan pada kolom. Sehingga beban yang di terima
kolom dalam satuan Kg/m. Berikut tahapan perhitungan
beban angin yang terjadi pada struktur bangunan :

Kecepatan angin dasar (V) = 34 knot = 17,5 m/s
(Berdasarkan angin terbesar selama periode tahun 2014,
diambil dari http://surabayakota.bps.go.id)

Faktor arah angin (Kg) = 0,85 (SNI 03-1727-2013 Tabel
26.6-1)

Kategori eksposur = B (SNI 03-1727-2013 pasal 26.7.3)
Faktor topografi (Kx) = 1,0 (SNI 03-1727-2013 pasal
26.8.2)

Faktor efek angin (G) = 0,85 (SNI 03-1727-2013 pasal
26.9.1)

Klasifikasi ketertutupan = Bangunan tertutup

Koefisien eksposur tekanan velositas, (K; dan Kp)
Tinggi bangunan (z) =30,5m

Z, = 365,76 m (SNI 031727-2013 Tabel 26.9.1)
—k z 2/a
= kn 22,01 (5)
30,5m
365,76 m

= 2,01 ( )2/7: 0,988

Tekanan velositas, (g, dan gp)
.= 0,613 . k; . Kut. kg . V2
.= 0,613.0,988.1,0.0,85 . (17,5m/s)?
q.= 157,56 N/m?

Koefisien tekanan eksternal (untuk dinding pada gedung)


http://surabayakota.bps.go.id/
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Panjang bangunan (L) =51,75m

Lebar bangunan (B) =13m
LB =2PM-308
13m

Cp = 0,8 (untuk dinding pada angin datang, SNI 03-1727-
2013 Gambar 27.4-1)

Cp = -0,7 (untuk dinding pada angin tepi, SNI 03-1727-
2013 Gambar 27.4-1)

Cp = -0,3 (untuk dinding pada angin pergi, SNI 03-1727-
2013 Gambar 27.4.2-1)

e Pengaruh angin pada dinding

thC

p
Angin rg =
—_— thGCp
9GCp L% =
—— —
9h5Cp
L
Denah

Gambar 5.5 Pengaruh Angin pada Dinding
Sumber : SNI 1727-2013 Gambar 27.4-1

Pada arah angin datang =g . G . Cp
= 157,56 N/m?.0,85.0,8
=107,1 N/m? = 10,71 kg/m?

Pada arah angintepi =qn.G.Cp
= 157,56 N/m?. 0,85 . -0,7
=-93,7 N/m? = -9,37 kg/m?

Pada arah angin pergi =gn.G.Cp
= 157,56 N/m?. 0,85 . -0,3
= -40,2 N/m? = -4,02 kg/m?



Tabel 5.6 Rekapitulasi Beban Angin
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1 4.9 365.76 | 7 | 0.586 93.45 6.35 -5.56 -2.38

2 8.1 365.76 | 7 | 0.677 107.88 7.34 -6.42 -2.75

3 11.3 365.76 | 7 | 0.744 118.64 8.07 -7.06 -3.03

4 145 365.76 | 7 | 0.799 127.41 8.66 -7.58 -3.25

5 17.7 365.76 | 7 | 0.846 134.88 9.17 -8.03 -3.44

6 20.9 365.76 | 7 | 0.887 141.43 9.62 -8.42 -3.61

7 24.1 365.76 | 7 | 0.924 147.31 10.02 -8.76 -3.76

8 27.3 365.76 | 7 | 0.958 152.65 10.38 -9.08 -3.89

Rooftop 30.5 365.76 | 7 | 0.988 157.56 10.71 -9.37 -4.02
Berdasarkan SNI 03-1727-2013 Pasal 27.1.5, beban
angin desain minimum adalah = 0,77 kN/m? = 77 Kg/m?
untuk dinding bangunan, sehingga untuk pembebanan angin

yang terjadi adalah :
Tabel 5.7 Rekapitulasi Beban Angin Minimum

1 4.9 365.76 7 0.586 93.45 77.00 -77.00 -77.00

2 8.1 365.76 7 0.677 107.88 77.00 -77.00 -77.00

3 11.3 365.76 7 0.744 118.64 77.00 -77.00 -77.00

4 14.5 365.76 7 0.799 127.41 77.00 -77.00 -77.00

5 17.7 365.76 7 0.846 134.88 77.00 -77.00 -77.00

6 20.9 365.76 7 0.887 141.43 77.00 -77.00 -77.00

7 24.1 365.76 7 0.924 147.31 77.00 -77.00 -77.00

8 27.3 365.76 7 0.958 152.65 77.00 -77.00 -77.00

Rooftop 30.5 365.76 7 0.988 157.56 77.00 -77.00 -77.00
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5.1.4 Beban Gempa (E)

Peninjauan perencanaan beban gempa pada struktur
gedung ini menggunakan analisis respons spektrum
ditetapkan sesuai peta wilayah gempa daerah di Surabaya.

5.1.4.1 Menentukan Kategori Risiko Bangunan Gedung
Berdasarkan SNI 03-1726-2012 Tabel 1, bangunan
yang didesain untuk hotel termasuk dalam Kategori
Risiko Bangunan 1.

5.1.4.2 Menentukan Faktor Keutamaan Gempa
Berdasarkan SNI 03-1726-2012 Tabel 2 dan
kategori risiko yang didapat maka dapat ditentukan
faktor keutamaan gempa yakni l. = 1,0.

5.1.4.3 Menentukan Kelas Situs
Hasil tes tanah dengan kedalaman 50 m di jalan Kyai
Abdul Karim, Surabaya.

Tabel 5.8 Perhitungan SPT Rata-rata

1 13 1.50 8.667
2 15 5.00 0.300
3 1 1500 | 0.067
4 6.5 1500 | 0433
5 3 1700 | 0.176
6 3 3200 | 0.094
7 6.5 19.67 | 0331
8 115 1583 | 0726
9 4 17.00 | 0.235
[ Toal | s0 13800 | 11.03

Keterangan :
di :tebal setiap lapisan
ni  :tahanaan penetrasi standar
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Maka nilai N-SPT rata-rata tanah :
& __xdi _ 50,00

T Ydi/Ni 11,03 =453
Menurut SNI 03-1726-2012 Tabel 3, untuk N < 15
termasuk Kelas Situs SE.

5.1.4.4 Menentukan Parameter Percepatan Gempa

Gambar 5.6 Nilai Percepatan Batuan Dasar
Perioda Pendek (Ss)
Sumber : Peta Hazard Indonesia 2010

Gambar 5.7 Nilai Percepatan Batuan Dasar
Perioda 1 Detik (S1)
Sumber : Peta Hazard Indonesia 2010

Maka diambil nilai Ss = 0,65 g dan S: =0,25 g

5.1.4.5 Menentukan Koefisien Situs

Berdasarkan SNI 03-1726-2012 Tabel 4 dan Tabel
5, adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.9 Koefisien Situs F,

Kelas Parameter respons spektral percepatan gempa (MCER)
Situs terpetakan pada perioda pendek, T = 0.,2 detik
Ss<0,25 | Ss 655/\ Ss :<0:7jS> Ss=10 | Ss>1,25

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
SB 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
SC 1,2 1,2 11 1,0 1,0
§I_D 1,6 14 1,2 11 1,0

(se) | 25 (17) (12) 0,9 0,9
SF Ssb

Maka dilakukan interpolasi linier :

0,65-0,5 _ x—1,7

0,75-0,5 1,2—-1,7

Sehingga didapatkan nilai F, sebesar 1,40

Tabel 5.10 Koefisien Situs Fy

Kelas Parameter respons spektral percepatan gempa (MCER)
Situs terpetakan pada perioda pendek, T = 0.,2 detik
Si<0,1 | S1E02] $1E03 | 5,204 | s1205

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
SB 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
SC 1,7 1,6 15 1,4 1,3
SD 2,4 2,0 18 1,6 15

(se) | 35 (32) | f(28) 2,4 2,4
SF Ssb

Maka dilakukan interpolasi linier :

0,25-0,2 _ x-32

0,3-0,2  2,8-32

Sehingga didapatkan nilai F, sebesar 3,00




5.1.4.6

5.14.7
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Menentukan Parameter Percepatan Desain Spektral
Berdasarkan SNI 03-1726-2012 Pers.5 dan Pers.6
didapatkan bahwa :

Sws = Fa.Ss=1,40.0,65=0,910¢
Swi=F,.S5:1=3,00.0,25=0,750 g

Berdasarkan SNI 03-1726-2012 Pers.7 dan Pers.8
didapatkan bahwa :

Sos == Sus = . 0,910 = 0,607 g

So1=2 Swi=>.0,750 = 0,500 g

Analisa Respons Spektrum

Berdasarkan SNI  03-1726-2012 Pasal 6.4

didapatkan bahwa :
SD1 0,500

To= 022 = 92259 _ (16 getik
SDS 0,607
Tg = 321 _ 0500 _ 4 g5 getik
SDS 0607

Ketentuan untuk perhitungan respons spektrum :
Untuk T < T, nilai Sa = Sps (0,4 + 0,6 %) (SNI 03-
1726-2012 Pasal 6.4.(1))

Untuk T = 0, maka Sa = 0,607 . (0,4 + 0,6 ﬁ) =
0,243 g

Untuk 7> To dan T'< T, niali Sa = Sps (SNI 03-1726-
2012 Pasal 6.4.(2))

Untuk T = Tp = 0,16 maka S, = 0,607 g

Untuk T =Ts = 0,82 maka S, = 0,607 g

Untuk nilai T > T, nilai S, = = = (SNI 03-1726-

2012 Pasal 6.4.(3))

Untuk T=Ts+ 0,1=0,82+ 0,1 = 0,92 detik

Maka S = 222 = 0,541 g
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Tabel 5.11 Respons Spektrum Desain

0 0 0.243 Ts+1.6 242 0.206

T0 0.16 0.607 Ts+1.7 2.52 0.198

Ts 0.82 0.607 Ts+1.8 2.62 0.191
Ts+0.1 0.92 0.541 Ts+1.9 2.72 0.184
Ts+0.2 1.02 0.488 Ts+2.0 2.82 0.177
Ts+0.3 1.12 0.445 Ts+2.1 2.92 0.171
Ts+0.4 1.22 0.408 Ts+2.2 3.02 0.165
Ts+0.5 1.32 0.378 Ts+2.3 3.12 0.160
Ts+0.6 1.42 0.351 Ts+2.4 3.22 0.155
Ts+0.7 1.52 0.328 Ts+2.5 3.32 0.150
Ts+0.8 1.62 0.308 Ts+2.6 3.42 0.146
Ts+0.9 1.72 0.290 Ts+2.7 3.52 0.142
Ts+1.0 1.82 0.274 Ts+2.8 3.62 0.138
Ts+1.1 1.92 0.260 Ts+2.9 3.72 0.134
Ts+1.2 2.02 0.247 Ts+3.0 3.82 0.131
Ts+1.3 2,12 0.235 Ts+3.1 3.92 0.127
Ts+1.4 2.22 0.225 Ts+3.2 4.02 0.124
Ts+1.5 2.32 0.215

Respons Spektrum Desain

w

©c o ©
(2 B e ) SR N
QD

o
IS
—~—

Percepatan Spektra, Sa (g)

0.3
0.1
0.0 T T T
T T
0° s 1 2 3
Periode, T (Detik)

Gambar 5.8 Grafik Respons Spektrum Desain
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5.1.4.8 Menentukan Kategori Desain Seismik
Berdasarkan SNI 03-1726-2012 Tabel 6 dan Tabel 7
untuk 0,5 < Sps, 0,2 < Spi, dan kategori risiko Il
didapatkan Kategori Desain Seismik D.

5.1.4.9 Menentukan Parameter Struktur
Menurut SNI 03-1727-2012 Tabel 9 untuk Sistem
Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) :

Koefisien modifikasi respons (R) .8
Faktor kuat-lebih sistem (€2o) 03
Faktor pembesaran defleksi (Cq) 055

5.1.5 Joint Masses
Perhitungan pembebanan pada joint masses
selengkapnya ada di lampiran, berikut adalah ringkasan
tabel joint masses.

Tabel 5.12 Joint Masses Atap dan Lantai Tipikal

17691.24 | 14994.72 | 1806 1531
13448.43 | 11426.04 | 1373 | 1166
10710.82 | 8892.83 | 1093 908
5394.81 | 4720.68 551 482
4097.75 | 3657.04 419 374
9637.62 | 8289.36 984 846
9205.62 | 7857.36 940 802
10713.66 | 8901.98 | 1094 909
12072.23 | 10386.90 1232 1060
22748.35 | 19141.76 | 2322 1954
19552.58 | 16245.87 | 1996 1658
6396.11 | 5553.45 653 567

3558.06 | 3136.73 364 321
9234.17 | 7970.18 943 814
8816.14 | 7738.76 900 790
19107.59 | 14089.81 1950 1438
6525.05 | 5467.15 666 558
13484.13 | 11562.86 1376 1180
10318.30 | 8877.34 1053 906
3986.63 | 3506.31 407 358
715246 | 6191.83 730 632
6892.91 | 6050.25 704 618
9536.51 | 8082.14 974 825
4082.53 | 3676.59 417 376

Zlir|X|le|T|O[m|mMmO|O|w|>
Bl8ls|<|c|d|w|x|lo|w|o|z




%:%‘.:: o
7 =

-(

N

Gambar 5.9 Nama Tipe Joint Masses
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5.2 Kombinasi Pembebanan

Pembebanan struktur beton harus mampu memikul semua

kombinasi pembebanan berdasarkan SNI 03-1726-2012 Pasal
4.2.2 sebagai berikut :

8.
9

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

1,4D

1,2D + 1,6L + 0,5Lr

1,2D + 1,6Lr + 1,0L

1,2D + 1,6Lr + 0,5W

1,2D + 1,0W + 1,0L + 0,5Lr
0,9D + 1,0W

1,2D + 1,0Ex + 1,0L

1,2D + 1,0Ey + 1,0L

0,9D + 1,0Ex

0,9D + 1,0Ey

Dimana nilai : Sps = 0,607

p =13 (SNI 03-1726-2012 Pasal 7.3.4)

Keterangan : D : Beban Mati L : Beban Hidup

L. : Beban Hidup Atap W : Beban Angin
E : Beban Gempa
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB 6
PERHITUNGAN PERENCANAAN PELAT

6.1 Perhitungan Struktur Pelat Pracetak

Desain tebal pelat yang direncanakan dalam proyek akhir
terapan ini menggunakan ketebalan 14 cm, dengan tebal pelat
pracetak 8 cm dan cor ditempat 6 cm. Perhitungan pelat
pracetak yang di hitung adalah luas tipe pelat pracetak yang
terbesar yaitu tipe P4 dengan luas dimensi 3,2 m x 1,2 m.

Direncanakan sambungan pelat dengan balok di cor
ditempat agar terjadi monolit dan sambungan antar pelat
pracetak menggunakan pelat besi yang di las, selengkapnya
akan dijelaskan pada bab Metode Pelaksanaan. Pelat pracetak
yang direncanakan pada beberapa keadaan :

1. Saat Pengangkatan

Keadaan ini terjadi saat dilakukan pengangkatan pelat

pracetak setelah produksi dan saat pemasangan pelat ke

area kerja yang telah ditentukan.
2. Sebelum Komposit

Keadaan ini terjadi pada saat pemasangan dan pengecoran

dimana antara komponen pracetak dengan komponen

topping belum dapat menyatu dalam memikul beban.
3. Sesudah Komposit

Keadaan ini terjadi apabila topping dan komponen pelat

pracetak telah bersatu dalam memikul beban.

Lalu tulangan yang dipakai pada seluruh pelat pracetak
adalah tulangan hasil kondisi paling kritis diantara ketiga
kondisi tersebut agar komponen mampu menahan gaya yang
terjadi serta memudahkan dalam pelaksanaannya.

Data perencanaan

- Tebal pelat pracetak = 80 mm

- Tebal Overtopping =60 mm

- F¢’ beton =30 Mpa
- Fy Lentur =400 Mpa
- Diameter tulangan =13 mm

83
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6.1.1 Kondisi Saat Pengangkatan
a. Pembebanan
Beban Mati (DL)
Berat sendiri pracetak = 0,08 x 2400 = 192 kg/m?
Beban kejut =15x192 =288 kg/m? +

DL =480 kg/m?

Beban total =14DL
=1,4 (480) = 672 kg/m?

Beban untuk 1 mpias =672x1
Qu =672 kg/m

b. Penulangan
Momen yang terjadi, persamaan di dapat dari PCI.
Momen Arah X :
My =0,0107 x qu X @°x b
Mx =0,0107 x 672 x 1,21x 3,2
My = 27,8 kgm = 0,278 KNm = 278412,288 Nmm
Momen Arah Y:
M, = 0,0107 X qu X ax b?
My, =0,0107 x 672 x 1,1 x 10,24
My = 81 kgm = 0,810 KNm = 809926,656 Nmm

4

=N

Gambar 6.1 Pelat Pracetak Saat Pengangkatan
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Tebal selimut = 25 mm

Direncanakan tulangan D13

dy = h —cover — % tul. Lentur =80 — 25 — %2 (13) = 48,5
mm

|
T

| | 0BIKNm

0,81 kNm 0,81 kNm

Gambar 6.2 Gaya Momen Pelat Saat Pengangkatan

Penulangan Arah Y
Pada perencanaan awal diasumsikan ¢ = 0,9

_ Mu 0,810 _
Ro = @xbxdy2 009x1000x4852 0,383 Mpa
400
m=—LY = = 15,686
0,85 fcr 0,85 x 30
_1 2mx Rn
preri=— (1 Ty )

- \/ _ 2(15,686)x 0,383) = 0,00096
15 686 400

pmin= 0,002 (SNI 2847-2013 Pasal 7.12.2.1)
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan
syarat bahwa regangan tarik netto minimum yang boleh
terjadi adalah sebesar 0,004 untuk memastikan terjadinya
keruntuhan struktur yang bersifat daktail.

€t=0,003X(d—y—1):0003)((%1’;[31_1)

0,004 = 0,003 x (—"85“)‘:;;0836 1)

pmax 0 0220 (pperlu < Pmax = 0,0220 )
Preriu < Pmin Preriu= 0,002

Tulangan Utama
As = pperiuX b x dy= 0,002 x 1000 x 48,5 = 97,000 mm?
Digunakan tulangan D13 mm (As = 132,732 mm?)

Jarak tulangan (s) = % = 1368,374 mm
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Syarat : (SNI 2847-2013 Pasal 10.5.4)
s < 3h atau 450 mm
s <3 (80) atau 450 mm
$ <240 mm atau 450 mm
Dipilih yang terkecil, jadi pakai s = 200 mm

1000 x 132,732
As pakai = %00 = 663,661 mm? > A, perlu

Kekuatan tulangan yang terpasang mencukupi

» Kontrol Kapasitas Lentur dan Geser
e Kontrol Faktor Reduksi

Gambar 6.3 Diagram Tulangan Pelat Pracetak

Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 9.3
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen
— AsxFaz — 663,661 x 400 — 10,410 mm
085x fc'xb 0.85x30x1000

- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral
Sesuai SNI 2847-2013 Pasal 10.2.7.3, untuk f.” 30 Mpa
dapat digunakan ;= 0.836

=2 =207 = 12,457 mm
B1  0.836

- Regangan tarik
£=0.003x (£ — 1) =0.003 x

( 48,5
12,457

-1) = 0,0087

Dipakai # =0,9

oM, = 2 X As X fy x (dy — 0.53a)

oM, = 0,9 x 663,661 x 400 x (48,5 - 0,5(10,410))
=10343915,19 Nmm = 10,344 KNm

oM, = 10,344 kNm > M, = 0,810 kNm (OK)

Jadi, dipakai tulangan utama D13 - 200 mm.
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Penulangan Arah X

» Tulangan Susut
fy = 400 Mpa = pmin = 0,0018
Ash=p b h=0,0018 x 1000 x 80 = 144 mm?
Digunakan tulangan D 13 mm (As= 132,732 mm?)

Jarak tulangan (s) = 1000x132732 - 921,752 mm

Syarat  : (SNI 2847-2013 Pasal 10.5.4)
s < 5h atau 450 mm
$ <5 (80) atau 450 mm
$ <400 mm atau 450 mm
Jadi dipakai s = 400 mm
Dipakai tulangan susut D13-400 mm.

» Kontrol Terhadap Persyaratan Geser
Kontrol persyaratan geser ditinjau berdasarkan SNI
2847-2013 Pasal 11.4.6.1 Vu pada jarak d dari tumpuan
sebesar :
ly dy

Vu = qu (? — m) = 10,426 kN

@Ve =0 (0,17 A /fc’ b dy)
@Vec =09 (0,17 x 1x V30 x 1000 X 48,5)
= 33869,794 N = 33,870 kN
Y% @Vc = Vu = 16,935 kN > 10,426 kN
Kekuatan geser pelat mencukupi

» Kontrol Persyaratan Penulangan
o Kontrol Retak

Kontrol retak ditinjau menurut SNI 2847-2013 Pasal
9.5.2.3 momen batas retak yang terjadi pada pelat saat
beton berumur 3 hari :
fc=04xf."=0,4x30=12,0 Mpa
fr=0,621/f'c=0,62x1x+12,0 = 2,148 Mpa
;A4 = 1 (untuk beton normal)
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| = % xbxhd= 1—12 x 1000 x 803 = 42666666,67 mm*

M = [7X1 = 2148 X 4266666667 _ S3ceaeg 159 N
c 12,457

Momen layan yang bekerja adalah :
My =0,0107 q DL a*b
=(0,0107 x 480 x 1,22x 3,2)/100
= 0,20 kNm = 198865,92 Nmm
M, =0,0107 q DL ab?
=(0,0107 x 480 x 1,2 x 3,22)/100
= 0,58 KNm = 578519,04 Nmm
Mer = 7356351,2 Nmm > My (OK)
Mer = 7356351,2 Nmm > My (OK)

Kontrol Tegangan Akibat Pengangkatan

Tomn

DXra 0 S56a 0200a

Gambar 6.4 Pengangkatan Pelat Pracetak

Kontrol ini mengacu pada metode pengangkatan pelat
yang dikeluarkan oleh PCI edisi ke-6 seperti pada
gambar berikut :

Diasumsikan pelat pracetak diangkat setelah berumur 3
hari. Tegangan ditahan oleh b yang merupakan nilai
terkecil dari a/2, b/2 atau 15t.

b/2=32/2=1,6m

al2=11/2=055m

15t=15x0,08=12m

Dipakai b = 0,55 m =550 mm

S= %b h? = %(550)(80)2 = 586666,67 mm?3
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_axbxtpxybeton _ 32x11x0,08x2400

P
4 4

168,96 kg = 1689,60 N
6,=160°
P, =P sin §;=1689,60 sin 60 = 1463,19 N

M p
Umaxy = #‘l‘ m<f’r

578519,04 x 12,457 . 1463,19
Omaxy = 42666666,67 550 x 80 <2148 MPa

Omaxy = 0,202< 2,148 MPa (OK)

Dimensi Angkur Pengangkatan
Setiap angkur menerima bebean sebesar P, yaitu 184,32
kg. Maka, dibutuhkan diameter angkur sebesar :

L |aP _ |ax1e896 ..
Cmfy | mx400 7 mm = AR mm

Digunakan angkur dengan D10 mm-4 Buah

Kontrol Lendutan

Momen Akibat Beban Mati :

MpL = 57,85 kgm

Momen tak terfaktor maksimum :

Ma = MpL = 57,85 kgm = 578519,04 Nmm
Momen batas retak :

Mer = 7356351,159 Nmm

Momen inersia bruto terhadap sumbu berat
penampang tanpa memperhitungkan tulangan baja :

ly=— xbxh®==x1000x80° = 42666666,67 mm*

Momen inersia retak penampang, dengan tulangan
baja yang ditransformasikan ke penampang beton.
Dicari nilai x terlebih dahulu :

bx2

- —nxAs(d—x)=0
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Es = 200000

E. = 4700 x f’c2 = 16281,278

n=12,28=13

fx)=0 x=11,326
bx2

Cek: % —nxAs(d—-x)=0 0=0 (OK)
bx2

ler — N x As(d —x) = 2427216,678 mm*

Momen Inersia Efektif
M.\3 M

I:(cr>1 1_(cr)
=\m,) v M,
le = 8,27 x 10'° > 42666666,67 mm*
le=1g=42666666,67 mm*
@i, = 1 9434

YpL = 3ggp g, T ot
Berdasarkan SNI 2847-2013 batasan lendutan untuk

pelat lantai adalah :

L 3200 _43333mm
240 240

Cek:A=9434mm<--=13333mm  (OK)

3

I <1,

Kapasitas Crane

Dengan berat pelat lantai sebesar 288 kg/m?, maka berat
total pelat =288 x 3,2x 1,1 =1013,76 kg = 1,01 ton. Oleh
karena itu digunakan tower crane CMAX TC4808
dengan jarak = 38 m dengan kapasitas 1,03 ton.

Tabel 6.1 Loading Diagram Tower Crane

48m jib length:

R BV O T 2% | 2%
a=2(t) 24—20.7Tm 187 | 1.70 [ 1.56
a=4 (1) 4t—10.95m 361 [ 304 [ 262 [ 230 [ 2.04 | 184 [ 167 | 153

R 28 | 30 [ 32 [ 34 | 3 [ 38 [ 40 | 42 [ 44 | 46 [ 48
a=2(t) [ 144 [ 134 | 124 [ 147 | 109 [(1.03 ) 098 | 093 | 088 | 084 | 0.80
a=4(t) [ 141 [ 131 [ 121 [ 114 | 106 | 100 [ 095 | 09 [ 085 | 081 | 0.77
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CMNAX’

TC4808

Anchorages

8om

31.5m Z

80m

3 - Note: For the height more than 110m after anchoraging, please consult us!
Gambar 6.5 Tower Crane yang Digunakan

6.1.2 Kondisi Sebelum Komposit
a. Pembebanan

Beban Mati (DL)

Berat sendiri pracetak = 0,08 x 2400 = 192 kg/m?

Beban topping =0,06 x 2400 =144 kg/m? +
DL = 336 kg/m?

Beban Hidup (LL) = 100 kg/m? (beban pekerja)
Beban total =12DL+16LL
=1,2(336) + 1,6 (100)
= 563,2 kg/m?

Beban untuk 1 m pias =563,2x 1
Qu =563,2 kg/m



b. Penulangan
Data perencanaan penulangan pelat :

Dimensi pelat = 1100 mm x 3200 mm
Tebal pracetak =80 mm
Tebal overtopping =60 mm
Tebal decking =25mm

Diameter tul. rencana =13 mm
dy = h — cover — Y% tul.Lentur
=80-25-%(13) =48,5mm
Momen maksimum arah Y
My, =1/8quL,*=1/8(563,2) (3,22
=7,21 KNm = 7208960 Nmm

| - : i  —

_ 7208kNm
Gambar 6.6 Gaya Momen Pelat Sebelum Komposit

Penulangan Arah Y

Pada perencanaan awal diasumsikan ¢ = 0,9
Mu _ 7208960

Ra = @xbxdy2 0,9x1000 x 48,52 = 3,405 Mpa
m=—LY -_*0 _156g6
0,85 fc/ 0,85 x 30
Dt :%(1 S mea;Rn)
_ 1 (1- Jl _ 2(15,686)x 3,405) = 0.00917
15,686 400

pmin= 0,002 (SNI 2847-2013 Pasal 7.12.2.1)

Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan
syarat bahwa regangan tarik netto minimum yang boleh
terjadi adalah sebesar 0,004 untuk memastikan terjadinya
keruntuhan struktur yang bersifat daktail.

£=0,003 x (£ — 1) = 0,003 x (M”ﬁ1

1)
5x30x0.836 pxly
0,004 = ooo:ax("“T 1)
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Pmax = 0,0220 (pperlu < Pmax = 0,0220 )
Prerlu < Pmin Prerlu= 0,00917

Tulangan Utama
As = Prerlu X b X dy = 0,00917 X 1000 X 48,5 = 444,892 mm2
Digunakan tulangan D13 mm (As= 132,732 mm?)

Jarak tulangan (s) = % = 298,347 mm

Syarat : (SNI 2847-2013 Pasal 10.5.4)
s < 3h atau 450 mm
s <3 (80) atau 450 mm
$ <240 mm atau 450 mm
Dipilih yang terkecil, jadi pakai s = 200 mm

1000 x 132,732
AS pakai = T = 663,661 mm2 > As perlu

Kekuatan tulangan yang terpasang mencukupi

Kontrol Kapasitas Lentur dan Geser
Kontrol Faktor Reduksi

Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 9.3
Tinggi blok tegangan persegi ekivalen

As x F 663,661 x 400
a= Y _ - = 10,410 mm
085x fc'xb 0.85x30x1000

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral
Sesuai SNI 2847-2013 Pasal 10.2.7.3, untuk f.” 30 Mpa
dapat digunakan S, = 0.836

c=2 =100 _ 15 457 mm
Bl 0.836

Regangan tarik

£=0.003 x (5 — 1) = 0.003  (

Dipakai # =0,9

oM, = 2 X As X fy x (dy — 0.53a)

oM, = 0,9 X 663,661 x 400 x (48,5 — 0,5(10,410))
=10343915,19 Nmm = 10,344 KNm

oM, = 10,344 kNm > M, = 7,209 kNm (OK)

Jadi, dipakai tulangan utama D13 - 200 mm.

48,5
12,457

-1) =0,0087
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Penulangan Arah X

» Tulangan Susut
fy = 400 Mpa = pmin = 0,0018
Ash=p b h =0,0018 x 1000 x 80 = 144 mm?
Digunakan tulangan D 13 mm (As= 132,732 mm?)

Jarak tulangan (s) = 1000x132732 - 921,752 mm

Syarat  : (SNI 2847-2013 Pasal 10.5.4)
s < 5h atau 450 mm
$ <5 (80) atau 450 mm
$ <400 mm atau 450 mm
Jadi dipakai s = 400 mm
Dipakai tulangan susut D13-400 mm.

» Kontrol Terhadap Persyaratan Geser
Kontrol persyaratan geser ditinjau berdasarkan SNI
2847-2013 Pasal 11.4.6.1 V, sebesar :
ly dy

Vu = qu (7 — m) = 8,738 kN

@Ve =0 (0,17 A/fc’' bdy)

@Ve =0,9 (0,17 x 1 xv/30 x 1000 X 48,5)
= 33869,794 N = 33,870 kN

Y% @Vc = Vu =16,935 kN > 8,738 kN
Kekuatan geser pelat mencukupi

» Kontrol Persyaratan Penulangan
¢ Kontrol Retak
Diasumsikan pelat saat beton berumur 7 hari :
f.=0,65xf=0,65x30=195 Mpa
f=0,621/fc=0,62x1x./19,5=2,738 Mpa
A = 1 (untuk beton normal)
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Direncanakan pengecoran overtopping setelah
berumur 7 hari
fr = 2,738 Mpa

| = % xbxh?®= 1—12 x 1000 x 803 = 42666666,67 mm*

Momen layan yang bekerja :
M =1/8 gou (Ly)* = 1/8 (336) (3,2)? x 10*
= 4300800 Nmm
c=Mxc/l<f
o = 4300800 x 12,457 / 42666666,67 < 2,738 Mpa
o= 1,256 Mpa < 2,738 Mpa (OK)

Mcr — frxl - 2,738 x 42666666,67 — 9377544,527 Nmm
c 12,457

Mer = 9377544,527 Nmm > My = 4300800 Nmm (OK)

Kontrol Lendutan

Momen tak terfaktor maksimum yang terjadi pada
elemen struktur pada saat lendutan dihitung :

Ma = 1/8 (goL+q1L) Ly2 = 5580800 Nmm

Momen batas retak :
M = 9377544,527 Nmm

Momen inersia bruto terhadap sumbu berat
penampang tanpa memperhitungkan tulangan baja :

ly=— xbxh® = =x1000x80° = 42666666,67 mm*

Momen inersia retak penampang, dengan tulangan
baja yang ditransformasikan ke penampang beton.
Dicari nilai x terlebih dahulu :

bx2
> —nxAs(d—x)=0
Es = 200000

E. = 4700 x f’2 = 20754,64
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n=9,64=10
fx)=0  x=10,097
bx?2
Cek : % —nxAs(d—x)=0 0=0 (OK)
bx2
ler — x As(d —x) = 1991518,909 mm*

e Momen Inersia Efektif

3 3

I <1,

M M
Iz(cr>1 1_<cr)
©\m,) e + M,
le=1,95 x 10® > 42666666,67 mm*
le=1y=42666666,67 mm*

(A)p, = 59l _ 8,684

Vbl = 3g4p g, — 0o
Berdasarkan SNI 2847-2013 batasan lendutan untuk
pelat lantai adalah :

L 3200 _43333mm
240 240

Cek:A=8684mm<--=13333mm  (OK)

6.1.3 Kondisi Setelah Komposit

a. Pembebanan

Beban Mati (DL)
Berat sendiri pelat penuh = 0,14 x 2400 = 336 kg/m?

Spesi = 20 kg/m?
Tegel = 16,5 kg/m?
Plafond =7 kg/m?
Penggantung =10 kg/m?
Ducting Mechanical =19 kg/m?
Lapisan Waterproofing =5 kg/m?
Dinding Bata Ringan =90 kg/m? +

DL =503,5 kg/m?
Beban Hidup (LL)
Lo = 0,192 t/m?
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Mengacu pada SNI 1727-2013 Pasal 4.7.2
komponen struktur yang memiliki K. Aradalah 37,16 m?
atau lebih diizinkan untuk dirancanng dengan beban
hidup tereduksi dengan rumus sebagai berikut :

457 )

L =LU‘ ﬂ,EE—mj

K =1 (Pelat satu arah)
Ar  =luas tributary = 4 x 6,9 m?
KiLAr=1x4x6,9=27,6m?

Karena K. Ar= 27,6 m? maka beban hidup struktur
tidak direduksi, L = 0,192 t/m? = 192 kg/m?

Beban total =12DL+16LL
=1,2(503,5) + 1,6 (192)
=911,4 kg/m?

Beban untuk 1 m pias =911,4 x 1 =911,4 kg/m

b. Penulangan
dy = h —cover — % tul.Lentur
=140 - 25— % (13) = 108,5 mm
Momen maksimum arah Y
My, =1/8q,L%=1/8(911,4) (10,24)
=11,66 KNm = 11665920 Nmm

Penulangan Arah Y
Pada perencanaan awal diasumsikan ¢ = 0,9

M 11665920,00
Rp=————= =1,101Mpa
@xbxdy2 09x1000x 108,52
400
m=—2Y = = 15,686

~ 0,85 fcr 0,85 30
2mx Rn)
fy

Prerlu =%(1 - [1-
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~ 15,686 400
pmin = 0,002 (SNI 2847-2013 Pasal 7.12.2.1)

_ 1 (1- \/1 _ 2(15,686)x 1,101) = 0,00281

Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan
syarat bahwa regangan tarik netto minimum yang boleh
terjadi adalah sebesar 0,004 untuk memastikan terjadinya
keruntuhan struktur yang bersifat daktail.

£=0,003x (2 — 1) = 0,003 (%cfxﬁl 1)

y
0,004 = 0,003 x (W _1)

Pmax = 0,0220 (pperlu < Pmax = 0,0220 )
Prperlu < Pmin Prerlu = 0,00281

Tulangan Utama
As = pperiu X b x dy = 0,0028 x 1000 x 108,5 = 305,409 mm?
Digunakan tulangan D13 mm (As = 132,732 mm?)

Jarak tulangan (s) = % = 434,605 mm

Syarat : (SNI 2847-2013 Pasal 10.5.4)
s < 3h atau 450 mm
s <3 (140) atau 450 mm
§ <420 mm atau 450 mm
Dipilih yang terkecil, jadi pakai s = 400 mm

1000 x 132,732
As pakai = 200 = 331,831 mm? > A, perlu

Kekuatan tulangan yang terpasang mencukupi

Kontrol Kapasitas Lentur dan Geser
Kontrol Faktor Reduksi

Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 9.3
Tinggi blok tegangan persegi ekivalen

Asx F 331,831 x 400
a= a— = 5,205 mm
085x fc'xb 0.85x30x1000
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Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral
Sesuai SNI 2847-2013 Pasal 10.2.7.3, untuk f.” 30 Mpa
dapat digunakan ;= 0.836

c=-2L=322% 6228 mm
Regangan tarik
108,5

B1  0.836
&= 0.003 x (2 —1)=0.003 x ((—=-1) =0,0493
c 6,228

Dipakai # = 0,9

oM, =@ X As x fy X (dy — 0.5a)

M, =0,9 x 331,831 x 400 x (108,5 — 0,5(5,205))
= 12650404,657 Nmm = 12,650 kKNm

oM, = 12,650 kKNm > M, = 11,66 kNm (OK)

Jadi, dipakai tulangan utama D13 - 400 mm.

Penulangan Arah X

» Tulangan Susut
fy = 400 Mpa = pmin = 0,0018
Ashv=p b h=0,0018 x 1000 x 140 = 252 mm?
Digunakan tulangan D 13 mm (As= 132,732 mm?)

Jarak tulangan (s) = % =562,715 mm

Syarat  : (SNI 2847-2013 Pasal 10.5.4)
s < 5h atau 450 mm
$ <5 (140) atau 450 mm
s <700 mm atau 450 mm
Jadi dipakai s = 450 mm
Dipakai tulangan susut D13-450 mm.

Kontrol Terhadap Persyaratan Geser
Kontrol persyaratan geser ditinjau berdasarkan SNI
2847-2013 Pasal 11.4.6.1 V, pada jarak d dari tumpuan
sebesar :

ly dy

Vu = qu (E - m) = 13,594 kN
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@Ve = 0 (0,17 A /fc’ b dy)

@Ve =0,9 (0,17 x 1 x V30 x 1000 X 108,5)
= 75770,569 N = 75,771 kN

Yo @Vc = Vu = 37,885 kN > 13,594 kN
Kekuatan geser pelat mencukupi

Kontrol Persyaratan Penulangan

Kontrol Retak

Diasumsikan pelat saat beton berumur 7 hari :
f=0,65xf."=0,65x30=19,5Mpa
fi=0,621./f'c=062x1x+19,5=2,738 Mpa

A = 1 (untuk beton normal)

Direncanakan pengecoran overtopping setelah

berumur 7 hari

fr=2,738 Mpa

I=— xbxh®=— x1000x 140° = 228666666,67 mm*

Momen layan yang bekerja :

M =1/8 qu (L,)* = 6444800 Nmm
c=Mxcl/l<f

o = 6444800 x 6,228 / 228666666,67 < 2,738 Mpa
0 =0,176 Mpa < 2,738 Mpa (OK)

_frxI _ 2,738x228666666,67

228 = 100515555,398 Nmm
Mcr = 100515555,398 Nmm > My = 6444800 Nmm (OK)

Kontrol Lendutan

Momen Akibat Beban Mati dan Beban Hidup :
Ma = 1/8 (quoL+0u1r) (L)? = 8902400 Nmm
Momen batas retak :

M =100515555,398 Nmm
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Momen inersia bruto terhadap sumbu berat
penampang tanpa memperhitungkan tulangan baja :

ly=— xbxh® = =x1000x140° = 228666666,67 mm*

Momen inersia retak penampang, dengan tulangan
baja yang ditransformasikan ke penampang beton.
Dicari nilai x terlebih dahulu.

bx2

- —nxAs(d—x)=0
Es = 200000
E.= 4700 x f’c"0,5 = 20754,638
n=964=10

fx)=0  x=15,696

bx2
Cek: - —nxAs(d—x)=0 0=0 (OK)

ler : biz —nxAs(d—x) = 11513817,793 mm*

3

Momen Inersia Efektif
M_\3 M.\°
|e:( ") I, + 1—( ”) ]1 <I
Ma g Ma cr g
le = 3,13 x 10! > 228666666,67 mm*
le=1y=228666666,67 mm?*
5ql*

AD)py =~ = 2,622
Ao = 35T mm

Berdasarkan SNI 2847-2013 batasan lendutan untuk

pelat lantai adalah :

L 3200 _ 43333 mm

240 240

Cek:A=262mm<--=13333mm  (OK)
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6.1.4

ya

1100

v

Perhitungan Mwsp

Dari perhitungan saat kondisi pengangkatan,
didapatkan momen akibat pengangkatan sebesar :

My =My =809926,656 Nmm
Tulangan pengangkatan = 6 D13-200 mm

E.= 4700 \/fc = 4700,/(0,4 x 30) = 16281,28 Mpa

E, = 200000 Mpa

Angka pembanding modulus elastisitas (angka

ekwivalensi):

Es _ 200000

=== =12,28
Ec 16281,28
< “ a

— o )
—_— 1 ) 1

4 44 Z <
= A .A A
— N < A Q_A
_, AI < Lo
_‘ < . A

3200

Gambar 6.7 Pelat Pracetak Tipe P4

Luas tulangan, As = 6 x 0,25 x 7 x 132 = 795,99 mm?

Tulangan ditransformasikan dengan luasan beton
ekwivalen :

nxAs =12,28x 795,99
d =80-25-(13/2)

=9774,76 mm?
=48,5mm

Garis netral ditentukan dengan kesamaan statis momen
antara bagian-bagian penampang yang diatas dengan

yang dibawahnya :

0,5x 1200 x ¢> =9774,76 x (48,5 —C)
600 c¢* + 9774,76 ¢ — 474075,86 =0
¢+ 16,29 ¢ - 790,13 =0
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persamaan kuadrat dalam c, akar-akar c¢: dan c; ditentukan
dengan rumus abc :

o, = -bEVbIdac _ -1620+ J16,292-4(1)(-790,13)
12 2a 2(1)

Hasil dari akar-akarnya adalah :

C1 =21,12 mm

c2 =-37,41mm

maka diambil ¢ = 21,12 mm

fy = 400 Mpa maka Fs = 170 Mpa (SNI 2847-2002 Pasal 25.3)
fco C _f°= 2112 170 = 10,678 Mpa

= n (d—c) S = 12,28 (48,5-21,12)
fc°  =10,678 Mpa<0,4x30=12Mpa OK

Momen elastis atau momen secara WSD :

Mwsb =§fc° bcx§c+Asfs° (d-c)
= % 10,678 x 1200 x g 21,12 + 795,99 x 170 (48,5 — 21,12)
=3795222,794 Nmm > Mu = 809926,656 Nmm (OK)

Cek Pelat sebagai Diafragma
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 21.11.6 tebal pelat
sebagai diafragma pada overtopping tidak boleh kurang
dari 50 mm.
Tebal pelat overtopping = 60 mm > 50 mm (OK)
Menurut SNI  2847-2013 Pasal 21.11.7.1 Rasio
tulangan minimum untuk difragma struktur memenuhi
pasal 7.12 sehingga penulangan overtopping disamakan
dengan tulangan pracetak yaitu D13-200 (Lentur) & D13-
400 (Susut).

Menurut SNI 2847-2013 Pasal 21 .11.9.1 V, diafragma
struktur tidak boleh melebihi :

Vy = 13,594 kN (Perhitungan V, setelah Komposit)

pt = 0,0025 (SNI 2847-2013 Pasal 11.9.9.2)

Vn :Acv (0,]7/11/]:6' +pt fy)
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=60 x 1000 ((0,17 X 1 x v/30) + (0,0025 x 400))
= 115867,7 N = 115,368 kN > Vu oK

Menurut SNI 2847-2013 Pasal 21.11.9.2 V, diafragma
struktur tidak boleh melebihi :

Vin=0,66 x Acy X/ fC'
= 0,66 x 60 x 1000 x V30 = 216,898 kN > Vu OK

Menurut SNI 2847-2013 Pasal 21.11.9.3 V, diafragma
struktur tidak boleh melebihi :
u = 1,04 (SNI 2847-2013 Pasal 11.6.4.3 dengan
permukaan yang sengaja dikasarkan)
Vh=As X L X Fy
=(1/4xnx 13?)x1x400=53,093kN>V, OK

6.1.6 Cek Tulangan Angkat sebagai Shear Connector
Dari perhitungan sebelumnya didapatkan V, = 115,868 kN.

_Vn _ 115868 _
Vi = 5 - o075 154,49 kN

¢ Ve = 75,771 kN (perhitungan geser pelat setelah komposit)
Berdasarkan SNI 2847:2013 Pasal 11.4.6.1 apabila Vy > ¢
V¢ , maka dapat digunakan luas tulangan geser minimum,
Av min.

Digunakan Ay min dengan jarak s :

S <4 x dimensi terkecil atau 600 mm

S <4 x 60 mm atau 600 mm

$ <240 mm atau 600 mm

dipakai s = 200 mm

bw s

Aumin = 0,062 /¢ 2

Ay min = 0,062 V30 % = 169,79 mm?

Tetapi tidak boleh kurang dari :
0,35bws _ 0,35 (1000) x (200) _ 2
Tk 200 =175 mm

Maka tulangan angkat pada pelat juga dapat berfungsi
sebagai shear connector 4 ¢10 (A, = 314,16 mm?) > A, min.
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6.1.7 Kontrol Penumpukan

~ 1711 > 1/11

' L4

Gambar 6.8 Pelat Pracetak Saat Penumpukan

Fi3hari =12 Mpa

F = 2,148 Mpa = 21,48 kg/cm?
Penumpu =3 buah

Faktor kejut =1,5

Pembebanan

Qa =0,08 x 2400 x 1,1 =211,2 kg/m
Qu =14 X qa = 295,68 kg/m
Qu (terfaktor) =1,5xqqu = 443,52 kg/m

Perhitungan Momen

My Lapangan = 1/11 x qu X L?
=1/11 x 443,52 x 1,62 = 103,2 kgm
- bxt* _110x8?

W =———=1173,33cm?
6 6

Tegangan beton pada elemen pracetak tidak boleh melebihi
modulus kehancuran beton.

=Mu - 10929 g8 kglcm? < Fr OK
w 1173,33

o

Jumlah Tumpukan
Digunakan kayu ukuran 5/10 untuk penumpu pelat pracetak,
maka jumlah tumpukan adalah

A =50x 1100 = 55000 mm?
P =2400x0,08x1,1x3,2x1,2=811,01kg
F =2=329% - 00147 kg/mm? = 0,147 Mpa

A~ 55000
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Fci _ 2,148

Jumlah (n) = Fxsf 0,147x4

= 3,6 ~ 4 tumpukan

6.1.8 Kontrol Pengecoran
Fe 7hari  =19,5Mpa
Fr = 2,738 Mpa = 27,38 kg/cm?
Penumpu =2 buah
Faktor kejut =1,5

Pembebanan

Qai =0,06x2400x1 =144 kg/m
Qu =12Xqa =172,8 kg/m
Qu (terfaktor) =1,5xqu =259,2 kg/m

Perhitungan Momen

My Lapangan — 1/10 x Qu X L2
=1/10 x 259,2 x 3,22 = 265,4 kgm
_bxt* _110x8?

W = =1173,33cm?
6 6

Tegangan beton pada elemen pracetak tidak boleh melebihi
modulus kehancuran beton.

=t = 25 - 9262kg/em?<Fr  OK

w  1173,33
Karena tegangan beton yang terjadi lebih kecil dari modulus
kehancuran beton (F;), maka mampu menahan beban saat
pengecoran overtopping dan tidak perlu dipasang perancah.

o

6.1.9 Penyaluran Tulangan Pelat
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 21.7.5 panjang
penyaluran untuk batang tulangan dalam kondisi tarik
lurus pada beton normal yaitu nilai terbesar dari tiga

persamaan berikut ini :
_Fyxdb _ 400x13

1) Lan T 54xFc  54xV30 =175mm
2) Lan > =150 mm
3) L >8xd,=8x13 =104 mm

Sehingga, diambil nilai terbesar yaitu = 175 mm



Tabel 6.2 Rekapitulasi Penulangan Pelat Pracetak
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Tebal Pengangkatan 4 D13 -200 mm
140 mm Y Sebelum Komposit | 4 D13 -200mm [ 4 D13 -200mm
Panjang p1 Setelah Komposit 2 D13 -400mm
1525 mm Pengangkatan 4 D13 -400 mm
Lebar X Sebelum Komposit | 4 D13 -400mm [ 4 D13 -400 mm
700 mm Setelah Komposit 4 D13 -450 mm
. Lentur D13 - 200 mm 13 - 200 mm
Penulangan Overtopping
Susut D13 - 400 mm 13 - 400 mm
Angkur Pengangkatan 4 D10 4 D10
Panjang Penyaluran Tulangan Pelat Pracetak 175 mm
Tebal Pengangkatan 3 D13 -200mm
140 mm Y Sebelum Komposit | 3 D13 -200mm |3 D13 -200mm
Panjang P2 Setelah Komposit 2 D13 -400mm
1525 mm Pengangkatan 4 D13 -400 mm
Lebar X Sebelum Komposit | 4 D13 -400mm |4 D13 -400mm
500 mm Setelah Komposit | 4 D13 -450 mm
. Lentur D13 - 200 mm 13 - 200 mm
Penulangan Overtopping Susut D13 - 400 mm 13 - 400 mm
Angkur Pengangkatan 4 D10 4 D10
Panjang Penyaluran Tulangan Pelat Pracetak 175 mm

Tebal Pengangkatan 7 D13 -200mm
140 mm Y Sebelum Komposit | 7 D13 -200mm | 7 D13 -200 mm
Panjang P3 Setelah Komposit 4 D13 -400mm
2600 mm Pengangkatan 7 D13 -400 mm
Lebar X Sebelum Komposit | 7 D13 -400mm | 7 D13 -400 mm
1310 mm Setelah Komposit 6 D13 -450mm
. Lentur D 13 - 200 mm 13 -200 mm
Penulangan Overtopping
Susut D13 - 400 mm 13 - 400 mm
Angkur Pengangkatan 4 D10 4 D10
Panjang Penyaluran Tulangan Pelat Pracetak 175 mm
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Tebal Pengangkatan 6 D13 -200mm
140 mm Y Sebelum Komposit | 6 D13 -200mm | 6 D13 -200mm

Panjang pa Setelah Komposit 3 D13 -400 mm

3200 mm Pengangkatan 8 D13 -400 mm
Lebar X Sebelum Komposit | 8 D13 -400mm [ 8 D13 -400 mm

1100 mm Setelah Komposit 8 D13 -450mm
. Lentur D13 - 200 mm 13 - 200 mm

Penulangan Overtopping
Susut D13 - 400 mm 13 - 400 mm
Angkur Pengangkatan 4 D10 4 D10
Panjang Penyaluran Tulangan Pelat Pracetak 175 mm

Tebal Pengangkatan 4 D13 -200mm
140 mm Y Sebelum Komposit 4 D13 -200mm |4 D13 -200mm

Panjang P5 Setelah Komposit 2 D13 -400mm

3200 mm Pengangkatan 8 D13 -400mm
Lebar X Sebelum Komposit 8 D13 -400mm |8 D13 -400mm

640 mm Setelah Komposit 8 D13 -450mm
. Lentur D13 - 200 mm 13 - 200 mm

Penulangan Overtopping
Susut D13 - 400 mm 13 - 400 mm
Angkur Pengangkatan 4 D10 4 D10
Panjang Penyaluran Tulangan Pelat Pracetak 175 mm

Tebal Pengangkatan 4 D13 -200mm
140 mm Y Sebelum Komposit | 4 D13 -200mm |4 D13 -200mm
Panjang P6 Setelah Komposit 2 D13 -400mm
2275 mm Pengangkatan 6 D13 -400 mm
Lebar X Sebelum Komposit | 6 D13 -400mm | 6 D13  -400mm
710 mm Setelah Komposit 6 D13 -450mm
. Lentur D13 - 200 mm 13 - 200 mm
Penulangan Overtopping Susut D 13 - 400 mm 13 - 400 mm
Angkur Pengangkatan 4 D10 4 D10
Panjang Penyaluran Tulangan Pelat Pracetak 176
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6.2 Perhitungan Struktur Pelat Tangga
Perencanaan perhitungan struktur tangga yang dihitung
adalah tangga tipikal lantai dengan ketinggian antar lantai 3,2 m.

N

|

= —

Gambar 6.9 Perencanaan Tangga

.

1. Data Perencanaan :

e Tinggi lantai :320cm

¢ Tinggi tanjakan (t) :17,7cm

o Lebar injakan (i) :29,5¢cm

e Lebar tangga :165cm

e Tebal pelat tangga (tp) :15¢cm

o Tebl pelat bordes :18 cm

¢ Jumlah tanjakan (nt) :160/17,7 = 9 buah

¢ Jumlah injakan (ni) :9-1=8buah

o Elevasi bordes 2160 cm

e Lebar bordes 2140 cm

e Panjang bordes :345cm

¢ Panjang horizontal tangga 1236 cm

e Kemiringan tangga rarctan o = % =a=34,14°
e Tebal pelat rata-rata - tebal pelat tangga + tr

115+ 8,28 = 23,28 ~ 24 cm

2. Perhitungan Pembebanan
a. Pelat tangga
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e Beban mati (qp1)
0,24 x 2400k_g

Berat sendiri pelat ( m3) 1 695,9 kg/m

cos 34,14°
- Berattegel : 16,5 kg/m
- Berat spesi 120 kg/m
- Berat sandaran : 73 kg/m

Jo : 805,4 kg/m
e  Beban hidup (qu1)
- Beban hidup tangga . 479 kg/m
e  Kombinasi pembebanan (qu) 1,2 o + 1,6 q. : 1732,88 kg/m

b. Pelat bordes
e  Beban mati (qp2)

- Berat sendiri pelat (0,18x2400) : 432 kg/m

- Berat tegel : 16,5 kg/m

- Berat spesi : 20 kg/m

- Berat sandaran : 73 kg/m
Oo : 541,5 kg/m

e  Beban hidup (q.2)
- Beban hidup bordes : 479 kg/m
¢  Kombinasi pemebanan (0u2) 1,2 go + 1,6 q. : 1416,20 kg/m

c. Perhitungan Gaya yang Terjadi

qul = 173288
qu2 = 1416.20
C;rlw—ﬁ [[ I+ 1T T I0IT I
& B
wrl
T 160)
' A
Re H, — " A
140 236 + R

Gambar 6.10 Perhitungan Gaya pada Tangga

o  Reaksi perletakan
Qu1 : 1732,88 kg/m Nu :1299,33 kg
Qu2 : 1416,2 kg/m Mmax  :2909,13 kgm
Vinax : 2897,26 kg
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6.2.1 Perhitungan Penulangan Pelat Tangga

- fo =30 Mpa
-y =400 Mpa
- B = 0,836 (fc’> 28 Mpa)
- prmin =2 ZSW_C’ = 0,0034 atau pmin = —4 = 0,0035
diambil nilai terbesar 0,0035
_085xpB1xfcr _ 600 _
- b = - = 001y - 0,032
- Pmax = 0, 75 X Pb = 0,024
- om =_JY = 15,686
0,85 fcr
- tebal pelat tangga =15mm
- panjang = 2360 mm
- direncanakan tulangan =D13
- tebal selimut beton =20 mm
- dx=150-20-(0,5.13) =123,5mm
- My=2909,13 kgm =290913 Nmm
1 Penulangan Longitudinal
_ Mu _ 290913 _ 2
Ro = 8bd? ~ 0,75x 165x 12,352 15,41 kg/em
p=—(1- [1- Zan) 0,004 > pmin 0,0035

Pmin < pPperiu < pmax  Ppakai = 0,004
Aspaai=pxbxd  =0,004 x 1650 x 123,5 = 810,47 mm?

Sax =2Xxt,=2x177 =354 mm
Smax =2xh =2x150 =300 mm
n (jumlah tulangan) ?;2 ;LZ 6,11 =7 buah

Jarak tulangan (s) = @ =236 mm Spakai = 200 mm

Aspasang = N X As = 7 x 132,73 = 929,13 mm? > As periy (OK)
Jadi digunakan tulangan lentur D13-200 mm.

2 Penulangan Geser
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Komponen struktur dibebani tekan aksial menurut SNI 2847-

2013 pasal 11.2.1.2 adalah sebagai berikut :

Ve =017 x4/fc xwadx(1+ )-1613694N
Vo =22=2897250 - 38630,08 N

7] 0,75
Ve >V, tidak perlu tulangan geser
Penulangan Susut
p =0,0018 (SNI 2847-2013 7.12.2.1)
As pakai =0,0018 x 2851,25 x 123,5'= 633,83 mm?
n (jumlah tulangan) = 53388 = 4,78 ~5buah

132,73

Smax =2 X tp =354 mm
Smax =2Xh =300 mm
Jarak tulangan (s) = = 285L 25- 570 mm  Spakai = 300 mm

As pasang = 5 X 132,73 = 663 66 mMm? > Asperiy (OK)
Jadi digunakan tulangan susut D13-300 mm.

Penulangan Pelat Bordes
fe’ =30 Mpa
fy’ =400 Mpa
i3 =0,836
Prin =2 25”_” = 0,0034 atau pmin - —“ = 0,0035
_0, 85 x f1lx fecr 600
Po B fy 2= 60017y 0’032
Pmax =0,75 X po =0,024
m S = 15,686
0,85 fcr
tebal pelat bordes =180 mm
panjang = 1400 mm
direncanakan tulangan =D13 mm
tebal selimut beton =20 mm
dx = 180-20-(0,5.13) =153,5 mm
M, = 2107,04 kgm =210704 Nmm

Vy =2442,95 kg =244295N
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1 Penulangan Longitudinal
R, = Mn _ 210704
n

~ 9bd® 0,75 x 140 x 15,352

1 2Rn.
p==(1- / 1- f"ym ) =0,0022 > pmin 0,0035

Pmin < Pperlu < Pmax Ppakai = 0,0035
Aspaai = pX b xd =0,0035 x 1400 x 153,5 = 752,15 mm?

= 8,52 kg/cm?

Smax =2xt,=2x177 = 354 mm
Smax =2xh =2x180 =360 mm
n (jumlah tulangan) =222=567 ~ 6 buah

1400 _

Jarak tulangan (s) = — - 233 MM Spakai= 200 mm

As pasang = 6 X 132,73 = 796,39 mm? > A periy (OK)
Jadi digunakan tulangan lentur D13-200 mm.

2 Penulangan geser
Komponen struktur dibebani tekan aksial menurut SNI 2847-
2013 pasal 11.2.1.2 adalah sebagai berikut :
Ve =017x./fcxbuxd
Ve =0,17 x+/30 x 1400 x 153,5 = 200099,48 N

_Vu _ 2442945

Vi 5 Goe - 325726 N
Ve>V, tidak perlu tulangan geser
3 Penulangan susut
p =0,0018 (SNI 2847-2013 7.12.2.1)
As perlu = 0,0018 X 3450 X 153,5\: 953,24 mm2
Jumlah tulangan (n) = 953,24 =7,18 ~8buah
132,73
Smax =2 X tp = 354 mm
Smax =2 X h =360 mm
Jarak tulangan (s) = %FO =431 mm Spakai= 350 mm

As pasang = 8 X 132,73 = 1061,86 mm2 > As perlu (OK)
Jadi digunakan tulangan susut D13-350 mm.
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Tabel 6.3 Rekapitulasi Penulangan Pelat Tangga

Lentur | 6 D13 -250mm
Pelat Tangga Susut 5 D13 300 mm
It.Dasar
Pelat Bordes | cenur | 6 D13 - 200 mm
Susut 8 D13 -350mm
Lentur | 7 D13 -200mm
o Pelat Tangga Susut E D13 300 mm
It.Tipikal
Pelat Bordes | cenur | 6 D13 - 200 mm
Susut 8 D13 -350mm




BAB 7
PERMODELAN STRUKTUR

Struktur yang direncanakan dalam proyek akhir terapan ini
adalah bangunan gedung Hotel Pesonna Surabaya dengan jumlah
lantai 9 lantai, dengan ketinggian 30,5 meter. Dengan permodelan
denah yang direncanakan sebagai berikut :

Gambar 7.1 Permodelan Denah Hotel Pesonna Surabaya

Permodelan struktur menggunakan program bantu SAP
2000. Pada program bantu SAP 2000, struktur Hotel Pesonna
dalam proyek akhir terapan ini akan dimodelkan sesuai dengan
kondisi yang nyata. Program bantu ini akan membantu dalam
perhitungan yang digunakan untuk mengecek apakah struktur
sudah memenuhi persyaratan dalam SNI 1726-2012 dan SNI 2847-
2013.

Adapun beberapa hal yang harus dilakukan agar
permodelan struktur mendekati kondisi nyatanya adalah dengan
memasukan data perencanaan ke dalam program bantu SAP 2000
secara lengkap seperti data material, data penampang, mass source,
load patterns, load cases, load combinations dan beban gempa
rencana. Untuk pemilihan jenis struktur juga perlu, pilih kondisi
sway special pada sub-menu Concrete Design.
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7.1 Analisa Struktur Bangunan

Analisa struktur dan permodelan gedung Hotel Pesonna
Surabaya menggunakan program bantu SAP 2000 v15. Berikut
pemodelan struktur :

HIIEIIIJ'I limimin
WL I 0T |||\|\|||||||||,||||l|IHI|‘I-I|M,..
[ U T OO0 AR TN T A | ™

. I Wi [ _HAIBH |

O R

Gambar 7.2 Permodelan Struktur pada SAP 2000 v15

Kolom K1 didefinisikan sebagai warna biru muda,
sedangkan untuk kolom K2 berwarna ungu. Untuk balok induk
(BI) didefinisikan sebagai warna hijau, balok anak (BA) berwarna
kuning, dan balok penggantung lift (BL) berwarna putih. Pada
perletakan bangunan di modelkan dengan perletakan jepit.

7.2 Perhitungan Berat Struktur

Perhitungan nilai total berat struktur nantinya akan
digunakan pada perhitungan gaya geser statik. Nilai tersebut
digunakan untuk menentukan apakah struktur Hotel Pesonna
Surabaya yang menggunakan pembebanan gempa dinamik gaya
gesernya sudah mencapai 80% gaya geser seismik.
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7.3 Gempa Rencana

Sebagai input data pada SAP 2000, diperlukan data
percepatan respon spektrum (MCE). Penentuan wilayah gempa
dapat dilihat dan didapat dari Puskim atau peta hazard Indonesia
2010. S; gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko
tersesuaikan (MCER). Parameter gerak tanah untuk percepatan
respon spektral 0,2 detik dalam g, kelas situs SE. Dalam proyek
akhir ini menggunakan data tanah Surabaya sebagai data lokasi,
sehingga didapatkan nilai Ss = 0,663 dan S; = 0,247.

7.4 Arah Pembebanan

Menurut SNI 1726-2012 Pasal 12.6 untuk analisa dinamis
bangunan struktur terjadi dalam arah sembarang (tidak terduga).
Pengaruh pembebanan gempa rencana arah utama harus dianggap
efektif 100% dan dianggap terjadi bersamaan dengan pengaruh
beban gempa yang arahnya tegak lurus 30%.
o Faktor Keutamaan (l¢) pada hotel (Pasal 4.1.2) memiliki I =1
o Faktor modifikasi (R) Rangka beton bertulang pemikul momen

khusus (Pasal 7.2.2) memiliki R = 8

Gempa X dan Gempa Y menggunakan Respon Spektrum dengan
scale factor seperti perhitungan di bawah ini.

U, = [x98 1,225 untuk 100% arah utama
U, = w =0,3675 untuk 30% arah tegak lurus

7.5 Model Pembebanan pada Struktur

Adapun pembebanan yang diinputkan adalah beban
gravitasi, beban gempa dan beban angin dengan beberapa
kombinasi sesuai dengan SNI 1726-2012 yang terjadi di wilayah
lokasi bangunan.
Berikut model pembebanan yang di inputkan :



118

i

Gambar 7.3 Potongan Melintang Struktur Bangunan
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Gambar 7.4 Beban Gravitasi Tributary Area pada Struktur
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Gambar 7.5 Beban Angin pada Struktur
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Gambar 7.6 Beban Gempa pada Struktur

Resultant Shear

Shear V2
8471.68 Kof
at 5.00000 m
-8339.15 Kgf
at 0.00000 m

Resultant Moment

Moment M3
£433.00 Kgf-m
at 0.00000 m
-14222 55 Kgb-m
at 5.00000m

Gambar 7.7 Contoh Gaya Dalam yang Terjadi
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(] ] [wi] [wi]
Gambar 7.8 Defleksi Akibat Beban Gempa pada Struktur
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7.6 Kontrol Dinamis Struktur
Data Bangunan :
e Lokasi bangunan di Surabaya dengan jenis tanah E,
didapat Sps = 1,2586 dan Sp; = 6,0481.
e Fungsi bangunan sebagai Hotel termasuk kategori
resiko Il didapat | = 1.
¢ Metode perhitungan beton menggunakan Sistem
Rangka Pemikul Momen Khusus, didapat R = 8.
Dari analisa modal, didapatkan perioda fundamental
alami struktur (T) sebesar 1.127105 detik.
Berat struktur bangunan (W;) = 8448788.58 Kg.

7.6.1 Kontrol Puntir
Struktur gedung Hotel Pesonna Surabaya, untuk mode
1 tidak mengalami puntir, maka struktur gedung memenuhi
persyaratan.

7.6.2 Kontrol Gaya Gempa Dasar Dinamis Struktur
Dari data diatas, maka dapat dihitung :

e Koefisien Cs adalah Cs = SDS L 2586 =0,1573
7 1
o Tidak perlu melebihi C = sb1 LA‘SL =0,6708
( ) 1127 ()

e Tidak kurang dari C;=0,044. Sps.1>0,01
Cs=0,044.1,2586.1>0,01
Cs=0,0554>0,01

Jadi Cs yang digunakan adalah Cs = 0,0554

Vstatic = Cs. Wt = 0,0554 . 8448788.58 = 467880,39 Kg
0,85 Vistaic = 0,85 . 467880,39 = 397698,33 Kg

Hasil analisa dinamis gaya geser gempa dari Program
Bantu SAP2000 didapatkan sebesar 481902,28 Kg untuk
arah X dan 328602,97 Kg untuk arah Y sehingga ketentuan
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Vbaseshear > 0,85 Vsiic belum memenuhi dan diperlukan
faktor perbesaran gempa sebesar,

= 209833 _ ) 895 untuk gempa arah X
481902,28

FS, = SELLECEEINS 1,210 untuk gempa arah Y
328602,97

Hasil analisa setelah FSx dan FSy, didapatkan sebesar
481902,28 Kg untuk arah X dan 397708,23 Kg untuk arah
Y sehingga ketentuan Vpaseshear > 0,85 Vswic sSudah
memenuhi. Jadi kombinasi beban gempa untuk Hotel
Pesonna Surabaya :
 arah X100% =1 ;30% =0,3
+ arah 'Y 100 % = 1,210 ; 30% = 0,363

7.6.3 Kontrol Periode Fundamental Struktur

Tabel 7.1 Koefisien untuk Batas Atas pada Perioda

Parameter Percepatan Respons Spektral Koefisien
Desain pada 1 Detik, So1 Cu
> 0,4 (14)
03 T4
0,2 15
0,15 1,6
<0,1 17

Sumber : SNI 1726-2012 Tabel 14

Tabel 7.2 Nilai Parameter Perioda Pendekatan C; dan x
Tipe Struktur Ct X
Sistem Rangka Pemikul Momen dimana rangka memikul 100%
gaya gempa yang disyaratkan dan tidak dilingkupi atau
dihubungkan dengan komponen yang lebih kaku dan akan
mencegah rangka dari defleksi jika dikenai gaya gempa

Rangka Baja Pemikul Momen 0 2

Rangka Beton Pemikul Momen IC0,0466 09
Rangka Baja dengan Bresing Eksentris 0,073T* 0,75
Rangka Baja dengan Bresing Terkekang Terhadap Tekuk 0,07312 0,75
Semua Sistem Struktur Lainnya 0,0488 2 0,75

Sumber : SNI 1726-2012 Tabel 15

Dari Tabel diatas maka didapatkan data :
o Dari Sp1 = 6,0481 didapatkan Koefisien C, = 1,4.
e C;=0,0466 dan x =0,9.
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e Bangunan 9 lantai dengan tinggi lantai dasar 4,9 m
dan lantai typikal 3,2 m, maka (H,) = 30,5 m.

Periode Fundamental Struktur :

Pendekatan (Ta) = C. Hn* = 0,0466 . (30,5%°) = 1,010 detik
Batas maksimal (Ta aws) = Cu. Ta=1,4. 1,010 = 1,414 detik
Jadi Periode Fundamental Struktur sudah dalam kisaran :

1,010 detik < 1,127 detik < 1,414 detik (OK)

7.6.4 Kontrol Simpangan Antar Lantai

Tabel 7.3 Faktor R, Cq4, dan Qo untuk Sistem Penahan Gaya Gempa

C.Sistem rangka pemikul momen

1. Rangka baja pemikul momen khusus 8 3 5% B8 B B B8 8
2. Rangka batang baja pemikul momen khusus 7 3 5% 18 T8 48 30 Tl
3. Rangka baja pemikul momen menengah 4% 3 4 ™ | ™8| 10° m L
4. Rangka baja pemikul momen biasa 3% 3 3 T8 T8 18 i Tl
5.Rangka beton bertulang pemikul momen 8 3 5% T8 T8 T8 T8 1:]
khusus
6. Rangka beton bertulang pemikul momen 5 3 4% T8 8 Tl Tl Tl
menengah
7. Rangka beton bertulang pemikul momen biasa 3 3 2% B8 Tl Tl Tl Tl
Sumber : SNI 1726-2012 Tabel 9
Tabel 7.4 Simpangan Antar Lantai ljin
Kategori Resiko
Struktur latau 11 m v
Struktur, selain dari struktur dinding geser batu bata, 4
tingkat atau kurang dengan dinding interior, partisi, langit-
Ian%it dan sistem c?indin% eksteriorgyang telar?didesain Sntuk 0,025hs: | 0,020hsx | 0,015
mengakomodasi simpangan antar lantai tingkat.
Struktur dinding geser kantilever batu bata 0,010hsx 0,010hsx | 0,010hsx
Struktur dinding geser batu bata lainnya 0,007h 0,007hs | 0,007hs
Semua struktur lainnya 0,020hs ) 0,015hsc | 0,010hs

hsx adalah tinggi tingkat di bawah tingkat x

Sumber : SNI 1726-2012 Tabel 16

Dari Tabel diatas maka didapatkan data :
e Metode perhitungan dengan Sistem Rangka Pemikul

Momen Khusus, didapat nilai C4 = 5,5

e Karena fungsi bangunan sebagai Hotel termasuk
kategori resiko Il, simpangan ijin antar lantai didapat

0,02 Hsx




Berikut Hasil Perhitungan Simpangan bangunan yang terjadi :
Tabel 7.5 Simpangan Antar Lantai Arah X

8 27.30 3.20 14.97 | 0.67 3.67 64 OK
7 24.10 3.20 1430 | 1.04 5.72 64 OK
6 20.90 3.20 13.27 | 1.47 8.06 64 OK
5 17.70 3.20 11.80 | 1.85 | 10.18 64 OK
4 14.50 3.20 995 | 2.06 | 11.33 64 OK
3 11.30 3.20 789 | 228 | 1254 64 OK
2 8.10 3.20 561 | 244 | 1340 64 OK
1 4.90 4.90 3.17 | 3.17 | 1745 98 OK

Tabel 7.6 Simpangan Antar Lantai Arah Y

8 27.30 3.20 31.67 | 2.04 | 1124 | 64 | OK
7 24.10 3.20 2962 | 286 | 1571 | 64 | OK
6 20.90 3.20 26.77 | 375 | 2062 | 64 | OK
5 17.70 3.20 23.02 | 454 | 2497 | 64 | OK
4 14.50 3.20 1848 | 5.01 | 2758 | 64 | OK
3 11.30 3.20 1346 | 511 | 2812 | 64 | OK
2 8.10 3.20 835 | 460 | 2529 | 64 | OK
1 4.90 4.90 375 | 375 | 2062 | 98 | OK
Keterangan :

e J. = Simpangan bangunan dari perhitungan elastis

e Jy = Simpangan antar lantai dari perhitungan elastis
e Jx = Pembesaran simpangan antar lantai

e /jin = Simpangan antar lantai yang diijinkan
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7.6.5 Kontrol Partisipasi Massa
Menurut SNI 1726-2012 Pasal 7.9.1 perhitungan analisa
dinamis harus mempunyai kombinasi partisipasi massa paling
sedikit 90% dari massa aktual masing-masing arah. Berikut hasil
partisipasi massa menggunakan bantuan program SAP 2000 v15 :

Tabel 7.7 Modal Load Participation Ratios

MODAL Acceleration | UX 99.8282 93.4033
MODAL Acceleration | UY 99.7931 90.5315
MODAL Acceleration | UZ 0.2291 0.0032

Tabel 7.8 Modal Participating Mass Ratios

MODAL 1 1.127105 | 0.00001642 | 0.766
MODAL 2 0.909113 | 0.00525 0.781
MODAL 3 0.77114 | 0.84 0.781
MODAL 4 0.534597 | 0.84 0.789
MODAL 5 0.377992 | 0.84 0.789
MODAL 6 0.36212 | 0.84 0.895
MODAL 7 0.32021 | 0.84 0.895
MODAL 8 0.303598 | 0.84 0.895
MODAL 9 0.272197 | 0.84 0.903
MODAL 10 0.262162 | 0.841 0.904
MODAL 11 0.254455 | 0.934 0.904
MODAL 12 0.230442 | 0.934 0.905

Dari tabel diatas di dapat partisipasi massa arah X sebesar
93,4% dan arah Y sebesar 90,4% pada modal ke 11. Maka
disimpulkan bahwa analisis struktur yang dilakukan telah
memenuhi syarat SNI 03-1726 Pasal 7.91 yaitu massa ragam
terkombinasi paling sedikit 90%.
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7.7 Verifikasi Permodelan

Pengecekan gaya yang terjadi pada program bantu SAP
2000 v15 diperlukan untuk memastikan permodelan sudah
mendekati benar dan nyata. Pengecekan dilakukan dengan
membandingkan gaya yang terjadi pada hasil program bantu SAP
2000 v15 dengan gaya yang terjadi dengan perhitungan manual.

7.7.1 Verifikasi Gaya pada Balok

Il

"

L =

Gambar 7.9 Balok yang Ditinjau

Untuk gaya yang terjadi hasil program bantu SAP 2000
pada balok yang ditinjau (frame 578) dengan momen perhitungan
manual dengan kombinasi yang sama yaitu 1,2D + 1,6L.

Riesultant Moment

Moment M3
-19310.82 Kgf-m
at 0.00000 m

Gambar 7.10 Gaya Momen pada Frame 578

Berat sendiri balok = 0,5 m x 0,7 m x 2400 kg/m? =840 kg/m
Dinding bata ringan (15 cm) = 90 kg/m? x 3,2 m 288 kg/m
Beban mati tambahan = 408,5 kg/m? x (1,5+2,5) m = 1634 kg/m
Beban mati total (D) = (840 + 288 + 1634) kg/m =2762 kg/m

Beban hidup (L) = 192 kg/m? x (1,5+2,5) m =768 kg/m

Kombinasi beban akibat gravitasi yaitu 1,2D + 1,6L
qu=1,2 (2762) + 1,6 (768) = 4543,2 kg/m
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Untuk menghitung momen yang terjadi pada balok, digunakan

metode analisis berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 8.3.3.

Mrumpuan = 1/11 x qu X L2 = 1/11 x 4543,2 x 6,92 = 19663,80 kgm
(19663,80 kgm —19310,82 kgm)

Selisih = =1,83% < 10%
19310,82 kgm

Karena nilai momen hasil program bantu SAP 2000 dan
momen perhitungan manual relatif sama, maka dianggap
permodelan sudah mendekati keadaan sebenarnya.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB 8
PERHITUNGAN PERENCANAAN BALOK

8.1 Perencanaan Struktur Balok Anak Pracetak

Desain balok anak yang direncanakan dalam tugas akhir
terapan ini berdimensi 30/50. Perhitungan balok anak
pracetak yang dihitung memiliki bentang 5 m.

Direncanakan sambungan balok anak dengan balok
induk sebagai tumpuan perletakan balok anak pracetak
dengan topping di cor ditempat, selengkapnya akan dijelaskan
pada bab Metode Pelaksanaan. Balok anak pracetak yang
direncanakan pada beberapa keadaan :

1. Saat Pengangkatan

Keadaan ini terjadi saat dilakukan pengangkatan setelah

produksi dan saat pemasangan balok anak ke tumpuan

balok induk pracetak.
2. Sebelum Komposit

Keadaan ini terjadi pada saat pemasangan tulangan dan

pengecoran dimana antara komponen balok anak

pracetak dengan topping belum dapat menyatu dalam
memikul beban.
3. Sesudah Komposit

Keadaan ini terjadi apabila topping dan komponen balok

pracetak telah bersatu dalam memikul beban.

Lalu tulangan yang dipakai pada seluruh balok anak
pracetak adalah tulangan hasil kondisi paling kritis diantara
ketiga kondisi tersebut agar komponen mampu menahan gaya
yang terjadi serta memudahkan dalam pelaksanaannya.

Data perencanaan

- Dimensi balok anak = 30/50

- Dimensi pracetak = 30/36

- Bentang = 5000 mm
- Diameter tulangan =16 mm

- Diameter Sengkang = 10 mm

- Tebal decking =50 mm

131
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8.1.1 Saat Pengangkatan
a. Pembebanan
Beban Mati (DL)
Berat balok anak = 0,30 x 0,36 x 2400 = 259,200 kg/m
Beban kejut =1,5x 259,20 = 388,800 kg/m

DL = 648,000 kg/m
Beban Total =1,4DL
Qu = 907,200 kg/m

b. Penulangan

Crane line load = W
= sl - WF
Y T =sling load = 2

Sling angle = #

Muittiplication factor F for the total load
on sling with a sling angle of #
6 | 90° [ 75° [ 60° | 45° [ 30°
F |1 100 [ 104 [ 116 | 1.41 | 200
Note: # is usually not less then 60°. Check
bi-directional sling angle. A 30° sling angle is
notr

Gambar 8.1 Sudut Pengangkatan Balok Anak Pracetak

6 =60 tan 60 = 1,732

Y, =Y,= _ hpracetak =180 mm

Ye =Y:{+50mm =230 mm
1+

X = Lxtg0 = 0,314

2 (1+ f1+ 42 (1+ L;’;; 9))

Momen yang terjadi

M* ‘““ [1—4x+ 2| =-422,7 kgm = -4,227 kNm

M = M = 1116,9 kgm = 11,169 kKNm
Dipakai Mu yang terbesar yaitu 11,169 KNm
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o azrin

 11169°kNm 11,169 kNm
Gambar 8.2 Gaya Momen Balok Anak Saat Pengangkatan
d =292 mm
Rn _Bxbxd2_0’514 Mpa
m =LY 15686
0,85 x fcr
P :%(1 - 1o R") =0,0013
Prmin = % =0,00350 > pmin= % = 0,00342
maka pmin = 0,00350
Pmax = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)

Karena Pperlu < Pmin maka dlgunakan Phperlu = 0,00350

Tulangan Lentur Tarik
As = pperiu X b x d = 0,00350 x 300 x 292 = 306,600 mm?

SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan A, tidak boleh
kurang dari :

ASmin = @ bw d atau

y y
299,878 mm? atau 306,600 mm?
Maka, As pakai adalah 306,600 mm?

Digunakan tulangan tarik D16 As = 201,062 mm?
Jumlah tulangan (n) = 1,52 = 2 buah
Digunakan tulangan lentur tarik 2 D16

As = 402,124 mm? > A perlu

1,4bwd
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Tulangan Lentur Tekan

Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar %2
dari kekuatan lentur tarik berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal
21.5.2.2.
As’=0,5 x As = 201,062 mm?

Digunakan tulangan tarik D16 As = 201,062 mm?
Jumlah tulangan (n) = 1,00 = 2 buah (syarat min 2 buah)
Digunakan tulangan lentur tarik 2 D16

s = 402,124 mm? > Ay’
Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

__asxfy _
To8sxfc'xb 21,03 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral
a
c=—=26,28mm
0,8
Regangan tarik
0,003 x (d/c-1) =0,030
OMn= 0x Asx fy X (d - 5a)
= 38485492,67 Nmm = 38,485 kNm
OM,> M, 38,485 KNm > 11,169 kNm OK

Penulangan Geser Akibat Pengangkatan

Vy =0,50q,L=2268 kg =22,680 kN

OVe =6 (0,17 2+/fc' xbxd=6117,513 kg = 61,175 kN
0,560V >V, 30,588 kN > 22,680 kN OK
Kekuatan geser balok mencukupi

Kontrol Tegangan

P, = 1250 = 2268 kg = 22,680 kN

Pu

Pv= =1309,43 kg = 13,094 kN
Tan 6

Tegangan yang terjadi pada balok saat beton berumur 7 hari :
| =1/12 x b x h® = 1166400000 mm*
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mxc

omax = omin = +¥<fr
momen yang terjadi merupakan akibat kombinasi layan,
maka : M~ = 797,781 kgm = 79778,132 Nmm

omax = omin < f; 0,014 < 2,738 OK

Kontrol Momen Retak
Kontrol momen retak ditinjau menurut SNI 2847-2013 Pasal
9.5.2.3. Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat

berumur 7 hari :
_frxi

or = =121503305,932 Nmm

4

Mer> My 121,503 KNm > 11,169 kNm  OK

Kontrol Lendutan
A < Aijin

5ql4 < 1
384 E1I 240

2,18 mm <21 mm OK

Penulangan Angkat Balok Anak
Berdasarkan SNI 2847-2013 Lampiran D dijelaskan
bahwa dalam pendesainan, tarik pada angkur harus lebih
kecil dibanding kekuatan nominal.
- Tulangan angkur =13 mm (As= 132,732 mm?)

- Jumlah angkur =2 buah
- Faktor sling 60° = 1,16 (sumber PCI)
- Faktor kejut =15
Perhitungan beban :
Berat balok = 259,200 kg/m x 5 = 1296 kg
W =129 x 1,16 x 1,5 = 2255,04 kg

Dengan asumsi jika setiap tulangan angkur dapat menerima
beban total pada elemen pracetak.
Nn = W/n = 2255,04/2 = 1127,52 kg

Menurut SNI 2847-2013 Pasal 10.6.4 untuk tegangan tarik
baja dapat digunakan 2/3 Fy maka :
Fua = (2/3) x 400 = 266,67 Mpa
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8.1.2

Fua tidak boleh melebihi yang terkecil menurut SNI 2847-
2013 Lampiran D.5.1.2 :

Fua = 1,9 Fy = 760 Mpa

Futa = 860 Mpa

Sehingga dipilih Fy = 266,67 Mpa

Nsa = AsX Fua  =132,732 X 266,67
=35395,64 N=3539,56 kg>N, OK

Kedalaman angkur dalam beton sebagai pencegahan dalam
keadaan tarik, sehingga :
Ke =10 (Angkur cor di dalam Pasal D.5.2.2)

Nn 112752 _
her1s = KcxVFci  10xV195 25,53 mm

digunakan kedalaman angkur (her) =50 mm

Menurut PCI panjang tulangan angkur setidaknya mencapai
garis retak yang terjadi saat beton hancur, dipilih yang
terbesar dari :

de =he/ Tan35° =71,41 mm

de =1,5 X het =75 mm

maka digunakan de = 100 mm

Sebelum Komposit
Pembebanan
Beban Mati (DL)
Berat balok sendiri = 0,30 x 0,36 x 2400 = 259,2 kg/m
Beban pelat pracetak
=2(5 qlx)=2(; x008x2400x5) =960 kg/m
2 2
Beban hidup (LL)
=2(5 qlx)=2(; x100x5) = 500 kg/m

Beban Totalqu =1,2DL+16LL
= 1463,04 + 800,00 = 2263,040 kg/m



137

b. Penulangan

a o

Momen yang terjadi
Pada perencanaan awal, ¢ diasumsikan 0,85 dan
menggunakan 1 lapis tulangan.
M, =1/8 quL?=0,125 x 2263,040 x 5,002
=7072,000 kgm = 70,720 KNm

Y v e |
“ aq ., dd ’ ) M .

4 4 -
4 4.4

/
AN
T

T

~ 70720kNm P

Gambar 8.3 Gaya Momen Balok Anak Sebelum Komposit

d =292 mm
Rn = % =3,253 Mpa
m =Y __15686
0,85 x fcr
Drerlu =%(1 - J1- sz’; R") =0,00873
pun =E 2000350 > pmn= 2207 = 0,0032
maka pmin = 0,00350
P = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)

Karena ppertu > pmin maka digunakan pperiy = 0,00873

Tulangan Lentur Tarik
As= pperiuX b x d = 0,00873 x 300 x 292 = 764,683 mm?
SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan A tidak boleh
kurang dari :
Ao = 0,25 \/fcr bw d atay 2w e

fy y
299,878 mm? atau 306,600 mm?

Maka, As pakai adalah 764,683 mm?
Digunakan tulangan tarik D16 s= 201,062 mm?
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Jumlah tulangan (n) = 3,80 =~ 4 buah
Digunakan tulangan lentur tarik 4 D16
As= 804,248 n’“’n2 > As perlu

Tulangan Lentur Tekan

Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar %2
dari kekuatan lentur tarik berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal
21.5.2.2.
As’=0,5 X As= 402,124 mm?

Digunakan tulangan tarik D16 As= 201,062 mm?
Jumlah tulangan (n) = 2,00 = 2 buah (syarat min 2 buah)
Digunakan tulangan lentur tarik 2 D16

As= 402,124 mm? > A’

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

__asxfy _
a= Y TTCT 42,05 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral

c=-2=5257mm
0,8

Rega{ngan tarik
£0,003 x (d/c-1) =0,014
OMn = 0x A xfy X (d - 5a)
= 74096252,94 Nmm = 74,096 KNm
OM, > M, 74,096 kNm > 70,720 kNm OK

Penulangan Geser

Vy =0,50quL =5657,600 kg = 56,576 kKN

OVe =6 (0,17 A+/fc' xbxd=6117,513 kg = 61,175 kN
0,50V:>V, 30,588 kN < 56,576 kN NO
Kekuatan geser balok tidak mencukupi
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Dibutuhkan tulangan geser

S = 5 d = 146 mm

Maka dipakai spesi sengkang 145 mm 2 kaki D10 mm
A, = 157,080 mm?

Gaya geser perlawanan sengkang

Vs = Av’;—yd =126530,352 N = 126,530 kN

¢ Vs = 94,898 kN

o(Vs + V) >V, 140,779 kN > 56,576 kN OK
Sehingga digunakan 2 Kaki D 10 mm — 145 mm.

Kontrol Tegangan
Tegangan yang terjadi pada balok saat beton berumur 21 hari :
| =1/12 x b x h* = 1166400000 mm*

momen yang terjadi merupakan akibat kombinasi layan,
maka : M~ = 648,000 kgm = 6,480 Nmm
omax = omin < f; 0,292 < 3,310 OK

Kontrol Momen Retak
Kontrol momen retak ditinjau menurut SNI 2847-2013 Pasal
9.5.2.3. Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat

berumur 21 hari :
_frxi

o= =73445167,105 Nmm
Mer > My 73,445 kNm > 70,720 KNm OK
Kontrol Lendutan
A < Aijin
5ql4 l
< — 1,57 mm <21 mm OK

384EI 240
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Kontrol Tumpuan Pelat ke Balok Anak

‘\’E Pelat Pracetak

50

Npracetak

é\ \Balok Pracetak

bw
Gambar 8.4 Tumpuan Pelat ke Balok Anak

fii (14 hari) =0.88x30 =26,4 Mpa

A =50 x 1000 =50000 mm?

Vu =10,079 kKN = 10079 N

Menurut SNI 7833 — 2012 Pasal 4.6.2.1.1 kekuatan tumpu
beton tidak boleh melebihi :

Vi =¢x0,85xfixA=0,65x0,85 x 26,4 x 50000

=729300 N >V, OK
Kontrol tegangan beton pada tumpuan :
Fr = 0,62 x\fsi =3,186 Mpa
o =229 - 924 Mpa < F, OK
A 50000

8.1.3 Setelah Komposit
a. Pembebanan
Beban Mati (DL)
Berat balok sendiri = 0,30 x 0,50 x 2400 = 360 kg/m

Beban pelat = 2(l glx (3 — l_;) 2)

=2(3 x0,14x 2400 x 5 x (3 — *22)?) = 1613,346 kg/m

Beban hidup (LL) = 2( qlx (3 - E) 2)

=2(3 x192x5x (3 - 222)?) = 921,912 kg/m
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Beban Totalqu =12DL+16LL

= 2368,02 + 1475,06 = 3843,074 kg/m
Qu (Layan) =12DL+10LL

=2368,02 + 921,912 = 3289,927 kg/m

Penulangan

Momen pada Lapangan

Momen dipakai dari perhitungan manual, karena momen
yang terjadi lebih besar dari momen hasil SAP 2000.

M, = 1/8 qu I? = 12009,608 kgm = 120,096 kNm
M. (Layan) =1/8 g, I> = 10281,023 kgm = 102,810 kKNm
Vi = qu (L/2-d) = 7947,478 kg = 79,475 kN

My lapangan — 120,096 kNm
Pada perencanaan awal, @ diasumsikan 0.85.

d =432 mm
Rn —W— 2,524 Mpa
_ Ty
m = OEsxfo 15,686
Ppert :%(1 - 1= Rn) = 0,00666
Prin = % =0,00350 > pmin= O'ZSf;/ﬁ =0,00342
maka pmin = 0,00350
pmax = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)

Karena pperiu > pmin maka digunakan pperiy = 0,00666

Tulangan Lentur Tarik
As = pperiu X b x d = 0,00666 x 300 x 432 = 862,687 mm?
SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan As tidak boleh
kurang dari :
Ac i = 0,25 \/fcr bw d atay 2w e

fy y
443,655 mm? atau 453,600 mm?

Maka, As pakai adalah 862,687 mm?
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Digunakan tulangan tarik D16 As = 201,062 mm?
Jumlah tulangan (n) = 4,29 = 5 buah
Digunakan tulangan lentur tarik 5 D16

As = 1005,310 mm? > As perlu
Digunakan 5 D16 (As = 1005,310 mm?) dengan satu lapis
tulangan, d = 432 mm.

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

__asxfy _
a= YT T 52,57 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral

c=-2=6571mm
0,8

Rega{ngan tarik
£0,003 x (d/c-1) =0,017
OMn = 0x A xfyx (d - 5a)
=138676348,017 Nmm = 138,676 kNm
OM, > M, 138,676 kNm > 120,096 kNm OK

Tulangan Lentur Tekan

Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar %2
dari kekuatan lentur tarik berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal
21.5.2.2.
Ay =0,5 x As= 502,655 mm?

Digunakan tulangan tarik D16 s= 201,062 mm?
Jumlah tulangan (n) = 2,50 ~ 3 buah (syarat min 2 buah)
Digunakan tulangan lentur tarik 3 D16

s= 603,186 mm? > Ay’
Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

a=—2X1Y __3154mm
0,85x fc'xb
Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral

c=-2<=3942mm
0,8
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Regangan tarik
£0,003 x (d/c-1) =0,030

6Mn = 0x Asx f;x (d - 7a) = 85361856,790 Nmm = 85,362 kNm

Penulangan Geser

Vu  =79,475 KN

Ve  =0,17 x/fc¢' x by xd=120,674 kN
¢ Ve = 90,506 kN

Kondisil= 0.5 ¢ Ve>Vy
45,253 kN < 79,475 kN NO cek kondisi 2

Kondisi2= 0.5 Ve<Vu<og V:
45,253 kN < 79,475 kN < 90,506 kN OK
Butuh tulangan geser minimum

Dipasang tulangan geser minimum
s= AvFy.dls = 135,717
Digunakan 2 kaki D10 (As = 157,080 mm?) pada jarak
maksimum, yang dipilih dari nilai terkecil antara :
s =d/2 =216 mm
S2 = 600 mm
Tapi tidak perlu kurang dari 200 mm
Sehingga digunakan 2 Kaki D 10 mm — 200 mm.

Kontrol Tegangan
Tegangan yang terjadi pada balok saat beton berumur 21 hari :
| =1/12 x b x h®* = 3125000000 mm*

mxc , Pv
_<fr

omax = omin =
momen yang terjadi merupakan akibat kombinasi layan,

maka : M~ =102,810 KNm
omax = omin < f; 2,1617 < 3,310 OK
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Kontrol Momen Retak
Kontrol momen retak ditinjau menurut SNI 2847-2013 Pasal
9.5.2.3. Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat
berumur 21 hari :

o= X = 157418482,306 Nmm

c
Mer > My 157,418 kNm > 157,418 kNm OK

8.1.4 Perhitungan Mwsp

Dari perhitungan saat kondisi pengangkatan,
didapatkan momen akibat pengangkatan sebesar :
My =M- =6,701 kNm = 6701000 Nmm
Tulangan pengangkatan =5 D16

Ec =4700/fc" =4700 /(0,65 x 30) = 20754,64 Mpa

Es = 200000 Mpa

Angka pembanding modulus elastisitas (angka

ekwivalensi):
[ = BS — 200000 _ 9,64
Ec 20754,64
_Overfopping
/
. ‘F !
77/,
, \ Pelat Pracatak
500
. '\ Balok Pracetak
T 5016

Hzoo_.

Gambar 8.5 Penampang Balok Anak Pracetak
Luas tulangan, As = 5 x 0,25 x = x 16 = 1005,31 mm?

Tulangan ditransformasikan dengan luasan beton
ekwivalen :
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nxAs =9,64x 100531 = 0691,18 mm?
d =500 — 50 — 10 -(16/2) =432 mm

Garis netral ditentukan dengan kesamaan statis momen
antara bagian-bagian penampang yang diatas dengan
yang dibawahnya :

0,5x300xc* =9691,18 x (432 —c)

150 ¢? + 9691,18 ¢ — 4186591.93 = 0

¢’ + 64,61 ¢ — 27910,61 =0

persamaan kuadrat dalam c, akar-akar c¢; dan c; ditentukan
dengan rumus abc :

_ —b++Vb2-4ac _ -64,61+64,612-4(1)(-27910,61)
Ci2 = =
2a 2(1)

Hasil dari akar-akarnya adalah :

C1 =137,85mm

C2 =-202,46 mm

maka diambil ¢ = 137,85 mm

Fy = 400 Mpa maka Fs = 170 Mpa (SNI 2847-2002 Pasal 25.3)
fo  =——fe=——"%"___170=8264 Mpa

T n(d-c) ° ~ 9,64(432-137,85)
f.°  =8,264 Mpa < 0,65 x 30 =19,5Mpa OK

Momen elastis atau momen secara WSD :
Mwsp =%fc° ch§C+Asfs° (d-c)
= %8,264 X 300 x g 137,85 + 1005,31 x 170 (432 — 137,85)

= 50384948.44 Nmm > M, = 6701000 Nmm OK

8.1.5 Panjang Penyaluran
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12, panjang penyaluran
tulangan diatur sebagai berikut :
e Penyaluran Tulangan Tarik
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12.2.2 maka :
Yi=1:%=1:1=1
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_(fyytye _
la = (lem) X dp =556,42 mm>300 mm OK

Jadi dipakai panjang penyaluran tulangan tarik = 600 mm

Penyaluran Kait Standar

lon (%y O'j‘;_,‘fe> x dy = 280,43 mm
lgh> 8 dp = 128 mm

lgh > 150 mm

Jadi dipakai panjang lq» terbesar yaitu 300 mm

Panjang Kait 12 d, = 192 mm maka dipakai 200 mm

Ldh \! 12ds

/I

Gambar 8.6 Penyaluran Kait Standar Balok Anak

Tabel 8.1 Rekapitulasi Penulangan Balok Anak Pracetak

Atas - -
Pengangkatan |Samping - -
Bawah 2DI16 2D16
Sebelum gtas i 2 D- 16 2 D-lﬁ
Komposit AMpIng
Bawah 2D16 2D16
Atas 2D16 2D16
Ksete'“h. Samping f ~ |2Kaki D10 -200mm |2 Kaki D 10 - 200 mm
omposit
Bawah 3DI16 3D 16
Tulangan Angkat 2 Buah D13 hef = 50 mm de = 100 mm
Tulangan Tarik 600 mm
Panjang Penyaluran | Kait Standar 300 mm
Panjang Kait 200 mm
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Atas - -
Pengangkatan |Samping - - -
Bawah 2D16 2D16
Sebel Atas 2Dl6 2D16
e Samping| - - 2 Kaki D 10 - 145 mm |2 Kaki D 10 - 145 mm
Komposit
Bawah 4D 16 4 D16
Atas 3Dl1e6e 3DI16
Setelah - . .
K . |Samping - - 2 Kaki D 10 - 200 mm |2 Kaki D 10 - 200 mm
omposit
Bawah S5DIle6e SD1o
Tulangan Angkat 2 Buah D13 hef = 50 mm de = 100 mm
| Tulangan Tarik 600 mm
| Panjang Penyaluran  |Kait Standar 300 mm
Panjang Kait 200 mm

Atas - -
Pengangkatan |Samping - -
Bawah 2D16 | 2D 16
5 2D16 2D16
Sebelum glas :
Komposit ampng - .
Bawah 2D16 2DI1é
Atas 2D16 2DIl1é6
Setelah . . '
. |Samping - - 2Kaki D 10 -200mm |2 Kaki D 10 - 200 mm
Komposit
Bawah 3D16 3Dl16
Tulangan Angkat 2 Buah D13 hef = 50 mm de = 100 mm
Tulangan Tarik 600 mm
Panjang Penyaluran  |Kait Standar 300 mm
Panjang Kait 200 mm

8.2 Perencanaan Struktur Balok Tangga atau Bordes
Direncanakan balok cor di tempat, bersamaan dengan
pengecoran pelat tangga agar terjadi monolit.
Data perencanaan penulangan balok :

Bentang = 3450 mm
Lebar balok =450 mm
Tinggi balok =500 mm
Tebal decking =50 mm

Diameter tulangan rencana = D 16 mm
Diameter sengkang

=D 13 mm
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Gaya yang terjadi di ambil dari hasil program bantu SAP
2000 v15 sebagai berikut :

Resultant Moment

Moment M3
77.4524 KN-m
at1.72500 m
-48.9823 KN-m
&t 3.45000 m

Gambar 8.7 Gaya Momen Maks pada Frame 117

My tumpuan = 48,982 KNm
My lapangan — 77,452 kNm

Resultant Shear

Shear V2
126.683 KN
at 345000 m
59.381 KN
at 3.45000 m

Gambar 8.8 Gaya Geser Maks pada Frame 117

Vu tumpuan = 126,683 KN
Vu lapangan = 30,599 kN

Resultant Torsion
Torsion

42 4673 KN-m
at 3.45000 m
-61.4485 KN-m
at 3.45000 m

Gambar 8.9 Gaya Torsi Maks pada Frame 259
Tu=161,449 KNm

8.2.1 Penulangan

a. Tulangan pada Tumpuan
M, tumpuan = 48,982 kKNm
Pada perencanaan awal, @ diasumsikan 0.85.

d =429 mm
Rn = % =0,696 Mpa
m =Y __15686

B 0,85 x fcr
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1 2mxRn) _
poerts = ;(1 - 1o ) = 0,00176
Prin = % =0,00350 > pmin= % = 0,00342
maka prin = 0,00350
pma = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)

Karena pperiu > pmin maka digunakan pperiv = 0,00350

Tulangan Lentur Tarik
As= pperiu X b x d = 0,00350 x 450 x 429 = 675,675 mm?

SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan A tidak boleh
kurang dari :

0,25./fcr 1,4 bwd
Asmin = I bw d atau Lowe

y y
660,861 mm? atau 675,675 mm?
Maka, As pakai adalah 675,675 mm?

Digunakan tulangan tarik D16~ As = 201,062 mm?
Jumlah tulangan (n) = 3,36 = 4 buah
Digunakan tulangan lentur tarik 4 D16

As = 804,248 mm? > Ag perlu
Digunakan 4 D16 (As = 804,248 mm?) dengan satu lapis
tulangan, d = 429 mm.

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

a=—2X1Y __ 5803 mm
0,85x fc'xb

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral

c=-==23504mm
0,8

Rega[ngan tarik
£0,003 x (d/c-1) =0,0034
OMn = 0x Asxfyx (d - 2a)
=113474598,153 Nmm = 113,475 kNm
OM, > M, 113,475 KNm > 48,982 kNm  OK
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Tulangan Lentur Tekan

Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar %2
dari kekuatan lentur tarik berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal
21.5.2.2.
As’=0,5 X As = 402,124 mm?

Digunakan tulangan tarik D16 As = 201,062 mm?
Jumlah tulangan (n) = 2,00 = 2 buah (syarat min 2 buah)
Digunakan tulangan lentur tarik 2 D16

As = 402,124 mm? > A’

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

az=—%*1Y - 1402 mm

0,85x fc'xb

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral
a

c= i 17,52 mm

Rega{ngan tarik
£0,003 x (d/c-1) =0,070
OMn = 0x As xf,x (d - 5a)
= 57695542,623 Nmm = 57,696 KNm

b. Tulangan pada Lapangan
Mutumpuan = 77,452 kNm
Pada perencanaan awal, @ diasumsikan 0.85.

d =429 mm
Ry == 1,100 Mpa
m =—IY 154686
0,85 x fcr
_1(. _ 2mxRn) _
Prerlu “m (1 1 Fy ) = 0,00281
1,4 0,25 ./fcr
min =— =y, > mn=—71— —=0U,
P 2 =000350 > p 2% = 0,00342

maka pmin = 0,00350
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Pmax = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)
Karena pperiu > pmin maka digunakan pperiv = 0,00350

Tulangan Lentur Tarik
As = pperiu X b x d = 0,00350 x 450 x 429 = 675,675 mm?

SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan A tidak boleh
kurang dari :

0,25 ./fcr

bw d atau
fy

y
660,861 mm? atau 675,675 mm?
Maka, As pakai adalah 675,675 mm?

1,4 bwd

Asmin =

Digunakan tulangan tarik D16 s= 201,062 mm?
Jumlah tulangan (n) = 3,36 = 4 buah
Digunakan tulangan lentur tarik 4 D16

As= 804,248 mm? > As perlu
Digunakan 4 D16 (As = 804,248 mm?) dengan satu lapis
tulangan, d = 429 mm.

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

_ _asxfy _
a= Y TTCT 28,03 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral

¢ =-—==23504mm
0,8

Rega{ngan tarik
0,003 x (d/c-1) =0,0034
OMn = 0x Asxfy X (d - 5a)
=113474598,153 Nmm = 113,475 kNm
OM, > M, 113,475 kNm > 77,452 kNm  OK

Tulangan Lentur Tekan

Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar %2
dari kekuatan lentur tarik berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal
21.5.2.2.
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As’ = 0,5 x As = 402,124 mm?

Digunakan tulangan tarik D16 As = 201,062 mm?
Jumlah tulangan (n) = 2,00 = 2 buah (syarat min 2 buah)
Digunakan tulangan lentur tarik 2 D16

As = 402,124 mm? > A’

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

__asxfy _
a= YT 14,02 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral
c=—=17,52 mm

Regangan tarik
£0,003 x (d/c-1) =0,070

OMn = 0x Asxf, X (d - 5a)
= 57695542,623 Nmm = 57,696 KNm

Penulangan Geser
a. Tulangan Geser pada Tumpuan
Vy =126,683 kN

Ve =0,17x./fc" xbwxd=179,754 kN
¢ Ve = 134,816 kN

Kondisil= 0.5¢ V:>V,

67,408 kN < 126,683 kN NO cek kondisi 2
Kondisi2= 0.5 Ve<Vu<og Tt

67,408 kN < 126,683 kN < 134,816 kKN  OK
Butuh tulangan geser minimum

Dipasang tulangan geser minimum

Vs = Av.Fy.d/s = 455,537 kN

Digunakan 2 kaki D13 (As = 265,465 mm?) pada jarak
maksimum, yang dipilih dari nilai terkecil antara :

s1 = Asfyd /Vs =492 mm
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s; = d/4 =107 mm

s3 =150 mm

Tapi tidak perlu kurang dari 200 mm

Sehingga digunakan 2 Kaki D 13 mm — 100 mm.

b. Tulangan Geser pada Lapangan
Vy =30,599 kN
Ve =0,17x./fc xbwxd=179,754 kN
¢ Ve = 134,816 kN

Kondisil= 0.5¢ Vc:>V,
67,408 kN > 30,599 kN OK
Tidak butuh tulangan geser

Tetapi tetap dipasang tulangan geser minimum

Vs = Av.Fy.d/s = 227,769 KN

Digunakan 2 kaki D13 (As = 265,465 mm?) pada jarak
maksimum, yang dipilih dari nilai terkecil antara :

s1 = Asfyd /Vs=492 mm

s> =d/2=215mm

S3 = 600 mm

Tapi tidak perlu kurang dari 100 mm

Sehingga digunakan 2 Kaki D 13 mm - 200 mm.

Perhitungan Kebutuhan Tulangan Torsi
Torsi maksimum terjadi :

Tu= 61,449 KNm = 61448500 Nmm
bh=b-2.t-d.sengkang = 337 mm
hn=h—-2.t-d.sengkang = 387 mm

Keliling sengkang dibatasi Astulangan sengkang
Pn =2 x (bn + hy) = 1448 mm

Luas penampang dibatasi Astulangan sengkang :
Aoh = bh . hh =130419 mm2
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Periksa persyaratan pengaruh puntir berdasarkan SNI 03-
2847-2013 Pasal 11.5.1 vyaitu pengartuh puntir dapat
diabaikan jika :

Tu S Tu min
Tu<¢.0,083. 1./ . (icci)
Dimana :

Acp = Luas penampang keseluruhan

P = Keliling penampang keseluruhan

A =1 (berdasarkan SNI 03-2847-2013 Pasal 8.6.1 untuk
beton normal)

¢ =0,75 (Faktor reduksi beban Torsi)

Periksa persyaratan pengaruh momen puntir :
Acp=Db . h=225000 mm?
Pep = 2. (b+h) = 1900 mm

Maka untuk nilai Ty min :
Tumin= 6. 0,083 . 4. Jfc . (%) = 9084717,3 Nmm

Tu= 61448500 Nmm > Ty min = 9084717,3 Nmm
maka diperlukan tulangan torsi.

Berdasarkan SNI 03-2847-2013 Pasal 11.5.2.2, untuk nilai torsi
makimum boleh direduksi menjadi nilai sebagai berikut :

=.033.0.Jfc . (52) = 36119960 433 Nmm

Pcp
Tu > ¢.0,33 .A.,/fc’.(%) . maka untuk nilai Tu
dipakai = 36119960,433 Nmm

Perhitungan kebutuhan tulangan transversal penahan torsi :
Berdasarkan SNI 03-2847-2013 Pasal 11.5.3.6, dalam
menghitung penulangan transversal penahan torsi, nilai A,
dapat diambil sama dengan 0,85 Aqn dan nilai 8 = 45°

A, =10,85. Aon = 110856,15 mm?
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2.Ao AT fyt

Tn— cot 0
T 2 .A0 AT .fyt
_”z"—fy_cotg
o)

ﬁ_ Tu

—_— = 2
s ¢ .2.A0 fyt.Cotd 0,543 mm?#mm

o Pada daerah sendi plastis :
Kebutuhan tulangan sengkang sebelum torsi :

=Y = 1,44 mm2/mm

s f .d

Kebutuhan tulangan sengkang setelah torsi :
ﬂ— +2. —-253 mm2/mm

Untuk tulangan sengkang terpasang sebelum torsi
adalah 2 kaki D13 —100.

A k Avt
Karena nilai M = 2,65 > Tv , maka tulangan

sengkang terpasang sudah mampu untuk menahan gaya
geser dan gaya torsi.

e Pada daerah luar sendi plastis :

Kebutuhan tulangan sengkang sebelum torsi :
Av Vs

s T has = 0,14 mm?mm
Kebutuhan tulangan sengkang setelah torsi :
A2 42 220,95 mm¥mm

Untuk tulangan sengkang terpasang sebelum torsi

adalah 2 kaki D13 — 200.
Karena nilai M = 1,33 > % , maka tulangan

sengkang terpasang sudah mampu untuk menahan gaya
geser dan gaya torsi.

Perhitungan tulangan longitudinal penahan torsi :
Berdasarkan SNI 03-2847-2013 Pasal 11.5.3.7, tulangan
torsi untuk tulangan lentur dihitung sebagai berikut :

A=A thyt cot?) = 786,330 mm?
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Apabila digunakan tulangan 4 D16, maka :
ASpakai = 804,248 mm2 > A[‘ OK

Jadi, digunakan tulangan 4 D16 di setiap sisi samping Kiri
dan kanan balok masing-masing 2 D16 baik disepanjang

tumpuan maupun lapangan.
; 4D16

i | | | J
(* [ . “

r 2D16
'\-.“:‘j/
H 45&3%
Gambar 8.10 Penampang Balok Tangga di Tumpuan
‘ _2D16
120 - ‘ﬁ;
.. _.20D16 4| 2D16
— |4pte

450 |

1
Gambar 8.11 Penampang Balok Tangga di Lapangan

8.2.2 Panjang Penyaluran
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12, panjang penyaluran
tulangan diatur sebagai berikut :
e Penyaluran Tulangan Tarik
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12.2.2 maka :
Pi=1:%=1;A=1

_(fyytye _
d = (lem) X dp = 556,42 mm > 300 mm OK

Jadi dipakai panjang penyaluran tulangan tarik = 600 mm
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e Penyaluran Kait Standar

(fy 0,24 e
lan (=

Idh >
lgnh >

A Jfic
8 dy, =128 mm
150 mm

) X dy = 280,43 mm

Jadi dipakai panjang ls» terbesar yaitu 300 mm
Panjang Kait 12 d, = 192 mm maka dipakai 200 mm

l—dn

<« Ldh E!

f

12d»

Gambar 8.12 Penyaluran Kait Standar Balok Tangga

Atas

Setelah

Komposit Samping

Tabel 8.2 Rekapitulasi Penulangan Balok Tangga

4D 16 2D 16
4D 16 4D 16

Bawah

2D16 | 4Dle

2 Kaki D 13 - 100 mm |2 Kaki D 13 - 200 mm

Panjang Penyaluran

Tulangan Tarik 600 mm
Kait Standar 300 mm
Panjang Kait 200 mm

8.3 Perencanaan Struktur Balok Penggantung L.ift
Direncanakan balok penggantung lift cor di tempat,
bersamaan dengan pengecoran pelat agar terjadi monolit.
Data perencanaan penulangan balok :

Bentang

Lebar balok

Tinggi ba
Tebal dec

lok
king

= 2602 mm
=400 mm
=500 mm
=50 mm

Diameter tulangan rencana = D 22 mm

Diameter

sengkang

=D 13 mm
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Gaya yang terjadi di ambil dari hasil program bantu SAP
2000 v15 sebagai berikut :

Resultant Moment
Moment M3
2235832 KN-m
_ o
Gambar 8.13 Momen Maks pada Frame 213

My tumpuan = 63,603 KNm
My lapangan — 223,583 kNm

Resultant Shear
Shear V2
-256.909 KN
at 0.00000 m
Gambar 8.14 Gaya Geser Maks pada Frame 213

Vu tumpuan = 256,909 KN
Vu lapangan = 164,588 kN

Resultant Torsion

Torsion
20.2263 KN-m
at 2.60200 m

Gambar 8.15 Gaya Torsi Maks pada Frame 214
u=20,228 KNm

8.3.1 Penulangan

a. Tulangan pada Tumpuan
M, tumpuan = 63,603 KNm
Pada perencanaan awal, @ diasumsikan 0.85.

d =426 mm

Mu  _
Rn _bexd2_1'031 Mpa
m =_JY _-15686

B 0,85 x fcr
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1 2mxRn) _
poerts = ;(1 - 1o ) = 0,00263
Prin = % =0,00350 > pmin= % = 0,00342
maka prin = 0,00350
pma = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)

Karena pperiu > pmin maka digunakan pperiv = 0,00350

Tulangan Lentur Tarik
As = pperiu X b x d = 0,00350 x 400 x 426 = 596,400 mm?

SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan A tidak boleh
kurang dari :

0,25 cr 1,4bwd
As min = 222 oy f atay 22w e

y y
583,325 mm? atau 596,400 mm?
Maka, As pakai adalah 596,400 mm?

Digunakan tulangan tarik D22 A = 380,133 mm?
Jumlah tulangan (n) = 1,57 = 2 buah
Digunakan tulangan lentur tarik 2 D22

As = 760,265 mm? > A, perlu
Digunakan 2 D22 (As = 760,265 mm?) dengan satu lapis
tulangan, d = 426 mm.

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

a=—2X1Y __ 9981 mm
0,85x fc'xb

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral

c=-—==37,27mm
0,8

Rega[ngan tarik
£0,003 x (d/c-1) =0,0031
OMn = 0x Asxfy X (d - 5a)
=106263486,999 Nmm = 106,263 kNm
OM, > M, 106,263 kNm > 63,603 kNm  OK



160

Tulangan Lentur Tekan

Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar %2
dari kekuatan lentur tarik berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal
21.5.2.2.
As’=0,5x As = 380,133 mm?
Digunakan tulangan tarik D22 As = 380,133 mm?
Jumlah tulangan (n) = 1,00 = 2 buah (syarat min 2 buah)
Digunakan tulangan lentur tarik 2 D22

As = 760,265 mm? > A’

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

__asxfy _
a= YT T 29,81 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral

c=2=3727mm
0,8

Rega{ngan tarik
0,003 x (d/c-1) =0,031
OMn = 0 x As xfyx (d - 5a)
= 106263486,999 Nmm = 106,263 kNm

b. Tulangan pada Lapangan
M, tumpuan = 223,583 kNm
Pada perencanaan awal, @ diasumsikan 0.85.

d =426 mm
Rn = 9x}§xd2_3'624 Mpa
— Yy —

m = OEsxfa 15,686
Prerty =%(1 - 1= R") =0,00981

_ _14 _025 Jrfer _
Pmin Fy 0,00350 > Pmin —fy 0,00342
maka Pmin = 0,00350
Pmax = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)

Karena pperiu > pmin maka digunakan pperiu = 0,00981
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Tulangan Lentur Tarik

As = pperiu X b x d = 0,00981 x 400 x 426 = 1672,391 mm?
SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan Astidak boleh

kurang dari :

0,25,/ 1,4 bwd
As min = fe bw d atau L2owe

y y
583,325 mm? atau 596,400 mm?
Maka, As pakai adalah 1672,391 mm?

Digunakan tulangan tarik D22 = 380,133 mm?
Jumlah tulangan (n) = 4,40 = 5 buah
Digunakan tulangan lentur tarik 5 D22

s=1900,664 mm? > As perlu
Digunakan 5 D22 (As = 1900,664 mm?) dengan satu lapis
tulangan, d = 426 mm.

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

—__asxfy _
a= T 74,54 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral
a

c= 08 93,17 mm
Regangan tarik
£0,003 x (d/c-1) =0,011
OMn = 0x Asxfyx (d - 2a)
= 251208629,695 Nmm = 251,209 kNm
oM, > M, 251,209 KNm > 223,583 kNm OK

Tulangan Lentur Tekan

Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar %2
dari kekuatan lentur tarik berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal
21.5.2.2.
As’=0,5 x As = 950,332 mm?

Digunakan tulangan tarik D22 A = 380,133 mm?
Jumlah tulangan (n) = 2,50 = 3 buah (syarat min 2 buah)
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Digunakan tulangan lentur tarik 3 D22
As =1140,398 mm? > A’

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

__asxfy _
a= Y TTITE 44,72 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral

c= “8 =55,90 mm

08
Regangan tarik

0,003 x (d/c-1) =0,020
OMn = 0x A xfy X (d - 5a)

= 1565055212,938 Nmm = 156,505 kNm

Penulangan Geser
a. Tulangan Geser pada Tumpuan
Vu  =256,909 kKN

Ve =0,17 x/fc’ x bw x d = 158,664 kN
¢ Ve = 118,998 kN

Vsmin = 1/3 X bw x d = 56,800 kN

Vs= 1/3 x\fex bwxd=311,106 kN

Kondisil= 0.5¢ V:>V,
59,499 kN < 256,909 kN NO cek kondisi 2

Kondisi2= 0.5 Ve<Vy<o V:
59,499 kN < 256,909 kN < 118,998 kN NO
cek kondisi 3

Kondisi 3 = pVe< Vy < Q (Ve +Vs min)
118,998 kN < 256,909 kKN < 161,598 kN NO
cek kondisi 4
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KOﬂdiSI = @ (Vc"’ Vs min) < Vu < (] (VC+ VS)
161,598 kN < 256,909 kN < 352,328 kN OK
Butuh tulangan geser

Dipasang tulangan geser

Vs =V - Ve = 183,881 kN

Digunakan 2 kaki D13 (As = 265,465 mm?) pada jarak
maksimum, yang dipilih dari nilai terkecil antara :

s1 = Asfy d /Vs =492 mm

S, = d/4 =107 mm

$3 =150 mm

Tapi tidak perlu kurang dari 1200 mm

Sehingga digunakan 2 Kaki D 13 mm — 100 mm.

b. Tulangan Geser pada Lapangan
V, =164,588 kN

Ve =017 x\/fc’' x buxd = 158,664 kN
¢ Ve = 118,998 kN

Vs min = 1/3 X by, x d = 56,800 kN

Vs = 1/3xVfex buxd=311,106 kN

Kondisil= 0.5¢ V:>V,
59,499 kN < 164,588 kN NO cek kondisi 2

Kondisi2= 0.5 Ve<Vu<oV:
59,499 kN < 164,588 kN < 118,998 kN NO
cek kondisi 3

Kondisi 3= ¢ Ve < Vi< ¢ (Ve +Vs min)
118,998 kN < 164,588 kN < 161,598 kN NO
cek kondisi 4

KondiSI = @ (Vc + Vs min) < Vu < (] (VC +VS)
161,598 kN < 164,588 kN < 352,328 kN OK
Butuh tulangan geser
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Dipasang tulangan geser

Vs=Vuvp - Ve = 60,786 KN

Digunakan 2 kaki D13 (As = 265,465 mm?) pada jarak
maksimum, yang dipilih dari nilai terkecil antara :

s1 = Asfyd /Vs=1488 mm

S =d/2=213 mm

$3 =600 mm

Tapi tidak perlu kurang dari 100 mm

Sehingga digunakan 2 Kaki D 13 mm - 200 mm.

Perhitungan Kebutuhan Tulangan Torsi
Torsi maksimum terjadi :
Tu=20,228 kNm = 20228300 Nmm

br=b-2.t-d.sengkang = 287 mm
hhn=h-2.t-d.sengkang = 387 mm

Keliling sengkang dibatasi As tulangan engkang
Pr =2 x (bn + hy) = 1348 mm

Luas penampang dibatasi As tulangan sengkang :
Aoh = bn . hh =111069 mm?

Periksa persyaratan pengaruh puntir berdasarkan SNI 03-
2847-2013 Pasal 11.5.1 yaitu pengartuh puntir dapat
diabaikan jika :

Tuf Tu min
Tu<¢.0,083. 2. Jfc . (%)
Dimana :

Acp = Luas penampang keseluruhan

Pep = Keliling penampang keseluruhan

A =1 (berdasarkan SNI 03-2847-2013 Pasal 8.6.1 untuk
beton normal)

¢ =0,75 (Faktor reduksi beban Torsi)
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Periksa persyaratan pengaruh momen puntir :
Acp=b . h=200000 mm?
Pep =2. (b+h) = 1800 mm

Maka untuk nilai Ty min :

Tumin=¢. 0,083. 1. Jfc . (Pcp) = 7576828,7 Nmm

Tu=20228300 Nmm > Tymin = 7576828,7 Nmm
maka diperlukan tulangan torsi.

Acp?

Berdasarkan SNI 03-2847-2013 Pasal 11.5.2.2, untuk nilai torsi
makimum boleh direduksi menjadi nilai sebagai berikut :

=¢.033. 1. Jfc . (‘l%) = 30124740,663 Nmm

Tu < ¢.0,33.2./fc . (2P2) , maka untuk nilai T,
Pcp
dipakai = 20228300 Nmm

Perhitungan kebutuhan tulangan transversal penahan torsi :
Berdasarkan SNI 03-2847-2013 Pasal 11.5.3.6, dalam
menghitung penulangan transversal penahan torsi, nilai A,
dapat diambil sama dengan 0,85 Aqn dan nilai 8 = 45°

A, = 0,85 . Aon = 94408,65 mm?
_ 2.A0 AT .fyt

n—f.cotﬁ
Tu _ 2.Ao AT .fyt
?u=0—fy.cot0

At _ Tu

—_ = 2
s ¢.2.Ao.fyt.Cotd 0,357 mm4mm

e Pada daerah sendi plastis :

Kebutuhan tulangan sengkang sebelum torsi :
2= =204 mmdmm

s fy.d

Kebutuhan tulangan sengkang setelah torsi :
%z‘t—v+2.%=2,75 mm?/mm



166

Untuk tulangan sengkang terpasang sebelum torsi
adalah 2 kaki D13 - 100.

g A kai Avt
Karena nilai =%== = 2,65 < ==, maka tulangan sengkang

S
terpasang belum mampu untuk menahan gaya torsi.
Dicoba tulangan sengkang terpasang 3 kaki D13 — 100.

A k Avt
Karena nilai M = 3,98 > ==, maka tulangan

sengkang terpasang sudah mampu untuk menahan gaya
geser dan gaya torsi.

o Pada daerah luar sendi plastis :

Kebutuhan tulangan sengkang sebelum torsi :
Av

. f—d = 0,32 mm?mm
Kebutuhan tulangan sengkang setelah torsi :
ﬂ— +2. —-103 mm2/mm

Untuk tulangan sengkang terpasang sebelum torsi

adalah 2 kaki D13 - 200.
Karena nilai A””aka‘ = 1,33 > % , maka tulangan

sengkang terpasang sudah mampu untuk menahan gaya
geser dan gaya torsi.

Perhitungan tulangan longitudinal penahan torsi :
Berdasarkan SNI 03-2847-2013 Pasal 11.5.3.7, tulangan
torsi untuk tulangan lentur dihitung sebagai berikut :

Ae—— Py 220 fyt . cot?6 = 481,378 mm?

Apablla dlgunakan tulangan 2 D22, maka :
As pakai = 760,265 mm2 > A[ OK

Jadi, digunakan tulangan 2 D22 di setiap sisi samping Kiri
dan kanan balok masing-masing 1 D22 baik disepanjang
tumpuan maupun lapangan.
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2D22
N : |
140 % f ) ~
.f ‘ .f
soo0 2D22 | | 2D22
- 2D22
+ 400 %
Gambar 8.16 Penampang Balok Penggantung Lift di Tumpuan
3D22
so0  2D22 2D22
|
|
| . 5D22
* o0 0 ¢

Gambar 8.17 Penampang Balok Penggantung Lift di Lapangan

8.3.2 Panjang Penyaluran
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12, panjang penyaluran
tulangan diatur sebagai berikut :
e Penyaluran Tulangan Tarik
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12.2.2 maka :
Pi=1:%=1;A=1

_ (fyveve), g -
la = (1,71\/%) X dp = 945,09 mm > 300 mm OK

Jadi dipakai panjang penyaluran tulangan tarik = 950 mm



168

e Penyaluran Kait Standar
leh (f—y g.24 1’”) X dy = 385,60 mm

A e
lgh>8 dp=176 mm

lgh > 150 mm
Jadi dipakai panjang ls» terbesar yaitu 400 mm
Panjang Kait 12 d, = 264 mm maka dipakai 300 mm

| 12dp

e Ldh >

Gambar 8.18 Penyaluran Kait Standar Balok Lift

Tabel 8.3 Rekapitulasi Penulangan Balok Penggantung Lift

Atas 2D22 | 3D22

o AaD |Gomping 2D22 | 2D22 3Kaki D13 - 100mm 2 Kaki D 13 -200 mm
omposit
Bawah = 2D22 5D22
Tulangan Tarik 950 mm
Panjang Penyaluran Kait Standar 400 mm

Panjang Kait 300 mm




BAB 9
PERHITUNGAN PERENCANAAN SRPMK

9.1 Perencanaan Struktur Balok Induk Pracetak

Desain balok induk yang direncanakan dalam tugas akhir

terapan ini berpenampang inverted-T dan berdimensi 50/70
untuk memenuhi kebutuhan pracetak. Perhitungan balok yang
dihitung memiliki bentang 6,9 m.

Direncanakan sambungan balok induk dengan kolom yaitu

di cor ditempat agar sambungan terjadi monolit, selengkapnya
akan dijelaskan pada bab Metode Pelaksanaan. Balok yang
direncanakan pada beberapa keadaan :

1.

Saat Pengangkatan

Keadaan ini terjadi saat dilakukan pengangkatan setelah
produksi dan saat pemasangan balok induk ke tumpuan
pada kolom.

. Sebelum Komposit

Keadaan ini terjadi pada saat pemasangan tulangan dan
pengecoran dimana antara komponen balok induk pracetak
dengan topping belum dapat menyatu dalam memikul
beban.

. Setelah Komposit

Keadaan ini terjadi apabila topping dan komponen balok
pracetak telah bersatu dalam memikul beban.
Lalu tulangan yang dipakai pada seluruh balok induk

pracetak adalah tulangan hasil kondisi paling kritis diantara
ketiga kondisi tersebut agar komponen mampu menahan gaya
yang terjadi serta memudahkan dalam pelaksanaannya.

Data perencanaan

Dimensi balok anak = 50/70
Dimensi pracetak = 50/56
Bentang =6900 mm
Diameter tulangan =22 mm
Diameter Sengkang = 13 mm
Tebal decking =50 mm

169
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Cek Syarat Komponen Struktur Penahan Gempa

Gaya aksial tekan terfaktor pada komponen struktur lentur
dibatasi maksimum 0,1 Aq F.

0,1 Ag Fc =0,1 x 500 x 700 x 30 = 1050 kN

Dari program bantu SAP 2000 v15 didapatkan :

Py, =168,862 K, < 0,1 Ag F¢ OK

Bentang bersih komponen struktur tidak boleh kurang dari 4
kali tinggi efektifnya (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2).

L, = 6150 mm

d=700-50-13-(22/2) = 626 mm

4d =4 x 626 =2504 mm  4d <L, OK

Lebar komponen tidak boleh kurang dari 0,3h dan 250 mm
(SNI 2847-2013 Pasal 21.5.3).

b/h =500 mm/700 mm = 0.714 > 0,3 OK

Bbaiok = 500 mm > 250 mm OK

9.1.1 Saat Pengangkatan

a. Pembebanan
Beban Mati (DL)
Berat balok induk = 0,50 x 0,56 x 2400 =672 kg/m
Beban kejut =15x672 = 1008 kg/m

DL  =1680 kg/m

Beban Total =1,4DL
Qu = 2352 kg/m
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b. Penulangan

Crane line load = W

WE

T = sling load = 2

Sling angle = 0

“ Total load = W ;"% [

Multiplication factor F for the total load
on sling with a sling angle of #
$1 90 | /oo ]| 41 a0
F 1.00 | 1.04 1.16 141 | 200
Note: # is usually not less then 60°. Check
bi-directional sling angle. A 30° sling angle is
not

Gambar 9.1 Sudut Pengangkatan Balok Induk Pracetak

6 =60 tan 60 = 1,732

Y, =Y,= hprazcetak =280 mm

Ye =Y¢{+50 mm =330 mm
1+

X = —X07 =0,315

2 (1+ T+or (1+ L;’;; 9))

Momen yang terjadi

M* ‘“” [1 4x + ‘ch] = -2083,03 kgm = -20,830 kNm

M = M = 5549,07 kgm = 55,491 kNm
Dipakai Mu yang terbesar yaitu 55,491 KNm
Iﬂli LI J|H’L[Jdljﬂqﬂ.H]‘ﬂU“[H.l_dﬂ[
_______ J:__ - 20830KkNm -
55,491 kNm L~ \ 55,491 KNm |

Gambar 9.2 Gaya Momen Balok Induk Saat Pengangkatan
d =486 mm
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Mu

Rn W =0,553 Mpa
m = - 15686
_ 2mxRn\ _
poots = ;(1 - 1= ) = 0,00140
prin =2 2000350 > prn=2E f = 0,00342
maka prin = 0,00350
pmx = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)

Karena pperiu < pmin Mmaka digunakan pperiv = 0,00350

Tulangan Lentur Tarik
As = pperiu X b x d = 0,00350 x 500 x 486 = 850,500 mm?
SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan A tidak boleh
kurang dari :
As min = 025 \/f_C, bw d atau 1abwd

fy fy
831,854 mm? atau 850,500 mm?

Maka, As pakai adalah 850,500 mm2

Digunakan tulangan tarik D22 A = 380,133 mm?
Jumlah tulangan (n) = 2,24 = 3 buah
Digunakan tulangan lentur tarik 3 D22

As = 1140,398 mm? > As periu

Tulangan Lentur Tekan

Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar %2
dari kekuatan lentur tarik berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal
215.2.2.
As’=0,5x As = 570,199 mm?

Digunakan tulangan tarik D22 A = 380,133 mm?
Jumlah tulangan (n) = 1,50 =~ 2 buah (syarat min 2 buah)
Digunakan tulangan lentur tarik 2 D22

As = 760,265 mm? > A’
Cek Kapasitas
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Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

__asxfy _
~ 0,85 x fc'xb = 35,78 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral

c=-2=4472mm
0,8

Rega[ngan tarik
£0,003 x (d/c-1) =0,030
OMy = 0.x Asx Ty, x (d - Sa)
=181503345,393 Nmm = 181,503 kNm
OM, > M,181,503 kKNm > 55,491 kNm  OK

Penulangan Geser Akibat Pengangkatan

Vi =0,50quL=8114,4 kg = 81,144 kN

OVe =6 (0,17 A4/ fc' xbxd=16969,814 kg = 169,698 kN
0,50V:>V, 84,849 kN > 81,144 kN OK
Kekuatan geser balok mencukupi

Kontrol Tegangan

P, =150 = 8114,4 kg = 81,144 kN

Pu

Py = = 4684,85 kg = 46,849 kN

Tan
Tegangan yang terjadi pada balok saat beton berumur 7 hari :

| =1/12 x b x h®* = 7317333333 mm*
omax = omin = —
momen yang terjadi merupakan akibat kombinasi layan,

maka : M" = 3963,62 kgm = 396362,01 Nmm
omax = omin < fr 0,019< 2,738 OK

Kontrol Momen Retak
Kontrol momen retak ditinjau menurut SNI 2847-2013 Pasal
9.5.2.3. Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat
berumur 7 hari :
frxi
= ——=447966478,908 Nmm

cr —
Mer > My 447,966 KNm > 55,491 kNm  OK
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Kontrol Lendutan
A < Aijin
5ql4 l

<— 3,26 mm < 29 mm OK
384E1 240

Penulangan Angkat Balok Induk
Berdasarkan SNI 2847-2013 Lampiran D dijelaskan
bahwa dalam pendesainan, tarik pada angkur harus lebih
kecil dibanding kekuatan nominal.
- Tulangan angkur =16 mm (As= 201,062 mm?)

- Jumlah angkur =2 buah

- Faktor sling 60° = 1,16 (sumber PCI)

- Faktor kejut =15
Perhitungan beban :
Berat balok =672 kg/mx 6,9 = 4636,80 kg
w =4636,8x 1,16 x1,5 =8068,03 kg

Dengan asumsi jika setiap tulangan angkur dapat menerima
beban total pada elemen pracetak.
N, = W/n = 8068,03/2 = 4034,02 kg
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 10.6.4 untuk tegangan tarik
baja dapat digunakan 2/3 F, maka :
Fua = (2/3) x 400 = 266,67 Mpa
Fua tidak boleh melebihi yang terkecil menurut SNI 2847-
2013 Lampiran D.5.1.2 :
Fua = 1,9 Fy = 760 Mpa
Futa = 860 Mpa
Sehingga dipilih Fu.a = 266,67 Mpa
Nsa = AsX Fum = 201,062 x 266,67
=53617,20 N=5361,72kg>N, OK

Kedalaman angkur dalam beton sebagai pencegahan dalam
keadaan tarik, sehingga :
Ke =10 (Angkur cor di dalam Pasal D.5.2.2)

_Nn  _ 403402 _
hefis = KcxVFci  10xv195 91,35 mm

digunakan kedalaman angkur (hef) = 200 mm
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Menurut PCI panjang tulangan angkur setidaknya mencapai
garis retak yang terjadi saat beton hancur, dipilih yang
terbesar dari :

de =hef/ Tan35° =142,81 mm

de =1,5x hef =150 mm

maka digunakan d. = 150 mm

9.1.2 Sebelum Komposit
a. Pembebanan
Beban Mati (DL)
Berat balok sendiri = 0,50 x 0,56 x 2400 =672,0 kg/m
Beban pelat pracetak

=2(5 q1x)=2(5 x 0,08 x 2400 x 6,9) = 1324, kg/m
Beban hidup (LL)
=2(5 qlx)=2(5 x100x69) = 690,0 kg/m

Beban Totalq, =12DL+16LL
=2396,16 + 1104,00 = 3500,16 kg/m

b. Penulangan
Momen yang terjadi
Pada perencanaan awal, ¢ diasumsikan 0,85 dan
menggunakan 1 lapis tulangan.
M, =1/8q,L?=0,125x 3500,16 X 6,92
=20830,327 kgm = 208,303 kNm

Lrlrrrrpoeroee vt b r gt g P}t prrrpriniirneeg
L - - o n . v - A 4

u

S T - frae iy

7 %/:/
[ —

i __208303kNm _ _——

Gambar 9.3 Gaya Momen Balok Induk Sebelum Komposit
d =486 mm
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Mu

m _085xfCI_15686
_ 2mxRn\ _
poots = ;(1 - 1= ) = 0,00542
prin =2 2000350 > prn=2E f = 0,00342
maka pmin = 0,00350
pmx = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)

Karena pperiu > pmin maka digunakan pperiv = 0,00542

Tulangan Lentur Tarik
As = pperiuX b x d = 0,00542 x 500 x 486 = 1316,556 mm?
SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan As tidak
boleh kurang dari :
As min = 025 \/f_C, bw d atau 1abwd

fy fy
831,854 mm? atau 850,500 mm?

Maka, As pakai adalah 1316,556 mm?

Digunakan tulangan tarik D22 A = 380,133 mm?
Jumlah tulangan (n) = 3,46 = 4 buah
Digunakan tulangan lentur tarik 4 D22

As = 1520,531 mm? > A periu

Tulangan Lentur Tekan

Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar %2
dari kekuatan lentur tarik berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal
215.2.2.
As’=0,5 x As = 760,265 mm?

Digunakan tulangan tarik D22 A = 380,133 mm?
Jumlah tulangan (n) = 2,00 ~ 2 buah (syarat min 2 buah)
Digunakan tulangan lentur tarik 2 D22

As = 760,265 mm? > A’
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Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

_ _asxfy _
a= YT TR 47,70 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral

a
¢ =—=59,63 mm

0,8
Regangan tarik
0,003 x (d/c-1) =0,021
OMn = 0x A xfy X (d - 5a)

=2389217775,126 Nmm = 238,922 kNm

OM, > Mu 238,922 KNm > 208,303 kNm OK

Penulangan Geser

Vi =0,50qu L =12075,552 kg = 120,756 kN

OVe =6 (0,17 2+ fc’ xbxd=16969,814 kg = 169,698 kN
050V:>V, 84,849 kN < 120,756 kN NO
Kekuatan geser balok tidak mencukupi

Dibutuhkan tulangan geser

Srakx = % d =243 mm

Maka dipakai spesi sengkang 200 mm 2 kaki D10 mm
A, = 265,465 mm?

Gaya geser perlawanan sengkang

Ve =202 - 558031,571 N = 258,032 kN

S
#Vs =193,524 KN
o(Vs +Ve) >V, 320,797 kN > 120,756 kKN  OK
Sehingga digunakan 2 Kaki D 10 mm — 200 mm.

Kontrol Tegangan
Tegangan yang terjadi pada balok saat beton berumur 14 hari :
| =1/12 x b x h* = 7317333333 mm*

omax = omin =

l
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momen yang terjadi merupakan akibat kombinasi layan,
maka : M" = 3199,392 kgm = 31,994 Nmm
omax = omin < fr 0,261 < 3,186 OK

Kontrol Momen Retak

Kontrol momen retak ditinjau menurut SNI 2847-2013 Pasal
9.5.2.3. Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat
berumur 14 hari :

o = 1250 = 390923193,876 Nmm
Mer > My 390,923 kNm > 208,303 kNm OK
Kontrol Lendutan
A < Aijin
5ql4 l
< — 2,367 mm <29 mm OK
384 E1I 240

Kontrol Tumpuan Pelat ke Balok Induk

\'f /Eelat Pracetak
we B

50

Ppracetok \Balok Pracetak

e_o o o

—.—

QI\ bw
|
Gambar 9.4 Tumpuan Pelat ke Balok Induk

fii (14 hari) =0.88 x 30 =26,4 Mpa

A =50 x 1000 =50000 mm?

Vu pelat = 10,079 kN =10079 N

Menurut SNI 7833 — 2012 Pasal 4.6.2.1.1 kekuatan tumpu
beton tidak boleh melebihi :
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Vi =¢x0,85xfixA=0,65x0,85x 26,4 x 50000

= 729300 N > Vu OK
Kontrol tegangan beton pada tumpuan :
Fr = 0,62 x\fs =3,186 Mpa
o =7 - 1997 - 24 Mpa < F; OK
A 50000

9.1.3 Setelah Komposit
a. Momen yang terjadi
Gaya yang terjadi di ambil dari hasil program bantu SAP
2000 v15 sebagai berikut :

Resultant Moment
Moment M3

167.2805 KN-m
at 3.45000 m
-406.4094 KN-m
at 0.00000 m

Gambar 9.5 Gaya Momen Maks pada Frame 93

M, tumpuan tarik = 406,409 KNm
M, tumpuan tekan = 38,664 KNm
M, lapangan tarik = 167,281 kNm
My lapangan tekan = 74,886 kNm

Resultant Shear
Shear V2

1426368 KN
at 0.00000 m

Gambar 9.6 Gaya Geser Maks pada Frame 93
Vu = 142,636 kN (Kombinasi 1,2D + 1,0L)
Deflections
Deflection (2-dir)
_ o
at 3.45000 m
Positive in -2 direction
Gambar 9.7 Defleksi Maks pada Frame 1099
4 =0,000969 m (Kombinasi 1,2D + 1,0L)
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Resultant &xial Force

Axial
at 1.72500 m
-168.862 KN
at 5.90000 m
Gambar 9.8 Gaya Aksial Maks pada Frame 1099
P,= 168,862 kN

Resultant Torsion

Torsion
_ S
at1.72500 m
-31.8343 KN-m
at1.72500 m
Gambar 9.9 Gaya Torsi Maks pada Frame 1099
u = 35,708 KNm

Penulangan
Tulangan Lentur Tumpuan

Untuk mengantisipasi terjadinya bolak-balik saat
dibebani lateral, maka di daerah tumpuan digunakan M,
yang terbesar antara tumpuan kiri dan tumpuan kanan.

Tulangan Lentur Tarik
Mu tumpuan tarik = 406,409 KNm
Pada perencanaan awal, @ diasumsikan 0.85.

d =626 mm
Rn = ex]gxdz = 2,440 Mpa
— Yy —
m = sov 7o = 15,686
_1 2ZmxRn\ _
poers = E(l - 1o ) = 0,00642
Prmin = % =0,00350 > pmin= % = 0,00342
maka Pmin = 0,00350
Prmax = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)

Karena pperiu > pmin maka digunakan pperiy = 0,00642



181

Kebutuhan Tulangan

As = pperiuX b x d = 0,00642 x 500 x 626 = 2010,774 mm?
SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan As tidak

boleh kurang dari :

0,25,/ 1,4 bwd
As min = fe bw d atau L2owe

y y
1071,482 mm? atau 1095,500 mm?
Maka, As pakai adalah 2010,774 mm?
Digunakan tulangan tarik D22 s = 380,133 mm?
Jumlah tulangan (n) = 5,29 = 6 buah
Digunakan tulangan lentur tarik 6 D22
A = 2280,796 mm? > As periu

Digunakan 6 D22 (As = 2280,796 mm?) dengan dua lapis
tulangan dengan kombinasi 4 D22 lapis atas dan 2 D22 lapis
bawah. Spasi bersih antar lapis diambil 25 mm, jadi nilai
Jakwar = 700 — 50 — 13 — (2/6) x 25 = 628,7 mm.

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

__asxfy _
a= Y TTCT 71,55 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral

¢ =-—==89,44 mm
0,8

Rega{ngan tarik
£0,003 x (d/c-1) =0,018
0Mn:9xAsxfyx(d-%a)
= 459768430,728 Nmm = 459,768 kNm
oM, > M, 459,768 KNm > 406,409 kNm OK

Tulangan Lentur Tekan
M. tumpuan tekan = 38,664 kNm
Pada perencanaan awal, @ diasumsikan 0.85.

d =626 mm
_ Mu
Ro T 9xbxd?

=0,232 Mpa
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m = Ossfzfa = 15,686

P =%(1 - 1= R") = 0,00058

Prin =% =0,00350 > ppin= O'Zif_c’ = 0,00342
maka pmin = 0,00350

Prmax = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)

Karena pperiu > pmin maka digunakan pperiv = 0,00350

Kebutuhan Tulangan
As = pperiuX b x d = 0,00350 x 500 x 626 = 1095,500 mm?
SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan A tidak boleh
kurang dari :
As min = 025 \/f_C, bw d atau 1abwd

fy fy
1071,482 mm? atau 1095,500 mm?

Maka, As pakai adalah 1095,500 mm?

Digunakan tulangan tarik D22 A = 380,133 mm?
Jumlah tulangan (n) = 2,88 = 3 buah
Digunakan tulangan lentur tarik 3 D22

As = 1140,398 mm? > A; perlu

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

==X - 3578 mm
0,85x fc'xb

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral
a

c=—=4472mm

0,8

Regangan tarik

€0,003 x (d/c-1) =0,039

0Mn:9xAsxfyx(d-%a)
= 235786296,536 Nmm = 235,786 kNm

oM, > M, 235,786 kNm > 38,664 kNm  OK
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Persyaratan lentur berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal
21.5.2.2 menyatakan bahwa kuat lentur positif komponen
struktur lentur pada muka balok tidak boleh lebih kecil dari
setengah kuat lentur negatifnya pada muka tersebut. Maka :

@Mn*> 0503 Mn
235,786 KNm > 229,884 kKNm OK
Maka dipakai M, tumpuan = 459,768 KNm

Tulangan Lentur Lapangan

Tulangan Lentur Tarik

Mu lapangan tarik = 167,281 KNm

Pada perencanaan awal, @ diasumsikan 0.85.

d =626 mm
Rn _ex}?xdz_l,om Mpa
— y —

m = OEsxfo 15,686
prets = %(1 - 1= R") = 0,00256

_ _14 __025 Jfer _
Pmin Ty 0,00350 > Pmin Fy 0,00342
maka Pmin = 0,00350
Pmax = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)

Karena pperiu > pmin maka digunakan pperiv = 0,00350

Kebutuhan Tulangan

As = pperiu X b x d = 0,00350 x 500 x 626 = 1095,500 mm?
SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan A tidak boleh

kurang dari :

0,25,/ fcr 1,4bwd
As min = T b d atau 222w 4

y y
1071,482 mm? atau 1095,500 mm?
Maka, As pakai adalah 1095,500 mm?

Digunakan tulangan tarik D22 A = 380,133 mm?
Jumlah tulangan (n) = 2,88 ~ 3 buah
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Digunakan tulangan lentur tarik 3 D22

As = 1140,398 mrn2 > As perlu
Digunakan 3 D22 (As = 1140,398 mm?) dengan satu lapis

tulangan, dengan d = 626 mm.

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

_ _asxfy _
a= Y TT7ITE 35,78 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral

a
c=—=4472mm

0,8
Regangan tarik
£0,003 x (d/c-1) =0,039
OMn = 0x Asxfy X (d - 5a)

= 235786296,536 Nmm = 235,786 kNm
oM, > M, 235,786 KNm > 167,281 KNm

Tulangan Lentur Tekan
Mu lapangan tekan = 74,886 kNm
Pada perencanaan awal, @ diasumsikan 0.85.

OK

d =626 mm
Rn _—Qxbxd2_0’450 Mpa
m =—1Y _—15686
0,85 x fcr

Prerlu =%(1 - 1= R") =0,00113

_ _14 __025 Jfer _
Pmin Fy 0,00350 > Pmin —fy 0,00342
maka Pmin = 0,00350
Pmax = 0,025 (SNI 2847-2013 Pasal 21.5.2.1)

Karena pperiu > pmin maka digunakan pperiy = 0,00350
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Kebutuhan Tulangan

As = pperiu X b x d = 0,00350 x 500 x 626 = 1095,500 mm?
SNI 2847-2013 Pasal 10.5.1 menetapkan A tidak boleh

kurang dari :

0,25,/ 1,4 bwd
As min = fe bw d atau L2owe

y y
1071,482 mm? atau 1095,500 mm?
Maka, As pakai adalah 1095,500 mm?

Digunakan tulangan tarik D22 As = 380,133 mm?
Jumlah tulangan (n) = 2,88 = 3 buah
Digunakan tulangan lentur tarik 3 D22

As = 1140,398 mm? > A, perlu

Cek Kapasitas
Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

_ _asxfy _
a= Y TTITE 35,78 mm

Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral
a

c= - 44,72 mm
Regangan tarik
£0,003 x (d/c-1) =0,039
OMn = 0x A x Ty x (d - Sa)
= 235786296,536 Nmm = 235,786 kNm
OM, > My 235,786 kKNm > 74,886 kNm  OK

Persyaratan lentur berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal
21.5.2.2 menyatakan bahwa kuat lentur negatif komponen
struktur lentur pada tengah balok tidak boleh lebih kecil dari
seperempat kuat lentur maksimum pada tumpuan tersebut.
Maka :
Q Mn+ >0.25 Q Mn Tumpuan
235,104 kKNm > 101,005 kNm OK
%) Mn - > 0250 Mn Tumpuan
235,104 KNm > 101,005 kNm OK
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Penulangan Geser

Jumlah gaya lintang yang timbul akibat termobilisasinya
kuat lentur nominal komponen struktur pada setiap ujung
bentang bersihnya dan akibat beban gravitasi terfaktor.
Nilap Mpr dihitung sebagai berikut :

Untuk tulangan tarik di sisi atas :

_125xasxfy _
Apr = 0BSxfIxD = 89,44 mm

My = As (1,25f,) (d - %) = 665,930 kNm

Untuk tulangan tekan disisi bawah :

_125xasxfy _
Apr = Y TTTT) =44,72 mm

Mpr* = As (1,25F) (d-2)  =344,195kNm

Vu= 142,636 kN (Output SAP Kombinasi 1,2D + 1,0L)
W,y = 46,386 KN/m

Struktur Goyang Kiri :

_ Mpr~+Mprt  quxin
Viiri = +

— = 306,884 kN arah V, ke atas

- +
Vignan = PT_*+ Mpr7 | quxIn _ 51 619 kN arah V, ke bawah

In

Struktur Goyang Kanan :
_ Mpr~+Mprt  quxin
Viiri =

— = 21,612 kN arah V, ke bawah

- +
= Mpr + Mpr” , auXIn _ 306 884 kN arah V, ke atas

+

Vkanan -
In

Penulangan Geser pada Sendi Plastis
SNI 2847-2013 Pasal 21.5.4.2 kontribusi beton (V.) dalam
menahan geser harus diambil = 0 di sendi plastis, jika :

- +
w > 0,5 Viiri atau Vianan
164,248 kN > 153,442 kN OK

Aq F. /20 =525 kN > P, = 168,862 kN (Output SAP) OK
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Karena kedua syarat tersebut terpenuhi maka perencanaan
tulangan  geser  dilakukan  dengan  tidak  ikut
memperhitungkan V. di daerah sendi plastis masing-masing
muka kolom. Maka :

V, = %” = 409,179 kN

Vs maks = 0,66 \/fC, xbwxd= 1131,485 kN
Vs < Vs maks
409,179 kN < 1131,485 kN OK

Jika dipakai sengkang 2 Kaki D13 As=132,732 mm?
Jarak antar sengkang s, adalah :
s =220 - 162,45 mm
Tidak boleh melebihi nilai terkecil dari :
sy =d/4 =157 mm
s, =6db =114 mm
s3 =150 mm
Tapi tidak perlu kurang dari 200 mm

Sehingga dapat dipasang sengkang 2 Kaki D13-100
mm hingga jarak maksimal sengkang sepanjang 2h = 1400
mm dari muka tumpuan. Sengkang pertama dipasang sejarak
50 mm dari muka tumpuan.

Penulangan Geser diluar Sendi Plastis
Pada jarak 2h = 1400 mm dari muka tumpuan ke lapangan,
gaya yang terjadi sebesar :

Vo= Vimas—(hxwu)  =241,944 kN

Ve=0,17/fc'xbwxd  =291,443kN

Vs=t-Ve = 31,149 kN

Vs min = 0,33 /fc'’xbw xd = 565,743 kN
Vs < Vs min

31,149 kN < 565,743 kN OK

Jika dipakai sengkang 2 Kaki D13 As = 132,732 mm?
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Jarak antar sengkang s, adalah :

s = 252228 = 3201,05 mm

Tidak boleh melebihi nilai terkecil dari :
s1=d/2 =313 mm

S =150 mm

Tapi tidak perlu kurang dari 200 mm

Sehingga dapat dipasang sengkang 2 Kaki D13-150
mm diluar sendi plastis dari jarak 2h = 1400 mm.

Kontrol Lendutan
4 =0,000969 m (Output SAP Kombinasi 1,2D + 1,0L)
A <Aijin

1

4 <— 0,969 mm < 29 mm OK
240

Perhitungan Kebutuhan Tulangan Torsi
Torsi maksimum terjadi :
Tu= 35,708 kNm = 35708300 Nmm

bh=b-2.t-d.sengkang = 387 mm
hh=h-2.t-d.sengkang = 587 mm

Keliling sengkang dibatasi As tulangan sengkang
Ph=2 X (bn + hy) = 1948 mm

Luas penampang dibatasi As tulangan sengkang :
th = bh . hh = 227169 mm2

Periksa persyaratan pengaruh puntir berdasarkan SNI 03-
2847-2013 Pasal 11.5.1 yaitu pengartuh puntir dapat
diabaikan jika :

Tu STu min
Tu<4.0,083. ). /fc . (‘%)
Dimana :

Acp = Luas penampang keseluruhan
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Pep = Keliling penampang keseluruhan

A =1 (berdasarkan SNI 03-2847-2013 Pasal 8.6.1 untuk
beton normal)

¢ =0,75 (Faktor reduksi beban Torsi)

Periksa persyaratan pengaruh momen puntir :
Acp = b . h=350000 mm?
Pcp =2. (b+h) = 2400 mm

Maka untuk nilai Ty min :

Tumn=¢. 0,083. 2. Jfc . (‘%) = 17403028 Nmm

Tu = 35708300 Nmm > Ty min = 17403028 Nmm
maka diperlukan tulangan torsi.

Berdasarkan SNI 03-2847-2013 Pasal 11.5.2.2, untuk nilai torsi
makimum boleh direduksi menjadi nilai sebagai berikut :

=4.033.2.f¢ . (42 = 69192763 Nmm

Tu< ¢.0,33.1./fc . (j‘fc’;) - maka untuk nilai T,

dipakai = 35708300 Nmm

Perhitungan kebutuhan tulangan transversal penahan torsi :
Berdasarkan SNI 03-2847-2013 Pasal 11.5.3.6, dalam
menghitung penulangan transversal penahan torsi, nilai Ao
dapat diambil sama dengan 0,85 Aoh dan nilai 6 = 45°

Ao = 0,85 . Aon = 193093,65 mm?
2.A0 AT .fyt

Th= . .cotO
Tu _ 2 .40 .AT .fyt
?uZO—fy.cotﬁ

ﬂ _ Tu - 2
s ¢.2.4A0 .fyt.Cotf 0,308 mm/mm
o Pada daerah sendi plastis :

Kebutuhan tulangan sengkang sebelum torsi :
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Av _ Vs _ 2
= Fod 1,63 mm4/mm

Kebutuhan tulangan sengkang setelah torsi :

A2 42 2= 225 mm¥mm

Untuk tulangan sengkang terpasang sebelum torsi
adalah 2 kaki D13 - 100.

Karena nilai A”p—ak'” = 2,65 < % , maka tulangan

sengkang terpasang sudah mampu untuk menahan gaya
geser dan gaya torsi.

e Pada daerah luar sendi plastis :
Kebutuhan tulangan sengkang sebelum torsi :

2= - 0,12 mm¥mm

s f .d

Kebutuhan tulangan sengkang setelah torsi :
ﬂ +2.==0,74 mm*mm

S
Untuk tulangan sengkang terpasang sebelum torsi

adalah 2 kaki D13 — 150.
Karena nilai M =177 > % , maka tulangan

sengkang terpasang sudah mampu untuk menahan gaya
geser dan gaya torsi.

Perhitungan tulangan longitudinal penahan torsi :
Berdasarkan SNI 03-2847-2013 Pasal 11.5.3.7, tulangan
torsi untuk tulangan lentur dihitung sebagai berikut :

Al= % Py ’; Yt cot20 = 600,398 mm?

Apabila digunakan tulangan 2 D22, maka :
ASpakai = 760,265 mm2 > Ag OK

Jadi, digunakan tulangan 2 D22 di setiap sisi samping Kiri
dan kanan balok masing-masing 1 D22 baik disepanjang
tumpuan maupun lapangan.
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Gambar 9.10 Penampang Balok Induk Pracetak di Tumpuan

3022
e o ——
=
750 2022 2022
4D22
It 500 {

1 1
Gambar 9.11 Penampang Balok Induk Pracetak di Lapangan

9.1.4 Perhitungan Mwsp
Dari perhitungan saat kondisi pengangkatan,
didapatkan momen akibat pengangkatan sebesar :
My=M" =233,294 kNm = 33294000 Nmm
Tulangan pengangkatan = 4 D22

E. = 4700 ,/fc’ = 4700 /(0,65 x 30) = 20754,64 Mpa

E, = 200000 Mpa

Angka pembanding modulus elastisitas (angka

ekwivalensi):
_ Es _ 200000

T Ec 2075464

=9,64
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Gambar 9.12 Penampang Balok Induk Pracetak

Luas tulangan, As =4 x 0,25 x ©t x 222 = 1520,53 mm?
Tulangan ditransformasikan dengan luasan beton
ekwivalen :

nxAs =964 x1520,53 = 14657,92 mm?

d =700 -50 - 13 - (22/2) = 626 mm

Garis netral ditentukan dengan kesamaan statis momen
antara bagian-bagian penampang yang diatas dengan
yang dibawahnya :

0,5x500xc® =14657,92 x (626 —c)

250 ¢? + 14657,92 ¢ — 9175857,92/ =0

¢’ + 58,63 ¢ — 36703,43 =0

persamaan kuadrat dalam c, akar-akar c¢; dan c; ditentukan
dengan rumus abc :

_ —b++VbZ-4ac _ —58,63 +./58,632—4(1)(—36703,43)
Ci2 = =
2a 2(1)
Hasil dari akar-akarnya adalah :
C1 =164,5mm
C2 =-223,13 mm

maka diambil ¢ = 164,5 mm

Fy =400 Mpa maka Fs = 170 Mpa (SNI 2847-2002 Pasal 25.3)
Cc

° = o 1645 _
fee =3 (d-c) fs® = 9,64 (626-164,5 ) 170 = 6,286 Mpa

fc°  =6,286 Mpa < 0,65 x 30 =19,5 Mpa OK
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Momen elastis atau momen secara WSD :
Mwsp =%fc° bcx§c+Asfs° (d-c)
= % 6,286 x 500 x g 164,5 +1520,53 x 170 (626 — 164,5)

=119465522,32 Nmm > Mu = 33294000 Nmm OK

9.1.5 Panjang Penyaluran

Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12, panjang penyaluran
tulangan diatur sebagai berikut :

Penyaluran Tulangan Tarik
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12.2.2 maka :
Pr=1¥e=1;A=1

_ (fydtie _
lg = (—1,7/1\/}?) X dp = 945,09 mm > 300 mm OK
Jadi dipakai panjang penyaluran tulangan tarik = 950 mm
Penyaluran Kait Standar

lan (f—y 024 we) x dp = 385,60 mm

A e
lgh>8dp, =176 mm

lgh > 150 mm
Jadi dipakai panjang lg» terbesar yaitu 400 mm
Panjang Kait 12 d, = 264 mm maka dipakai 300 mm

Gambar 9.13 Penyaluran Kait Standar Balok Induk
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Tabel 9.1 Rekapitulasi Penulangan Balok Induk Pracetak

| Atas - -
| Pengangkatan |Samping | 2D 22 | 2D 22 - -
Bawah | 2D22 | 2D22
Sebelum Atas i 2D22 2D22
Komposit Samping| 2D22 | 2D22 - -
Bawah 2D22 2D22
Setelah Atas - 5D22 | 2D 22 . .
Komposit Samping | 2 D 22 2D22 |3 Kaki D13 -100mm |3 Kaki D13 - 150 mm
Bawah 5D22 2D22
Tulangan Angkat 2 Buah D16 hef = 100 mm de = 150 mm
Tulangan Tarik 950 mm
Panjang Penyaluran  |Kait Standar 400 mm
Panjang Kait 300 mm
| Atas - -
Py katan [Samping| 2 D22 | 2D 22 - -
Bawah 2D22 | 2D22
Sebelum Alas i 3D22 | 2D22
. [Samping| 2D22 | 2D22 [2Kaki D13 -200mm |2 Kaki D 13 -200 mm
Komposit awah | 2D 22 | 3D22
Setelah Atas - 6D22 | 2D 2 . .
Komposit Samping| 2D22 | 2D22 |3Kaki D13 -100mm |3 Kaki D 13 - 150 mm
P Bawah | 3D22 | 2D22
Tulangan Angkat 2 Buah D16 hef = 100 mm de = 150 mm
Tulangan Tarik 950 mm
Panjang Penyaluran  |Kait Standar 400 mm
Panjang Kait 300 mm
Atas - -
:Prf' katan | Samping - - - -
Bawah | 2D22 | 2D22
Sebelum Atas i 4D22 | 2D22
. |Samping - - 2Kaki D13 -200mm |2 Kaki D 13 - 200 mm
Komposit 'Bowah | 2D22 | 4D 22
Setelah Atas i 3D22 | 2D22 ] )
Kompoeit Samping - - 2Kaki D13 - 100 mm |2 Kaki D 13 - 150 mm
Bawah | 2D22 | 2D 22
Tulangan Angkat 2 Buah D16 hef = 100 mm de = 150 mm
Tulangan Tarik 950 mm
Panjang Penyaluran | Kait Standar 400 mm
Panjang Kait 300 mm
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Atas - -
Pengangkatan Samping | 4 D22 | 4D 22 - -
Bawah 2D22 | 3D22
- Atas 3D22 | 2D22
Komposit Samping | 4D22 | 4D22 - -
Bawah 2D22 3D22
Setelah (o | SD22 | 3D 2 . ,
Komposit Samping | 4D22 | 4D22 |3Kaki D13 -100mm 3 Kaki D 13 - 150 mm
Bawah 4D22 | 3D22
Tulangan Angkat 2 Buah D16 hef = 100 mm de = 150 mm
Tulangan Tarik 950 mm
Panjang Penyaluran  |Kait Standar 400 mm
Panjang Kait 300 mm
Atas - -
' Pengangkatan |Samping - - - -
Bawah 2D22 | 3D22
Atas 3D22 |2D22
Sebelum -
. |Samping - - - R
Komposit Tk ah | 2D22 | 3D 22
Setelah Atas i 5D22 | 3D22 ) ‘
Komposit Samping - - 2Kaki D13 - 100 mm |2 Kaki D 13 - 150 mm
Bawah | 4D22 | 3D22
Tulangan Angkat 2 Buah D16 hef = 100 mm de = 150 mm
Tulangan Tarik 950 mm
Panjang Penyaluran  [Kait Standar 400 mm
Panjang Kait 300 mm
Atas - -
Pengangkatan |Samping| 4D 22 | 4D 22 - R
Bawah 2D22 | 3D22
Atas 3D22 | 2D22
Sebelum :
Komposit Samping| 4 D22 | 4 D22 - -
POt Bawah | 2D 22 | 3D 22
Setelah Atas - 5D22 | 3D22 . .
Komposit Samping| 4D 22 | 4D22 |3Kaki D13 - 100 mm|2 Kaki D 13 - 150 mm
Bawah | 4D22 | 3D22
Tulangan Angkat 2 Buah D16 hef = 100 mm de = 150 mm
Tulangan Tarik 950 mm
Panjang Penyaluran | Kait Standar 400 mm
Panjang Kait 300 mm
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| Atas - -
| Pengangkatan |Samping| 4 D22 | 4D 22 - R
Bawah | 2D22 | 3D22
Sebelum Atas i 3D22 | 2D22
Komposit Samping| 4D22 | 4D22 - -
Bawah 2D22 | 3D22
Setelah Atas i 5D22 | 3D22
| Komposit Samping| 4D22 | 4D22 |3Kaki D13 -100mm|2Kaki D13 - 150 mm
Bawah | 3D22 | 4D 22
Tulangan Angkat 2 Buah D16 hef = 100 mm de = 150 mm
Tulangan Tarik 950 mm
Panjang Penyaluran | Kait Standar 400 mm
Panjang Kait 300 mm

| Atas - -
Pengangkatan [Samping| 2D 22 | 2D 22 - -
Bawah | 2D22 | 3D22
Atas 4D22 | 2D22
Sebelum - . .
" Komposit Samping| 2D 22 | 2D22 |2Kaki D13 -200 mm |2 Kaki D 13 - 200 mm
Bawah | 2D22 | 4D22
Setelah Alas i 6D 22 3D22 ) )
Komposit Samping| 2D22 | 2D22 |2Kaki D13 - 100 mm 2 Kaki D 13 - 150 mm
Bawah | 3D22 | 3D22
Tulangan Angkat 2 Buah D16 hef = 100 mm de = 150 mm
| Tulangan Tarik 950 mm
| Panjang Penyaluran |Kait Standar 400 mm
Panjang Kait 300 mm

9.2 Perencanaan Struktur Kolom
Perencanaan kolom diambil pada bagian yang paling kritis,

yaitu kolom yang memiliki gaya aksial dan momen yang paling
besar. Kolom yang dihitung adalah kolom K1 dengan dimensi

75175.

Data perencanaan adalah sebagai berikut :
: 4900 mm

: 750 mm

: 750 mm

e Tinggi kolom (h)
e Lebar kolom (bw)
e Lebar kolom (D1)
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Mutu beton (fc") : 30 Mpa
Mutu baja lentur (fy) : 400 Mpa
Mutu baja geser (f,r) : 400 Mpa
Diameter tulangan  : 25 mm
Diameter sengkang  : 16 mm
Tebal decking 250 mm

Berdasarkan hasil perhitungan SAP 2000 v15 dengan
kombinasi 1,2D + 1,0Ey + 1,0L pada kolom lantai 1 didapatkan
hasil sebagai berikut :

Restitant Axial Force

Axial
st 0.00000 m
-3272535 KN
at 0.00000 m
Gambar 9.14 Gaya Aksial Maks Kolom Frame 366
Pu maks = 3272,54 KN

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh kolom adalah
sebagai berikut :

1. Gaya aksial terfaktor maksimum yang bekerja pada kolom
harus melebihi ketentuan SNI 2847-2013 Pasal 21.6.1.6
yaitu :

Agx /10 = =1687,5 kN

1
Gaya aksial terfaktor dari perhitungan SAP 2000 v15 adalah
3272,54 kKN (maksimum) >1687,5kN  OK

Ag x fcr _ (750x750)x30

2. Dimensi penampang kolom terpendek harus tidak kurang
dari 300 mm by, = 750 mm > 300 mm OK

3. Rasio dari dimensi penampang harus melebihi 0,4
_750mm

Rasio b_ =1>04 OK
d 750mm
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9.2.1 Desain Tulangan Lentur

i

750 x 750 mm
1.09% reinf.

Gambar 9.15 Penulangan Kolom K1 dengan PCA COL

Dari hasil diagram interaksi melalui program bantu PCA
COL, didapatkan tulangan lentur untuk kolom dengan dimensi

750 mm x 750 mm dengan 12 baja tulangan D25, dengan nilai

As = 6120 mm? dan nilai pg = (750:;";’;’5’;%) = 0,0109

0,01 < pg < 0,06 OK (SNI 2847-2013 Pasal 21.6.3.1)

2000—My (kN

1000

Mx (kN-m)

|

1
-2000 -1000 1000 2000
2

1000

2000

P =2809 kN

Gambar 9.16 Diagram Penampang Kolom Lantai 2 (PCA COL)
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P (kN)
12000

(Pmax)

8000

-1400 -1000 \6’!39\ 200 200 /smj/ 1000 “\00

M (255°) (kN-m)

(Pmin)

000

Gambar 9.17 Diagram Interaksi Kolom Lantai 2 (PCA COL)

000——My (kN-m)
1000
Mx (KN-m)
2000 1000 1000 2000
1
1000
000

P =3273 kN

Gambar 9.18 Diagram Penampang Kolom Desain (PCA COL)
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P (kN)
12000

(Pmax)

8000

1200

-1200 -800 -400 400 800 :
/ M (251°) (kN-m)

‘(Pmln)

Gambar 9.19 Diagram Interaksi Kolom Desain (PCA COL)

9.2.2 Kuat Kolom
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 21.6.2.2, Kuat

Kolom M, harus memenhi M. > 1.2 XMj.

2M.=Jumlah Mn dua kolom yang bertemu di joint.
2Mgy=Jumlah M, dua balok yang bertemu di joint.
Berikut ini adalah data — data yang digunakan :

Tabel 9.2 Aksial Kolom dengan M, Balok yang Ditinjau

Kolom Lt. 2 2808.617 459.77 459.77 1103.44
Kolom Desain 3272.535 459.77 459.77 1103.44
Factored Loads and Mements with Corresponding Capacities: (ses wser's manual for netation)
Pu Max Muy Mnx fMny
No. kN KN-m kN-m KN-m kN-m  fMn/Mu
"; 5272.5 ~115.5 -329.7 -388.7 -1109.8 3.366
2 2808.5 —54.28 —234.7 -326.5 -1182.9 5.028

Gambar 9.20 Hasil Program Bantu PCA COL



9.2.3

201

Kolom Lantai 2

©Pn aas = gaya aksial terfaktor kolom 2 = 2808,617 kN

Dari diagram interaksi kolom, ¢P, atas sesuai dengan ¢Mn
=1182,9 kN

Kolom Desain

©Pn desain = gaya aksial terfaktor kolom 1 =3272,535kN

Dari diagram interaksi kolom, ¢Pn gesain SeSUai dengan oM,
=1109,8 kN

M. = @My as T @Mn-desain > 1,2 £ Mg
1182,9 + 1109,8 > 1103,44 kN
2292,7 kN >1103,44kN OK

Desain Tulangan Confinement

Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 21.6.4.4, total luas
penampang hoops tidak kurang dari salah satu yang terbesar
antara :

Sb x Fc Ag
An =03(2EE) (2L -1)
sh ! Fyt Ach
_ 0,009x Sbcx Fct
Ash =
Fyt

Coba tulangan dengan diameter 16 untuk hoops dengan A =
201,06 mmz2, maka untuk 3 Kaki D16 As = 603,19 mm?
b =bw—2(decking +0,5d,) =634 mm
Ac = (bw— 2 (decking)) x (bw — 2 (decking))
= 422500 mm?

Sehingga

An=03 (F55) (37 -

)

Ach
634 x 30) (562500
_03( )( )=4JSmmem
400 422500
Ash _ 0,09x bcx Fcr _ 0,09x634x 30
— = = = 4,28 mm3*mm
N Fyt 400

Jadi diambil nilai yang terbesar yaitu = 4,73 mm?/mm
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e Spasi Tulangan
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 21.6.4.3, spasi
maksimum adalah yang terkecil di antara :
1. Yaxby=%x750=187,5mm
2. 6xd,=6x25=150mm

3. S,=100 + 3503"”‘

hx =213 x be = 424,67
= atau spasi horizontal maksimum kaki-kaki
pengikat silang yaitu 206 mm

SO =100 + 350-206

=148 mm < 150 mm
Namun s tidak boleh melebihi 150 mm, dan tidak perlu lebih
kecil dari 100 mm. Sehingga digunakan s = 120 mm.

Asn1 = 4,73 x 120 = 567,22 mm?

Ashz = 4,28 x 120 = 513,60 mm?

Jadi digunakan 3 Kaki D16-120 mm dengan luas
penampang = 603,19 mm?2 > 567,22 mm?

Berdasarkan SNI  2847-2013 Pasal 21.6.4.1
menyatakan, Tulangan hoops tersebut diperlukan sepanjang
lo dari ujung-ujung kolom. lo dipilih yang terbesar di antara,
1. Tinggi elemen kolom. h, di joint = 750 mm
2. 1/6 x tinggi bersih =700 mm
3.450 mm
Sehingga diambil I, terbesar = 750 mm

Berdasarkan SNI  2847-2013 Pasal 21.6.4.5
menyatakan, Sepanjang sisa tinggi kolom bersih (tinggi
kolom total dikurangi l, di masing-masing ujung kolom)
diberi hoops dengan spasi minimum 150 mm, atau 6 X ds.
Jadi digunakan 3 Kaki D16-150 mm.

9.2.4 Desain Tulangan Geser
o V. tidak perlu lebih besar dari Vsway yang dihitung
berdasarkan M, balok
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Mpr—atas x DF+Mpr—bawah x DF
In

szay -
Dengan :
DF = Faktor distribusi momen di bagian atas dan bawah
kolom yang di desain. Karena kolom lantai atas dan
bawah mempunyai kekakuan yang sama maka, DF atas
= DF bawah = 0,5.
Mpr-atas dan Mpr-bawah = Penjumlahan Mpr untuk
masing-masing balok di lantai atas dan lantai bawah di
muka kolom interior.

M pr atas = 665,93 kN

M pr-bawah - 344 19 kN
1010,12 x 0,5+1010,12 x 0,5

4,2

Vsway = = 240,51 kN

e Tapi V. tidak boleh lebih kecil dari gaya geser terfaktor
hasil analisis yaitu 113,28 kN

Resultant Shear

Shear V2
113.279KN
at 4.950000 m
_ a4 ot
at 4.90000 m
Gambar 9.21 Gaya Geser Kolom Frame 366

Jadi diambil V. = 240,51 kN

Karena gaya aksial terfaktor lebih besar
dibandingkan 0,05 Ag Fc, sehingga V. diperhitungkan :

V. =0,17x A xVFc'xbwxd

= 468,94 kN
o Cek apakah dibutuhkan tulangan geser
>V, =202 468,04
@ 0,75 2

320 67 kN > 234,47 kN Butuh Tulangan Geser
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o Cek apakah cukup dipasang tulangan geser minimum

14 1
?u<Vc+—xwad

z‘ 207 < 468,94+ X 750 X 674,5
320,67 kN < 636,81 kN Tulangan Geser Min
Ay min = =2 3; btws 75 mm2

Karena sebelumnya sudah dipasang tulangan
confinement 3 Kaki D16 dan spasi 120 mm. Maka Ash =
603,19 mm?

Ash > Av min maka Vs < Vs desain OK

Untuk bentang di luar I,
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 11.2.1.2 memberikan
harga V. bila ada gaya aksial yang bekerja :

Resultant Axial Force

Axial

1553664 KN
-2236.225 KN
at 4.90000 m

Gambar 9.22 Gaya Aksial Kolom Terkecil Frame 366

N, = 1553,66 kN (Gaya aksial terkecil dari semua

kombinasi beban)

Ve=0,17x (1 +
=561,457 kN

Karena V., > %u maka tulangan sengkang tidak

") x A xVF:xbyxd

14 x Ag

dibutuhkan untuk geser, tetapi hanya confinement pada
bentang kolom di luar (lo).
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9.2.5 Desain Lap Splices

Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 21.6.3.3, Lap
splices hanya dapat dipasang di tengah tinggi kolom, dan
harus diikat dengan tulangan sengkang (confinement).
Sepanjang lap splices (sambungan lewatan), spasi tulangan
transversal dipasang sesuai spasi tulangan confinement di
atas yaitu 120 mm.

Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12.7.2.2,
Digunakan kelas B Lap Splice jika semua tulangan di
salurkan di lokasi yang sama. Panjang lewatan kelas B =
1,3l4. Berdasarkan Tabel SNI 2847-2013 Pasal 12.2.2, untuk
baja tulangan dengan diameter 25 mm, Iy = 48db.
1313=1,3x48x25=1,56m

Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12.7.2.4, 1,3 Iq
dapat dikurangi dengan cara dikalikan 0.83, jika
confinement sepanjang lewatan mempunyai area efektif
yang tidak kurang dari 0,0015 h x s dan s = 150 mm.

Area efektif = 0,0015 h x s = 135 mm?
Area hoops = 603,19 mm?
sehingga lap splices =0,83x 1,56 m=1,295m~ 1,3 m.

Tabel 9.3 Rekapitulasi Penulangan Kolom

Setelah
Komposit
3Kaki D16 -120mm| 3Kaki D16 -150mm
Panjang Kait 100 mm
Lap Splices 1300 mm
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Setelah
Komposit
3Kaki D16 -120mm| 3Kaki D16 -150 mm
Panjang Kait 100 mm
Lap Splices 1300 mm




BAB 10
PERENCANAAN SAMBUNGAN

10.1 Umum

Sambungan berfungsi untuk menyalurkan gaya dari
satu elemen ke elemen lainnya, yang selanjutnya akan
disalurkan ke pondasi sebagai elemen terakhir penahan
struktur. Dalam pelaksanaan kontruksi pracetak sebuah
sambungan yang baik harus ditinjau dari segi praktis dan
ekonomis. Selain itu, dalam pendesainan sambungan beton
pracetak harus diperhatikan agar sambungan dan elemen
struktur yang akan disambung dapat monolit.

10.2 Perencanaan Sambungan
10.2.1 Hubungan Balok — Kolom (HBK)

Berikut ini contoh perhitungan desain dan
detailing penulangan pada hubungan balok-kolom
(HBK) SRPMK, yang merupakan tempat pertemuan
komponen struktur balok anak dan kolom yang telah di
desain.

Menurut SNI 2847-2013 Pasal 21.7.4.1 luas
efektif HBK dinyatakan dalam A;, dengan perhitungan
sebagai berikut :

A =750x 750  =562500 mm?

Menurut SNI 2847 Pasal 21.7.4.1 untuk beton
berat normal Vn joint tidak boleh diambil lebih besar
dari, dengan perhitungan sebagai berikut :

Vo  =17xVFcxA

=5237596,96 N =5237,60 kN
oVa =0.75x5237,60 = 3928,20 kN

Menurut SNI Pasal 21.7.2 panjang joint yang
diukur pararel terhadap tulangan lentur balok yang
disebabkan geser di joint sedikitnya 20 x d, = 20 x 22 =
500 mm.

207
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¢ Penulangan Transversal untuk Confinement

Menurut SNI 2847-2013 Pasal 21.7.3.1, harus
ada tulangan confinement dalam joint. Pasal 21.7.3.2
pada joint interior, jumlah tulangan confinement yang
dibutuhkan setidaknya setengah tulangan confinement
yang dibutuhkan di ujung kolom.

Pada perhitungan kolom di dapatkan nilai,

Asn/s = 4,73 mm3/mm

Kebutuhan tul hoops = 0,5 Ash/s = 2,36 mm?/mm
Spasi vertikal hoops diizinkan untuk diperbesar
hingga 150 mm, sehingga digunakan s = 150 mm.
Jarak bersih tulangan tekan dan tarik balok = 530 mm
Hoops dipasang pertama pada jarak 50 mm di bawah
tulangan atas balok. Dipasang hoops 4 buah.

Area tulangan hoops yang dibutuhkan,

Ash = 150 x 2,36 mm?/mm = 354,51 mm?
Dipakai 2 kaki D16 maka As = 402,12 mm?
As> Ay OK

Jadi dipakai 4 hoops 2 kaki D16 — 150 mm.

Perhitungan Geser di Joint dan Cek Kuat Geser
Balok yang memasuki joint memiliki probable
moment = -665,93 kNm dan 334,19 kNm. Pada joint,
kekakuan kolom atas dan kekakuan kolom bawah
sama, sehingg DF = 0,5.
M. = 0,5 x (665,93 + 334,19) = 500,06 kNm

Geser pada kolom atas :
Vsway = (500,06 + 500,06)/2,5 = 404,05 kN

Di bagian lapis atas balok sisi kiri HBK, baja tulangan
yang digunakan yaitu 6 D22, As = 2280,8 mm?
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Gaya tarik yang bekerja pada baja tulangan balok sisi
kiri HBK :

T1=1,25x Asx Fy = 1,25 x 2280,8 x 400 = 1140,4 kN
Gaya tekan yang bekerja pada balok sisi kiri HBK :
C1=T1=1140,4 kN

Di bagian balok sisi kanan HBK, baja tulangan yang
digunakan yaitu 3 D22, As = 1140,4 mm?

Gaya tarik yang bekerja pada baja tulangan balok sisi
kanan HBK :

T.=125xAsx Fy=1,25 x 1140,4 x 400 = 570,2 kN
Gaya tekan yang bekerja pada balok sisi kanan HBK :
C.=T,=570,2kN

Sehingga,
Vu= Vj = szay -T1i-C
= 404,05 - 1140,4 - 570,2 = 1306,55 kN
Arah sesuai dengan T;
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 21.7.4.1
oVa>Vy 3928,20 kN > 1306,55 kN OK
Jadi, kuat geser joint memenubhi.

Panjang Lap Splices Balok

Menurut SNI 21.7.5.2 (a), mensyaratkan bahwa 3,25
kali panjang yang disyaratkan oleh SNI 2847-2013 Pasal
21.7.5.1. Sehingga

Penyaluran Tulangan Kondisi Tekan
o (0,24 xFy/VFc")dy=(0,24x400/~/30) 22
= 385,6 mm
e (0,043 x Fy) dy = (0,043 x 400) 22
=378,4 mm
Digunakan lap splice (lsn) tulangan tekan 385,6 x 3,25 =
1253,2 mm ~ 1250 mm.
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10.2.2 Perencanaan Konsol pada Kolom
Sambungan antara balok induk dan kolom
digunakan konsol pendek. Perencanaan konsol pada
kolom mengacu pada SNI 2847-2013 Pasal 11.8
mengenai konsol pendek.

Resultant Shear

Shear V2
237.855 KN
at338700m
_ 000000
at 0.00000 m
Gambar 10.1 Gaya Geser Balok Induk Frame 287

Resultant Axial Force

Axial

-104.832 KN
at 3.45000 m
-164.408 KN
at 6.05200 m

Gambar 10.2 Gaya Aksial Balok Induk Frame 1100

o1V

- —
Slab Tumpuan v
u
Nyc /_AscTulangan utama
L —

~

-‘;}ljumnu lLI]ﬂIlL‘.(lI] (ll]gktll- ]
hl d ‘\ { I %d
X L]

: N\ - An Sengkang tertutup
Batang tulangan perangkai / RS I atau pengikat
untuk mengangkur sengkang \I\
atau pengikat

Gambar 10.3 Konsol Pendek pada Kolom
Sumber : SNI 2847-2013 Gambar S11.8.2

Data Perencanaan

V., (Output Sap 2000) = 256,915 kN = 256915 N
Nyc (Output Sap 2000) = 164,408 kN = 164408 N
Dimensi Balok =500 mm x 700 mm
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Dimensi Kolom =750 mm x 750 mm

Tebal decking =50 mm

Tulangan lentur =25mm

Bw =300 mm

h =350 mm

d =350 — 50 — (25/2) = 287,5 mm
Fe’ =30 Mpa

Fy =400 Mpa

a =125 mm

Kontrol Dimensi
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 11.8.4 mensyaratkan,

a/ld<1=125/2875=0,43<1 OK
Bw > 75 mm =300 mm > 75 mm OK
Nue < Vu = 164,408 kN < 256,915 kN OK

Karena pada saat pengecoran menggunakan beton normal
sehingga digunakan rumus sesuai SNI 2847 2013 Pasal
11.8.3.2.1
- Wn<02xF. xbyxd

V/0,75 < 0,2 x 30 x 300 x 287,5

342553,333 N < 517500 N OK

- Vo< (3,3+0,08F.)xbyxd
V,/0,75 < (3,3 + 0,08 x 30) x 300 x 287,5
342553,333 N < 491625 N OK

- Va<l1llxbyxd
V./0,75 < 11 x 300 x 287,5
342553,333 N < 948750 N OK

Menentukan Tulangan Geser Friksi

Menurut SNI 2847 2013 Pasal 11.6.4.1 dan 11.8.3.2

Vv 342553,33
Av == = = 611,702 mm?
fyxpu 400x 1,4
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Menentukan Luas Tulangan Lentur
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 11.8.3.3 dan 11.8.3.4
My =Vuyxa+ Ny (h—d)=42389875 N

Mu

As = -
085x@xFyxd

= 578,208 mm?

Nu _ 164408

A, = =
@ xFy 0,75 x 400

= 548,027 mm?

Menentukan Luas Tulangan Tarik Utama
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 11.8.3.5
Asc = Ar+ A, =1126,235 mm?

A =2xAs+ An= 955,828 mm?

Digunakan tulangan lentur 3 D25 (As = 1472,622 mm?)
As > A OK

Menentukan Luas Tulangan Sengkang
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 11.8.4
An =0,5 (Asc— Ar) = 289,104 mm?

2

An = 3X d = 191,667 mm?

Digunakan sengkang 2 D16 (As = 402,124 mm?)
As > An OK

10.2.3 Perencanaan Inverted-T pada Balok Induk

Direncanakan balok induk berbentuk inverted-T
beam, dimana untuk sayap di kanan kirinya akan
diasumsikan  sebagai  konsol.  Sehingga dalam
perhitungannya akan disamakan dengan perhitungan
konsol pada kolom yang mengacu pada pada SNI 2847-
2013 Pasal 11.8 mengenai konsol pendek.
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Resultant Shear

Shear V2
_ 744 357 KN
at 0.00000 m
Gambar 10.4 Gaya Geser Balok Anak Frame 159

Resultant Axial Force

Axial
-18.064 KN
at 5.00000 m
-26.043 KN
at 5.00000 m

Gambar 10.5 Gaya Aksial Balok Anak Frame 1169

Komponen pracetak J

tepi tanpa landasan
baja —

panjang landasan

Tumpuan

7— minimum 13 mm

- h'; -

L

£,/180 = 50 mm (pelat)
? £,/180 275 mm (balok)

Gambar 10.6 Inverted-T Balok Induk
Sumber : SNI 7833-2012 Gambar R4.6.2

Data Perencanaan :

Vy (Output Sap 2000) = 44,357 kN = 44357 N
Ny (Output Sap 2000) = 26,043 kN = 26043 N
Dimensi Balok Anak =300 mm x 500 mm
Dimensi Balok Induk =500 mm x 700 mm

Tebal decking =50 mm

Tulangan lentur =22mm

Bw =100 mm

h =200 mm

d =200 - 50 — (22/2) = 139 mm
Fc’ =30 Mpa

Fy =400 Mpa

a =50 mm
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Kontrol Dimensi
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 11.8.4 mensyaratkan,

a/d<1=50/139=0,36<1 OK
22>75mm=2x50=100mm>75mm OK
Nue < Vu = 26,043 kN < 44,357 kN OK

Karena pada saat pengecoran menggunakan beton normal
sehingga digunakan rumus sesuai SNI 2847 2013 Pasal
11.8.3.2.1
- Wn<02xF. xbyxd

V40,75 < 0,2 x 30 x 100 x 139

59142,667 N < 83400 N OK

- Vo< (3,3+0,08F.)xbyxd
V,/0,75 < (3,3 + 0,08 x 30) x 100 x 139
59142,667 N < 79230 N OK

- Va<1llxbyxd
V./0,75 < 11 x 100 x 139
59142,667 N < 152900 N OK

Menentukan Tulangan Geser Friksi
Menurut SNI 2847 2013 Pasal 11.6.4.1 dan 11.8.3.2

V 59142,667
A == = 105,612 mm?
fyxpu 400 x 1,4

Menentukan Luas Tulangan Lentur
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 11.8.3.3 dan 11.8.3.4

My  =Vexa+Ne(h—d)=3806473 N

As = M -107,391 mm?
085x@xFyxd

A, = _Nu 20043 _ g6 310 mm?

T @xFy  0,75x400
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e Menentukan Luas Tulangan Tarik Utama
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 11.8.3.5
Asc = A+ A =194,201 mm?

A = % X Ay + A, = 157,218 mm?

Digunakan tulangan lentur 2 D22 (As = 760,265 mm?)
As > Agc OK

¢ Menentukan Luas Tulangan Sengkang
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 11.8.4

Ar =0,5 (A — Ay) = 53,695 mm?

An = § x d = 92,667 mm?

Digunakan sengkang 2 D13 (As = 265,465 mm?)
As> Ay OK

10.2.4 Perencanaan Angkur Baut
Pada balok induk di pasang angkur baut untuk menghindari
hal yang tidak diinginkan saat pemasangan balok anak. Angkur
di desain untuk menahan gaya geser yang terjadi pada balok
anak. Berikut data perencanaan :

Vi =44357N
db =20mm
A =314,16 mm
Fiwn =620 MPa
Fyo =372 MPa
fe =30Mpa
hee =530 mm

~ 18h,  15h,

]

| | |

h_,I | \ 5%+

Gambar 10.7 Kedalaman Angkur Baut
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Ca1=1,5x530 mm =795 mm
Ca2 =200 mm

Kuat Angkur dalam Kondisi Geser
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal D.6.1.2 untuk pasca
pasang dimana selongsong (sleeves) menerus melalui
bidang :
Vsa = 0,6 X Ase X Futa
Dimana,
Fua=1,9 Fy, = 706,8 Mpa
Vsa = 0,6 X Ase X Fua = 133228,66 N > 44357 N OK

Kuat Jebol (Breakout) Beton Angkur Kondisi Geser
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal D.6.1.2, kekuatan jebol

beton nominal kondisi geser pada angkur tunggal :
A
Vep = ﬁ X Yedy X Wev X Pecy X Vb

Dimana,
Avco = 4,5 (Ca1)? = 2844112,5 mm?
A =N XA =2844112,5 mm?

5Uec,v =1

Yow =14
_ Caz _

5Ued,v — 0,7 + 0,3 m - 0,75

|o = hef =530 mm

lda =1 =1

Vo = (0.6 (5% Vo) x Jax Vf (Car)*®
=634492,87 N

Ve = % X Yedv X Pev X Pecy X Vp
=666496,85 N > 44357 N OK

Kekuatan Rompal (Pryout) Beton Angkur Kondisi Geser

Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal D.6.3.1, kekuatan

rompal beton nominal kondisi geser pada angkur tunggal :
Vep = Kep X Nep
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Dimana,
Kep =2 (untuk hes > 65 mm)
Pean =1 (untuk Car > 1,5 her)
Yen = 1,25 (untuk angkur cor di dalam)
y’cp,N =1
kc =10 (untuk angkur cor di dalam)
Anco = 9 x (hef)? = 2528100 mm?
Ane =N XAno = 2528100 mm?
No  =kcXax \fex (hef)?
= 15385526,64 N

ANc
Ncb = X lAyed,N X S”c,N X lAycp,N X Np
ANco

=19231908,3 N
ch = kcp X Ncp
=38463816,6 N > 44357 N OK

Jadi digunakan baut tunggal M20 mutu A325 dengan
kedalaman angkur = 530 mm dari muka balok anak pracetak.

10.2.5 Pelat Siku Ujung Balok
Penambahan pelat siku dimaksudkan untuk mencegah
ujung balok mengalami spalling atau kehancuran pada ujung
balok. Dengan perhitungan sebagai berikut :
- V= 256,915 kN = 256915 N

-F. =30 Mpa
- Feu = 3,8 Mpa
- Fy =400 Mpa

- Panjang bearing = 500 mm
- Lebar bearing = 100 - 50 = 50 mm
- Decking = 50 mm
= _ vu — 256915 _ 0.4 x Foy

- Panjang bearing x Lebar bearing " 500x50

= 10,28 N/mm? < 12 N/mm?
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Max lebar pelat = 500 — (2 x 50) = 400 mm
Digunakan pelat 300 x 50 mm
1,5x 30

Fo = —%5300 =18

1+ 400

H=uxVy=0,7x256915=179840,5 N

,_ 7 x 400 x 300

256915 =327

Ketebalan pelat siku

256915
Tw =————————=0,65
400 x 300 x 3,27

Sehingga digunakan Pelat Siku 300 x 50 x 10 mm.

256915
Ap = ————————=199,45 mm?
400 x cos 10 x 3,27

Sehingga digunakan tulangan D16 (As = 201,06) sudut 10°.

10.2.6 Kontrol Tarik Sambungan Coupler
Menurut SNI 2847-2013 Pasal 12.14.3.2 sambungan
mekanis penuh harus mengembangkan tarik atau tekan seperti
diisyaratkan, paling sedikit 1,25 F, batang tulangan.
Diketahui :
Berdasarkan brosur, Fycoppler = 600 Mpa
Fy tulangan =400 Mpa
Sehingga,
1,25 I:y < I:y Coupler
1,25 (400) < 600
500 Mpa < 600 Mpa OK



BAB 11
PERENCANAAN STRUKTUR PONDASI

11.1 Perencanaan Pondasi
Pada desain struktur pondasi, dimensi dari poer dan
jumlah tiang pancang dihitung bersasarkan gaya-gaya
maksimum yang terjadi.

Data Perencanan :

e Kedalaman =27m

o fo’ =30 Mpa
o f, =400 Mpa
e Diameter spun pile  =45cm

e Luastiang (A,) =0,16 m?
e Luas selimut (As) = 36,76 m?
e SF =3

11.2 Perhitungan Daya Dukung Tanah
Untuk data tanah diketahui sebagai berikut :

Tabel 11.1 Nilai N-SPT untuk Data Tanah DB-1

1 1.25 2 14 27.25 33
2 3.25 1 15 29.25 20
3 5.25 1 16 31.25 16
4 7.25 1 17 33.25 23
5 9.25 1 18 35.25 17
6 11.25 3 19 37.25 19
7 13.25 5 20 39.25 20
8 15.25 15 21 41.25 13
9 17.25 13 22 43.25 14
10 19.25 15 23 45.25 12
11 21.25 17 24 47.25 16
12 23.25 17 25 49.25 18
13 25.25 31

219
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Dari brosur Pile Shape & Specification milik PT.
WIKA Pile Classification, didapatkan spesifikasi berikut :

Diameter : 450 mm
Mutu Beton (") : 52 Mpa
Class : Tipe Al
Lenght of Pile :6-14m
Wall Thickness : 80 mm
Unit Weight : 232 kg/m

Bending Moment Crack :7,5Tonm
Bending Moment Ultimate : 11,25 Ton m
Allowable Axial (Pijinbanan) : 121,1 ton = 1211 kN

Untuk perhitungan daya dukung tanah, menurut
Meyerhoff (1956), daya dukung tanah memiliki rumus
sebagai berikut :

Qu= Qo+ Qs = 40.N.A, + 272

Dimana :

N = nilai N-SPT diujung tiang pancang

Karena kedalaman rencana tiang pancang sedalam 27
meter maka, N = 33 blow/m

Nav = nilai rata-rata N-SPT sepanjang tiang pancang
Nav =11,07 blow/m

36,76 x 11,07

Qu =40x33x0,159 +

Pijin tanah = Qu/SF = 2913,27 /3
= 971,09 kN < Pijin bahan = 1211 kN OK

=2913,27 kN

11.3 Perhitungan Pondasi Tipe P1

11.3.1 Perhitungan Dimensi Poer

Pada perencanaan dimensi poer ini berdasarkan
konfigurasi antar tiang pancang (S) dan jarak tiang ke
tepi poer (S’). Menurut “Mekanika Tanah dan Praktek
Rekayasa — Jilid 2 (Karl Terzaghi dan Ralph B, Peck)”
menyebutkan bahwa :
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e Jarak antar tiang pancang (S)
S>25D=25x450 mm
S>1125 mm
Maka, dipakai S = 1200 mm

e Jarak tiang pancang ke tepi (S’)
§$>25D=15x450 mm
S>675mm
Maka, dipakai S =700 mm

Direncanakan konfigurasi tiang pancang sebagai
berikut :

700 1200 700

OO

K1

o O

2600

700

2600

1200

700

Gambar 11.1 Konfigurasi Tiang Pancang

Jumlah baris(n) =2

Jumlah kolom (m) =2

Sehhingga dimensi poer adalah :

b =1200 mm+ 2.700 mm = 2600 mm
h =1200 mm+ 2. 700 mm = 2600 mm
Tebal pile direncanakan = 800 mm
Diasumsikan d = 800 — t gecking = 725 mm
D = diameter tiang pancang

S =jarak antar pusat tiang pancang
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11.3.2

11.3.3

11.34

Analisis Gaya Dalam Pada Tiang Pancang
Dari program bantu SAP 2000 v15, diketahui gaya-
gaya maksimum yang terjadi pada joint akibat kombinasi
beban 1DL + 1LL adalah sebagai berikut :
P =259023,28 kg =2590,23 kN
Vy  =523,33 kg =5,23 kN
Vy, =152,01 kg =152 kN
My  =1405,63 kgm =14,06 kKNm
My =1061,63 kgm =10,62 kNm

XMy =M+ Vyd = 15,08 kKNm
XMy =My + V,d = 14,15 kNm
Perhitungan Daya Dukung Tiang Pancang Berdasarkan

Efisiensi

Berdasarkan “Analisa dan Desain Pondasi — Jilid 2
(Joseph E Bowles)”, perhitungan daya dukung poer
berdasarkan efisiensi (i) sebagai berikut :
Metode Converce-Labarre

= 1—arctan 2 [ZoRXmEID XM _ g 77
n S 90xmxn !
Pijin kel =HX Pijin tanah = 0,77 X 971,09 kN = 749,29 kN

Perhitungan Daya Dukung Tiang Kelompok
Gaya yang dipikul satu tiang pancang adalah :
_ P+Wpoer , Mx.Ymax , My.Xmax
P= + +
. n D D
Dimana, Xmaks dan Ymaks adalah jarak as tiang pancang ke
titik pusat tiang pancang kelompok.

Tabel 11.2 Rekapitulasi Jarak As ke Titik Pusat Tiang Pancang

1 0,6 |0,36 0,6 |0,36
2 0,6 |0,36 0,6 | 0,36
3 0,6 |0,36 0,6 | 0,36
4
J

0,6 |0,36 0,6 | 0,36
umlah 1,44 1,44
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p, = P+M:lpoer + Mx.zy;lax + My;::lax = 692,33 kN > Pjin e
P, = P+M:lpoer ) Mx.EY;mx ) My.ZX;lax = 667,69 KN > Pjjin kel

P, = P+M:lpoer + Mx.zy;lax i My;(;tax = 679,69 kN > Pjjin
Py = R0 M"'Eyy’g‘“" + MY'ZX;‘“" = 680,32 kN > Pjin el

Maka P yang menentukan, P1 = Ppax = 692,33 KN

Pengecekan Geser Satu Arah
L'ﬂ%s

d=7125

K1

2600

2600
Gambar 11.2 Bidang Kritis Geser Satu Arah

Beban Gaya Geser (V)
Dipakai tulangan D25 untuk penulangan lentur, maka
d :h_t_Dpoer_Dpoer
=800 mm - 75 - 25- 2= 712,5 mm
=(0,5.Dpoer) —(0,5. b kolom) —d =212,5 mm

=— P -0,00038 kN/mm?
b poer . hpoer

Qu
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11.3.6

Vi =Quxbwx L’ =211,70 kN

Gaya Geser yang Dipikul Beton (V)
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 11.2.1.1, gaya geser
yang mampu dipikul oleh beton (V) adalah

oVe =0,75.017. /fc’.b.d
=0,75.0,17 ./30.2600 . 712,5
=1268,32 kN >V, OK

Pengecekan Geser Dua Arah
Akibat Kolom

b+d=14625

1462,5

K1

2600

h+d

2600
Gambar 11.3 Bidang Kritis Geser Dua Arah Akibat Kolom

Beban Gaya Geser (V)

bo = keliling dari penampang kritis
=2. (b kolom + N kolom) + 4 .d=5850 mm

A = (b poer - h poer) - [(b kolom + d) . (h kolom + d)]
= 4621093,75 mm?

Qu =—% =0,00038 kN/mm?
b poer . hpoer

Vi =Qu.A=1770,67 kN
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Gaya Geser yang Dipikul Beton (Vc)

Berdasarkan SNI 2847 — 2013 Pasal 11.12.2.1, untuk
perencanaan pelat atau pondasi telapak aksi dua arah,
untuk beton non prategang, maka V. harus memenuhi
persamaan berikut :

. oV =0,75.o,17.(1+§).1.\/ﬁ.bo.d
dimana :
bo = keliling dari penampang kritis
£ =rasio dari sisi panjang kolom terhadap sisi
pendek kolom = 750/750 = 1
A =1 (untuk beton normal)
Maka,

Ve =0,75.0,17 . (1 + % ). 1.4/30. 5850. 712,5
= 8732,38 kN >V, OK

[o¢

s.d 7
—=+2). 0. fc .b.d

e ¢V =0,75.0,083 . (
dimana,
as = 40 (untuk kolom tengah)
as = 30 (untuk kolom tepi)
as = 20 (untuk kolom sudut)
maka,
oV. =0,75.0,083. (‘“’5';;(?'5 +2). 1.4/30. 5850. 712,5

=9765,87 kN >V, OK

o ¢V =0,75.0,33. 4. Fc .bo.d

=0,75.0,33.1.+/30. 5850. 712,5
=5650,37 kN > V, OK
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b. Akibat Tiang Pancang

700 1200 700
7N a2
/A N
g g
& s
/—\\‘l |/ Y
) )
N A N A
I ASNNANNNNANNNS —
Gambar 11.4 Bidang Kritis Geser Dua Arah Akibat Tiang
Beban Gaya Geser (Vy)

bo = keliling dari penampang kritis
=x.(D+d) =3652mm

A = (A poer) - (n A pondasi)
=6123827,49 mm?

P =P,.13
= 2500,23 kN . 1,3 = 3367,3 kN
Qu i = 0,00050 kN/mm?

b poer. hpoer

Ve =Qu.A: =3050,41 kN

Gaya Geser yang Dipikul Beton (\Vc)

Berdasarkan SNI 2847 — 2013 Pasal 11.12.2.1, untuk
perencanaan pelat atau pondasi telapak aksi dua arah,
untuk beton non prategang, maka V. harus memenuhi
persamaan berikut :

o oV =0,75.0,17.(1+%)./1.,/fc’.bo.d

dimana :
bo = keliling dari penampang kritis
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£ =rasio dari sisi panjang kolom terhadap sisi

pendek kolom = 750/750
A =1 (untuk beton normal)
Maka,

=1

pVe =075.0,17 . (1+2).1.v30. 3652. 712,5

=5451,55 kN >V,

o

o oV =0,75.0,083. (
dimana,

OK

s.d 7
- +2).4.4/fc .b.d

as = 40 (untuk kolom tengah)

as = 30 (untuk kolom tepi)

as = 20 (untuk kolom sudut)

maka,

Ve =0,75.0,083. (
=8697,99 kN >V,

40.712,5
3652

° §0Vc

=0,75.0,33.4./fc".

+2).1.4/30. 3652. 712,5
OK

bo . d

=0,75.0,33.1.+/30. 3652. 712,5

=3527,47 kN >V,

OK

Perencanaan Tulangan Lentur Poer
Pada perencanaan tulangan lentur poer, beban yang
terjadi berupa berat sendiri dan tiang pancang.

Data-data perencanaan :

b poer =2600 mm
h poer =2600 mm
t poer =800 mm
Selimut beton =75 mm
fe’ =30 Mpa
fy’ =400 Mpa

diameter tulangan =25 mm
dx =800 mm — 75 — 25/2
dy =800 mm — 75 — 25 — 25/2

=712,5mm
=687,5mm
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a. Penulangan Poer Arah X

4%

1—b I—

b2

e

Gambar 11.5 Mekanika Gaya Poer Arah X

Diketahui :

b1 = jarak ujung poer ke tepi kolom
=(0,5.2600 mm) — (0,5 . 750) = 925 mm

b, = jarak as tiang pancang ke tepi kolom
=(0,5.1200 mm) — (0,5 . 750) = 225 mm

Qu = berat poer pada daerah yang ditinjau
=0,8.2,6.24 kN/m?= 49,92 kN/m

P.  =Pumaks 1 tiang pancang
= 2590,23 kN

Maka, momen yang terjadi di poer

My = ‘Mqu + Mpu
=-(0,5.49,92.0,925) + (2590,23 . 0,225)
= 605,89 KNm = 605890380 Nmm

Mu _ 605890380

R = =
n ¢ b.d®  0,9x2600x (712,5)

=0,510 Mpa

m =—JtY -_1%0 _154g6
0,85.fc/  0,85x30
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_1(, _ 2mxRn
e =31 - 225)

_ 1 (1 _ \/1 B 2x15,686x0,510> - 0,0013

" 15,686 400

prin =22 2000350 > pn= fjﬁ = 0,00342

karena nilai pperiu < pmin, Maka dipakai pmin = 0,0035

0,25

As perlu = Pmin . b poer . d
=0,0035 x 2600 x 712,5
= 6483,75 mm?
Dipakai tulangan 14 D25 — 180 mm.
A pakai = 6872,23 mm? > As periu OK

b. Penulangan Poer Arah Y
1

a'—bl—‘i’

J

-

Gambar 11.6 Mekanika Gaya Poer Arah Y

Diketahui :

b1 = jarak ujung poer ke tepi kolom
=(0,5.2600 mm) — (0,5 . 750) = 925 mm

b, = jarak as tiang pancang ke tepi kolom
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= (0,5 . 1200 mm) — (0,5 . 750) = 225 mm

Qu = berat poer pada daerah yang ditinjau
=0,8.2,6.24 kN/m?= 49,92 kN/m
Pu  =Pumaks 1 tiang pancang
= 2590,23 kN

Maka, momen yang terjadi di poer

My = 'Mqu + Mpu
=-(0,5.49,92.0,925) + (2590,23 . 0,225)
= 605,89 KNm = 605890380 Nmm

_ Mu _ 605890380  _
Ro = ¢ b.d®  0,9x2600x (687,572 0,548 Mpa
m 2 190 _ - 15,686

T 0,85.fc/  0,85x 30

-1 _ __ 2mxRn
=31 1= 225

_ 1 (1 _ \/1 B 2x15,686x0,548> - 0,0014

~ 15,686 400
14 _ __025 Jfer _
Pmin Ty 0,00350 > Pmin —fy 0,00342

kal’ena nilai pperlu < pmin, maka dlpakai pmin = 0,0035

As perlu = Pmin - b poer - d
=0,0035 x 2600 x 687,5
= 6256,25 mm?
Dipakai tulangan 14 D25 — 180 mm.
A pakai = 6872,23 mm? > As periy oK

11.3.8 Panjang Penyaluran Kolom ke Poer

Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12.3.2, untuk
panjang penyaluran tulangan diameter 25 mm yang
dibutuhkan (£q4c), diambil :



Diketahui nilai : dy=25 mm

foe =

fdc

(0,24 Sy
AL/ fcr

).db:(

0,24 x 400

1x+/30

maka diambil nilai £gc = 450 mm.

Can
Can

=12 d,=12 x 25 =300 mm.
=28d,=28 x25=700 mm.
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) X 25 = 438,18 mm
= (0,043 . f,) . d» = (0,043 x 400) x 25 = 430 mm

Tabel 11.3 Rekapitulasi Tipe Pondasi

Diameter = 450 mm bxhxt= 26mx2.6m x0.80m
Panjang = 26 m Kedalaman = I m
Jumlah (m) =| 2 buah S= 12m
total 4 buah
Jumlah ()= | 2buah | o g = 0.7m
Arah X = 14 D25 -180mm |28 db= 700 mm
Arah Y = 14 D25 -180mm [12db= 300 mm

Diameter = 450 mm bxhxt= 26mx2.6m x0.80m
Panjang = 26 m Kedalaman = I m

Jumlah (m) = | 2 buah total 4 buah S= 1.2m

Jumlah ()= | 2 buah S = 0.7 m

Arah X = 14 D25 -180mm [28db~= 700 mm

ArahY = 14 D25 -180mm |[12db= 300 mm

Diameter = 450 mm bxhxt= 26mx3.8m x0.80m
Panjang = 26 m Kedalaman = 1 m
Jumlah (m) =| 2 buah S= 1.2m
total 6 buah
Jumlah (n) = | 3 buah S'= 0.7m
Arah X = 20 D25 -190mm 28db= 700 mm
Arah Y = 14 D25 -180mm [12db= 300 mm
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11.4 Perencanaan Sloof

Struktur sloof dalam hal ini bertujuan agar terjadi
penurunan secara bersamaan pada pondasi atau sebagai tie
beam mempunyai fungsi sebagai pengaku yang
menghubungkan antar pondasi yang satu dengan yang
lainnya. Adapun beban-beban yang ditimpakan ke tie
beam meliputi berat sendiri sloof, berat dinding pada lantai
paling bawah, beban aksial tekan atau tarik yang berasal
dari 10% beban aksial kolom.

Data-data perencanaan perhitungan sloof S1 adalah
sebagai berikut :

P kolom . 2590,23 kN
Panjang Sloof :5m

Mutu Beton /¢ : 30 Mpa
Mutu Baja Fy : 400 Mpa

Mutu Baja Fy: : 400 Mpa

Tebal decking ;75 mm

Tulangan Utama : 25 mm

Sengkang :13 mm

Dimensi Sloof : 450 mm x 600 mm

Tinggi Efektif (d) : 600 - 75— 13 - (25/2) = 499,5 mm

11.4.1 Penulangan Lentur Sloof
Penulangan sloof didasarkan atas kondisi
pembebanan dimana beban yang diterima adalah beban
aksial dan lentur  sehingga  penulangannya
diidealisasikan seperti penulangnnya pada kolom.

Adapun beban tie beam adalah :

Berat aksial Ny = 10% x 2590,23 kN = 259,02 kN

Berat yang diterima sloof :

Berat sendiri = 0,45 x 0,6 x 2,4 = 0,648 t/m

Berat dinding= 0,09 x 4,9 =0,441t/m +
DL =1,089 t/m
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Qu =14DL=1525t/m
Momen yang terjadi (dianggap tumpuan sederhana)
My, =1/8xquxL?

=1/8 x 1,525 x 52= 4,764 t/m = 47,644 KNm

Dari program PCA COL dengan memasukan beban :

P =259,02 kN

M =47,644 KNm

Sehingga di dapat diagram interaksi seperti pada
gambar dibawah ini :

Gémbar 11.77Diagram Interaksi Sloof

Factored Lozds and Moments with Corresponding Capacities: (see pser's manual for notation)

Pu Mux Muy fMnx £Mny
No. kN kN-m kN-m kN-m kN-m  fMn/Mu

259.0 47.6 0.0 323.4 Q.0 &.788

Gambar 11.8 Output PCA COL Sloof

Berdasarkan hasil diagram interaksi tersebut, maka
dipasang tulangan 6 D25 (As = 2945,24 mm?).

11.4.2 Penulangan Geser Sloof
Dari diagram interaksi didapat momen balance
Mpr sebesar = 323,4 kNm.

Vy = w = 129,36 kN
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Nu

Ve =2 x/fe xbux dy [1+ = Ag] = 223,636 kN

¢ Ve =0,75x 223,636 kKN = 167,727 kN
0,5¢ Ve =0,5x167,727 KN = 83,864 kN

Kondisil= 0,5¢ V. >V,
83,864 kN < 129,36 kN NO cek kondisi 2

Kondisi2= 05¢ Vc<Vy<¢ V.
83,864 kN < 129,36 kN < 167,727 kN OK
Butuh tulangan geser minimum

Vsmin =1/3xbwxd
=1/3 x 450 x 499,5
=74,925 kN

¢ Vs =0,75x 74,925 Kn
=56,194 Kn

Direncanakan tulangan geser 2 Kaki D13 mm.
Ar=2As=2x Vax mx 132= 265,46 mm?
Kontrol Jarak Sengkang

S < Y4 h patok = ¥4 X 600 mm = 150 mm
S<6d,=6x25=150 mm

Digunakan jarak sengkang 150 m

Maka dipasang tulangan sengkang D13-150 mm.

11.4.3 Panjang Penyaluran

Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12, panjang penyaluran
tulangan diatur sebagai berikut :

Penyaluran Tulangan Tarik
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12.2.2 maka :
Pr=1:¥e=1;A=1

_(fyytye _
Id—<W)xdb—392mm>300mm OK

Jadi dipakai panjang penyaluran tulangan tarik = 400 mm



Penyaluran Kait Standar

it (f_y 0,24 e
Jfre

A

lan> 8 dp = 200 mm
lgh > 150 mm
Jadi dipakai panjang ls» terbesar yaitu 200 mm
Panjang Kait 12 d, = 300 mm maka dipakai 300 mm.

rdn

)xdb=160mm

t

Ldh

~ !

>
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12ds

Gambar 11.9 Penyaluran Kait Standar Sloof

Tabel 11.4 Rekapitulasi Penulangan Sloof

S1 6 D25 2 Kaki D 13 - 150 mm
Tulangan Tarik 400 mm
Panjang :
Penyaluran Kalt_ Standa_r 200 mm
Panjang Kait 300 mm

S2 10 D25 2 Kaki D 13-150 mm
Tulangan Tarik 400 mm
Panjang -
Penyaluran Ka'? Standa-r 200 mm
Panjang Kait 300 mm
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB 12
METODE PELAKSANAAN

12.1 Umum

Dalam setiap pekerjaan konstruksi, metode pelaksanaan
merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan. Apalagi menyangkut
struktur beton pracetak. Untuk merencanakan beton pracetak,
terlebih dahulu harus diketahui apakah struktur tersebut bisa
dilaksanakan. Tahap pelaksanaan ini akan diuraikan mengenai
item-item pekerjaan konstruksi dan pembahasan mengenai
pelaksanaan yang berkaitan dengan penggunaan material-
material beton pracetak. Proses pekerjaan yang dilakukan di
proyek ini adalah :

12.2 Proses Produksi
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dengan proses
pabrikasi adalah :

a. Perlunya standar khusus sehingga hasil pracetak dapat
diaplikasikan secara umum dipasaran.

b. Terbatasnya fleksibilitas ukuran yang disediakan untuk
elemen pracetak yang disebabkan karena harus mengikuti
kaidah sistem dimensi satuan yang disepakati bersama
dalam bentuk kelipatan suatu modul.

c. Dengan cara ini dimungkinkan untuk mencari produk yang
terbaik dari pabrik lain.

12.3 Pengangkatan dan Penempatan Tower Crane

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengangkatan
elemen pracetak antara lain :
1. Kemampuan maksimum crane yang digunakan
2. Metode pengangkatan
3. Letak titik-titik angkat pada elemen pracetak

Hal-hal tentang pengangkatan dan penentuan titik angkat
telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. Dalam perencanaan
ini memakai peralatan tower crane untuk mengangkat elemen
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pracetak dilapangan. Utnuk pemilihan tower crane harus
disesuaikan antara kemampuan angkat crane dengan berat
elemen pracetak. Dalam proyek akhir terapan ini digunakan 2
Tower Crane CMAX TC4808 pada sisi kiri dan sisi kanan
bangunan untuk mengoptimalkan agar semua sudut dapat
terjangkau oleh crane saat pengangkatan elemen pracetak.

12.4 Pekerjaan Elemen Kolom

Setelah dilakukan pemancangan, pembuatan pile cap
dan sloof, maka tulangan kolom dipasang bersamaan dengan
penulangan pile cap. Tulangan kolom bersamaan dengan
tulangan konsol yang telah disiapkan dicor sampai batas yang
sudah ditentukan. Dalam hal ini sampai ketinggian permukaan
bawah balok induk memanjang yang menumpang pada kolom
atau setinggi konsol.

ST I

|
I

R

Gambar 12.1 Pekerjaan Bekisting Kolom

12.5 Pemasangan Elemen Balok Induk Pracetak

Pemasangan balok pracetak setelah pengecoran kolom.
Balok induk memanjang pracetak dipasang terlebih dahulu
diatas konsol kolom kemudian dilanjutkan dengan
pemasangan balok induk melintang pracetak. Karena berbeda
elevasi dengan balok induk memanjang pracetak, balok induk
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melintang pracetak ditopang oleh perancah pada kedua
tumpuan balok. Lalu dilanjutkan pemasangan balok anak
pracetak yang menumpu pada balok induk memanjang
pracetak, setelah itu dilakukan pengecoran.

U |ENEENENENEEEEE 'I

Gambar 12.2 Pemasangan Balok Induk Pracetak

12.6 Pemasangan Elemen Balok Anak Pracetak
Pemasangan balok anak pracetak dibagian tengah balok
induk memanjang pracetak. Sayap pada inverted-T beam
digunakan sebagai penumpu balok anak pracetak. Inverted T-
Beam tempat bertumpunya balok anak pracetak terbuat dari
beton pracetak yang terdapat pada balok induk memanjang

pracetak.
jI—H—H—H—FFH_L "'ii'i'"i“:i"i""iii"r‘H_Lﬂ—FH—H—!—f>
[ T T 1

_—/ \
Gambar 12.3 Pemasangan Balok Anak Pracetak



240

Setelah balok anak dan balok induk pracetak terpasang,
maka dilanjutkan dengan pemasangan pelat pracetak dan
kemudian dilakukan pengecoran overtopping.

12.7 Pemasangan Elemen Pelat Pracetak
Pemasangan pelat pracetak diatas balok induk dan balok
anak pracetak sesuai dengan denah dan dimensi pelat yang
sudah ditentukan. Tumpuan pelat pada balok yaitu 50 mm atau
sama dengan ketebalan decking balok induk pracetak maupun
balok anak pracetak Kemudian dilakukan pemasangan
tulangan bagian atas yaitu tulangan untuk pelat dan balok.

SENGKANG BALOK

OVERTOPPING 6 cm

PELAT PRACETAK 8 cm

BALOK PRACETAK

Gambar 12.4 Pemasangan Tulangan Atas

Setelah semua tulangan terpasang, kemudian dilakukan
pengecoran pada bagian atas pelat, balok anak, dan balok
induk pracetak yang berfungsi sebagai topping atau penutup
bagian atas. Selain itu topping juga berfungsi untuk
merekatkan komponen pelat, balok anak, dan balok induk agar
menjadi satu kesatuan (komposit). Hal ini diperkuat dengan
adanya tulangan panjang penyaluran pada masing-masing
komponen pelat, balok anak, dan balok induk pracetak. Tebal
topping digunakan setinggi 6 cm. Pelat juga didesain sebagai
diafragma.

Untuk pekerjan lantai berikutnya dilakukan sama dengan
urutan pelaksanaan diatas sampai semua elemen pracetak
terpasang lalu dilakukan pengecoran overtopping.
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12.8 Mobilisasi Elemen Beton Pracetak

Sistem transportasi disini meliputi :

1. Pemindahan beton pracetak di area pabrikasi

2. Pemindahan dari pabrikasi ke tempat penyimpanan
sementara

3. Pemindahan dari penyimpanan sementara ke bangunan

Tahap pemindahan elemen beton pracetak dari lokasi
pabrikasi ke area proyek diperlukan sarana angkut seperti truk
tunggal, tandem, atau temple. Truk yang bisa digunakan untuk
pengangkutan berukuran lebar 2,4 m x 16 m atau 2,4 m x 18
m dengan kapasitas angkut kurang lebih 50 ton. Untuk
komponen tertentu dimana panjangnya cukup panjang hingga
30 m dapat dipergunakan untuk truk temple berkapasitas
mencapai 80 ton.

Di area lokasi proyek diperlukan sarana untuk
pemindahan elemen beton pracetak mengunakan tower crane
dan area penyimpanan (storage) untuk menyimpan elemen
pracetak sebelum dilaksanakan pemasangan. Berikut adalah
jadwal tiap elemen pracetak :

Tabel 12.1 Jadwal Tiap Elemen Pracetak

Produksi 3 hari 3 hari
Pengangkatan 3 hari 1 hari Jumlah
Pelat - : -
Pracetak Penyimpanan 3 hari 6 hari | penumpukan
Pemasangan 7 hari 1 hari 4 buah
Pengecoran 7 hari -
Produksi 7 hari 7 hari
Balok Anak Penggngkatan 7 harl_ 1 harl_ Tidak ada
Pracetak Penyimpanan 21 hari 20 hari penumpukan
Pemasangan 21 hari 1 hari
Pengecoran 21 hari -
Produksi 7 hari 7 hari
Balok Induk Penggngkatan ! ha”. L ha“. Tidak ada
Pracetak Penyimpanan 14 hari 13 hari penumpukan
Pemasangan 14 hari 1 hari
Pengecoran 14 hari -
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BAB 13
PENUTUP

13.1 Kesimpulan

Berdasarkan perencanaan proyek akhir terapan dengan judul
“Modifikasi Desain Struktur Gedung Hotel Pesonna Surabaya
dengan Beton Pracetak”, ada beberapa poin kesimpulan
diantaranya sebagai berikut :

1. Dasar perancangan struktur secara umum mengacu kepada 2
peraturan yaitu SNI 2847-2013 tentang Persyaratan Beton
Struktural untuk Bangunan Gedung dan SNI 7833-2012 Tata
Cara Perancangan Beton Pracetak dan Beton Prategang untuk
Bangunan. Adapun hasil modifikasi elemen struktur sebagai
berikut :

a. Dimensi Struktur :
e Balok Anak = 30/50 cm

e Balok Tangga/Bordes  =45/50 cm

e Balok Penggantung Lift =40/50 cm

e Tebal Pelat =14cm

e Tebal Pelat Pracetak =8cm

o Tipe Pondasi = P1 (260/260) cm

b. Dimensi Struktur SRPMK :
e Balok Induk Melintang = 35/50 cm

e Balok Induk Memanjang = 50/70 cm
e Kolom K1 =75/75 cm
e Kolom K2 =75/100 cm

2. Penyambungan elemen struktur balok dan kolom disambung
menggunakan sambungan basah dan konsol pendek,
sedangkan sambungan balok anak dan balok induk
menggunakan tumpuan pada inverted T-beam.
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3. Detailing sambungan pracetak dirancang bersifat monolit

antar elemennya dengan tulangan yang muncul dari setiap
elemen pracetak dan permukaan yang sengaja dikasarkan
untuk menyatukan dengan elemen cor di tempat. Sambungan
didesain sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

13.2 Saran

Berdasarkan analisa selama proses penyusunan proyek akhir

terapan ini, beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah
diantaranya :

1.

Sebaiknya gunakan f.’ rencana beton mutu tinggi, karena saat
pengangkatan dan pemasangan, umur beton belum penuh,
sehingga kekuatan beton belum maksimal.

Diperlukan kontrol yang banyak untuk menjaga kestabilan
beton akibat .’ beton yang belum maksimal. Terutama kontrol
retak dan lendutan.

Perlu pengawasan dengan baik pada saat pelaksanaan
sambungan antar elemen beton pracetak karena sambungan
beton pracetak tentu tidak semonolit seperti pada sambungan
dengan cor setempat agar nantinya pada saat memkul beban
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan pada daerah
sambungan akibat dari kurang sempurnanya pengerjaan
sambungan.

Tipe elemen pracetak dibuat seminimal mungkin untuk lebih
menyeragamkan bentuk cetakan dan detail tulangan-tulangan
sehingga tujuan dari konstruksi metode pracetak dapat
terlaksana.

Metode pracetak dapat mempersingkat waktu pelaksanaan,
namun dimensi elemen dapat menjadi lebih besar di banding
dimensi dengan cor insitu. Sangat cocok untuk lantai typikal
seperti hotel, rumah susun, apartemen, dsb.

Masih perlu lagi pengembangan teknologi beton pracetak agar
lebih efisien lagi dalam penggunaannya dan pengaplikasiannya.
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Lantai Tipikal

TABEL JOINT MASSES

Beban Hidup
Lantai Hotel - 69 | 4 | 192 07 | 3709.44
Beban Mati
Pelat 014 ] 69 | 4 2400 9273.60
Keramik 69 | 4 16.5 455.40
Spesi 6.9 | 4 20 35200 1 1769124 | 9.8 mis2 | 1806
Penggantung 6.9 4 10 276.00
Plafond 69 | 4 7 193.20
Ductin
Mochazical 69 | 4 19 524.40
Dinding Arah X 32 | 69 90 1987.20
Dinding Arah Y 3.2 2.5 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel - [sa75] 4 ] 192 07 | 2782.08
Beban Mati
Pelat 014 [ 5175 | 4 2400 6955.20
Keramik 5.175 4 16.5 341.55
Spesi 175 4 20 414.00 1 1340843 | 98 mis2 | 1373
Penggantung 5175 | 4 10 207.00
Plafond 5175 | 4 7 144.90
Ductin
Mechaﬁical 5175 | 4 19 393.30
Dinding Arah X 32 | 5175 90 1490.40
Dinding Arah Y 32 | 25 90 720.00




Beban Hidup

Lantai Hotel | - 5175 4 ] 192 07 | 2782.08
Beban Mati
Pelat 014 | 5175 | 4 2400 14.00 | 4703.45
Keramik 5175 | 4 16.5 14.00 | 23097
Spesi 5175 | 4 20 14.00 | 27997 | 1071082 | 98ms2 | 1093
Penggantung 5.175 4 10 14.00 139.98
Plafond 5175 | 4 7 14.00 97.99
Ductin
Mechaﬁical 5175 | 4 19 1400 | 26597
Dinding Arah X 32 | 5175 90 1490.40
Dinding Arah Y 32 2.5 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel [ - J17s5] 4 | 192 07 | 92736
Beban Mati
Pelat 0.14 | 1.725 | 4 2400 2318.40
Keramik 1.725 4 16.5 113.85
Spesi 1725 | 4 20 13800 | 30481 | osms2 | 551
Penggantung 1.725 4 10 69.00
Plafond 1.725 4 7 48.30
Ductin
Mohase o1 1725 | 4 19 131.10
Dinding Arah X 32 | 1.725 90 496.80
Dinding Arah Y 3.2 4 90 1152.00




Beban Hidup

Lantai Hotel | - J1725] 2615 ] 192 07 | 606.26
Beban Mati
Pelat 0.14 | 1.725 | 2,615 2400 1515.65
Keramik 1.725 | 2,615 16.5 74.43
Spesi 1.725 | 2615 20 9022 | 409775 | 98ms2 | 419
Penggantung 1.725 | 2.615 10 45.11
Plafond 1.725 | 2.615 7 31.58
Ductin
Mochazical 1.725 | 2.615 19 85.71
Dinding Arah X 32 | 1.725 90 496.80
Dinding Arah Y 3.2 4 90 1152.00
Beban Hidup
Lantai Hotel | - [345 ] 4 | 192 07 | 185472
Beban Mati
Pelat 0.14 | 345 4 2400 4636.80
Keramik 345 4 16.5 227.70
Spesi 3.45 4 20 27600 | 93762 | o8msa | 9sa
Penggantung 3.45 4 10 138.00
Plafond 3.45 4 7 96.60
Ductin
Mocharical 345 | 4 19 262.20
Dinding Arah X 32 | 345 90 993.60
Dinding Arah Y 3.2 4 90 1152.00




Beban Hidup

Lantai Hotel | - 345] 4 | 192 07 | 185472
Beban Mati
Pelat 0.14 | 345 | 4 2400 4636.80
Keramik 345 | 4 16.5 227.70
Spesi 345 | 4 20 27600 | 90562 | 98ms2 | 940
Penggantung 3.45 4 10 138.00
Plafond 345 | 4 7 96.60
Ductin
Mecha1g1ical 345 | 4 19 26220
Dinding Arah X 32 | 345 90 993.60
Dinding Arah Y 32 | 25 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel | - [ 69 ]2s5] 192 07 | 231840
Beban Mati
Pelat 0.14 | 69 | 25 2400 5796.00
Keramik 69 | 25 16.5 284.63
Spesi 6.9 1 25 20 345.00 1 1507203 | 98 mis2 | 1232
Penggantung 69 | 25 10 172.50
Plafond 69 | 25 7 120.75
Ductin
Mocharical 69 | 25 19 327.75
Dinding Arah X 32 | 69 90 1987.20
Dinding Arah Y 32 | 25 90 720.00




Beban Hidup

Lantai Hotel | - ] 69 [535] 192 07 | 496138
Beban Mati
Pelat 0.14 | 69 | 535 2400 12403.44
Keramik 6.9 | 535 16.5 609.10
Spesi 6.9 | 535 20 73830 | 3974835 | 98 msa | 2322
Penggantung 69 | 535 10 369.15
Plafond 6.9 | 535 7 258.41
Ductin
Mochazical 69 | 535 19 701.39
Dinding Arah X 32 | 69 90 1987.20
Dinding Arah Y 3.2 2.5 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel | - ] 69 [535] 192 07 | 496138
Beban Mati
Pelat 0.14 | 69 | 535 2400 27.08 | 9099.72
Keramik 6.9 | 535 16.5 27.08 446.86
Spesi 6.9 | 535 20 27.08 541.65 | 1955058 | 98 ms2 | 1996
Penggantung 69 | 535 10 27.08 270.83
Plafond 6.9 | 535 7 27.08 189.58
Ductin
Mechaﬁical 6.9 | 535 19 27.08 514.57
Dinding Arah X 32 | 69 90 1987.20
Dinding Arah Y 32 | 535 90 1540.80




Beban Hidup

Lantai Hotel | - [ 345 [25] 192 [ 07 115920
Beban Mati
Pelat 0.14 | 345 | 25 2400 2898.00
Keramik 345 | 25 16.5 14231
Spesi 345 | 25 20 17250 | 20611 | osms2 | 653
Penggantung 345 | 25 10 86.25
Plafond 345 | 25 7 60.38
Ductin
Mecharglical 345 | 25 19 163.88
Dinding Arah X 32 3.45 90 993.60
Dinding Arah Y 32 | 25 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel | - Ju1725] 25 ] 192 | 07 | 57960
Beban Mati
Pelat 0.14 | 1.725 | 25 2400 1449.00
Keramik 1.725 | 2.5 16.5 71.16
Spesi 1725 | 25 20 8625 | 355806 | 98ms2 | 364
Penggantung 1.725 | 2.5 10 43.13
Plafond 1.725 | 2.5 7 30.19
Ductin
Mocharical 1725 | 25 19 81.94
Dinding Arah X 32 | 1.725 90 496.80
Dinding Arah Y 32 | 25 90 720.00




Beban Hidup

Lantai Hotel | - [5175] 25 ] 192 07 | 173880
Beban Mati
Pelat 0.14 | 5175 | 2.5 2400 4347.00
Keramik 5175 | 2.5 16.5 213.47
Spesi 5175 | 2.5 20 25875 | 923417 | 98mis2 | 943
Penggantung 5175 | 2.5 10 129.38
Plafond 5175 | 2.5 7 90.56
Ductin
Mochazical 5175 | 25 19 24581
Dinding Arah X 32 | 5175 90 1490.40
Dinding Arah Y 32 | 25 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel | - J4411]25] 192 07 | 1482.10
Beban Mati
Pelat 0.14 | 4411 | 25 2400 3705.24
Keramik 4411 | 2.5 16.5 181.95
Spesi 4411 | 25 20 22055 | ¢ei614 | 98mis2 | 900
Penggantung 4411 | 25 10 110.28
Plafond 4411 | 25 7 77.19
Ductin
Mecharglical 4411 | 25 19 209.52
Dinding Arah X 32 | 7.324 90 2109.31
Dinding Arah Y 32 | 25 90 720.00




Beban Hidup

Lantai Hotel - 169 | 4 ] 192 07 | 3709.44
Beban Mati
Pelat 0.14 | 69 4 2400 15.03 | 5050.08
Keramik 6.9 4 16.5 15.03 | 1711.17
Spesi 6.9 4 20 15.03 | 207414 | 1910759 | 98ms2 | 1950
Penggantung 6.9 4 10 15.03 1037.07
Plafond 6.9 4 7 15.03 | 725.95
Ductin
Mechaﬁical 6.9 4 19 15.03 | 1970.43
Dinding Arah X 32 | 7324 90 210931
Dinding Arah Y 32 2.5 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel - | 69 [285] 192 07 | 264298
Beban Mati
Pelat 014 | 69 | 285 2400 6607.44
Keramik 6.9 2.85 16.5 32447
Spesi 69 | 285 20 39330 | 1348413 | 98 ms2 | 1376
Penggantung 6.9 2.85 10 196.65
Plafond 69 | 2.85 7 137.66
Ductin
Mechaﬁical 69 | 2.85 19 373.64
Dinding Arah X 32 | 69 90 1987.20
Dinding Arah Y 32 | 285 90 820.80




Beban Hidup

Lantai Hotel | - [5175]285] 192 07 | 198223
Beban Mati
Pelat 0.14 | 5.175 | 2.85 2400 4955.58
Keramik 5175 | 2.85 16.5 24335
Spesi 5175 | 2.85 20 29498 | 1031830 | 98ms2 | 1053
Penggantung 5.175 | 2.85 10 147.49
Plafond 5175 | 2.85 7 103.24
Ductin
Mochazical 5.175 | 2.85 19 280.23
Dinding Arah X 32 | 5.175 90 1490.40
Dinding Arah Y 32 | 2.85 90 820.80
Beban Hidup
Lantai Hotel | - J1725]285] 192 07 | 660.74
Beban Mati
Pelat 0.14 | 1.725 | 2.85 2400 1651.86
Keramik 1.725 | 2.85 16.5 81.12
Spesi 1.725 | 2.85 20 9833 | 308663 | 98ms2 | 407
Penggantung 1.725 | 2.85 10 49.16
Plafond 1.725 | 2.85 7 34.41
Ductin
Mechaﬁical 1.725 | 2.85 19 93.41
Dinding Arah X 32 | 1.725 90 496.80
Dinding Arah Y 32 | 285 90 820.80




Beban Hidup

Lantai Hotel | - ] 345 ]285] 192 07 | 1321.49
Beban Mati
Pelat 0.14 | 345 | 2.85 2400 3303.72
Keramik 345 | 2.85 16.5 162.24
Spesi 345 | 2.85 20 196.65 | 715046 | 98ms2 | 730
Penggantung 345 | 2.85 10 98.33
Plafond 345 | 2.85 7 68.83
Ductin,
Mecha1g1ical 345 | 285 19 186.82
Dinding Arah X 32 3.45 90 993.60
Dinding Arah Y 32 | 285 90 820.80
Beban Hidup
Lantai Hotel | - [ 345 ] 25] 192 07 | 115920
Beban Mati
Pelat 0.14 | 345 | 25 2400 2898.00
Keramik 345 2.5 16.5 142.31
Spesi 345 | 25 20 17250 | ceon01 | ogms2 | 704
Penggantung 3.45 2.5 10 86.25
Plafond 345 | 25 7 60.38
Ductin,
Mecharglical 345 | 25 19 163.88
Dinding Arah X 32 | 5175 90 1490.40
Dinding Arah Y 32 | 25 90 720.00




Beban Hidup

Lantai Hotel | - [51435] 4 | 192 | 07 | 2765.1456
Beban Mati
Pelat 0.14 | 5.1435 | 4 2400 1407 | 472718
Keramik 51435 | 4 16.5 14.07 232.14
Spesi 5.1435 | 4 20 14.07 28138 | 1071366 | 98 ms2 | 1094
Penggantung 5.1435 4 10 14.07 140.69
Plafond 5.1435 | 4 7 14.07 98.48
Ductin;
Mechalglical 5.1435 | 4 19 14.07 267.31
Dinding Arah X 3.2 | 5.1435 90 1481.33
Dinding Arah Y 32 | 25 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel | - [51435] 25 | 192 | 07 | 172822
Beban Mati
Pelat 0.14 | 5.1435 | 25 2400 6.35 2134.86
Keramik 51435 | 2.5 16.5 6.35 104.84
Spesi 51435 | 2.5 20 6.35 12708 | 50505 | 9o8ms2 | 666
Penggantung 5.1435 | 2.5 10 6.35 63.54
Plafond 5.1435 | 2.5 7 6.35 44.48
Ductin;
Mecharglical 51435 | 2.5 19 6.35 120.72
Dinding Arah X 32 | 5.1435 90 1481.33
Dinding Arah Y 32 | 25 90 720.00




Beban Hidup

Lantai Hotel | - J1e62]25] 192 | 07 | 55843
Beban Mati

Pelat 0.14 | 1.662 | 2.5 2400 1396.08

Keramik 1.662 | 2.5 16.5 68.56

11 | Spesi 1.662 | 2.5 20 8310 | 408253 | 98m/s2 | 417

Penggantung 1.662 | 2.5 10 41.55

Plafond 1.662 | 2.5 7 29.09

Ductin

Mechaﬁical 1662 | 25 19 78.95

Dinding Arah X 3.2 | 3.843 90 1106.78

Dinding Arah Y 3.2 2.5 90 720.00
Beban Hidup

Lantai Hotel | - [3843] 4 | 192 | 07 ] 2066.00
Beban Mati

Pelat 0.14 | 3.843 | 4 2400 13.82 | 4642.09

Keramik 3.843 | 4 16.5 13.82 | 227.96

1o | Spesi 3.843 | 4 20 1382 | 27632 | 953651 | 98m/s2 | 974

Penggantung 3.843 4 10 13.82 138.16

Plafond 3.843 | 4 7 13.82 96.71

Ductin

Mechaﬁical 3.843 | 4 19 13.82 | 262.50

Dinding Arah X 3.2 | 3.843 90 1106.78

Dinding Arah Y 32 | 25 90 720.00




Lantai Atap

Beban Hidup
LantaiHotel | - | 69 | 4 | 96 | 07 1854712
Beban Mati
Pelat 014 69 | 4 2400 9273.60
Waterproofing 6.9 4 5 138.00
A | Spesi 6.9 | 4 20 352.00 1 1499472 | 9.8 m/s2 | 1531
Penggantung 6.9 4 10 276.00
Plafond 69 | 4 7 193.20
Dinding Arah | 35 | 69 90 1987.20
gmdmg Arah 155 1 as 90 720.00
Beban Hidup
LantaiHotel | - [5175] 4 | 96 | 07 | 1391.04
Beban Mati
Pelat 014 [ 5175 ] 4 2400 6955.20
Waterproofing 5175 | 4 5 103.50
B | Spesi 317504 20 41400 1 1142604 | 9.8 m/s2 | 1166
Penggantung 5.175 4 10 207.00
Plafond 5175 | 4 7 144.90
Dinding Arah | 35 | 5175 90 1490.40
gmdmg Arah 155 1 as 90 720.00




Beban Hidup
Lantai Hotel | - [5175] 4 | 96 | 07 ] 1391.04
Beban Mati
Pelat 0145175 | 4 2400 14.00 | 4703.45
Waterproofing 5.175 4 5 14.00 69.99
C Spesi 5175 4 20 14.00 279.97 8892.83 9.8 m/s2 908
Penggantung 5.175 4 10 14.00 139.98
Plafond 5175 | 4 7 14.00 97.99
Dinding Arah | 35 | 5175 90 1490.40
gmdmg Arah 35 | s 90 720.00
Beban Hidup
LantaiHotel | - [ 1725] 4 | 96 | 07 | 463.68
Beban Mati
Pelat 014 | 1725 | 4 2400 231840
Waterproofing 1.725 | 4 5 34.50
D | Spesi 1725 | 4 20 138.00 | 472068 | 9.8mis2 | 482
Penggantung 1.725 4 10 69.00
Plafond 1725 | 4 7 48.30
Dinding Arah | 35 | 1725 90 496.80
gmdmg Arah |5, 4 90 1152.00




Beban Hidup

Lantai Hotel | - | 1.725 | 2.615 ] 96 07 | 303.13
Beban Mati
Pelat 0.14 | 1.725 | 2.615 2400 1515.65
Waterproofing 1.725 | 2.615 5 22.55
Penggantung 1.725 | 2.615 10 45.11
Plafond 1.725 | 2,615 7 31.58
g“‘dmg Arah 35 | 725 90 496.80
B“‘dmg Arah |5 4 90 1152.00
Beban Hidup
LantaiHotel | - [ 345 ] 4 | 96 07 [ 92736
Beban Mati
Pelat 0.14 | 345 4 2400 4636.80
Waterproofing 3.45 4 5 69.00
Spesi 3.45 4 20 276.00 8289.36 9.8 1‘[1/52 846
Penggantung 3.45 4 10 138.00
Plafond 3.45 4 7 96.60
Dinding Arah | 35 | 345 90 993.60
B“‘dmg Arah |55 |y 90 1152.00




Beban Hidup

Lantai Hotel | - [345] 4 | 96 07 | 92736
Beban Mati
Pelat 014 | 345 | 4 2400 4636.80
Waterproofing 3.45 4 5 69.00
Penggantung 3.45 4 10 138.00
Plafond 345 | 4 7 96.60
Dinding Arah ) 35 | 345 90 993.60
B“‘dmg Arah |3y | 25 90 720.00
Beban Hidup
LantaiHotel | - [ 69 | 25 | 96 07 [ 1159.20
Beban Mati
Pelat 0.14 | 69 | 25 2400 5796.00
Waterproofing 69 | 25 5 86.25
Spesi 6.9 125 20 345.00 1 10386.90 | 9.8 m/s2 | 1060
Penggantung 69 | 25 10 172.50
Plafond 6.9 | 25 7 120.75
Dinding Arah | 35 1 69 90 1987.20
inding Arah |35 1 25 90 720.00




Beban Hidup

Lantai Hotel | - | 69 | 535] 96 07 | 2480.69
Beban Mati
Pelat 0.14 | 69 | 535 2400 12403 .44
Waterproofing 69 | 535 5 184.58
Spesi 6.9 5.35 20 738.30 19141.76 9.8 m/s2 1954
Penggantung 69 | 535 10 369.15
Plafond 6.9 | 535 7 258.41
Dinding Arab | 35 | 69 90 1987.20
gmdmg Arah 135 1 s 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel - [ 69 ]535] 96 07 | 2480.69
Beban Mati
Pelat 0.14 | 69 | 535 2400 27.08 | 9099.72
Waterproofing 69 | 535 5 27.08 135.41
Penggantung 69 | 535 10 27.08 270.83
Plafond 6.9 | 535 7 27.08 189.58
Dinding Arah | 35 | 69 90 1987.20
Dinding Arah 35 | 535 90 1540.80




Beban Hidup
Lantai Hotel | - | 345 | 2.5 | 96 | 07 | 579.60
Beban Mati
Pelat 0.14 | 345 | 25 2400 2898.00
Waterproofing 345 | 25 5 43.13
Penggantung 345 | 25 10 86.25
Plafond 345 | 25 7 60.38
g“‘dmg Arah 3o | 345 90 993.60
g“‘dmg Arah | 551 s 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel | - [ 1725 [ 25 | 96 | 07 [ 289.80
Beban Mati
Pelat 0.14 | 1.725 | 25 2400 1449.00
Waterproofing 1.725 | 2.5 5 21.56
N Spesi 1.725 2.5 20 86.25 3 136.73 9.8 Il‘l/82 321
Penggantung 1.725 | 2.5 10 43.13
Plafond 1725 | 25 7 30.19
Dinding Arah | 35 | 1725 90 496.80
B“‘dmg Arah |35 | s 90 720.00




Beban Hidup

Lantai Hotel | - [5.175] 25 | 96 07 | 869.40
Beban Mati
Pelat 0.14 | 5.175 | 25 2400 4347.00
Waterproofing 5175 | 2.5 5 64.69
Penggantung 5175 | 2.5 10 129.38
Plafond 5175 | 2.5 7 90.56
g“‘dmg Arah 35 5075 90 1490.40
g“‘dmg Arah | 551 s 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel | - | 4411 ] 25 | 96 07 | 741.05
Beban Mati
Pelat 0.14 | 4411 | 25 2400 3705.24
Waterproofing 4411 | 25 5 55.14
Penggantung 4411 | 25 10 110.28
Plafond 4411 | 25 7 77.19
Dinding Arah |35 1 7324 90 210931
B“‘dmg Arah |35 | s 90 720.00




Beban Hidup

LantaiHotel | - | 69 | 4 ] 96 07 | 185472
Beban Mati
Pelat 0.14 | 69 4 2400 15.03 | 5050.08
Waterproofing 6.9 4 5 15.03 518.54
Penggantung 6.9 4 10 15.03 1037.07
Plafond 6.9 4 7 15.03 | 725.95
gmdmg Arah 3o | 304 90 210931
gmdmg Arah | 55 s 90 720.00
Beban Hidup
LantaiHotel | - [ 69 [285] 96 07 [ 132149
Beban Mati
Pelat 014 | 69 | 285 2400 6607.44
Waterproofing 6.9 2.85 5 98.33
Spesi 6.9 2.85 20 393.30 11562.86 9.8 m/s2 1180
Penggantung 6.9 2.85 10 196.65
Plafond 6.9 | 285 7 137.66
Dinding Arah | 35 | 69 90 1987.20
Bmdmg Arah 35 | s 90 820.80




Beban Hidup

Lantai Hotel | - [ 5.175]285 ] 96 07 | 99112
Beban Mati
Pelat 0.14 | 5.175 | 2.85 2400 4955.58
Waterproofing 5.175 | 2.85 5 73.74
Penggantung 5175 | 2.85 10 147.49
Plafond 5.175 | 2.85 7 103.24
gmdmg Arah 35 5075 90 1490.40
gmdmg Arah |55 | 5 gs 90 820.80
Beban Hidup
Lantai Hotel | - | 1.725 [ 2.85 | 96 07 | 33037
Beban Mati
Pelat 0.14 | 1.725 | 2.85 2400 1651.86
Waterproofing 1.725 | 2.85 5 24.58
Spesi 1.725 2.85 20 98.33 3506.31 9.8 Il‘l/82 358
Penggantung 1.725 | 2.85 10 49.16
Plafond 1.725 | 2.85 7 34.41
Dinding Arah | 35 | 1725 90 496.80
Bmdmg Arah 35 | s 90 820.80




Beban Hidup

Lantai Hotel | - | 345 [ 285 ] 96 07 | 660.74
Beban Mati
Pelat 0.14 | 3.45 | 285 2400 3303.72
Waterproofing 345 | 2.85 5 49.16
Penggantung 345 | 2.85 10 98.33
Plafond 345 | 285 7 68.83
g“‘dmg Arah 3o | 345 90 993.60
g“‘dmg Arah |55 | 5 gs 90 820.80
Beban Hidup
LantaiHotel | - | 345 [ 2.5 | 96 07 | 579.60
Beban Mati
Pelat 0.14 | 345 | 25 2400 2898.00
Waterproofing 3.45 2.5 5 43.13
Penggantung 3.45 25 10 86.25
Plafond 345 | 25 7 60.38
Dinding Arah |35 | 5175 90 1490.40
B“‘dmg Arah |35 | s 90 720.00




Beban Hidup

Lantai Hotel | - [ 51435 ] 4 | 96 | 07 13825728
Beban Mati
Pelat 0.14 | 5.1435 | 4 2400 14.07 4727.18
Waterproofing 5.1435 4 5 14.07 70.35
Penggantung 5.1435 | 4 10 14.07 140.69
Plafond 5.1435 | 4 7 14.07 98.48
gmdmg Arah 135 5 1435 90 148133
gmdmg Arah |55 1 s 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel | - [ 5.1435 ] 2.5 | 96 | 07 | 86411
Beban Mati
Pelat 0.14 | 5.1435 | 255 2400 6.35 2134.86
Waterproofing 5.1435 | 2.5 5 6.35 31.77
Penggantung 5.1435 | 2.5 10 6.35 63.54
Plafond 5.1435 | 2.5 7 6.35 44.48
Dinding Arah | 35 | 5143 90 148133
Bmdmg Arah 35 g 90 720.00




Beban Hidup

Lantai Hotel [ 1662 | 2.5 | 96 07 | 271922
Beban Mati
Pelat 1.662 | 2.5 2400 1396.08
Waterproofing 1.662 | 2.5 5 20.78
Penggantung 1.662 | 2.5 10 41.55
Plafond 1.662 | 2.5 7 29.09
g“‘dmg Arah 3.843 90 1106.78
Bmdmg Arah 25 90 720.00
Beban Hidup
Lantai Hotel [ 3843 [ 4 | 96 07 [ 1033.00
Beban Mati
Pelat 3843 | 4 2400 13.82 | 4642.09
Waterproofing 3.843 4 5 13.82 69.08
Penggantung 3.843 4 10 13.82 138.16
Plafond 3.843 | 4 7 13.82 96.71
o ndmg Al 3.843 90 1106.78
B“‘dmg Arah 25 90 720.00




BROSUR

CITICON
BATA RINGAN

Spesifikasi Teknis Bata Ringan Citicon

Spesifikasi Teknis Bata Ringan Citicon

Panjang, L {[mm) : 600
Tinggi, H (mm) :200; 400
Tebal, T [mm) :75:;100;125;150; 175,200
Berat jenis kering, (p) : 530 kg/m®
Berat jenis normal, (p) : 600 kg/m®
Kuat tekan, (o) 1240 N/m°
Konduktifitas termis, (1) :0.14 w/mk
Tebal 100 125 150

Luas Dinding / m®

1000 800 667
Isi / m® '

13-14

14715
155-185

Contact us :

Head Office




ASIA BANGUN KARYA

MANUFACTURES AGENT & GENERAL TRADE

JI. Gubeng Kertajaya IV-D No.9 Surabaya ,Telp/Fax : (031) 99443563

AsiaBangunKarya asiabangunkarya@gmail.com
HP: 085257247129 , HP: 085257818902

PRICE LIST
DRYMIX PRODUK LANTAI

Kode Produk Kemasan | Harga/sak
Floor Screed
Digunakan sebagai perata lantai (Screeding)
Aplikasi : Tebal 10-15 mm
Coverage + 2-2,5m?/10mm
Tile Adhesive Standart
- Perekat keramik homogeneous tile, granit,
marmer dan beragam batu alam pada dinding
dan lantai
- Digunakan pada interior dan eksterior
Aplikasi : Tebal 3-8 mm
Coverage * 0,5 — 0,6m?/5mm (5kg)
+2,5- 3m?/5mm (25kg)
Tile Adhesive Plus
Perekat keramik homogeneous tile, granit, marmer
dan beragam batu alam pada area lembab/basah
Aplikasi : Tebal 3-8 mm
Coverage + 0,5 — 0,6m?/5mm (5kg)
T325 +2,5- 3m?/5mm (25kg)
Tile Adhesive Keramik
Perekat keramik hanya untuk pemasangan keramik
lantai 25 kg Rp 97.000
Aplikasi : Tebal 3-8 mm
Coverage +2,5- 3m?/5mm (25kg)
Tile Grout
A. Light Colour
D01, D03, D04, D05, D07, D11, D13, D15, D16, D23, 1kg Rp 12.500
G800 | D34, D36, D38, D40, D41, D42, D44, D46
Tebal Aplikasi 1,5—-3 mm
B. Dark Colour

F100 40 kg Rp 73.600

25kg Rp 127.700
T100

5ke Rp 35.800

25kg Rp 164.200

Skg Rp 48.700

1kg Rp 14.500




PRODUK USG BORAL

standard board

Lokasi: Grisea Gading Serpong. Banten

Papan gipsum jay d standard dapat digunakan sebagal partisi dinding atau f n, gengan

gi. jayaboard standard juga sangat cocok untuk

kestabilan dan ketahan: aduk yang ti

semua fungsi arsitektur dan desain modern.

Ketebalan 8mm, Gmm, 12mm, dan 16mm ]

Tepi miring

Tipe pinggiran
Tep! kolak

nocnesis dapal

N gipsum jayaboard standard dapat dipasang

ke rangka kayu, metal, fra

Sefain mamberikan kual

518 (Plafon standan)

harga yang ekonomis unt
produk ini juga aman bag
berbahaya bagi kesehatan,




CHOAI2 !

Distributor Bes! Indonesia

CATALOG PRODUCT ¥ +6285737373 888
PLAIN BAR BETON POLOS

[ According to JIS G3112 ]

12 Meter
12 Meter
12 Meter

12 Meter | Minus =0 mm
12 Meter Plus = 40 mm

12 Meter
12 Meter
12 Meter

* Baja Tulang Polos

Application Of Rlain Bar :

T
Y Fence YMbatticeworki’aAnimal Gage: ¥ Furnjture




bidangbesindonesid
o
Distributor Besl Indonesia

CATALOG PRODUCT ) +6285737373 888

DEFORMED BAR BETON ULIR

[ According to JIS G3112 ]

DIAMETER (mm)

12 Meter
12 Meter
12 Meter

12 Meter | Minus=0mm| *BITS35
12 Meter Plus=40 mm | *BJTS 40
12 Meter RIE350
12 Meter
12 Meter
12 Meter

* Baja Tylangan Sirip

Application Of Deformed Bar :

v Concrete r?infprcemtzntY for houses & apartement, room devider
v Concrete structure & steel Structure
¥ High risk building [ factory, warehouse, multi-storey building ]




PILE SHAPE & SPECIFICATION | PRESTRESSED CONCRETE SPUN PILES

— JowrpuTE owaraE —
T PRESTESSING STEEL
sz saL
. =
— \
MIDDLE / UPPER PILE L '
PR VAL )
= PILE SECTION
PLELENGTH
BOTTOM / SINGLE PILE

PRESTRESSED CONCRETE SPUN PILES SPECIFICATION
Concrete Compressive Strength fc'= 52 MPa (Cube 600 kg/c)

Section Unit i > Decompression Length

Size Thicknes: fnertla  Welght Ultimate | €0 Tension  of Pi

(em*)  (kg/m) (ton)

300 60 452.39 34607.78 113

(mm) Wall(t)
ton.m) (tonm

PEAR 6-12
29.86 6-13
41.96 6-14
49.66 6-15
30.74 6-13
37.50 6-14
4993 6-15
60.87 6-16

350 65 58198 6216274 145

400 75 76576 10648895 191
4551 6-15
7027 6-16
80.94 6-17
39.28 6-14
6-15
6-16
6-17
6-18
6-15
6-16
6-17
6-18
6-19
6-16
6-17
6-18
6-19

450 80 92091 16657038 232

500 90 1,159.25 25532430 290

600 100 1,570.80 510,508.81 393

6-20 |
6-20
6-21
6-22
6-23
6-24
6-22

800 120 2,563.54 1,527,869.60 641

51.00 7650 399.17
5500  99.00 38861
6500 130.00 368.17
7500 11250 61352
8200  123.00 601.27
9300 13950 589.66
105.00  189.00 57533
12000 240,00 555.23
12000  180.00 802.80
13000 195.00 79450
14500  217.50 778.60
17000  306.00 751.90
200.00 400,00 721.50

1000 *** 140 378248 3,589,571.20 946

6-24
6-24
6-24
6-24
6-24
6-24
6-24
6-24

1200 *** 150 4,948.01 6,958,136.85 1,237

REE-A EALEY SRR+ ENEE S EARF S R S S LT TR

Note : *) Crack Moment Based on JIS A 5335-1987 (Prestressed Spun Concrete Piles)
*¥) Length of pile may exceed usual standard whenever lifted in certain position
++%) Type of Shoe for Bottom Pile is Mamira Shoe
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Standard Dimensions & Reactions

Manufacturer Standard f—
Clear Car Slze | Machine Room $lze | M/C Room | Pit Reaction
dei Capacity Opening| internal | External | 1Car | 2cars [Depth| 1car [ 2cars [pepth) (g}
Persons| kg WP "op [cAxcB| AxB [ X1 [xa | ¥ [Mx[me| M| m || 6] M
& 450 BOD 14002850 | Ri&D=1005 | ¥EQ0 | 3700 | 450 | 2000 | S00D | 3200 | 3400 | 200D | S4DD | £SDD
a =0 800 140Dx 103D | 14e0x 0185 | UEDQ | 3700 | 9250 | 2000 | 4000 | 3400 | 405D | 225D | s0OD | L9DD
9 &30 BOD 1i00: 1030 | 845021285 | ®E00 | 3700 9750 | 2000 | S00D | 3500 | 4100 | 2450 | 5300 | 'S80
i il o -1 14002 125D | R&&0=150S | UEQQ | 3700  ©ESQ | 2000 | S0OD | 340D | 4200 | 2700 | 4200 ( S&DD
" =0 BOD 14DDx 1350 | RL50215Q5 | EEO0 | 3700 550 | 2000 | &000 | 3700 | 4550 | ZBOD | TbD | S&0D
i3 510 200 150Dx 1350 | Re5D= 1505 | 2050 | 4200 | ¥550 | 2300 | &40D | 3750 | SI00 | 375D | E8bd | &300
15 1000 0D 150Dx 150D | 86501555 | 2050 | 4200 | 2100 | 3300 | 440D | 385D | S&50 | 300 | 8a0D | &&0D
1000 180Dx 150D | ¥9D0x 067D | 2350 | 4BOO | 2200 | 2500 | &900 | 3P0
17 s 4800 ( 5100 | 19000 | E700
7% 1120 20001350 | 21001520 | 2550 | 5200 | 2050 | 2800 | 5250 | 36bD
2Pansl 1000 1800x 1700 | 50021870 | 2350 | 4BDO | Z4D0 | 2500 | 4900 | 4200
0 1350 760D  S000 | 1ZZDD | $SO00
Cmriwr 11 20001500 | 21001470 | 2550 | 5200 | 2200 | 7800 | S250 | &DDD
Opan 0001750 | 21001920 | 2550 | 5200 | 2450 | 2900 | S4DD | &300
n 1400 100 8500 ( &BOD | 13409 | 10400
21501500 | 22504770 ( 2700 | 5500 | 2300 | 3000 | S&S0 | &200
L] 500 00 160Dx 135D | ¥700=1520 | 2250 | 400 | 2100 | 3550 | 460D | 4250 | 12030 | &850 | 900D | 750D
15 1900 00 160Dx 1500 | 170021670 | 2350 | 400 | 2250 | 3550 | &40D | 4250 | 12800 | €950 | SaDD | 2000
0 1000 1800x 1500 | ¥500x 067D | 2450 | 5000 | 2250 | 2750 | SOOQ | &4ASD
g 7 s 13080 ( T¥S0 | 11000 | ETOD
1900 20001350 | 210021520 | 2850 | 5400 | 2100 | 2950 | S4DD | &850
1000 1800x 170D | 150021870 | 2450 | SO00 | 2450 | 2750 | SOOQ | 445D
n 1350 14350 | Je50 | 12200 | FSOD
a5 1500 20001500 | 21001870 | 2650 | 5400 | 2250 | 2950 | S4DD | &850
20901750 | 210021920 2650 | 5400 | 2500 | 2950 | S4DD | £&5D
I 1400 150 15100 ( B800 | 13504 | 10400
215Dx 1600 | ZZS0= 0770 | 2800 | 5700 | 2350 | X100 | STOO | &BOD
ENB1 Standard fra—
speed Capacity Clear [+ Slze MIC Room | Pit Reaction
{mJsec) Type —— Internal | Extemal | iCar | 2Cars (kgh
Persons | kg op |caxecB | AxE | x| x| ¥ B | B2 | B3 | M
700 110Dx 1100 | 11sD= 1250 | ¥550 | 3200 | #7000
& 450 3400 2000 | 5400 | LS00
BOD 14002850 | 845021005 | ®EQ0 | 3700 | 8453 | 2000 | S0OD | 3200
=0 800 14DDx 1030 | 1460« 0185 | UEDQ | 3700 9250 | 2000 | £000 | 3400 | 405D | 225D | S0OD  L9DD
o a2 &30 800 1i00= 1900 | RL50x1255 | EEQ0 | 3700 4700 2000 | £000 | 3LSD | L1000 | 245D | S30D | SED
: T BOD 1400= 1250 | RisD 1505 | SEO0 | 3700 | 850 | 2000 | 4000 | 350D | 4200 | 270D | 580D | S&DD
1 El0 BOD 140Dx 1350 | 845021505 | ®E00 | 3700 | ¥§S0 | 2000 | 4000 | 3700 | 4550 | ZBOD | 700 | S&0D
12 =0 00 140Dx 1300 | ResD= 1455 | 2050 | 4200  ¥500 | 2300 | &40D | 3700 | 5100 | 375D | B0 | &300
L] 1000 0D 150Dx 140D | 865021555 | 2050 | 5200 | 2000 | 2300 | 440D | 3700 | S&50 | 300 | 8a0D | &&0D
1000 180D= 1400 | ¥590:1570 | 2350 | 4BOO | 2100 | 2500 | &900 | 380D
17 15 s 4800 ( 5100 | 19000 | E700
g 11a0 000=1300 | 2100« 1470 | 2550 | 5200 | 2000 | 2800 | 5250 | 375
2Pansl 1000 180Dx 165D ( 50021320 | 2350 | 4BOO | 2350 | 2500 | &900 | 4150
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Coupler jenis

<=

i

standard Type  Itis adopted under normal circumstances

= B
i Left-handad and
. Right-handed Type  Itis adopted when two rebar ends cann’ t rotate

<=

:

Ukuran (mm) 0D+0. 5 L+0. 5 (mm) Gerakan
(Mm) sumbu lateral
216 24 40 2.5
218 26 45 2.5
220 30 50
022 32 55
225 37 60 3.0
028 4 65
232 47 70

45 # Rebar couplerKeuntungan:

1. Kami mengadopsi Nasional StaNdard45
# IGH kualitasKarbohidratDiBajaSebuahS

Bahan baku,Uji tarik biasanya lebih
dari600Mpa.

2.Perusahaan telah diimpor satu set
lengkapLini produksi otomatisDan
teknologi terkini.

3. biaya rendah, operasi sederhana

4. Rebar coupler telah mencapai JDJ107-
2010 standar.

5.Tinggi konservasi energi, Efisiensi kerja

Reducing Type Itis adopted when two rebars ends diameter

Benang Sudut

60
60
60
60
60
60
60

are different,and need to transit rebar diameters

*f75°
*f75°
*f75°
*f75°
*f75°
*f75°
*f75°
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Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |
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e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

3200 175

POTONGAN A - A
1:50 '

JUDUL GAMBAR

SKALA

DENAH P5

: P5-A & P5-B

DETAIL PENULANGAN
PELAT PRACETAK P5

1:25

KODE GBR

NO GBR

JML GBR

STR

31

95

J




ya

Vi

Vi

160 320 160

Vi

3200

D D13 - 400

I <4

D13-200 A\,

pa\

800

1600 800

PELAT PRACETAK P5-A

1:50

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

hotel
SURABAYA

Pesonna

CATATAN

o Kelas Situs Tanah
¢ KDS

o Kategori Resiko

o Mutu Baja Lentur
o Mutu Baja Geser
e Mutu Beton

Lokasi gedung di Surabaya

: SE

:D

|

: 400 MPa
1400 MPa

30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA

2

ya

160 320 160

Vi

3200

N

250

II
251
F—FF

N

D13-200 A\~
4 g

800

1600

1:50

PELAT PRACETAK P5-B

640

SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA

PENULANGAN PELAT
PRACETAK P5

1:25

KODE GBR

NO GBR

JML GBR

STR

32

95

J




2275 )
gg \-___ §: : ..q . .. B I N
-\ >O : | _ |
0| ™ |z 4 A )
gg — g . . . 43 .1;7 A— F:
0,\0 T — <7_ D13 —I2OO_.A\\ <, I A —
j75, 569 ) 1138 ) 569 j75/

(1 50 DETAIL PELAT PRACETAK P6

D13 - 200

D13-4y

Titik Angkat D10

H

PSP |

-

2275

POTONGAN A - A
1:50 '

o D13 - 200
2118 Titik Angkat D10
N~ o
D13 -400

80

#

POTONGAN B - B
1:50 !

P6-A
P6-B

P6-C

DENAH P6 : P6-A, P6-B & P6-C

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna
hotel
SURABAYA
CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya

e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA

DETAIL PENULANGAN 1:25
PELAT PRACETAK P6

KODE GBR

NO GBR

JML GBR

STR

33

95

J




Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

2275 2275 Q.0
. " 274 ’
Pesonna
N - . \\ N - . \\ hotel
E < e g N~ < . — SURABAYA
b wlR N . I ' N a I
i a 4 47 ' o [To} : A : - o CATATAN
R 2 : . A = 3 2 4 . 'Aq_ . NG Lokasi gedung di Surabaya
N L : A ' S _ . : I A | e Kelas Situs Tanah : SE
S D13-200 A\ < . 0'8 D13-200 A\ < . ¢ KDS :D
™~ _ — == C _ — ¢ Kategori Resiko al
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
569 1138 569 175 175 569 1138 569 175 * Mutu Beton : 30MPa
7 7 7 7 7 7 7 7 REVISI
PELAT PRACETAK P6-A PELAT PRACETAK P6-B
1:50 ! 1:50 !
TUGAS AKHIR TERAPAN
IMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK
FUNGSI BANGUNAN
HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai
2275
A DOSEN PEMBIMBING
274
o) ray A ZT 2 ’,\ AN Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
N~ .
~ « . Iq . . 4 g
0 S o MAHASISWA
1O o =
CO\ e L g ) Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
00 zms-lzoo A\ . < NRP 10111410000093
N X 4 —
b gl . \
JUDUL GAMBAR SKALA
PENULANGAN PELAT 1:25
569 1138 569 175 PENULANGAN
PELAT PRACETAK P6-C
1:50 !
KODE GBR | NO GBR JML GBR
STR 34 95
J




ﬁg
z% ﬁ¢ z% ﬁ¢
(@) o o o
o (@] o (@]
< < < <
o 2 © 2 -
a) &) a) &) o
(@)
(@)
g D131 200 4\

®

6900

1:100

DETAIL PENULANGAN OVERTOPPING

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA

DENAH DAN DETAIL 1:50
PENULANGAN PELAT
OVERTOPPIG

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 35 95

J




®

®

Keterangan :

Bl 1

: Balok Induk Melintang (35/50)

BI2 :Balok Induk Memanjang (50/70)
BA 1 : Balok Anak Melintang (30/50)
BA 2 :Balok Anak Memanjang (30/50)
BL  :Balok Penggantung Lift (40/50)
BT  :Balok Tangga (45/50)

K1 :Kolom 1 (75/75)

K2  :Kolom 2 (75/100)

1:100

PEMBALOKAN 2ND FLOOR

i\ N
BI2H BIAE BI2A BIZA
A
(@]
BI1F BI1-F Bat-c | pajc ||[BI1F | patc | Batc | patc [i|BI1-F | patc | Batc | Batc S
BI1F o
N
N AN
£ o = = = w o £
BI2E BIZA BI2A BIZA BI2G BI2G BI2G BI2A
(@]
Bi1-D | [pata [lBr1a |[ata |gata | [Bata [Isi1a | [ata | fpata | pata |lera [|Bata [[pata | [pada [Usi1a | feada [[Bata [|eaka |lsi1a | [pata | [pata | fata |Ifprea [ [pata [|Bata | [pata [Usi1a | [pata | pata | [Bata =
BI1-D ok
N N N
b £8 S5 <3 S S
Bl 2-E Bl 2-A Bl 2-A BI2-A Bl 2-A Bl 2-A Bl 2-A Bl 2-A
(]
Bl1-E BI 1B Bl 18 Bl 1-B b1 1-C Bl 1-B BI 1B b1 18 BI1-E S
BAZA =4
BI2F BI2A BI2A i BI2B BI2D BI2E BI2A BI2:A ] BI2-A
. A } R N A N
BT %” BT
Bi1.a | |BAta | [pata | [pata [ijBit-a | [Bata | [Bata | pata [iita | [eata BI1iA | BA1-A Bi1-D | |BAtA [ [pata | [ata [iBi1A | [Bata [ [Bata [[Bata [iBita | [pata g
BITD BA1A| [BAZE BATA BAoA T | bA T BATA BI1D 2
BI2F BI2-A . BI2A . BI2B Bl2E BI2E BI2.A . BI2-A . BI2:A
3450 6900 6900 6900 6900 6900 6900 6900

IS

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

&

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
PEMBALOKAN 2ND 1:200
FLOOR
KODE GBR | NOGBR | JML GBR
STR 36 95 )




Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna
hotel
SURABAYA
CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah : SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
o Mutu Beton : 30 MPa
REVISI
\ \ N =
. BI2E . BIZ-A . BIZ-A . BIZ-A . BI2-A . BIZ-A . BI2-A . BIZ-A .
(e}
BI1-D | BAt-A |i[BI1-A [[BA1-A [[BA1-A | [BAt1A [i[B11-a | [BAt-A [ [BAt-A [ [BA1-A |}BI1-A | [BA1-A | BA1-A | [BA%A |}[BI1-A | [BAd-A | [BA1A | BAY-A [H[BI1A [[BAt-A [ [BA1-A | [BA1-A |l[BI1-A | BA1-A | [BA1-A [ [BA1-A |iBIt-A | [BA1-A | BA1-A | [BAT-A S
BI1-D ok
N N N =
. BI2-E BI2-A . BIZA BIZA . BI2-A BI2-A . BI2-A . BI2-A . TUGAS AKHIR TERAPAN
Bl1-E BI 1B Bl 18 Bl 1-B b1 1-C Bl 1-B BI 1B b1 18 BI1-E S
BAZA 8 IMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
BI2-F BI2-A BI2-A BI2-B BI2-D BI2- BI2-A BI2-A i BI2-A GEDUNG HOTEL PESONNA
N N\ \
. . } R . . . > SURABAYA DENGAN BETON
%” PRACETAK
BT BT
Bi1-A | [BA1-A | [BAt-A | [BA1-A |ifBI1-A | BA1-A | [BA1-A | [BAT-A |iBI1-A | [BA1A BIiA | BAt1A Bi1-D | [BAt-A | [Bat-A | [BAt1-A |ifBI1-A | BAt-A | [BAt-A | [BAtA |iBI1-A | [BAt1A S
BI1-D BA1-Al BAZ2B BA 1-A BA A TBA 14 BA 1-A Bi1-D el FUNGSI BANGUNAN
BI2F BI2-A . BI2A . BI2B Bl2E BI2E BI2.A . BI2-A . BI2:A HOTEL PESONNA
{}“ Ketinggian 9 lantai
DOSEN PEMBIMBING
Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
MAHASISWA
3450 6900 6900 6900 6900 6900 6900 6900

® 103 © © ©® ® © 0 0 Moch. Dedy Tri Ferdiansyah

NRP 10111410000093

Keterangan :

BI1 :Balok Induk Melintang (35/50) JUDUL GAMBAR SKALA
BI2 :Balok Induk Memanjang (50/70) PEMBALOKAN 3RD-7TH | 1:200
BA 1 : Balok Anak Melintang (30/50) FLOOR

BA 2 :Balok Anak Memanjang (30/50)
BL  :Balok Penggantung Lift (40/50)
BT  :Balok Tangga (45/50)

K1 :Kolom 1 (75/75)

K2  :Kolom 2 (75/100)

PEMBALOKAN 3RD-7TH FLOOR
1:100 '

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 37 95

J




Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa

o Mutu Beton : 30 MPa
REVISI
N\ N . -
N
. BI2E . BIZ-A . BIZ-A . BIZ-A . BI2-A . BIZ-A . BI2-A . BIZ-A
(e}
BI1-D | BAt-A |i[BI1-A [[BA1-A [[BA1-A | [BAt1A [i[B11-a | [BAt-A [ [BAt-A [ [BA1-A |}BI1-A | [BA1-A | BA1-A | [BA%A |}[BI1-A | [BAd-A | [BA1A | BAY-A [H[BI1A [[BAt-A [ [BA1-A | [BA1-A |l[BI1-A | BA1-A | [BA1-A [ [BA1-A |iBIt-A | [BA1-A | BA1-A | [BAT-A S
BI1-D ok
N N N
: Sy 8
. Bl 2-E . Bl 2-A . BI2-A BI2-A . Bl oA BI2A . BI2A . BI2A TUGAS AKHIR TERAPAN
BI1-E =
BI1-B Bl 1-B BI1-B I 1-C BI1-B BI1-B I 1-B BI1-E =
BAZA %) IMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
. BI2-F BI2-A . BI2-A BI2-B . BI2-D . BI2- . BI2-A . BI2-A BI2-A . GEDUNG HOTEL PESONNA
N o~
N N | SURABAYA DENGAN BETON
EL Bl ettt PRACETAK
BT BT
Bi1-A | [BA1-A | [BAt-A | [BA1-A |ifBI1-A | BA1-A | [BA1-A | [BAT-A |iBI1-A | [BA1A Bi1iA | BAt1A Bi1-D | [BAt-A | [Bat-A | [BAt1-A |ifBI1-A | BAt-A | [BAt-A | [BAtA |iBI1-A | [BAt1A S
BI1-D BI1-A| [ BA2B BI 1-A BA A BI'1 BA 1-A BI 1-D el FUNGSI BANGUNAN
BL BL
BI2F BI2-A BI2A BI2B Bl2E BI2E S BI2.A BI2-A BI2:A HOTEL PESONNA
N i N . . N i {)’ Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA
3450 6900 6900 6900 6900 6900 6900 6900

® 103 © © ©® ® © 0 0 Moch. Dedy Tri Ferdiansyah

NRP 10111410000093

Keterangan :

BI1 :Balok Induk Melintang (35/50) JUDUL GAMBAR SKALA
BI2 :Balok Induk Memanjang (50/70) PEMBALOKAN 8TH 1:200
BA 1 : Balok Anak Melintang (30/50) FLOOR

BA 2 :Balok Anak Memanjang (30/50)
BL  :Balok Penggantung Lift (40/50)
BT  :Balok Tangga (45/50)

K1 :Kolom 1 (75/75)

K2  :Kolom 2 (75/100)

PEMBALOKAN 8TH FLOOR
1:100 '

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 38 95

J




500 ]
i . NBalok Pracetak
l 360 ] . 5D16

[ =

4
>3

[

_N\QKaki @10-145
[
DETAIL POTONGAN A-A
1:100 !

3D16
——

4 . Pelat Pracetak

I Nalok Pracetak
5D16

Qvertopping

=

—N2 Kaki &#10-145

T—:soo

DETAIL POTONGAN B-B
1:100

3D16

5D16
{1
N2 Kaki &10-145

|

DETAIL POTONGAN C-C
1:100 '

Tul. Angkat D10

Balok Pracetak

Overtopping

Panjang Kait

Balok Pracetak

) 1415 ) ) 1415 )
n n N T T I T T T 1 I O O O
..4. . P o A_q- 41. =JIL A B -”<1_ =‘J|‘= 4 ) q.__ a
_ Dy : Aq._ a. 4,4 ad o9 L . ~
L .< Lo . 4 AAd |
5D16
@10-145 mm
4500
4i> PENGANGKATAN BALOK BA1-A
1:100 )
3D16
e e e e e
< - '5[;16. — =z — == ; \x
@10-145 mm
4500
BALOK BA1-A SEBELUM KOMPOSIT
1:100 )
3D16
Y >
%‘ >
| I
5D16
@10-145 mm
4500

©

BALOK BA1-A SETELAH KOMPOSIT

1:100

Tul. D16 sudut 10°

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna
hotel
SURABAYA
CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya

e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
BALOK ANAK
MELINTANG PRACETAK
(BA1-A)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 39 95 y




500

. NBalok Pracetak
380 -l |3p%
T ==z
—N\2 Kaki @10-200

I

z
=

t—aoo—i
DETAIL POTONGAN A-A
1:100 )
16 Qvertopping

«:“*‘ffV// /Jf’:‘t"i‘&
elat Pracetak

_' NBalok Pracetak
3D16

—N2 Kaki @310-200

-

DETAIL POTONGAN B-B
1:100 '

2D16

T3
500
3D16
P
N\ Kaki &10-200

t—soo—t

DETAIL POTONGAN C-C
1:100 '

®

Tul. Angkat D10

685 685

7

" "Jﬂu_;- M_JIWL

N Balok Pracetak

3D16
©@10-200 mm
2175

@ PENGANGKATAN BALOK BA1-B
1:100 !

Overtopping

N

Panjang Kait

Balok Pracetak

3D16
@10-200 mm
2175

Tul. D16 sudut 10°

©

:1 100 BALOK BA1-B SEBELUM KOMPOSIT

2D16
§t >
i I
3D16
©@10-200 mm
2175
@ 7100 BALOK BA1-B SETELAH KOMPOSIT

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
BALOK ANAK
MELINTANG PRACETAK
(BA1-B)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 40 95 y




2
4 .
500 lefl - ]
. NBalok Pracetak
l 360 -l |501

| e

=

i \2 Kaki 210-145
I
DETAIL POTONGAN A-A
1:100 !

—— 3D16
77z
S

a4

Qvertopping

Pelat Pracetak

NBalok Pracetak

- 5016
LT

=

—N2 Kaki @10-145

t——

DETAIL POTONGAN B-B

1:100

3D16

E 3D16 MAHASISWA
;[ < > Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
%‘ ]ii NRP 10111410000093
J— N2 ki 210445 - JUDUL GAMBAR SKALA
D16
sy ®150_1 45 mim DETAIL PENULANGAN | 1:25
5200 BALOK ANAK
MELINTANG PRACETAK
(BA1-C)
DETAIL POTONGAN C-C @ BALOK BA1-C SETELAH KOMPOSIT
1:100 ' 1:100 !
KODE GBR| NOGBR | JML GBR
STR M 95 D

@ Tul. Angkat D10
) 1635 ) ) 1635 )
I [N I I Y I O 1
T ._4.4__ T A_q_ L\JL 4 R -”<1 JLq _ 4 . a e
. < . e 4 AA v a.4- < I q. . . . .
L. < Lo . 4 A4 - : g -
5D16
@10-145 mm
5200
Balok Pracetak
@ 1100 PENGANGKATAN BALOK BA1-C

Tul. D16 sudut 10°

3D16

Overtopping

Panjang Kait

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

: . . 7| _ T . _ = a
o 4 A B A .. I __q - . <
> . 4 < b woL o N
g _ : : 4 A4 - g
g g ] . N A Aa ~.
5D16
@&10-145 mm
5200

BALOK BA1-C SEBELUM KOMPOSIT

Balok Pracetak

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.




1:100

1:100

1:100

T =
4 .
500 .
. NBalok Pracetak
380 -l |3p%
T ==z
—N\2 Kaki @10-200

—

z
=

DETAIL POTONGAN A-A

[ ]
77772

4 o at Pracetak

" NBalok Pracetak
3D16

Qvertopping

L

—N2 Kaki @310-200

-

DETAIL POTONGAN B-B

2D16

S

3D16
d
N2 Kaki @10-200

t—soo—t

DETAIL POTONGAN C-C

Tul. Angkat D10

Balok Pracetak

) 975 ) ) 975 )
N T T T 1 T T I 10 1 ¥ T T T
: IR | B -'%|“='A P 4
L . 4. A - * < ]
3D16
@10-200 mm
3100

PENGANGKATAN BALOK BA2-A

Overtopping

Panjang Kait

2D16
7/
%% Z /f/dﬁr ﬁ
- - < - : o ; g 1T T
. - q_ o ._4..1.'..4.4_'..
/ J K . N . : o 94
I a " - M < - 4
3D16
@10-200 mm
3100

Balok Pracetak

Tul. D16 sudut 10°

BALOK BA2-A SEBELUM KOMPOSIT

2D16

AR

r=AVAVA

3D16
10-200 mm

3100

1:100

BALOK BA2-A SETELAH KOMPOSIT

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN 1:25
BALOK ANAK
MEMANJANG PRACETAK
(BA2-A)

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 42 95

J




L
et
DETAIL POTONGAN A-A
% 2016 o
500;1; E “ mkpfr;z:ilak
ll T Nokakior10200
T_Joo—T

@ Tul. Angkat D10
715 ) 115 )

I N
T éJ]L=g..'-. _44F=Jlé='14" a4

<.

|4 Lo - : e g Balok Pracetak

3D16
210-200 mm

2277

@ : PENGANGKATAN BALOK BA2-B
1:100 !

DETAIL POTONGAN B-B
1:100 '

T3

500

|

2D16

3D16

N2 Kaki 210-200

|

1:100

DETAIL POTONGAN C-C

2D16 Overtopping
L 5 22 A A s g
. -“-_"-.44-;‘_"___‘--_ Panjang Kait
—— ——e= Balok Pracetak
@130-2233 mm Tul. D16 sudut 10°
2277
BALOK BA2-B SEBELUM KOMPOSIT
1:100 )
2D16
é >
] I
3D16
210-200 mm
2277
@ 1100 BALOK BA2-B SETELAH KOMPOSIT

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
BALOK ANAK
MEMANJANG PRACETAK
(BA2-B)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 43 95 y




3450

4 D16

863

1724

863

1000

1450

yl yl
4D16 4 2D16 4 4D16
Y >
< =
< >
2D16 4D16 2D16
D13-100 mm D13-200 mm D13-100 mm

1000

PENULANGAN BALOK BORDESE

t: 2D16 —_2D16

2D16

\

(=
\e—]

2 Kaki D13-100

450

DETAIL POTONGAN A-A

t: 2D16 —.2D16
4D16
J .
2 Kaki D13-200
450

DETAIL POTONGAN B-B

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:12
BALOK TANGGA/
BORDES (BT)

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 44 95

J




Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN

2 D22

140L 4:’:% j
ne
500 2D22 R 2 D22
2 D22
. |
1 3 Kaki D13-100
400
DETAIL POTONGAN A-A
1:100 !

—

500

s

1:100

2602 2 D22
650 1302 650
yd
2 D22 7 3 D22 7 2D22
| L
< =
<] >
2 D22 5 D22 2D22
D13-100 mm D13-200 mm D13-100 mm
1000 602 1000
1100 PENULANGAN BALOK PENGGANTUNG LIFT

| [ [ /

2D22 N o 2D22
5D22
&————7
2 Kaki D13-200
400

DETAIL POTONGAN B-B

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:12
BALOK PENGGANTUNG
LIFT (BL)

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 45 95

J




\
®> [@J Institut
Teknologi
4250 Tul. Angkat D16 Sepuluh Nopember
1335 1335
J i 7 Logoono et off oo 1000 00 (@ el e@@
SODT K . -.< \\:LDI:EPracetak MOT “ . -.( \\;LD\jlfPracetak B e . . . - ) <7 _ i - g o . < . “ A . ' A o ’ Y .. ) ‘:I Peshgerllr‘a
lsso I 4 | 0z J:sso T 4 | a0z h 4 .4 _A. , . 4'I=_q'. . ) . o - . d : .. o P a4 A4 SURABAYA
N\ 3 Kaki D13-100 N 3 Kaki D13-150 L. S ” Z L . L i : = Balok Pracetak
o o 3D22 3D22 3D22 CATATAN
= | D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm Lokasi gedung di Surabaya
ODETA”_ POTONGAN A-A ODETA”_ POTONGAN B-B 375 1 OOO 2250 1 OOO 375 e Kelas Situs Tanah : SE
1:100)} ) 1:100} ) e KDS :D
,l ,l ,l ,l o Kategori Resiko al
B) PENGANGKATAN BALOK BI1-A « Mt Baja Lentcr - 400 MPa
1100 1 e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa
REVISI
:> i> 4250
2D22
1500 ] ] 1500
j 1062 ) f 2126 . ) 1062 Overtopping
6022 2022 7 6 D22 7 2D22 7 6 D22 /’
. G g T
| dl[ 2022 e J 2 NED2 e O N . I : B i Y jm ' TUGAS AKHIR TERAPAN
0 1 all- N\Balok Pracetak e A0 a4l || NBalok Pracetak C A - . == - . : = — = . .. " .. . - H .
360 - | 302 360 1. |32 //Aﬂ%‘ < ) - d ) . . . O _ . %"-\'4 : IMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR}
J_ - &)\ _ J_ : S\ _ L = —=—— 2 “_ = = = — v = =|= — H 1 GEDUNG HOTEL PESONNA
e S ' 3022 ‘ 3022 — T0m Balok Pracetak | SURABAYA DENGAN BETON
350 350 PRACETAK
| —— | B D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
@DETAIL POTONGAN C-g @DETAIL POTONGAN D-I? ’| 375 1000 ’| 2250 ’| 1000 375 ’| FUNGS| BANGUNAN
@ @ BALOK BI1-A SEBELUM KOMPOSIT HOTEL PESONNA
1100 y etinggian 9 lantai
DOSEN PEMBIMBING
Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
Q @ 4250 Y
2D22
1500 . . 1500 MAHASISWA
1062 f 2126 . 1062
602 2022 A A Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
E E 6 D22 2D22 6D22 NRP 10111410000093
;D[ 2022 ]0; 2D22 I I JUDUL GAMBAR SKALA
3D22 3D22 ( 5 DETAIL PENULANGAN 1:25
3 Kaki D13-100 3 Kaki D13-150 BALOK INDUK
N3 Aaki D15~ N3 Kaki D1o-
- - 3022 3022 3022 MELINTA(I;?I SSACETAK
| E— | D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
DETAIL POTONGAN E-E DETAIL POTONGAN F-F 1000 2250 1000
1:100} ) 1:100} ) :| :|
@ @ BALOK BI1-A SETELAH KOMPOSIT
1:100 !
KODE GBR| NO GBR | JML GBR
STR 46 95
_J




\
@ [@J Institut
Teknologi
2250 Tul. Angkat D16 Sepuluh Nopember
705 705
1. I. rr nnnnnn]nunn_nnyrnnnnnn Po%@
|l -dl\f2D22 ol -d\2D22 - . : N L
SODT I 4l - NBalok Pracetak 50°-|— 4] NBalok Pracetak " | <4 . <a : 4 JLE - 4 o — eshgerlIrla
J:iso . {502 J:’so - 12022 — o L ) 4 d{ e SURABAYA
E - _— A : I L : 4
™ 3Kaki D13-100 2 N 3Kaki D13-150 L < - ' )
0 550 5D22 2D22 5 D22 CATATAN
o | E—— D13-100 mm 13-150 mm D13-100 m Lokasi gedung di Surabaya
DETAIL POTONGAN A-A DETAIL POTONGAN B-B 375 1000 23( 1000 375 * Kelas Situs Tanah  : SE
1:100} ) 1:100} ) 1 1 1 1 ¢ KDS :D
o Kategori Resiko al
@ Balok Pracetak  Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
PENGANGKATAN BALOK BI1-B « Mutu Beton : 30 MPa
1:100 : REVISI
:> 2250 i
2D22
1000 1000
' 662 1126 562 Overtopping
——y 502 1.7/ 77502 7 2022 7502 )/
"y/b/‘/v//z?%// 7/ Qvertopping WZ///%Z//é Qvertopping A Y, 7 7Y, 77N,
?%gfa%]{/'{] % Pelat Pracetak g,%’}[yﬁ {/A]a‘:* % Pelat Pracetak Z| == 2 z 4z7 /7. lemlb fiblb TUGAS AKHIR TERAPAN
500 | 500 L - - - . .
o L o . , Ll LET ] L gd] . [MODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
l \ _ l \ _ 5 T = = — = —J— % ] GEDUNG HOTEL PESONNA
\3Hai] D13-100 \3iak] D13-150 5 D22 2027 5 D22 SURABAYA DENGAN BETON
F—=— F—=— D13-100 mm 13450hm  D13100m PRACETAK
@DETAIL POTONGAN C-(? @DETAIL POTONGAN D-EI) ’| 375 1000 ’| 250 ’| 1000 375 ’| FUNGSI| BANGUNAN
@ <D> Balok Pracetak HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai
BALOK Bl1-B SEBELUM KOMPOSIT
1.- 1 00 1 DOSEN PEMBIMBING
Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
j 2250 i
2D22
1000 . ) 1000 MAHASISWA
IS 7 <
562 1126 562
5022 2022 , A ) Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
E E §D22 2022 5D22 NRP 10111410000093
l 20k l 20k ' ' JUDUL GAMBAR SKALA
5022 202 , , DETAIL PENULANGAN | 1:25
3 Kaki D13-100 3 Kaki D13-150 BALOK INDUK
N3 Kaki D13- N3 Kaki D15~
- - 302 D27 5022 MELINTA(»I;IG1 !’B?ACETAK
| | D13-100 mm 13450m  D13-100 mm
@DETAIL POTONGAN E-E @DETAIL POTONGAN F-F 1000 250 1000
@ @ BALOK BI1-B SETELAH KOMPOSIT
1:100 !
KODE GBR| NOGBR | JML GBR
STR 47 95
_J




\
@ [@J Institut
Teknologi
2375 Tul. Angkat D16 Sepuluh Nopember
745 745
1. 1. nnnnnnFn“nn Wl oS
| dl] 2p22 4\ 2022 : - B - 4.
SODT . afl | N\Balok Pracetak 50°-|— ) afl | N\Balok Pracetak . '-A T4 A= g | eshgerlIrla
J:sso - .| 5D22 J:iso o | 5022 o C o - YA SURABAYA
™ 3Kaki D13-100 2 N 3Kaki D13-150 - < - ]
0 0 5D22 2D22 5 D22 CATATAN
o | E—— D13-100 mm D13-150 m D13-100 m Lokasi gedung di Surabaya
@DETAIL POTONGAN A-A @DETAIL POTONGAN B-B 1000 373 1000 375 N i‘ggs Situs Tanah SE
v ' D ' 1 1 : :
o Kategori Resiko al
@ ®> Balok Pracetak * Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
PENGANGKATAN BALOK BI1-C o Mutu Beton : 30 MPa
1:100 : REVISI
:> 2375 i
2D22
1050 1050
' B93 1189 593 JOvertopping
——y—2022 20 1 2022 7 502/
"y/“/‘/v//z?@f/ 7/ Qvertopping WZ///%Z//é Qvertopping 7Y A Y, ."./ 7 7
w(H iy el Praceisk "%*S*V 2 B 2|22 22 2 ‘1" 2227 |22 22 2= =21 TUGAS AKHIR TERAPAN
e -9 N\Balok Pracetak e N\Balok Pracetak A g ] -
fw 5022 fw 2022 l | = “" N g |- . [MODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
= = = ==L ] GEDUNG HOTEL PESONNA
l 3 el D13-100 l ~\3Kaki D13-150 < — g SURABAYA DENGAN BETON
550 550 5 D22 2022 D22 PRACETAK
| E—— | E—— D13-100 mm D13-150 m D13-100m
@DETAIL POTONGAN C-(? @DETAIL POTONGAN D-EI) 1000 ’| 375 1000 375 ’| FUNGSI| BANGUNAN
@ @ Balok Pracetak HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai
BALOK BI1-C SEBELUM KOMPOSIT
1_- 1 00 1 DOSEN PEMBIMBING
Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
j> 2375 :>
2D22
1050 ) . 1050 MAHASISWA
593 “1189 593
5022 2022 | A A Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
E E p D22 2022 5D22 NRP 10111410000093
l 20k l 20k ' ' JUDUL GAMBAR SKALA
| 5022 2D22 ,,I . . DETAIL PENULANGAN | 1:25
3 Kaki D13-100 3 Kaki D13-150 ll-'.-: BALOK INDUK
N3 Kaki D13- N3 Kaki D15~
- - - D22 2022 5022 MELINTA(»I;IG1 EACETAK
| | D13-100 mm D13-450 m D13-100 mm
ODETAIL POTONGAN E-E ODETAIL POTONGAN F-F 1000 375 1000
1:100} 1 1:100} 1 7
<E> BALOK BI1-C SETELAH KOMPOSIT
1:100 !
KODE GBR| NO GBR | JML GBR
STR 48 95
_J




T 4] 202
all - N\Balok Pracetak
360 || .
l |- 3D22
2\ 3 Kaki D13-100

==

DETAIL POTONGAN A-A
1:100f 1

6 D22

rtopping
2 t Pracetak
U 4l,] 2D22
500
-.)| NBalok Pracetak
360 4 .

l A - 3D22
“N\3Kaki D13-100
I

DETAIL POTONGAN C-C
1:100f 1

6 D22

T3
2022
500
l 3022
\3 Kaki D13-100

|

DETAIL POTONGAN E-E
1:100f 1

T 2D
500 ‘
all - \Balok Pracetak
360 (| .
l - 3D22
N 3 Kaki D13-150

et

DETAIL POTONGAN B-B
1:100f 1

2D22

rtopping
& t Pracetak
o 4\] 2D22

500 \
. all - \Balok Pracetak
l ]‘j 1 “|sp2
)\ 3 Kaki D13-150
I

DETAIL POTONGAN D-D
1:100f 1

2D22

ESaul
|

3D22

\3 Kaki D13-150

=

DETAIL POTONGAN F-F
1:100f 1

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna
hotel
SURABAYA
CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya

e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

@ 1
©

Tul. Angkat D16
1255 ) 1255
N :ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ_ﬂ’Fﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ
N . q 4_ a4 4 N R ;
= e B . 9J g - | A P —————————
. A q .4 4 . . 4_ | ) . < . . .q_. ‘k |
- 3022 — 0 - 1022 - Balok Pracetak
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
{ 375 1000 { 2000 { 1000 375 {
1 1 1 1
@ PENGANGKATAN BALOK BI1-D
1:100 !
J; j 4000
1450 J j 1450 .
1000 ’ 2000 f 1000 Overtopping
” 6022 7 2022 7 6022 7
777 77 pA 7 ALY
= v || === iIZLLLi't( /ﬁlj v, | w2 ==k
T ='3 - ] A B} ) ] A ] |'E7 N
EESPEN . i < | '§§1: '.
=T »3-D22_ - - VI3D'52 < 3D22 — Balok Pracetak
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
375 1000 2000 1000 375
1 1 1

E 1:100

BALOK BI1-D SEBELUM KOMPOSIT

@ 4000

2D22

@ 1

1450 ) , 1450
1000 ] ’ 2000 ’ ] 1000
6 D22 i 2022 i 6 D22
J S
3D22 3D22 3D22
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
1000 2000 1000
1

@ BALOK BI1-D SETELAH KOMPOSIT
1:100 '

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
BALOK INDUK
MELINTANG PRACETAK
(BI1-D)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 49 95 y




HE
nstitut
@ 2000 Tul. Angkat D16 o B opembar

630 630
T T2 ﬂﬂﬂﬂﬂ_“ﬂﬂﬂﬂ_ﬂﬂ_ﬂﬂﬂﬂ_ﬂ < >
-4l 2p22 . R R : -
= | e N R DY i R B Pesonna
A af - . L2 4 .
lsw : - 2 | e— : e . 4 . <_14 | ———] SURABAYA
™ 3Kaki D13-100 L < S ~ I
T_m_f 5D22 5 D22 CATATAN
D13-100 mm D13-100 m Lokasi gedung di Surabaya
DETAIL POTONGAN A-A 375 1 OOO 1000 375 e Kelas Situs Tanah : SE
1:100F ] /| I| /| e KDS :D
o Kategori Resiko al
Balok Pracetak  Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
PENGANGKATAN BALOK BI1-E « Mutu Beton : 30 MPa
1:100 ' REVISI
@ 2000
2D22
1000 ) 1000
' 500 1000 500 /Overtopping
———222 75D ¢ 75022 )/
iﬂ?&»‘ﬁ'«%[’]‘la‘ Pl Pracetek £|22 kil : =2 _ =\ TUGAS AKHIR TERAPAN
500 0 : : : .
0 - e . j[L Bl T ANSNAER . [MODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
l \ _ I 5 = == = = = = =5 5 ] GEDUNG HOTEL PESONNA
\IKald D13-100 5D22 ' 5002 SURABAYA DENGAN BETON
380 PRACETAK
F—— { D13-100 mm D13-100m
375 1000 1000 375
@DETAIL POTONGAN B-E? ’| ’| ’| FUNGSI| BANGUNAN
Balok Pracetak HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai
BALOK BIl1-E SEBELUM KOMPOSIT
1_- 1 00 ] DOSEN PEMBIMBING
Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
:> 2000
2D22
950 » 950 MAHASISWA
500 1000 500
5022 A 2 Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
E sp22 5D22 NRP 10111410000093
l 202 JUDUL GAMBAR SKALA
| 5022 DETAIL PENULANGAN | 1:25
- BALOK INDUK
N3 Kaki D15~
- 5D 5022 MELlNTA(réIG1 !’E?ACETAK
= D13-100 mm D13-100 mm
@DETAIL POTONGAN C-C 1000 1000
_ ' [
<C> BALOK BI1-E SETELAH KOMPOSIT
1:100 !

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 50 95

J




500

Ly

[T

2

a - NBalok Pracetak
“[2D22

e

2 Kaki D13-100

=t

DETAIL POTONGAN A-A
1:100} 1

If
IT

4D22

rtopping
t Pracetak

NBalok Pracetak
“[2D22

. "4
. a

)\ 2 Kaki D13-100

E—

DETAIL POTONGAN C-C
1:100} 1

E
|

4D22

2D22

N2 Kaki D13-100

=t

DETAIL POTONGAN E-E
1:100} 1

2

a - NBalok Pracetak
“[4D22

it

2 Kaki D13-150

==

DETAIL POTONGAN B-B
1:100f 1

If
IT

2D22

rtopping
t Pracetak

. a - N\Balok Pracetak
|42
)\ 2 Kaki D13-150
B

E
|

DETAIL POTONGAN D-D
1:100f 1

2D22

4D22

N\2 Kaki D13-150

|

DETAIL POTONGAN F-F
1:100f 1

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna
hotel
SURABAYA
CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya

e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

E 1:100

1
BALOK BI1-F SETELAH KOMPOSIT @

4950 Tul. Angkat D16
1555 . 1555
000 ﬂ4 | ] I I L 11 areaial
ﬂ. . 4 B a 4 < 4.4 ’ - ) .
: 4 - < — 4 A 2 . -4 <
|:q' q 4 o : q 4 4 .<1. L 4 —
. . - < A ) . 4 A -\ g
2022 4022 2022
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 m
{375 1000 { 2950 { 1000 375 {
’ 1 1 1
@ PENGANGKATAN BALOK BI1-F @ Balok Pracetak
1:100 )
L 4950 L
1 1238 2474 1238 ‘overtopping
7 7022 7 7022 * 7022 g
7.
~ AK n = 5 < o z
<. al- g 4 af . A ' <-4 .j - -
= | -« by la A L
2022 4022 2022
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 m
{375 1000 { 2950 { 1000 375 {
7 1 1 1
@ BALOK BI1-F SEBELUM KOMPOSIT <D> Balok Pracetak
1:100 !
L 4950 L
1 1238 2474 1238 1
7022 7 7022 ” 1022
Y >
<] >
<] >
2022 4022 2022
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
1000 { 2950 L 1000
1

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
BALOK INDUK
MELINTANG PRACETAK
(BI-F)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 51 95 y




6150 Tul. Angkat D16
1937 ) ) 1937
Hﬂ_ﬂﬂﬂﬂﬂjﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂdﬂ:ﬂﬂﬂﬂ_ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ [ 1 I ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ_&ﬂﬂﬂ_ﬂﬂ
'4_ . B < Uu- - B |9 <1.4 . . _A_ ¢ .q.- 4.
—_ 9 o . a 4 4 ) _ 4. . . A 4 ——
= [ 24 - < < ' L B Y 0 < RN
" o ‘ — 7 ~ —A 022 - Balok Pracetak
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
{ 375 1400 { 3350 { 1400 375 {
1 1 1 1
@ PENGANGKATAN BALOK BI2-A
1:100 '
j 6150 j
2100 j 2100 .
1538 ! 3074 ! 1538 Overtopping
7 6022 7 3022 7 6022 7
T 77 2022

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

hotel
SURABAYA

Pesonna

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya

e Kelas Situs Tanah :SE

e KDS :D

o Kategori Resiko |

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

4
' 022 : 08 3022 Balok Pracetak
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
75 1400 3350 | 1400 375 |
1 1 1
@ BALOK BI2-A SEBELUM KOMPOSIT @
1:100 !
® 6150 @>
2100 J 2100 .
1538 ] ’ 3074 ’ ] 1538
6 D22 ’ 3D22 ’ 6 D22

2D22

3022 4D22 3022
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
1400 3350 1400

€ “
1:100

BALOK BI2-A SETELAH KOMPOSIT

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
BALOK INDUK
MEMANJANG PRACETAK
(BI2-A)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 52 95 y




(~ /éw\
' 2 D22
700 2D22 ‘ R
560 \ Balok Pracetak
A . -
;E Aﬁt‘_ = : 3 D22
. L N2 Kaki D13-100
L1 oo|L 500
DETAIL POTONGAN A-A
1:100 '
3D22
e - — |
_s+o_ 1% YA, N Qvertopping
80 T ? _Pelat Pracetak
1 2 D22
790 | 2D22 ° < |
560 \ _ : Balok Pracetak
\ 4
T \Lt: 3 | 402
200 . \
1 L _ 4 N2 Kaki D13-150
L1 oo|L 500

DETAIL POTONGAN D-D

=
-
o
=)

700

2D2

T

200

1

—

T

200

11

1:100

N

560
<7

=)

- /é\
| ) 2 D22
\Balok Pracetak
i\t: | 4D22
(e =2

N2 Kaki D13-150

L1004

500

DETAIL POTONGAN B-B

2D22

3 D22

c

\2 Kaki D13-100

[1004

500

DETAIL POTONGAN E-E

Qvertopping
-7 _Pelat Pracetak

@

1 2D22

P! Balok Pracetak

3 D22

\2 Kaki D13-100

L1004

500

DETAIL POTONGAN C-C
1:100 '

=)

T

11

3D22
[ [ .
|
2 D22
°
%: 4 D22
200
N2 Kaki D13-150
>1oo|l 500

DETAIL POTONGAN F-F
1:100 '

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL POTONGAN 1:12
BALOK INDUK
MEMANJANG PRACETAK
(BI2-A)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 53 95 y




5302 Tul. Angkat D16
1670 ) 1670
NN W I O n oo nanannannaa
¥ . . Pa) : o .4_ : ) . _ﬂA 4
.. o . - g K : a4 g 4. ” q A . - o q . | .
= 2 e p o PV R — .
- o7 o < o = Balok Pracetak
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
{ 375 1400 { 2502 { 1400 375 {
1 1 1 1
@ PENGANGKATAN BALOK BI2-B
1:100 !
L 5302 L 4D22
1 1325 2652 1325 Overtopping
7 5022 7 3022 7 5022 /4
%2 2D22
i < 4 i < 4 . /
a 0 . < . : T " 78
- 2| = = = ' 4

2
e | | s | || s || s | | s || ey | | o | { s | |

Bélok Pracetak

4 D22

3 D22 3D22
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
{ 375 1400 2502 { 1400 375 {
1 1 1
@ BALOK BI2-B SEBELUM KOMPOSIT @
1:100 '
5302 4D22
1325 2652 1325
5022 ” 3022 ” 5022
u{é: 2D22

3022 4D22 3022
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
1400 2502 1400

E 1:100

1
BALOK BI2-B SETELAH KOMPOSIT

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
BALOK INDUK
MEMANJANG PRACETAK
(BI2-B)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 54 95 y




Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

(7 N (r 5\ —— X >
Y 7N . % b ! Pesonna
4\. M . ) A q SUR?A BeAYA
| | |4D22 4 D22 _ 4 D22 VST
: . Lokasi gedung di Surabaya
700 2D22 ; ﬁ _ A _ 700 2D22 ﬁ : . \ 790 2D22 ﬁ \ ¢ Kelas Situs Tanah : SE
>0 \ . Balok Pracetak > \ a - \Balok Pracetak 0 \ - Balok Pracetak . EaDtigori Resico 1
< 1 :

: e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
- /\ 3D22 \ i > 4 D22 \ <7 AN | 3D22 o Mutu Baja Geser  : 400 MPa

200 y 200 200 ) .
L \‘ <7 _\ @) _ L . e_ @ )) L \‘ )) e Mutu Beton : 30 MPa

4 = 3KakiD13-100 - —- < N2KakiD13-150  —- - 3 Kaki D13-100 REVIS|
l 2 Kaki D13-100 l l 2 Kaki D13-100
100 | 500 100 | 500 100 | 500
DETAIL POTONGAN A-A DETAIL POTONGAN B-B DETAIL POTONGAN C-C
1:100 ' 1:100 ' 1:100 '
TUGAS AKHIR TERAPAN
IMODIFIKASI DESAIN STRUKTURY
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

3D22 5 D22 3D22

| FUNGSI BANGUNAN

[ [ [ [
i 77 7% Z Oven‘opping (‘_‘7‘\/ / /—‘W/ [ r/ / [ HOTEL PESONNA
,/ / . 7—Pelat Pracetak ji ji ’ © d Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

4 D22 4 D22 4 D22
L
700 1 2Dp22 & ; g " 7009 D22 & 7009 D22 & Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

o \ | . . | [\Balok Pracetak \ \ MAHASISWA

T - ; . 4 D22 T \ 3 D22 T \ S 4 D22 Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
2001 _ 4 d 200 " ) 200 } NRP 10111410000093
4 L L S A N KakiD13-150 4 L 3 Kaki D13-100 4 L \2 Kaki D13-150 oo Teoin
2 Kaki D13-100
L1004 500 [1004 500 L1004 500 DETAIL POTONGAN | 1:12
| | | BALOK INDUK
MEMANJANG PRACETAK
(BI2-B)
DETAIL POTONGAN D-D DETAIL POTONGAN E-E DETAIL POTONGAN F-F
1:100 ' 1:100 ) 1:100 )

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 55 95

J




AN,

o<l fleo
700 | 2p2 ! -

560 \ ] 4 <\Balok Pracetak
— 4D22
200 " ‘ 4 - 4
L - AN\ 3 Kaki D13-100
1.1001—500—1

2 Kaki D13-100
DETAIL POTONGAN A-A
1:100} 1

5D22

[ortonnon

" | 4D22

.4

560 \ AN q\ﬁajgk Pracetak
— 4D22
e wars:
o N\ )\ 3Kaki D13-100
1 500.
i A —

2 Kaki D13-100
DETAIL POTONGAN C-C
1:1005 )

5D22

4D22
7002 D22
4D22
| e
4 3 Kaki D13-100
2 Kaki D13-100
1.1001—500—1

DETAIL POTONGAN E-E
1:100f ]

/- ———— ‘
Y77 p dz de 722 Quertopping
Wz}m Fegsd Pelat Pracetak

- : 4D22
700 | 2Dz 4!-7 '

4 NBalok Pracetak

E - —| Y3022
200 N ]
S —

N \2 Kaki D13-150

ot

DETAIL POTONGAN B-B
1:1005 ]

\Balok Pracetak
§l4 3D22

Z4A \2 Kaki D13-150

fwo*—.soo—T

DETAIL POTONGAN D-D
1:1005 ]

3 D22

3610 Tul. Angkat D16
1137 . 1137
L1 !ﬂ_ﬂ_ﬂ ﬂ_ﬂﬂﬂﬂ_ﬂ‘ﬂ_ﬂvﬂﬂ_ﬂﬂ |
=] d . g ‘ 4. 'q_
' A < —
. a N o q'A. . _ . .
< . <1. ) ’ | d. ._ ZI& M a 4 . : ::
. 4022 . — o 4D22 - Balok Pracetak
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
1400 { 810 { 1400 375 {
1 N 1
PENGANGKATAN BALOK BI2-C
1:100 !
3610 Ve
902 1806 902 Overtopping
7 3022 7 5022 7

Bélok Pracetak

4 D22

4022

[E: N o I

4D22

E 3D22
200

<4 \2 Kaki D13-150

f1001—5oo—1

DETAIL POTONGAN F-F
1:1005 ]

i

D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
1400 810 1400 375
1
@ BALOK BI2-C SEBELUM KOMPOSIT
1:100 '
361 O 4D22
902 ) 1806 902
i 3D22 i 5D22
u{é: 2D22
<
3D22 4D22
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
1400 { 810 { 1400

BALOK BI2-C SETELAH KOMPOSIT

1:100

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
BALOK INDUK
MEMANJANG PRACETAK
(BI2-C)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 56 95 y




T2
— -
4D22
I |l—— -
7°°T2D22 d!_ :
50 \ 3 NBalok Pracetak
: il M By
= .| 4D22
e (Y 4 4
4 : : 2 Kaki D13-100

3 Kaki D13-100

ot

DETAIL POTONGAN A-A
1:1005 ]

5D22

I I .
W@%QZ%&/{# Qvertopping
7 iy

]
e

Balok Pracetak

4022

2 Kaki D13-100
3 Kaki D13-100

twot—soo—T

DETAIL POTONGAN C-C
1:100f ]

5D22

4 D22

4D22

200 “ ‘ ‘
<4 2 Kaki D13-100

3 Kaki D13-100
pet——

DETAIL POTONGAN E-E
1:100f ]

—

2

T - |[ 4 . q,‘ 4D22
m |0 | -

880 T NBalok Pracetak

l% — 3D22
4 2 Kaki D13-100

ot

DETAIL POTONGAN B-B
1:1005 ]

3 D22

T rtopping

t Pracetak
- 9| [4D2
700 | 2D22 R
560 - ok Pracetak
I — 5 | 302
- J
-4 _l_ - A \2 Kaki D13-100

1.1001.—500—1

DETAIL POTONGAN D-D
1:1005 ]

3 D22

3D22

11

\2 Kaki D13-100

1.1001—500—1

DETAIL POTONGAN F-F
1:100f ]

O ©

E 1:100

2700 Tul. Angkat D16
850 ] 850
L0 0 0ma 110t
VAN <
- N - gd.. ———
T -~ ~~_Balok Pracetak
D13-100 mm D13-100 mm
{ 375 1350 { 1350 375 {
1 1 1
@ PENGANGKATAN BALOK BI2-D
1:100 '
2700 Vau
' lers 1350 675 Overtopping
5D22 7 3022 7 5 D22 g
2 “/ { 2D22
i 2 217
Bélok Pracetak
D13-100 mm D13-100 mm
375 1350 1350 375
1 1 1

BALOK BI2-D SEBELUM KOMPOSIT

2700
675 1350 675
5D22 i 3D22 i 5D22
ZH

D13-100 mm
1350

D13-100 mm
1350

@@

4D22

2D22

BALOK BI2-D SETELAH KOMPOSIT

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
BALOK INDUK
MEMANJANG PRACETAK
(BI2-D)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 57 95 y




NBalok Pracetak
4D22

. ] g
200 - B

<1 4 \,ZKakiD13-100
pop—=—t

DETAIL POTONGAN A-A
1:1005 ]

5D22

rtopping
t Pracetak

- [\Balok Pracetak
4D22

A \2 Kaki D13-100

twot—soo—T

DETAIL POTONGAN C-C
1:100f ]

5D22

HH

4022

N \2 Kaki D13-100

fwot—soo—t

DETAIL POTONGAN E-E
1:100f ]

\Balok Pracetak

3D22

N2 Kaki D13-100

ot

DETAIL POTONGAN B-B
1:1005 ]

—

00

-

3 D22

rtopping
t Pracetak

2D22 .
560 4 NBalok Pracetak
l I 3D22
_l_ - A2 Kaki D13-100
1.1001.—500—1

DETAIL POTONGAN D-D
1:1005 ]

3 D22

i

1

1

3D22

\\2 Kaki D13-100

1.1001—500—1

DETAIL POTONGAN F-F
1:100f ]

2700 Tul. Angkat D16
850 ] 850
L0000 Lol
P Y2 -
. YL
4:.. q. 4 AR C )
P T e
L . ) L )
102 1D Balok Pracetak
D13-100 mm D13-100 mm
{ 375 1350 { 1350 375 {
1 1 1
@ PENGANGKATAN BALOK BI2-E
1:100 )
2700 ]
' lers 1350 675  'Overtopping
5022 7 3D22 7 5D22 g
7 7 1A 2022
Bélok Pracetak
D13-100 mm D13-100 mm
375 1350 1350 375
1 1 1

O ©

BALOK BI2-E SEBELUM KOMPOSIT

E 1:100

2D22

2700
675 1350 675
5D22 i 3D22 i 5D22
<
<
</
4D22 3D22 4D22
D13-100 mm D13-100 mm
1350 1350

©

BALOK BI2-E SETELAH KOMPOSIT

E 1:100

IS

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

&

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
BALOK INDUK
MEMANJANG PRACETAK
(BI2-E)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 58 95 y




h | - ’ 4 NBalok Pracetak
' 44022

4 . —\2 Kaki D13-100

=

DETAIL POTONGAN A-A
1:1005 ]

5D22

Y /Z/L//_//Z////// Quertopping
DG poo

L

NBalok Pracetak
4D22

A2 Kaki D13-100

E—

DETAIL POTONGAN C-C
1:100f ]

5D22

4022

<4 A\2 Kaki D13-100

=

DETAIL POTONGAN E-E
1:100f ]

2

- \Balok Pracetak
.| 3D22

-+ 2 Kaki D13-100

>

DETAIL POTONGAN B-B
1:1005 ]

3 D22

[ T ]
/////// 7z ////ﬂ Quertopping
Bl 27 //]wzmm'

NBalok Pracetak
3D22

Sh2 Kaki D13-100

=

DETAIL POTONGAN D-D
1:1005 ]

3 D22

3D22

-+ \2 Kaki D13-100

=

DETAIL POTONGAN F-F
1:100f ]

2700 Tul. Angkat D16
850 850
T L1 01
24 Y2
. Ul < .
di .4 a4 e '.A. : : - )
. . R m
L . ) - : g . -
102 3022 1D Balok Pracetak
D13-100 mm D13-100 mm
{ 375 1350 { 1350 375 {
1 1 1
@ PENGANGKATAN BALOK BI2-F
1:100 !
2700 ]
' lers 1350 675  'Overtopping
5022 7 3D22 7 502/
7 L A/
2 : i e 2
|- 7 . [ i
4 4 4 ’ / 4
. “' et g
. . /f : . B fﬂ\ -4
B = =7 - <V —& ] j
1022 3022 1022 Balok Pracetak
D13-100 mm D13-100 mm
\, 375 1350 \, 1350 375 \,
1 1 1
@ @ BALOK BI2-F SEBELUM KOMPOSIT
1:100 '
2700
675 1350 675
502 3022 7 5022
< %
< >
<] >
4022 3022 4D22
D13-100 mm D13-100 mm
1350 1350

©

1
@ BALOK BI2-F SETELAH KOMPOSIT
1:100 '

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
BALOK INDUK
MEMANJANG PRACETAK
(BI2-F)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 59 95 y




6150 Tul. Angkat D16
1937 ) ) 1937
ﬂﬂ_ﬂﬂﬂﬂﬂqﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂdﬂ:ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ_IL_ﬂ_jl: R
- .4 " o - < S 2 a a .-
= A . 4g A 4 . 4 < N . . A » o
- < . 4 .4 g s L 54 L <.1' g _ <
':."4-«' e s ) '._4.' e 44 MR + -A'_ ha : A ‘ % - T; “ -'-4'7 : P '>\
T Y YR 4 s 4 R o, T g . 4 o S 4 R
3D22 4D 3022 Balok Pracetak
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
{375 1400 { 3350 1400 375 {
1 { 1
@ PENGANGKATAN BALOK BI2-G
1:100 '
j 6150 j
2100 j j 2100 .
j 1538 ] ! 3074 ! 1538 Overtopping
7 6022 7 3022 6022 7
7Y 77, 202
z|== (== 2 1F
—"ZZEEEEEEEEEEEEEEEIIEE
' 3022 1D 3022 Balok Pracetak
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
{ 375 1400 3350 1400 375 {
1 1
@ BALOK BI2-G SEBELUM KOMPOSIT <D>
1:100 '
i 6150 :>
2100 J j 2100 .
1538 ] ’ 3074 ’ 1538
6 D22 i 3D22 6 D22

2D22

3022 4D22 3022
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
1400 3350 1400

BALOK BI2-G SETELAH KOMPOSIT
1:100 '

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
BALOK INDUK
MEMANJANG PRACETAK
(BI2-G)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 60 95 y




Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Overtopping

6 L] [J
T 2) (i ) Py 7_Pelat Pracetak Pesonna
—— ya) —— —— = hotel
. . A . .
_ 4 2D22 N : 2 D22 _ 2D22 CATATAN
00 | 2022 | 0 | opp | 8 0 | 2022 | ® < a9\ 2 Kelon Stos Tanah - O

560 : 560 : 560 ' ¢ KDS :D

\ A . Balok Pracetak \ il V4 a | Balok Pracetak \ _ | Balok Pracetak «Katogori Resko .1

\ V| A \ : : \ _ e Mutu Baja Lentur ~ : 400 MPa
i \ g ) .| 3022 ;E \ - N | 4D22 200 ) i . - \ | 3D22 e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
L \‘ ¢ /% : | A4 ,% L \‘ . )%  Mutu Beton : 30 MPa

+_

4 \2 Kaki D13-100 —— - \2 Kaki D13-150 —— - 4 \2 Kaki D13-100 REVIS|
1100 |l 500 T1 oo# 1100 |l 500 T1 ooT 1100 |l 500 T1 004
DETAIL POTONGAN A-A DETAIL POTONGAN B-B DETAIL POTONGAN C-C
1:100 ) 1:100 ) 1:100 )
TUGAS AKHIR TERAPAN
IMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK
3D22 6 D22 3D22
. | [ [ . , . | /| [T . . | [ [ . FUNGSI BANGUNAN
&0 Y, 71777/ _Qvertopping /I [ ] T [ ] |
) ¥ ?_Pelat Pracetak 140 (ﬂ o @ 140 — @\ HOTEL PESONNA
_800_ T / (_Pelat Praceta _l_ _l_ Ketinggian 9 lantai
<
] DOSEN PEMBIMBING
: | 2D22 2 D22 2 D22
700 2 D22 A ¢ _ N 7009 D22 o 7009 D22 ° Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
> \ & | . A \Balok Pracetak \ \ MAHASISWA

T - \ = TT% =
_ N | 4D22 N | 3D22 N | 4D22 Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
T : ] . S 1 T T NRP 10111410000093

\2Kaki D13-150 \2KakiD13-100 - \2 Kaki D13-150 SR Teom
L1004 500 1100T L1004 500 1100T L1004 500 {1004 DETAIL POTONGAN | 1:12
| | | | | | BALOK INDUK
MEMANJANG PRACETAK
(BI2-G)
DETAIL POTONGAN D-D DETAIL POTONGAN E-E DETAIL POTONGAN F-F
1:100 ' 1:100 ) 1:100 )

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 61 95

J




IS
@ 6150 Tul. Angkat D16 E@J Teknolog

Sepuluh Nopember
1937 ) ) 1937
ﬂﬂ__ﬂﬂﬂﬂﬂjlﬂﬂﬂﬂﬂﬂ_ﬂdﬂ:_ﬂ L 1 1 1 _ﬂ L1 1 1 IL_II__VHT_H 1 ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ_&ﬂﬂﬂﬂ_ﬂﬂ
P e 2 B I S Pesonna
—— R - .9 ) : . .. 4 . . R A . . : a4 — hotel
A B . . ._4 .4y s . . A . ) ; o o . . . < . . . < o SURABAYA
_4_ < . . A < - 4 f < . - .. )
'::_ < 4 a4 j : T e 4 4 q .-g .7 \J CATATAN
| = A : T0m ' : 3022 - Balok Pracetak Lokasi gedung di Surabaya
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm * Kelas Situs Tanah : SE
375 1400 3350 1400 375 :Egégori Resiko fﬁ
1 1 1 1 « Mutu Baja Lentur ~ : 400 MPa
@ PENGANGKATAN BALOK BI2-H TMuuBoon 30 MPa
1:100 : REVISI
i 6150 j
2D22
2100 ) ) 2100
j 1538 ] ! 3074 ! ) 1538 Overtopping
7 6022 7 3022 7 6022 7
77 7. 7
HzzAr .| .| 7. |2 Z /'I'? 7z .| .| A
R J _ ; @ [4] o 1 ' T 0T8T T NEEN IEEESEN ) TUGAS AKHIR TERAPAN
L S0 all . ) . . 1. . : . < . - a 4 ) ’
B y 2 A 'f ' 1a 1 |- B N 3 1 MODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
Rl g % I ) I _ S U i/ I PR N R P I A I O L el GEDUNG HOTEL PESONNA
4_1/ L= 4| e .Z' - a : J : || | I I | |7 S \\.; , SURABAYA DENGAN BETON
g - - a j Ml - 2 L L 4 a
300 on 207 Balok Pracetak PRACETAK
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
L375 1400 3350 1400 375 L L
'| 1 HOTEL PESONNA

DOSEN PEMBIMBING

<> [1 100 BALOK BI2-H SEBELUM KOMPOSIT <D> Kot o antal

6150 Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
2100 J j 2100
1538 ) 7 3074 7 ) 1538 e
6 D22 i 3D22 i 6 D22 Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093
Y > JUDUL GAMBAR SKALA
(( g DETAIL PENULANGAN 1:25
BALOK INDUK
MEMANJANG PRACETAK
(BI2-H)
3D22 4D22 3D22
D13-100 mm D13-150 mm D13-100 mm
1400 3350 1400
@ ( BALOK BI2-H SETELAH KOMPOSIT @
1:100 '

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 62 95

J




( /éw\
. N
M _a 4 2D22
‘ .
' Balok Pracetak
3D22
e )
4 2 Kaki D13-100
500

DETAIL POTONGAN A-A

7] Qvertopping

Balok Pracetak

2 Kaki D13-150

/ / / 3D22
TS oz
L[/
A 2 D22
700 e
560 |
< 4 D22
A .
1l \& _ /&
500
DETAIL POTONGAN D-D
1:100 )

7 _Pelat Pracetak

( /éw\
- 2D22
‘ AV
4 A Balok Pracetak
<
4D22

500

2 Kaki D13-150

DETAIL POTONGAN B-B

2D22

3 D22

500

2 Kaki D13-100

DETAIL POTONGAN E-E

Qvertopping
-7 _Pelat Pracetak

_ 2D22
®
q.
' Balok Pracetak
A 3D22
e e o
= 2 Kaki D13-100
500

DETAIL POTONGAN C-C

3 D22

1

2D22

4 D22

2 Kaki D13-150

500

DETAIL POTONGAN F-F

IS

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

&

Pe§qpna

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL POTONGAN 1:12
BALOK INDUK
MEMANJANG PRACETAK
(BI2-H)
KODE GBR | NO GBR | JML GBR
STR 63 95 y




Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah : SE
e KDS :D

.«.Az K1»AF-.<1-A2 ‘ﬂ_m .m.m K1_Az. L ¢ Kategori Resiko all

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

5700

] = 3] = ) L i :
lQ_AZ 1-A1 1A1 1-A1 1-A1 1-A1 1-A1 .K1-A1 KoA2

5000

lz_ﬂ ‘(1-}\1 .<1-A1 ‘(1-}\1 .<1-A1 ‘(1-}\1 .ﬂ -A1 .K1-A1 KZ-AZ. TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]

3000

el el - GEDUNG HOTEL PESONNA
lQ_AZ l«-m .m-m ‘<1-A1 .m At . . .m-m K1-A1 K2-A2. SURABAYA DENGAN BETON

PRACETAK

5000

FUNGSI BANGUNAN

K2-A2 K1-A1 K1-A1 K1-A1 K13A1 KIA1 K2-A1 K1-A1 K1-Af K2-A2 HOTEL PESONNA

. %‘T} Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA
3450 6900 6900 6900 6900 6900 6900 6900
A B C D E F G H [ Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
© © © © © © © © © D T o aiane

Keterangan :

K1-A1 : Kolom Interior 1 (75/75) JUDUL GAMBAR | SKALA
K1-A2 : Kolom Ekterior 1 (75/75) DENAH KOLOM GROUND| 1:200
K2-A1 : Kolom Interior 2 (75/100) FLOOR

K2-A2 : Kolom Eksterior 2 (75/100)

DENAH KOLOM GROUND FLOOR

1:100

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 64 95

J




Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

) B ) ) ) o) - £ S
'Q_M 1-A3 1-A3 1-A3 1-A3 1-A3 1-A3 1-A3 Ko-AL

5000

!2-A4 ‘(1-/\3 lﬂ -A3 ‘K1-A3 lﬂ-Afi ‘(1-A3 lﬂ-A:S .ﬂ -A3 K2-A4. TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]

3000

R e GEDUNG HOTEL PESONNA
lQ_M ‘<1-A3 ‘<1-A3 “m-Aa .<1 A3 . . .<1-A3 ‘m-As K2-A4. - SURABAYA DENGAN BETON

PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

5000

HOTEL PESONNA

Ko-h4 K1-A3 K1-A3 K1-A3 K14A3 KZA3 243 K1-A3 K1-A3 K2-A4
. . . . . . . . . . {)’ Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA
3450 6900 6900 6900 6900 6900 6900 6900
A B C D E F G H [ Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
© © © © © © © © © D T o aiane

Keterangan :
K1-A3 : Kolom Interior 1 (75/75) JUDUL GAMBAR | SKALA
K2-A3 : Kolom Interior 2 (75/100) DENAH KOLOM 2ND-4TH| 1:200
K2-A4 : Kolom Eksterior 2 (75/100) FLOOR

DENAH KOLOM 2ND-4TH FLOOR

1:100

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 65 95

J




lQ_BZ ‘<1-B1 .m-m ‘<1-B1 .m-m ‘<1-B1 .m B .K1-B1 K2-B2.
(e}
[}
Q|
0|

lQ_BZ !m-m .ﬂ-sw lm-m .<1-81 !m-m .« -B1 .K1-B1 K2-B2
[}
Q|
(e}
™|

.K2-81 K2-B1

lZ-BZ lﬂ-m lﬂ-m lﬂ-m lﬂ B1 lﬂ-m ; K1-B1 K2-B2
o
[
[}
LO)|

.V\Z-BZ K1-B1 K1-B1 K1-B1 .K1 B1 .Kz-Bw K2-B1 K1-B1 K1-B1 KZ-B”.

3450 6900 6900 6900 6900 6900 6900 6900
® ® © © ® © © © O
Keterangan :

K1-B1 : Kolom Interior 1 (75/75)
K2-B1 : Kolom Interior 2 (75/100)
K2-B2 : Kolom Eksterior 2 (75/100)

1:100

DENAH KOLOM 5TH-8TH FLOOR

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko al

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA

DENAH KOLOM 3RD-4TH| 1:200
FLOOR

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 66 95

J




Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

\/\ VAV 3 D25 @ 12 D25

2D16 3Kak\i\D16-120 XN
| ~ | Pesonna

N hotel

3 D25 3 D25 SURABAYA

750

4900

] — Tp] AN o e Kelas Situs Tanah :SE
: 0 L [ | *KDS :D

o Kategori Resiko |
A 300 Lz 750 2 2D16 e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
Konsol Kolom J;  Mutu Baja Geser  : 400 MPa

e Mutu Beton : 30 MPa
DETAIL POTONGAN A-A
|| 1:100 '

REVISI
|| 12 D25
3 Kaki D16 - 150

= TUGAS AKHIR TERAPAN

300 S L
NN \ '.' / To) J‘g CATATAN
2 D16 ol C } @ & < Lokasi gedung di Surabaya

750

3 Kaki D16 - 150

3 < JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]

8 GEDUNG HOTEL PESONNA

N~ SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

4200

N FUNGSI BANGUNAN
® 750

Vi Vi

7 7 HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

C DETAIL POTONGAN B-B
7.'700 ] DOSEN PEMBIMBING

12 D25 Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

” 3 Kaki D16 - 120 12 D25 MAHASISWA
T adl : 3 Kaki D16 - 120

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

750

11 o q
@ JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
A 4 KOLOM K1-A1
T \VAY \VAY Nl o

750 750 N
,I ,I ,I ,I 750

750

DETAIL POTONGAN 1-1 [1 100 DETAIL POTONGAN 2-2 : DETAIL POTONGAN C-C
] " ! 1.100 I

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 67 95

J




Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

\/\ VAV 3 D25 @ 12 D25

3 Kaki D16 - 120 :

N

3 D25 R | . Pesonna

N hotel

3 D25 2 D16 SURABAYA

750

4900

] — Tp] AN LL o e Kelas Situs Tanah :SE
| ™ | N «KDS D

N
o Kategori Resiko |
,300] 750 ,\2D16 «Mutu Baja Lentur - 400 MPa

Konsol Kolom i ! J; ’ e Mutu Baja Geser  : 400 MPa

e Mutu Beton : 30 MPa
DETAIL POTONGAN A-A
|| 1:100 '

REVISI
|| 12 D25
3 Kaki D16 - 150

= TUGAS AKHIR TERAPAN

300 S L
A W\ \7 To) J‘g CATATAN
2 D16 ol C [/ @ & < Lokasi gedung di Surabaya

750

3 Kaki D16 - 150

3 < JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]

8 GEDUNG HOTEL PESONNA

N~ SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

4200

N FUNGSI BANGUNAN
® 750

Vi Vi

7 7 HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

C DETAIL POTONGAN B-B
7.'700 ] DOSEN PEMBIMBING

12 D25 Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

” 3 Kaki D16 - 120 12 D25 MAHASISWA
T adl : 3 Kaki D16 - 120

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

750

11 o q
@ JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
A 4 KOLOM K1-A2
T \VAY \VAY Nl o

750 750 N
,I ,I ,I ,I 750

750

DETAIL POTONGAN 1-1 [1 100 DETAIL POTONGAN 2-2 : DETAIL POTONGAN C-C
] " ! 1.100 I

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 68 95

J




Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

3 D25 @ 12 D25
3 Kaki D16 - 120 g@o

N | 2 | Pesonna
s \|—1 1 Iz
T} N CATATAN
\ \/\ \/\ @ k— 4 @ Lokasi gedung di Surabaya
> > X | LL N Ii e Kelas Situs Tanah : SE
N e KDS :D
2D16 300 750 ¥ o Kategori Resiko |
Dikd B _\2D16 « Mutu Baja Lentur ~ : 400 MPa
3 D25 3 D25 ‘G> e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
300 ¢ Mutu Beton : 30 MPa
SN 17 REVISI
T S s s | ), DETAIL POTONGAN A-A
@ I et 1|2 D16 gl == /@ 1:100 .
o
"
Konsol Kolom
I T T 1| 3Kakipi6-150 12025
MIT T T T I 1T 1T T . 3 Kaki D16 - 150
i = TUGAS AKHIR TERAPAN

b d MODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
e GEDUNG HOTEL PESONNA
o’ N SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK
12 D25
1 FUNGS| BANGUNAN
3 Kaki D16 - 120 750

N 7 7 HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

C DETAIL POTONGAN B-B
1:100 ] DOSEN PEMBIMBING

; Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

R A AVAZ S — = VN — 12 D2
750 750 > , MAHASISWA
/I Il /I /l 3 Kakl D1 6 = 120
: N Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

@ 3200

750

ya
Vi

JUDUL GAMBAR SKALA

750

DETAIL POTONGAN 1-1 DETAIL POTONGAN 2-2
1:100 ) 1:100 )

KOLOM K1-A3

F DETAIL PENULANGAN 1:25
N

DETAIL POTONGAN C-C
1:100 '

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 69 95

J




Konsol Kolom

2D16
3 D25 3 D25
300
\ \ z -
LTI | 2 D16 gl — =] /@
K Sim ™M
o
o
N~

3 Kaki D16 - 150

@ 3200

2500

12 D25
3 Kaki D16 - 120

ya

1:100

750

\ IT " A\l 1
700

ya ya

ya

—t
700

©

Vi

7 7

DETAIL POTONGAN 1-1

1:100

7

7

DETAIL POTONGAN 2-2

12 D25
3 Kaki D16 - 120
| ﬁi v @]l i
. L O
N
€ 1T 2 @

1 |

N

300 700

ya

N

2D16

Vi

1:100

1:100

7

D

7

DETAIL POTONGAN A-A

700

12 D25
3 Kaki D16 - 150

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN

DETAIL POTONGAN B-B

700

12 D25
3 Kaki D16 - 120

700

Vi

ya

7

7

DETAIL POTONGAN C-C

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA

DETAIL PENULANGAN 1:25
KOLOM K1-B1

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 70 95

J




N
@ 12 D25 [@J Institut
3 D25 3 Kaki D16 - 120 Sepuub Nopernber
\/ N \/\ N A ”
2D16 \ : : L
S| I Pesonna
3 D25 3 D25 @ (o] 8 @ SURABAYA
300 N
4\ G . T g < | CATATAN
[ [|2pt6 g & % @ o { " Kelaw Situs Tanah - SE
™ e KDS :D
8 [T ) 300 . 750 2 2D16 o Kategori Resiko il
N~ e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
Konsol Kolom @ o Mutu Baja Geser  : 400 MPa
o Mutu Beton : 30 MPa
S [1 100 DETAIL POTONGAN A-A REVISI
12 D25
. 3 Kaki D16 - 150
[ [ 7
§ 1 TUGAS AKHIR TERAPAN
. o p
= 3 Kaki D16 - 150 S IMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
o - GEDUNG HOTEL PESONNA
N | SURABAYA DENGAN BETON
< PRACETAK
1 FUNGSI BANGUNAN
V # # HOTEL PESONNA
i DETAIL POTONGAN B-B rfetnagian ot
1:100 ] DOSEN PEMBIMBING
12 D25 12 D25 Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
[ L0 3 Kaki D16 - 120
g 3 Kaki D16 - 120 P S MAHASISWA
. r Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
(o 2 18 I 1 1 N | 1 I | | I 1 o d NRP 1011410000093
T I 1 N O N 1 I | 1 S |'
™~ Qi; S JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
4 C v C E 1 KOLOM K2-A1
) 1000 ) o750 i —
’ . ’ ’ . 750 )
DETAIL POTONGAN 1-1I 1100 DETAIL POTONGAN 2-2I DETAIL POTONGAN C-C
. 1:100 '
KODE GBR | NOGBR | JML GBR
S
TR 71 95 D




N
@ 12 D25 [@J Institut
3 D25 3 Kaki D16 - 120 Sepuub Nopernber
\/ N \/\ N A ” .
3 D25 = g 11 8 Pesonna
3 D25 0 2 SURABAYA
300 2D16 <i> I 4 j P~
4\ G T g < CATATAN
[ I|2pt6 g & ¥ @ e — { 2 Kelon Stos Tanah - O
. A 3 «KDS :D
8 [T ﬁ’ ) 300 . 750 2 2D16 o Kategori Resiko il
N~ e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
Konsol Kolom @ o Mutu Baja Geser  : 400 MPa
o Mutu Beton : 30 MPa
» DETAIL POTONGAN A-A REVISI
] I 1100 !
12 D25
. 3 Kaki D16 - 150
[ [ 7
§ 1 TUGAS AKHIR TERAPAN
. (@) q
= 3 Kaki D16 - 150 S IMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
o - GEDUNG HOTEL PESONNA
N SURABAYA DENGAN BETON
< N PRACETAK
1 FUNGSI BANGUNAN
# # HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai
DETAIL POTONGAN B-B
1:100 ] DOSEN PEMBIMBING
12 D25 12 D25 Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
[ L0 \ 3 Kaki D16 - 120
\ 3 Kaki D16 - 120 M 2 — MAHASISWA
. r Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093
(o 2 18 I 1 1 N | 1 I | | I 1 o d
T I 1 N O N 1 I A | N S |'
™~ Qi; S JUDUL GAMBAR SKALA
DETAIL PENULANGAN | 1:25
4 C v C 1 KOLOM K2-A2
) 1000 ) o750 i —
’ . ’ ’ ) 750 )
DETAIL POTONGAN 1-1| . DETAIL POTONGAN 2-2. DETAIL POTONGAN C-C
KODE GBR | NOGBR | JML GBR
S
TR 72 95 D




\
@ 12 D25 [@J Institut
3 D25 3 Kaki D16 - 120 L —
g I‘ L J
o I ) S Pesonna
1{ i)\» o) o /Zj 53 SURABAYA
},& ~—
» ° ‘ CATATAN
\/ N \/\ V% Q Lokasi gedung di Surabaya
\ e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
2D16 A 300 . 750 A 2D16 o Kategori Resiko |
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
3 D25 3 D25 o Mutu Baja Geser  : 400 MPa
300 ¢ Mutu Beton : 30 MPa
\{ \ DETAIL POTONGAN A-A REVISI
T 12006 gl — = /@ 1100 !
™
8 12 D25
N
Konsol Kolom 3 Kaki D16 - 150
| O O | L[| Il [[| 3KakiD16-150 " 7
| N | I | I | I 1| .
TUGAS AKHIR TERAPAN
o q
o 8 IMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
S @ - GEDUNG HOTEL PESONNA
g . SURABAYA DENGAN BETON
12 D25 PRACETAK
AN FUNGSI BANGUNAN
\ 3 Kaki D16 - 120 750
7 7 HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai
- DETAIL POTONGAN B-B
0 1:100 ] DOSEN PEMBIMBING
; 12 D25 Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
T N | S ‘VA\Q g i 3 Kaki D16 - 120
) 1000 ) ) 750 ) P S MAHASISWA
’ . r Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093
DETAIL POTONGAN 1-1 DETAIL POTONGAN 2-2 o !
' 1:100 ' 8 I. JUDUL GAMBAR SKALA
E DETAIL PENULANGAN | 1:25
‘ KOLOM K2-A3
Lo
750
DETAIL POTONGAN C-C
1:100 )
KODE GBR | NOGBR | JML GBR
S
TR 73 95 )




\
@ 12 D25 [@J Institut
73 D25 3\ Kaki D16 - 120 gzgg?ég%opember
- I‘ L J
; o . 11 8 Pesonna
o hotel
o) o gz j 53 SURABAYA
},& ~—
\ » ° L CATATAN
Lokasi ged di Surab.
Vv % sl | e e T o
*«KDS :D
7 300 7 750 a 2D16 o Kategori Resiko il
3 D25 @  Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
3 D25 ¢ Mutu Baja Geser  : 400 MPa
300 M e Mutu Beton : 30 MPa
4 % DETAIL POTONGAN A-A REVISI
O] | 2 016 gl === =~ 1:100 '
™ ?
8 12 D25
N
Konsol Kolom 3 Kaki D16 - 150
| O O | L[| Il [[| 3KakiD16-150 " 7
M I I | I | O 1 | j
TUGAS AKHIR TERAPAN
o o
o 8 IMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
S @ - GEDUNG HOTEL PESONNA
g SURABAYA DENGAN BETON
12 D25 N PRACETAK
AN FUNGSI BANGUNAN
\{ 3 Kaki D16 - 120 750
# # HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai
DETAIL POTONGAN B-B
3 1:100 ] DOSEN PEMBIMBING
N~
; 12 D25 Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.
T N | S ‘V\! g i 3 Kaki D16 - 120
) 1000 ) ) 750 ) P S MAHASISWA
’ . r Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093
DETAIL POTONGAN 1-1 DETAIL POTONGAN 2-2 o d
' 1:100 ! 8 I. JUDUL GAMBAR SKALA
E DETAIL PENULANGAN | 1:25
‘ KOLOM K2-Ad4
N
750
DETAIL POTONGAN C-C
1:100 )
KODE GBR| NO GBR | JML GBR
S
TR 74 95 y




@ 3200

ya ya
7 7

DETAIL POTONGAN 1-1

ya

A \/\/ \/v
2D16
3 D25 3 D25
300
\ \ z -
[ ICLILTC T 2016 §l — =] /@
o
N
Konsol Kolom
U ] | |_[[| 3KakiD16-150
| N N I | | [l [
o
(@)
2 ®
12 D25
q{ 3 Kaki D16 - 120
(@)
|X@)
’\
1\ \ 1T \/_LI_LI__ I | A‘\/_LI__
950 700

Vi

7

7

1:100

DETAIL POTONGAN 2-2

12 D25
3 Kaki D16 - 120

: {

950

= %2

L

300 700 2D16

Vi ya

7 7

D

DETAIL POTONGAN A-A

1:100

1:100

950

12 D25
3 Kaki D16 - 150

N
. b Ne| o
700

DETAIL POTONGAN B-B

950

12 D25
\ 3 Kaki D16 - 120
<
NeL_a
" 700

DETAIL POTONGAN C-C

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA

DETAIL PENULANGAN 1:25
KOLOM K2-B1

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 75 95

J




@ 3200

ya ya
7 7

DETAIL POTONGAN 1-1

A \/\/ \/v
3 D25
3 D25
300 2 D16
\ \ z -
[ ICLILTC T 2016 §l S @
o
N
Konsol Kolom
U ] I [[ [[ [[| 3KakiD16-150
| N N I | | I I [T T
o
(@)
2 ®
12 D25
q{ 3 Kaki D16 - 120
(@)
|X@)
’\
1\ \ 1T \/_LI_LI__ I | s A‘\/_LI__
950 700

ya Vi
7 7

DETAIL POTONGAN 2-2
1:100

D

12 D25
3 Kaki D16 - 120

[1°79

N

:

!

- —

950

@

300

NI |y

700

Vi

2 D16

ya

7

D

7

DETAIL POTONGAN A-A

1:100

950

12 D25
3 Kaki D16 - 150

Vi

DETAIL POTONGAN B-B
1:100 '

950

12 D25
3 Kaki D16 - 120

-yﬂ

1:100

DETAIL POTONGAN C-C

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA

DETAIL PENULANGAN 1:25
KOLOM K2-B2

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 76 95

J




&

)

00/ ]

1300

600

1300

7 & ¥

C

\\//\\/ | | ) \\
750

1

/NN
I /V\L/ I

I

7100 DETAIL SAMBUNGAN ANTAR KOLOM K1

700

750

700

2 Kaki D16 - 150
4 Buah

(» ® ® @‘
I 11112 D25

750

7/ y4
7 7

DETAIL POTONGAN A-A
1:100} '

2 Kaki D16 - 150
4 Buah

(® . ® @“
I 1112 D25

DETAIL POTONGAN B-B
1:100} '

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN
Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA

DETAIL SAMBUNGAN 1:15
ANTAR KOLOM K1

KODE GBR | NOGBR | JML GBR

STR 77 95

J




600

1300

600

/BN

1 \J/\/ 1
1000

7100 DETAIL SAMBUNGAN ANTAR KOLOM K2

&

1300

1

AAARR

VA

T

1000

950

2 Kaki D16 - 150

4 Buah

16 D25

DETAIL POTONGAN A-A
1:100} '

2 Kaki D16 - 150

4 Buah

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pe§qpna

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |
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e Mutu Beton : 30 MPa
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1 5 T 1 5 “ * « * Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
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IS

Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |

e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa
e Mutu Baja Geser  : 400 MPa
e Mutu Beton 30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]

GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON
PRACETAK

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

TIPE BI2-A 50/70 BI2-A 50/70 BI2-A 50/70 TIPE BI2-E 50/70 BI2-E 50/70 BI2-E 50/70
NAMA BALOK BALOK INDUK MEMANJANG BALOK INDUK MEMANJANG BALOK INDUK MEMANJANG NAMA BALOK BALOK INDUK MEMANJANG BALOK INDUK MEMANJANG BALOK INDUK MEMANJANG
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TUL. BAWAH 2 D22 3D22 2 D22 4 D22 3D22 3D22 TUL. BAWAH 2 D22 3D22 2 D22 3D22 4 D22 3D22
TUL. SENGKANG - - 2 Kaki D13 - 200 2 Kaki D13 - 200 2 Kaki D13 - 100 2 Kaki D13 - 150 TUL. SENGKANG - B - - 2 Kaki D13 - 100 2 Kaki D13 - 150
TIPE BI2-B 50/70 BI2-B 50/70 BI2-B 50/70 TIPE BI2-F 50/70 BI2-F 50/70 BI2-F 50/70
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TIPE BI2-C 50/70 BI2-C 50/70 BI2-C 50/70 TIPE BI2-G 50/70 BI2-G 50/70 BI2-G 50/70
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JUDUL GAMBAR SKALA
TABEL PENULANGAN 1:50
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TIPE BI1-E 35/50 BI1-E 35/50 BI1-E 35/50
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TUL. SAMPING 2 D22 2D22 2 D22 2 D22 2D22 2 D22
TUL. BAWAH 2 D22 2D22 2 D22 2 D22 5D22 5 D22
TUL. SENGKANG - - - - 3 Kaki D13- 100 | 3 Kaki D13 - 100
TIPE BI1-F 35/50 BI1-F 35/50 BI1-F 35/50
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TUL. SENGKANG

3 Kaki D13 - 100

2 Kaki D13 - 200
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TABEL PENULANGAN BALOK

IS

Institut
Teknologi

Sepuluh Nopember

hotel
SURABAYA

Pesonna

CATATAN

o Kelas Situs Tanah
¢ KDS

o Kategori Resiko

o Mutu Baja Lentur
o Mutu Baja Geser
e Mutu Beton

Lokasi gedung di Surabaya

: SE

:D

|

: 400 MPa
1400 MPa

30 MPa

REVISI

TUGAS AKHIR TERAPAN

PRACETAK

JMODIFIKASI DESAIN STRUKTUR]
GEDUNG HOTEL PESONNA
SURABAYA DENGAN BETON

FUNGSI BANGUNAN

HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Ir. Dicky Imam Wahyudi, MS.

MAHASISWA

Moch. Dedy Tri Ferdiansyah
NRP 10111410000093

JUDUL GAMBAR SKALA
TABEL PENULANGAN 1:50
BALOK INDUK
MELINTANG PRACETAK,
BALOK LIFT, DAN BALOK
TANGGA /BORDES
KODE GBR | NOGBR | JML GBR
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TIPE BA1-A 30/50 BA1-A 30/50 BA1-A 30/50
NAMA BALOK BALOK ANAK MELINTANG BALOK ANAK MELINTANG BALOK ANAK MELINTANG
KONDISI SAAT PENGANGKATAN SEBELUM KOMPOSIT SETELAH KOMPOSIT
DAERAH TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN
[ I I E [#
o7 I\ - - .
POTONGAN lI J.I lI l l
= =t = — =t
TUL. ATAS - 5 2D16 2D16 3D16 3D16
TUL. SAMPING - - - - - -
TUL. BAWAH 2D16 2D16 4D16 4 D16 5D16 5D16
TUL. SENGKANG B - 2KakiD10-145 | 2KakiD10-145 | 2Kaki@10-200 | 2 Kaki @10 -200
TIPE BA1-B 30/50 BA1-B 30/50 BA1-B 30/50
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TUL. SENGKANG - - - - 2 Kaki @10-200 | 2 Kaki @10 - 200
TIPE BA1-C 30/50 BA1-C 30/50 BA1-C 30/50
NAMA BALOK BALOK ANAK MELINTANG BALOK ANAK MELINTANG BALOK ANAK MELINTANG
KONDISI SAAT PENGANGKATAN SEBELUM KOMPOSIT SETELAH KOMPOSIT
DAERAH TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN
Lt |1 I |
a7 - - i\ -
nd pld T
= = == e | =
TUL. ATAS - - 2D16 2D16 3D16 3D16
TUL. SAMPING - - - - - -
TUL. BAWAH 2D16 2D16 4D16 4D16 5D16 5D16
TUL. SENGKANG 2 Kaki @10- 145 | 2 Kaki@10-145 | 2 Kaki @10-200 | 2 Kaki @10 - 200
TIPE BA2-A 30/50 BA2-A 30/50 BA2-A 30/50
NAMA BALOK BALOK ANAK MEMANJANG BALOK ANAK MEMANJANG BALOK ANAK MEMANJANG
KONDISI SAAT PENGANGKATAN SEBELUM KOMPOSIT SETELAH KOMPOSIT
DAERAH TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN
= i i E: k:
-T 800 800 800 8090
POTONGAN J.I J_I J_I J_ J_
= =t = =t =t
TUL.ATAS - - 2 D16 2D16 2D16 2D16
TUL. SAMPING B - B . B
TUL. BAWAH 2D16 2D16 2D16 2D16 3D16 3D16
TUL. SENGKANG - - - - 2 Kaki @10-200 | 2 Kaki @10 - 200

TIPE BA2-B 30/50 BA2-B 30/50 BA2-B 30/50
NAMA BALOK BALOK ANAK MEMANJANG BALOK ANAK MEMANJANG BALOK ANAK MEMANJANG
KONDISI SAAT PENGANGKATAN SEBELUM KOMPOSIT SETELAH KOMPOSIT
DAERAH TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN
L |1 I | E
T . . . .
11 11 It l l
=t = I ==
TUL. ATAS s s 2D16 2D16 2D16 2D16
TUL. SAMPING - - - - - -
TUL. BAWAH 2D16 2D16 2D16 2D16 3D16 3D16
TUL. SENGKANG - - - - 2 Kaki @10-200 | 2 Kaki @10 - 200
TIPE S145/60 S145/60 S145/60
NAMA BALOK SLOOF MELINTANG SLOOF MELINTANG SLOOF MELINTANG
KONDISI SAAT PENGANGKATAN SEBELUM KOMPOSIT SETELAH KOMPOSIT
DAERAH TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN
POTONGAN - - - - l l
N \ N A
-+ f 1 f
TUL. ATAS - - - - 3 D25 3 D25
TUL. SAMPING - - - - - -
TUL. BAWAH - - - - 3 D25 3 D25
TUL. SENGKANG - - - - 2 Kaki D13 - 150 2 Kaki D13 - 150
TIPE S2 60/80 S2 60/80 S2 60/80
NAMA BALOK SLOOF MEMANJANG SLOOF MEMANJANG SLOOF MEMANJANG
KONDISI SAAT PENGANGKATAN SEBELUM KOMPOSIT SETELAH KOMPOSIT
DAERAH TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN
POTONGAN - - - -
f t f 1
TUL. ATAS - - - - 5 D25 5 D25
TUL. SAMPING - - - - - -
TUL. BAWAH - . . . 5 D25 5 D25
TUL. SENGKANG s s - s 2 Kaki D13 - 150 2 Kaki D13 - 150
TIPE S2-A 45/60 S2-A 45/60 S2-A 45/60
NAMA BALOK SLOOF MEMANJANG SLOOF MEMANJANG SLOOF MEMANJANG
KONDISI SAAT PENGANGKATAN SEBELUM KOMPOSIT SETELAH KOMPOSIT
DAERAH TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN
POTONGAN - - - - l l
t f f t
TUL. ATAS - - - - 3 D25 3 D25
TUL. SAMPING - - - - - -
TUL. BAWAH - . . - 3 D25 3 D25
TUL. SENGKANG - - - - 2 Kaki D13 - 150 2 Kaki D13 - 150

TABEL PENULANGAN BALOK
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Lokasi gedung di Surabaya
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|

: 400 MPa
1400 MPa

30 MPa
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Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

Pesonna

hotel
SURABAYA

CATATAN

Lokasi gedung di Surabaya
e Kelas Situs Tanah :SE
e KDS :D
o Kategori Resiko |
e Mutu Baja Lentur  : 400 MPa

e Mutu Baja Geser  : 400 MPa

e Mutu Beton : 30 MPa

REVISI

TIPE K1-A 75x75 TIPE K1-B 70x70
LANTAI KOLOM LANTAI 1-4 LANTAI KOLOM LANTAI 58
DIMENSI 750 x 750 DIMENSI 700 x 700
DAERAH TUMPUAN LAPANGAN DAERAH TUMPUAN LAPANGAN
I 2 I A I 2 I 2
POTONGAN l l POTONGAN l - l )
» - —m—t ——t
TUL. LENTUR 12 D25 12 D25 TUL. LENTUR 12 D25 12 D25
TUL. GESER 3KakiD16-120 | 3 KakiD16-150 | TUL. GESER 3KakiD16-120 | 3 Kaki D16 - 150
TIPE K2-A 75x100 TIPE K2-B 70x95
LANTAI KOLOM LANTAI 1-4 LANTAI KOLOM LANTAI 5-8
DIMENSI 750 x 1000 DIMENSI 700 x 950
DAERAH TUMPUAN LAPANGAN DAERAH TUMPUAN LAPANGAN
— T 2 T 2 T 2
POTONGAN oo ([ ] o ] POTONGAN I I
+_,.,_+ *_,.,_* 5 P
TUL. LENTUR 16 D25 16 D25 TUL. LENTUR 16 D25 16 D25
TUL. GESER 3KakiD16-120 | 3 KakiD16-150 | TUL. GESER 3KakiD16-120 | 3 Kaki D16 - 150
TABEL PENULANGAN KOLOM
1:100} J
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HOTEL PESONNA
Ketinggian 9 lantai
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